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BAB PERTAMA 

TAUHID THALAB (Permintaan) DAN QASHAD (Niat) 
(TAUHID ULUHIYYAH) 


Pengertian Tauhid Uluhiyyah : 

Tauhid Uluhiyyah adalah mengesakan Allah semata dalam 
beribadah, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Metode Al-Qur’an Dalam Berargumentasi Tentang Tauhid 
Uluhiyyah 

Argumentasi yang dipakai Al-Qur’an untuk menunjukkan 
wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah adalah dengan Tauhid 
Rububiyyah dan Tauhid Asma’ wa Shifat ; karena adanya korelasi antara 
jenis-jenis tauhid tersebut, karena tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah (diibadahi) kecuali apabila Dia merupakan pencipta, pemberi 
rizki, memiliki dan berkuasa, mengatur semua urusan, maha hidup dan 
terns menerus mengurus makhluk-Nya, maha mendengar, maha melihat, 
maha mengetahui, maha bijaksana, maha kaya tidak butuh kepada selain- 
Nya, maha suci dari segala kekurangan dan aib, semua makhluk 
membutuhkan-Nya, melakukan segala sesuatu karena kehendak-Nya, 
tidak ada yang bisa membatalkan hukum-Nya, tidak ada yang bisa 
menolak taqdir-Nya, tidak ada penghuni langit dan bumi yang bisa 
melemahkan-Nya, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya di 
langit maupun di bumi, tidak ada yang rahasia bagi-Nya, Dia mengetahui 
dengan pasti segala sesuatu. 

Ini merupakan sifat-sifat Allah yang tidak layak diberikan 
kecuali kepada-Nya, tidak ada yang bersekutu dengan-Nya dalam hal ini, 
demikian juga tidak ada yang berhak untuk diibadahi (disembah) kecuali 
Dia, ibadah tidak boleh dilakukan kepada selain-Nya, karena Dia 
sendirilah yang menciptakan, memberi rizki, mengatur semua urusan, 
menjadikan dan mengulangi penciptaan, tidak ada seorangpun yang 
bersekutu dengan-Nya dalam perbuatan tersebut, maka wajib bagi kita 
untuk mengesakan-Nya dalam beribadah, tidak melakukan (ibadah 
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tersebut) kepada selain-Nya, maka tidak ada seorangpun yang boleh 
disembah bersama dengan-Nya. 

Dalil-dalil Yang Menunjukkan Wajibnya Tauhid Uluhiyyah 

1 . Al-Qur’an berdalil dengan Tauhid Rububiyyah dan Tauhid Asma * wa 
Shifat untuk menunjukkan Tauhid Uluhiyyah (Tauhid Ibadah), 
diantaranya: 

Firman Allah Ta ’ala: 


(^iJI * ^lll! y 

oljxlll Aj ^j>- p-U pjplJl yjA tbj pjpUlj LMJi Jisf- 

[Y Y-Y \ lojiJl] ^ talJJ! -UJ \ jbuf- ^3 y^ lijj 


“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, Dialah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lain Dia menjadikan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, 
padahal kamu mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 21-22). 


Dan firman Allah Ta ’ala: 


0*3 ^ ^jVij if, y&jjl o* y 

* ijj&j tAsI JJii 4ul i \a v4it jjA 

[v Y- v ^ ^ y^tj ^ 


“ Katakanlah : "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: 
11 Allah Maka katakanlah "Mangapa kamu tidak bertakwa kepada- 


Nya)?". Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang 
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sebenarnya; maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan 
kesesatan. Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (dibelokkan dari 
kebenaran)?”. (QS. Yunus: 31-32). 

Dan firman Allah Ta’ala : 

OlSwJ? Ja ^31 j\ jl ojP> oUJil^ ji> <ul JjSljl oi ^ lJJ- 5 

[t <o^ 

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". 
Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
sent selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: 
"Cukuplah Allah bagiku”. Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang 
yang berserah diri”. (QS. Az-Zumar: 38). 

Dan masih banyak ayat-ayat lainnya di mana Al-Qur’an menjadikan 
tauhid Rububiyyah sebagai dalil untuk tauhid Uluhiyyah (tauhid 
Ibadah). 

2. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengaplikasikan tauhid 
Ibadah (penyembahan semata kepada Allah, tidak ada sekutu bagi- 
Nya), dan meminta mereka untuk melakukannya, sebagai mana 
firman Allah Ta ’ala: 

[Y'TM Jl] ^ ^ Jil jibj aj 1 jiZ Nj 4)! y 

' s + ' ' 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun . Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tuamu”. (QS. An-Nisa: 36 ). 


Dan firman Allah Ta 'ala: 


[ \ V:o*£Jl] < 3 ij&\j y 
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“Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya ” (QS. Al- 
‘Ankabut: 17 ). 


Dan firman Allah Ta ’ala: 

i, ^ 6$ o' j ) 

'Dan hendaklah kamu menyembah-Ka. Inilah jalan yang lunis 
(QS. Yaasin: 61). Dan ayat-ayat lainnya. 

3. Tauhid Rububiyyah mengharuskan adanya tauhid Uluhiyyak dan ini 
merupakan cara Al-Qur’an dalam berargumentasi dengan 
menggunakan premis (logika), jadi Al-Qur’an juga berdalil dengan 
logika. 


Orang-orang Musyrik dan Tauhid Uluhiyyak 


1 . 


Orang-orang musyrik yang menyembah benda lain bersamaan dengan 
penyembahan (ibadah) mereka kepada Allah tidak niengingkari 
bahwa Allah harus disembah, tetapi mereka mengingkari monopoli 
Allah dalam ibadah tersebut, mereka mengatakan kepada orang yang 
mengajak mereka untuk mengucapkan Laa ilaaha ilia Allah (Tidak 
ada yang berhak disembah kecuali Allah) : 


. [ 0 i A a <jj 12>I #1 y 


“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? 
Sesunggnhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan”. (QS. Shaad: 5). 


2. Orang-orang musyrik melakukan kemusyrikan mereka tersebut di 
waktu lapang, dan ketika mereka mengalami kesulitan maka mereka 
mengikhlaskan ibadah mereka hanya kepada Allah, karena mereka 
mengetahui bahwa tidak ada yang sanggup untuk menghilangkan 
kesulitan yang mereka alami kecuali Allah saja, sementara 
sesembahan mereka yang lainnya tidak bisa memberikan manfaat 
untuk mengatasi masalah tersebut, dan mereka (sesembahan tersebut) 
tidak bisa melakukan apapun, sebagaimana firman Allah Ta ’ala: 
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Ojfi 1^1 ^jli! <1 ijwaA j S 4JJ| Ijps dJLUJl J I JSj I jji y 


[*n 1 s :oj^0j*JI] <— * j~*2 I IjyiS^J •&* 


“Maka apabila mereka naik kapal mereka berdoa kepada Allah 
dengan memurnikan (mengikhlaskan) ketaatan kepada-Nya; maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)”. (QS. Al-‘Ankabut: 65- 
66 ). 


3. Orang-orang musyrik penyembah berhala mengakui bahwa sembahan 
mereka yang mereka sembah selain Allah merupakan makhluk juga, 
yang tidak bisa memberi manfaat dan mudharat untuk dirinya dan 
juga para penyembahnya, tidak bisa menghidupkan, mematikan dan 
membangkitkan, tidak mendengar, tidak melihat dan tidak bisa 
membantu mereka sedikitpun. Mereka juga mengakui bahwa hanya 
Allah sajalah yang bisa menciptakan, memberi rizki, memberi 
mudharat dan manfaat, mengatur semua urusan. Mereka juga 
mengetahui bahwa mereka dan sembahan mereka (selain Allah) tidak 
memiliki kekuasan tersebut sedikitpun, maka Allah memaksa mereka 
dengan pengakuan yang mereka buat tersebut ( sebagaimana kalian 
mengakui bahwa hanya Allah sajalah yang berhak untuk urusan 
Rububiyyah maka dengan demikian kalian juga harus mengakui 
bahwa hanya Allah sajalah yang berhak untuk diibadahi/disembah ). 

Hakekat Tauhid Uluhiyyah (T auhid Ibadah) 


1. 


Tauhid merupakan hak Allah atas hamba-Nya, dengan cara mereka 
menyembah hanya kepada-Nya dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Adapun hak para hamba (manusia) dari Allah adalah bahwasanya 
Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak mempersekutukan Allah, 
sebagaimana sabda Nabi M dalam hadits Mu’adz 4b: 


jl j* iUxil hli % ijS'jJj V j ojJ^u ji Jp <ujj j£. ) 




u Sesungguhnya hak Allah atas hamba-Nya adalah mereka menyembah- 
Nya dan tidak mempersefcutukan-Nya dengan sesuatupun , dan hak 
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hamba (manusia) dari Allah adalah Allah tidak akan menyiksa orang 
yang tidak mempersekutukannya dengan sesuatupun (HR. Syaikhani/ 
Bukhari dan Muslim). 


2 . 


Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah mengutus semua Rasul- 
Nya, mereka semua menyem kepada tauhid ini. Sebagaimana firman 
Allah Ta \ ala : 


:*uSll] idj&t hi 4\ llLi Uj > 


.[To 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian 
akan Aku ". (QS. Al-Anbiya: 25 ). 


Dan firman-Nya: 

.[ Y“l : J>*Jl ] ^ O ^pUaJl I Ij 4lt Ijjlpl ^ ^ (J ^ 


Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): " Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
itu ", (QS. An-Nahl: 36 ). 


Dan setiap Nabi mengatakan kepada kaumnya: 

.[ o \ : u>\ ^p*Vl ] i. ijs- l (y* U I 

“Sembahlah Allah, sekali-kali talc ada Tuhan bagimu selain-Nya”. 
(QS. Al-A’raf: 59 ). 


Dalam hadits Abu Hurairah 4b (disebutkan): 


. jliwiJl oljj 



“Para Nabi tersebut bersaudara (saudara sebapak), ibu mereka 
berlainan tetapi agama mereka satu’\ (HR. Syaikhani). 


3. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah menurunkan kitab-kitab- 
Nya, sebagaimana Allah berfirman: 
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:*LjV 1] U! Nl *41 4jl aJJ ^ *ifl J ^ ^ 4L5> j) Uj ^ 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehma sekalian 
akanAku ” (QS. Al-Anbiya: 25 ). 

Diantara kitab-kitab yang diturunkan Allah adalah Taurat, Injil, 
Zabur, Suhuf Nabi Ibrahim, Suhuf Nabi Musa dan Al-Qur’an. 

4. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad M untuk berjuang (berjihad) melawan orang-orang yang 
berpaling darinya, sebagaimana Allah berfirman: 

<>j~l i Jlj iiiij i j jukii *Ji\ \£\ u; > 

[ vr : ] 

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah neraka jahannam. Dan itu adalah tempat kembali 
yang seburuk-buruknya”. (QS. At-Taubah: 73 ). 

Dan firman Allah Ta ’ala : 

[\ _yjJl ] ^ oj&j 4^ (1 )j& 

perangilah mereka itu, sehingga tidak ada lagi fitnah dan 
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah”. (QS. Al- 
Baqarah: 193 ). 

Dan sabda Rasulullah M : 

«dil J lJ X&- 4il 'i/l V jl Jjlil jt 0_^>l ) 

\jL^ tali olS’yll 
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“Say a diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai) 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka 
melakukan hal tersebut maka darah dan harta mereka menjadi 
ma’shum (tidak halal untuk diambil) kecuali dengan hak Islam, dan 
perhitungan mereka diserahkan kepada Allah ” (HR. Syaikhani dari 
hadits Ibnu Umar ). 

5. Tauhid Ibadah merupakan (penyebab) Allah memerintahkan umat 
Nabi Muhammad M untuk berjuang memerangi orang yang berpaling 
darinya, sebagaimana Allah berfirman: 

[VA:^i-l] ^ jJ 

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya”. (QS. Al-Hajj: 78 ). 


Dan firman Allah Ta’ala : 



^ ^ ^ 

.[ \yr 


“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang 
ada di sekitar kamu, dan hendaklah mereka menemui kekerasan 
darimu”. (QS. At-Taubah: 123 ). 


Dan firman Allah Ta ’ala : ^ 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?. 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu... (QS. Al-Shaaf: 10-11). 
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Keutamaan Tauhid 


a. Orang yang merealisasikan tauhid ini dijamin masuk surga, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits ‘Ubadah bin Al- 
Shamit : 




oolp ft tl V ojJ-j ^ J ^ j! Jl$S\ Jll 


jl j J>- iil j| j ila li! 41al ^jl j il JLP 

• oljj (d-jjJ-l. . .£Li 4isM (jjl ^ <u) <LIl>oI j^». 


“Siapa yang mengatakan : akn bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
bahwasanya Muhammad adalah merupakan hamba dan Rasul-Nya , 
dan bahwasanya Isa merupakan hamba Allah dan putra hamba-Nya 
(Maiyam), dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan 
nth dari-Nya, dan bahwasanya surga itu hak (benar) dan neraka itu 
hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dari salah 
satu pintu yang diingininya dari pintu surga yang delapan... (HR. 
Syaikhani) 

b. Orang yang merealisasikan tauhid ini maka darah dan hartanya 
menjadi haram (untuk diambil) kecuali dengan haknya, sebagaimana 
sabda Rasulullah : 



“Orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah) dan dia mengingkari 
sesembahan selain Allah maka harta dan darahnya menjadi haram 
(untuk diambil), dan perhitungannya diserahkan kepada Allah”. 
(HR. Muslim). 
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Permasalahan: 



Ancaman Masuk Neraka Bagi Pelaku Dosa Meskipun Dia 
Bertauhid. 


Hadits-hadits yang menyatakan bahwa orang-orang yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah) maka dia akan masuk surga atau Allah akan 
mengharamkan dia dari (bakaran api) neraka, maka sesungguhnya hadits- 
hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang berisi 
ancaman (untuk masuk neraka), sebagaimana sabda Rasulullah dalam 
hadits Abdullah bin ‘Amru : 


x ^ ^ ,, 0 ^ t ^ S s y ' X y" ° ' r- 0 ^ s’"* 

oU jjj J 2 * * S 1 db ^ 


^>-U oljj 



“Siapa saja yang meminum khamar (inhuman memabukkan) dan 
dia kemudian mabuk, maka shalatnya tidak akan diterima selama 
empat puluh hari, dan apabila dia meninggal maka dia akan 
masuk ke dalam neraka... ”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Cara menggabungkan antara hadits-hadits tersebut adalah sebagai 

berikut: 


1. Sebagian ulama mengatakan: maksud dari hadits-hadits tentang 
kesaksian Laa Ilaaha Wallah (tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah) adalah bahwasanya ini merupakan penyebab 
dan Muqtadhi (pengantar) untuk masuk ke dalam surga dan 
(penyebab) keselamatan dari neraka, tetapi pengantar tersebut tidak 
akan bisa berfungsi/melakukan tugasnya kecuali setelah terpenuhi 
semua syarat dan terhapus semua penghalangnya, bisa jadi tidak ada 
hasil yang didapatkan karena adanya satu syarat yang kurang atau 
karena adanya penghalang. Ini merupakan pendapat Hasan dan 
Wahab bin Mubabbih rahimahumallahu. 


2. Maksud dari ungkapan “dia haram masuk neraka” adalah 

bahwasanya dia tidak kekal di dalam neraka tersebut, hal itu akan 

terjadi apabila Allah menginginkan untuk mengazabnya terlebih 

dahulu kemudian mengeluarkannya dari neraka tersebut dan setelah 
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itu Allah memasukkannya ke dalam surga, sebagaimana sabda 
Rasulullah M dalam hadits (Qudsi) dari Anas yang berbunyi: 




“Demi kemuliaan-Ku, ketinggian-Ku, kebesaran-Ku dan keagungan- 
Ku maka sesnngguhnya Aku akan mengeluarkan orang-orang yang 
mengacapkan Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tahan yang berhak 
untuk disembah selain Allah) dari dalam neraka (HR. Syaikliani). 
Saya katakan: yang demikian itu karena ahli tauhid (orang-orang 
yang bertauhid) yang mendapat ancaman (masuk neraka) termasuk 
orang-orang yang diingini oleh Allah untuk diazab (terlebih dahulu), 
mereka tidak kekal di dalam neraka. Dan bisa jadi juga Allah 
mengampuni mereka dan memasukkan orang-orang yang dimaafkan 
tersebut ke dalam surga tanpa diazab. 


3 . 


Dia haram masuk neraka setelah mereka keluar darinya. Secara 
umum; orang yang mengatakan Laa Ilaaha Illallah (merealisasikan 
tauhidnya) maka dia seperti orang yang disebutkan oleh Rasulullah $§ 
dalam hadits Abu Hurairah 4* : 


jl^Jl ol jj ( U vJLUS < 0)1 ill *}/ I Jlj {Ja ) 


“Siapa saja yang mengatkan: Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah), maka ucapannya itu akan 
bermanfaat/berguna baginya pada suatu hari nanti, meskipun dia 
sudah menderita (disiksa) sebelumnya”. (HR. Al-Bazzar ~ Hadits 
Shahih). Allahu A ’lam. 


Tauhid Uluhiyyah adalah Syahadah (Kesaksian) Bahwa Tiada 
Tuhan Yang Berhak Disembah Selain Allah 

• Al-Qur’an menyebutkan dakwah kepada tauhid/ pengesaan Allah iSS . 
Allah ta ’ala berfirman tentang orang-orang musyrik: 
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( dj’J^-4 -il \ 2JI 'i jU JJ ill Ijfe 



“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka 
"Laa Ilaaha Illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah) mereka menyombongkan diri”. 


Ini menunjukkan bahwa tauhid itu adalah kesaksian tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah. 


• Makna syahadah Laa Ilaaha Illallah adalah tidak ada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah. 


• Dua rukun syahadah Laa Ilaaha Illallah : 

1. An-Nafyu (Peniadaan/ Penolakan) 

2. Al-Itsbaat (Penetapan) 

An-Nafyu : Laa Ilaaha (tiada yang berhak disembah), yaitu dengan 
menafikan (menolak) semua yang disembah selain Allah, tidak ada 
yang berhak disembah selain-Nya. Illallah (selain Allah), 
menetapkan ibadah hanya untuk Allah semata. 




Laa Ilaaha Illallah; huruf Laa merupakan : huruf Naafiyah Liljinsi 
(menafikan semua jenis bentuk/benda yang ada setelahnya). Ilaaha: 
merupakan isim Laa. Khabamya disembunyikan, (kalau 
dimunculkan/ ditaqdirkan) adalah bihaqqin atau mustahaqqun lil 
ibadah. 


Bukti bahwa khabamya (kalau dimunculkan/ ditaqdirkan) adalah 
bihaqqin atau mustahaqqun lil ibadah , firman Allah ta ’ala: 


[lY: £^-1] ^ 4 Jji U jlj Jjkl Ja 4i\ illJi y 


“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya 
Allah, Dial ah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah, itulah yang bathil”. (QS. Al-Hajj: 62) 


Diantara Keutamaan Syahadah Laa Ilaaha Illalah. 


1. Orang yang datang dengan syahadah (kesaksian ini pada hari 
kiamat) akan masuk surga, meskipun dia melakukan beberapa dosa 
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yang tidak mencabut dasar keimanannya. Walaupun dia diazab, 
tetapi tempat kembalinya adalah surga, sebagaimana sabda 
Rasuiullah M dalam hadits ‘Ubadah bin Al-Shamit: 

(vJUjJJ-I. . .**J oJUP jlj) aJ i2Ju V 4Jjl "S jl {Ja ) 

. oljj ( jloJjl-l. . ,*U^-I *0)1 *dpol ) 

“ Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah merupakan hamba dan Rasul-Nya... ” dan dalam 
hadits tersebut disebutkan: "... Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga ... ”. (HR. Syaikhani). 

2. Orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah , maka (ucapannya itu) 
akan berguna baginya suatu saat nanti, meskipun sebelumnya dia 
sudah mengalami siksaan, berdasarkan sabda Rasuiullah s§ dalam 
hadits Abu Hurairah : 

jl^Jl el JJ (kXs^>\ U Jjji jlS OjAS JA [ajj KjJu *0)1 VJ aJ| 'il : J15 ja) 

“Siapa saja yang mengatakan: Laa Ilaaha Illallah (tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah), maka ucapannya itu akan 
bermanfaat/berguna baginya pada suatu hari nanti, meskipun dia 
sudah menderita (disiksa) sebelumnya”. (HR. Al-Bazzar dan Al- 
Baihaqi di kitab Syu ’ab (Al Iman) - Hadits Shahih). 

3. Kartu yang diberikan kepada hamba (manusia) di akhirat nanti dan 
tertulis di dalamnya kesaksian Laa Ilaaha Illallaah, maka 
timbangannya lebih berat dibandingkan catatan-catatan (perbuatan) 
lainnya, sebagaimana sabda Rasuiullah M di hadits Abdullah bin 
‘Amru : 

J yQ £ oip \jJl£ jl 4)1 VJ ^ jl -t^il 

x* y . s* y ^ i s ✓ /* £ ^ ( ^ ^ y* s 0 t ^ ^ } s s ^0 ^ -^0 

JIS V JUi 0 jjsi ^ <GUaJl o Jjii U \j J y£y> «-LlJ jj 
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SSUaJl C~Ujj c~ilki Sis' ,J 25UaJlJ ^iS* J £jj&*JL}\ if# J& 


. pi’U-ij -U-lj A^-U ^jIj ^ j^J| o\jj ( %(y 41 p4*l £0 

“Maka dikeluarkanlah kartu yang tertulis di dalamnya Asyhadu An 
Laa Ilaaha Illallah Wa Anna Muhammadan Abduhu Wa Rasuuluhu 
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya). Dikatakan kepada orang tersebut: “bawalah timbanganmu ”, 
dia kemudian berkata: “wahai Tuhanku, apalah artinya kartn ini 
dibandingkan dengan catatan-catatan (perbuatan) ini?”. Maka 
(Allah) ber firman: “ Sesunggnhnya engkau tidak akan dizhalimi”. 
Dia berkata: “ maka catatan-catatan tersebut diletakkan di salah 
satu sisi timbangan, dan kartu (syahadat) di sisi yang lain, catatan- 
catatan tersebut melayang (terangkat) dan kartu (syahadat) menjadi 
berat, tidak ada yang lebih berat dari nama Allah”. (HR. Timiizi, 
Ibnu Majah, Ahmad dan Hakim - Hadits Shahih). 


4. 


Syahadat (kesaksian) ini menjadi penyebab untuk mendapatkan 
keselamatan dari api neraka, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam 
hadits ‘Ubadah 4® : 


. oljj ( jU3i 4ip 4)1 yf*- 4)1 \Xfi- jlj 41 VJ *jj V y y) 


Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah saja dan bahwasanya Muhammad adalah 
merupakan Rasul Allah, maka Allah akan mengharamkannya masuk 
ke neraka ”. (HR. Muslim) 


5. 


Orang yang mengucapkannya (Syahadah) akan dikeluarkan dari 
neraka, sebagaimana sabda Rasulullah f|: 


Ji df U jfA yJjJ 41 4\ ty V Jtf y Jh\ y \y~ JA) 

"di\ V y jlil y iyy-l if of. ^ JfA y <J2 Jf&j 41 V j 4J[ V JlS y Ja\ 


. * > * a «/■ t ^ , , s 

• ( of l* jy- 1 y *43 J cMj 4! VI 


- 15 - 



"( Alcan) dikeluarkan dari api neraka orangyang mengucapkan Laa 
Ilaaha Illallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah) dan di dal am hatinya ada kebaikan meskipun seberat satu biji 

sya’irah (gandum), akan dikeluarkan dari neraka orang yang 

mengucapkan Laa Ilaaha Illallah dan di dalam hatinya ada 

kebaikan meskipun seberat Burrah (gandum lebih kecil dari 
sya’irah), dan akan dikeluarkan dari neraka orang yang 
mengucapkan Laa Ilaaha Illallah dan di dalam hatinya ada 

kebaikan meskipun seberat zarrah (biji sawi). 

6. Syahadat ini lebih berat timbangan dibandingkan tujuh langit dan 
tujuh bumi kalau seandainya semua itu diletakkan di salah satu sisi 
timbangan dan Laa Ilaaha Illallah di sisi yang lainnya, dan kalaulah 
seandainya semua langit dan bumi itu membentuk lingkaran, maka 
Laa Ilaaha Illallah akan memecahnya, sebagaimana disebutkan 


dalam hadits Abdullah bin ‘Amru ? 

yiii id* J>\s Ji £t Jd siijji il % y h > 
jint if -ii I. \ y 

•jt $ 4il Vi V y jk j VI £[ V y J, 

jj-i .ijj c-di vj *)[ v y 1 


. ( 




“Sesungguhnya Nabi Nuh ‘alaihissalam tatkala akan meninggal 
berkata kepada anaknya: sungguh saya akan menyampaikan 
kepadamu sebuah wasiat, saya perintahkan kamu untuk melakukan 
dua hal dan saya larang kamu dari dua hal (juga); saya perintahkan 
kamu untuk (memegang) Laa ilaaha illallah (tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah). Sesungguhnya apabila tujuh langit 
dan tujuh bumi diletakkan di satu sisi timbangan dan Laa ilaaha 
illallah di sisi yang lain, maka Laa Ilaaha Illallah akan lebih berat, 
dan kalaulah seandainya tujuh langit dan tujuh bumi membentuk 
satu lingkaran yang tidak jelas (tidak bisa diukur besarnya), make 
Laa ilaaha illallah akan membelahnya”. (HR. Ahmad - Hadits 
Shahih). 
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7 . 


Pintu-pintu langit akan dibukakan bagi orang yang mengucapkan 
syahadat tersebut sehingga menembus sampai ke ‘ arasy , 


sebagaimana sabda Rasulullah M di hadits Abu Hurairah *&> : 

Jl jz j^iii 5 CzJ vj UiS is -Ai It 3; v & Jis u ) 


. _^Jl aljj ( JjLSOI 



“Tidciklah seorang hamba (manusia) mengucapkan Laa ilaaha 
Illallah dengan ikhlas melainkart akan dibukakan baginya pintu- 
pintu langit akan dibukakan baginya sehingga menembus sampai ke 
'arasy selama orang tersebut menjauhi dosa-dosa besar (HR. 
Tirmizi - Hadits Hasan). 


8. Syahadat ini merupakan tingkatan tertinggi dari cabang-cabang 
keimanan, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu 
Hurairah : 

IS&fj -Oil I\ aJi i Jy 

S' S' 

• r 1 

“Keimanan itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enam puluh 
cabang. Cabang yang paling utama adalah perkataan Laa Ilaaha 
Illallah, dan yang terendah adalah membuang duri dari jalan. Malu 
merupakan salah satu cabang dari keimanan (HR. Muslim). 



Dalam redaksi lain disebutkan: 


^ Jy 14*015 J LftllSl IjU j old)/! ) 


. (^>w?) JLil oljj (<0j| 

“Keimanan tersebut (memiliki) lebih dari tujuh puluh pintu, yang 
paling rendahnya adalah membuang duri dari jalan, dan yang 
paling tingginya adalah ucapan Laa ilaaha Illallah (HR. Tirmizi - 
Hadits Shahih). 
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9. Syahadat tersebut merupakan kalimat taqwa, berdasarkan hadits 
Thufail bin Ubay bin Ka’ab dari bapaknya & dari Nabi M ■ 

. ,ji\ ,\jj uAi&p jii < i ksZ j> ) 

(Allah) mewajibkan kepada mereka kalimat taqwa” beliau S 
berkata: yaitu 6i Laa ilaaha illallah (HR. Tirmizi — Hadits Shahih). 

10. Syahadat tersebut merupakan ucapan yang teguh, yang disebutkan 
dalam firman Allah ta ’ala: 

u Allah menegahkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat”. 

Sebagaimana juga disebutkan dalam hadis Al-Barra’ 
bahwasanya Rasulullah M bersabda: 

ijuiS %\ jVj Sb <*1 ^ V y iji: ^ji j jti bj fiii ) 

. ol jj (i UiJjl SUJ~I <J C->hJl JjiJlj ^ 

‘‘Seorang muslim apabila ditanya di dalam kubur maka dia akan 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah, yang 
demikian itu merupakan (realisasi dari firman Allah): “Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat”. (HR. 
Syaikhani) 

1 1 . Orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah wahdahu laa syarika 
lah...dan seterusnya. (Tiada yang berhak disembah selain Allah, 
dia yang maha esa tidak ada sekutu baginya...), maka dia akan 
mendapatkan apa yang dijanjikan dalam hadits Abu Hurairah 
yaitu sabda Rasulullah §t : 
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aJ j diiil a) a) j$i V aj>- j <i>| V j aS| V JUS ) 

^ jj*^' ^ 2 cJiS"j v is j ^pip Jip 2 cJlS* 5^ 5 jU |*^j j 

J-^ 23 ^ -^' Sr^J l/*~ **Jt o^ 4*^1 <>2 ^ jjELi a5Uo 


jU^-iJi oljj ( JlJi t ya j£\ J>-l V] A> pI>* Ur 


“Stopa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya lah segala kerajaan dan bagi-Nya juga segala puji, 
Dia maha knasa atas segala sesuatu”, (dia mengucapkannya) 
seratus kali dalam sehari maka dia akan mendapatkan (ganjaran) 
sebesar memerdekakan sepuluh orang budak, dituliskan baginya 
seratus kebaikan, dan dihapuskan darinya seratus kesalahan, dia 
akan mendapatkan penjagaan dari (gangguan) syetan pada hari 
tersebut sampai dia memasuki waktu sore. Tidak ada orang yang 
lebih utama (melakukan perbuatan) dibandingkan dengannya 
kecuali orang yang melakukan hal tersebut lebih dari yang 
dilakukannya”. (HR. Syaikhani). 


12 . 


Orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah maka dia akan 
mendapatkan pahala sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah yaitu sabda Rasulullah *jj| : 



. (_^Xs jUl 

“Siapa saja yang mengucapkan: " Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, Dia Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya lah segala kerajaan dan bagi-Nya juga segala puji, 
Dia yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia maha kuasa atas 
segala sesuatu” sebanyak sepuluh kali, maka dia akan 
mendapatkan (pahala) seperti memerdekakan empat orang 
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manusia dari keturunan Nabi Ismail”. (HR. Tirmizi — Hadits 
Shahih). 


13. Syahadat tersebut merupakan tanaman surga, sebagaimana sabda 
Rasulullah M dalam hadits Ibnu Mas’ud : 




jl >1&>\ J > I XX \j 1$ jX\ iUJ ) 

aJJ 'ij ajjI a?^JI A*i *^-1 

. (/»—>■) o'jj ( jX \ 4j! j <u)I Mj. 


‘‘Say a berjumpa dengan Ibrahim pada malam saya di Isra ’kan, dia 
berkata: wahai Muhammad, sampaikan salam saya kepada 
ummatmu, dan beritahukan kepada mereka bahwa tanah di surga 
itu sangat baik, airnya sangat tawar,dan (tanahnya) terhampar 
luas, tanamannya adalah Subhanallah, Alhamdulillah, Laa llaaha 
Illallah dan Allahu Akbar”. (HR. Tirmizi - Hadits Hasan). 


Syarat-syarat Laa llaaha Illallah . 

• Syarat-syarat ini harus dipenuhi (dilakukan) oleh setiap hamba tanpa 
boleh ada yang cacat sampai dia meninggal, apabila dia melakukan 
semuanya dan kemudian dia meninggal, maka Laa llaaha Illallah 
tersebut akan bermanfaat (membatu) baginya. 

• Syarat-syarat tersebut tidak mesti harus dihafalkan, yang diwajibkan 
adalah meyakini dan melakukannya. 


1. I hnii (mengetahui) makna yang dikandungnya, secara Nafi 
(meniadakan) dan Ilsbat (menetapkan), dimana ilmu tersebut 
menghilangkan kebodohan. 

Maka seorang hamba harus mengetahui bahwasanya tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, sebagaimana firman Allah 
ta ’ala: 

‘‘Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
tuhan) selain Allah”. (QS. Muhammad: 19) 

Dan firman Allah : 
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.[ A*l : vj j>-^\ ] ^ JjaIaj {Ja 


"... akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang 
yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka mengetahui (nya)”. 
(QS. Az-Zukliruf: 86). 


Dan Nabi M bersabda dalam hadits Utsman 4* : 


. al jj ( iX I 4)1 V £ I j oU ) 


“Siapa saja yang meninggal dan dia mengetahui bahwasanya tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah maka dia akan masuk 
ke dalam surga (HR. Muslim). 


2 . 


Yakin yang menafikan (menghilangkan) keragu-raguan. 

Orang yang mengucapkan (syahadat tersebut) harus yakin dengan 
seyakin-yakinnya bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, tidak ada keraguan dalam dirinya akan hal tersebut, 


sebagaimana firman Allah ta ’ala: 
[ ^ o : o! 



“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang- 
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu ... ”. (QS. Al-Hujurat: 15). 


Apabila dia ragu maka dia termasuk orang munafik, dan kalimat Laa 
ilaaha illallah tidak akan bermanfaat (berguna) bagi dirinya, 


sebagaimana Allah ta ’ ala berfirman: 


.[ i o : 


dj&jH 


“ Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati 
mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keraguannya”. (QS. Taubah: 45). 

Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 
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j>-3 'ij iili ip 45) L ^iij ^ J ^ j jlj 4il V J V ) 

w ^ x * x '' 

^ A 

«ljj ( ^L^-l 


“Say a bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah dan saya bersaksi bahwa soya adalah Rasulullah. Tidaklah 
seorang hamba menemui Allah dengan kedua kesaksian ini tanpa ada 
keragnan di dalamnya melainkan dia akan masuk ke dalam surga”. 
(HR. Muslim). 


3. Ikhlas. 

Yaitu dengan mengerjakan amalan dengan ikhlas karena Allah 
semata, terlepas dari semua debu-debu kemusyrikan, sebagaimana 
Allah ta ’ala berfirman: 



. [ o : ^ <U$JI yg 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang hints, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus 
(QS. Al-Bayyinah: 5). 


Dan Rasulullah it bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 

( jl *uJi yo 4j! SfJ fy Jll y* y&Cdij ,^**11)1 I ) 


.if>M fi'jj 

“Orang yang paling bahagia mendapatkan syafa ’atku di hari kiamat 
adalah orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah dengan ikhlas 
dari dalam hatinya atau dirinya”. (HR. Bukhari). 


4. Kejujuran yang menafikan (meniadakan). kebohongan. 

Sebagaimana Allah berfirman: 



j* £jJi iS * SjSj v jUj ilsT y i# y i y J-fti 4~^l * > 

[ V— ^ : o j^Sod I ] ^ ,juSl£Jl ,jXA*^Jj 1. *kl 

“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (sajci) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka 
tidak dinji lagi?. Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang 
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang jujur dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang dusta”. (QS. Al-‘Ankabut: 1-3). 

Dan Allah berfirman: 

.[ \ \ ^:4jjdl] ^ ! y 4)1 i y&\ I yS\ JJ! t£»l \j ^ 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur/benar” . (QS. At- 
Taubah: 119) 

Dan Allah berfirman tentang orang-orang munafik yang mengatakan 
Laa ilaaha illallah secara dusta: 

4)1 4)l> kS\ ya j^llll ^ 

4)1 jUSl^i ^y>y> j * 1^ 

.[ \ • -A :s yiJl] ^ jyj&j 1 y& j*-)l cl»l Jp 

“Di antara manusia ada yang mengatakan: " Kami beriman kepada 
Allah dan hari kemudian (hari kiamat)," pada hal mereka itu 
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak 
menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya 
menipu dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak sadar. Dal am hati 
mereka ada penyakit, lain Allah menambah penyakitnya; dan bagi 
mereka siksayang pedih, disebabkan karena mereka ber dusta”. (QS. 
Al-Baqarah: 8-10). 

Dan Allah juga berfirman: 

4 )! j a) y^j^ 4)1 j 4)1 J y^j^ ‘■ik) I^Jts li) ^ 
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
" Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar orang pendusta”. (QS. Al- 
Munafuqun: 1). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Mu’adz bin Jabal 4® : 

4jjl aJl5 {ja IS-L/5 <ujI J yttj jlj *<1 j. aJI N <1)1 iyt , 

. aljj ( jUJl 


“Tidaklah seorangpun yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yan £ 
berhak disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalal 
Rasul Allah , (dia ucapkan) dengan jujur dari hatinya, melainkat 
Allah akan mengharamkan (tubuhnya) dari neraka”. (HR 
Syaikhani). 


5. 


Menerima kandungan Laa ilaaha illallah , yang menafikai 
(meniadakan) penolakan. Menerimanya dengan hati, lidah dai 
juga anggota tubuh lainnya. 

Allah sudah menceritakan kepada kita di dalam Al-Qur’rai 
berita-berita tentang orang-orang yang beriman dengan Allah dai 
menerima Laa ilaaha illallah, dan Allah menyelamatkan mereka dai 


siksaan. Dan orang-orang yang menolaknya, maka Allah membala 
(menyiksa) mereka, sebagaimana Allah berfirman: 

^>ij| Si i yt -^3 

AiVfj Ji] i £lp U>* 


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu beberap 
orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya denga 
membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lain Kan 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Da 
Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman 
(QS. Al-Ruum; 47). 
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Dan Allah juga menceritakan tentang orang-orang yang sombong 
(enggan) mengucapkan Laa ilaaha illallah, dan mereka itu berhak 
untuk mendapatkan azab karena kesombongan mereka. Allah ta ’ala 
berfirman: 


.[YY :c->UUaJI] i, ^ 


“(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang 
yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan 
yang selaln mereka sembah,.... (QS. Ash-Shaaffat: 22), Dan ayat- 
ayat selanjutnya sampai pada firman Allah ta ’ala: 

.[r*\-ro :oUUJi]< bj£ 


“Sesungguhnya mereka dahuln apabila dikatakan kepada mereka: 
" Laa ilaaha illallah" (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah) mereka menyombongkan diri, dan mereka berkata: "Apakah 
kami haras meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang 
penyair gila?" (QS. Ash-Shaaffat: 35-36). 


Dan Nabi H bersabda dalam hadits Abu Musa Al-Asy’ari $&> : 

5^3 U a)\ CAJjA jj&h ^ ^ oi ) 

%i\ ±ZjJ\ doU-1 ^ ^ ^ ^ £* i*i* 

^A j '^-j 


^ <dij| U Axijj <ujI ^3 j «ui ^4 dJJJi cjJ 'ifj frU 

t x - y * 

oljj ( Aj 4il hr* <faj 

'' y 


" Sesungguhnya perumpamaan apa (ajar an) yang diperintahkan oleh 
Allah melalui diriku berupa petunjuk dan ilmu adalah bagaikan 


hujan lebat yang jatuh di suatu tanah, diantara tanah tersebut ada 
yang bersih dan (bisa) menerima air, maka dia menumbuhkan jer ami 
dan rerumputan yang banyak. Dan diantara tanah tersebut ada yang 
ceknng bisa menahan air, sehingga Allah memberikan manfaat 


- 25 - 


kepada mannsia dengcmnya, mereka bisa minum, member 
orang/ternak minum an dan bercocok tanam. Dan diantara tana, 
tersebut dia hanya berupa hamparan luas yang tidak bisa menaha , 
air dan tidak bisa jnga untuk menumbuhkan tanaman. Demikia, 
itulah perumpamaan orang-orang yang mengerti dalam urusa, 
agama, dan dia bisa mengambil manfaat dari apa yang Alla < 
mengutus aku karenanya, maka dia mengetahui da, 

mengajarkannya. Dan juga perumpamaan orang yang tidak acu, 
dengan (ajaranku) dan tidak mau menerima petunjuk Allah yang di . 
mengutus aku dengannya”. (HR. Syaikhani). 


6 . 


Tunduk terhadap (perintah) yang terkandung dalam Laa ilaah, 
illallah , yang menafikan timbulnya pembangkangan. 

Sebagaimana Allah ta ’ ala berfirman: 


• [ 0 $ -yj) 1] i. j jj 1 j~j! j , 


“Dan kembalilah kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada 
Nya”. (QS. Az-Zuinar: 54). 


Dan Allah ta ’ala juga berfirman: 

.CTT:0VJSJ]< to Jl iW fW is j : 

“Dan siapa saja yang menyerahkan wajah ( din ) nya kepada Allah 
sedangkan dia adalah orang yang berbuat kebaikan, mah 
sesungguhnya dia telah berpegang dengan buhul tali yang kokoh ’ 
(QS. Luqman: 22). 

Menyerahkan wajah (diri) berarti tunduk. Berbuat bail 
maksudnya bertauhid. Adapun orang yang menyerahkan wajahnyi 
kepada Allah tetapi dia tidak bertauhid, maka dia belum berpeganj 
kepada buhul tali yang kokoh, sebagaimana Allah berfirman: 

oUj j) bjj 0 yS yS yaj j 

[ Y £ - YY* : ^ kle ^ ^ 


“Dan barang siapa yang kafir, maka kekafirannya itu janganlai 
menyebabkan kamu bersedih. Hanya kepada Kami lah mereka aka 7 
kembali, lalu Kami beritahukan kepada mereka apa yang tela) 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala is 
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hati. Kami membiarkan mereka bersenang-senang sebentar, 
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dal am siksa yang keros”. 
(QS. Luqman: 23-24). 

Dan Rasulullah M bersabda: 

j objjj <Jt$ ( LL Uj si jfii ^ ^ ) 

. 4> cJ~i 

“Seseorang diantara kalian tidaklah dikalakan beriman sampai hawa 
nafsunya mengikuti apa yang aku bawa Imam Nawawi 
mengatakan: kami meriwayatkan hadits ini di Kitab Al-Hujjah 
dengan sanad yang shahih. 

7. Mencintai Laa ilaaha illallah , kandungannya, perintahnya dan 
orang-orang yang mengerjakannya, serta membenci hal-hal yang 
menggugurkannya. 


Ini merupakan pengertian wala’ (loyal) kepada ahlinya (orang 
melaksanakannya) dan bara ’ah (berlepas diri) dari orang-orang yang 
bukan ahlinya (tidak melaksanakannya). Sebagaimana Allah la ’ala 
berfirman: 


(Jp Jl I jj I yfl 



. [ YV : ^ jjIUaJt dk JjlS 


" Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan 
sandara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu 
yang menjadikan mereka wali, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim”. (QS. At-Taubah: 23). 


Dan Allah juga berfirman: 


. [ o \ : sjslll ] ^ jaj y 


“ Dan barang siapa diantara yang menjadikan mereka (Yahudi dan 
Nasrani) sebagai pemimpin maka sesunggiihnya dia termasuk 
golongan mereka”. (QS. Al-Maidah: 51). 
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Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b : 

°'jj ( C&sA oaJjj djJlj aIJI j^Sl J&- v ] 


. jUxjJ 

“Tidaklah salah seorang diantara kalian beriman sampai die 
menjadikan aku lebih dicintainya dibandingkan orang tuanya 
anaknya dan semua manusia (HR. Syaikhani). 

Dan Allah berfirman terkait syarat mutaba ’ah (mengikut) Rasul-Ny* 

fi*TJ jjAP 4U1 J fSj jAk>J 4AJ! <UJ ’ j^ (1)1 

[ r u oij** JT ] ^ Op IjJjJ op J, jJI j «il i jlJ»1 jl 

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilal 
aku, niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”,. 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah. 
"Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, make 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. (QS. A1 
Imran: 31-32). 

Pelajaran Yang Bisa Diambil Dari Syarat-Syarat Laa Ilaaha Illallah. 

1 . Syahadat Laa ilaaha illallah (tidak ada Tuhan yang berhak disembal 
selain Allah) tidak sempuma kecuali dengan adanya syahadai 
Muhammad Rasulullah (Muhammad adalah Rasul Allah). Alla! 
Subhanahu Wata'ala berfirman: 

jijjtfj {£$$5 ^3^ o& jl ji ) 

£ 'Oil ^^1 [asICS j j*£J£ Sjl^j U 

. [U:JuyJi; 

“ Katakanlah: " ’jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan tempat tinggai 
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yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya 
dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya" . Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik” . (QS. At-Taubah:24). 

2. Wajib mencintai Allah dan Rasul-Nya (ini merupakan salah satu 
syarat Laa ilaaha illallah ), juga wajib mencintai orang-orang yang 
beriman, dan membenci orang-orang kafir serta memusuhi mereka. 
Allah berfirman: 

.[ \ • 1 :.UI] < iLi ijip ,^3 \J\2 U > 

“Sesungguhnya orang-orang kafir adalah musnh yang nyata bagi 
kamu”. (QS. An-Nisa: 101). 


Permusuhan dengan orang kafir hams jelas dan nyata selama- 
lamanya, kecuali apabila mereka sedang ditakuti ( karena kekuatan 
mereka jpent) maka permusuhan tersebut tidak diperlihatkan, 

. [ Y A : jl JT ] i, SU; I jte jl Sfj ) 

kecuali karena (siasat) membela diri dari sesuatu yang ditakuti dari 
mereka. (QS. Ali Imran: 28). 

Allah Subhanahu Wata'ala menceritakan tentang Nabi Ibrahim dan 
para pengikutnya: 


bio 1-bj UJiS* 4>l jjs ^ 


Sr*. 







. [ £ : 


] ^ ol >- J i_bl iUkiJlj ajl J*j| 


“Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan 
kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 
beriman kepada Allah saja”. (QS. Al-Mumtahanah: 4). 


3. Wajib mengingkari semua yang disembah selain Allah. Nabi 
bersabda dalam hadits Abu Malik Al-Asyja’I dari bapaknya 4b : 
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(4il (Jp aJSj '^y>- 4)1 jji ^5 -C*i £» _^5”j 4il aJJ Jli ^2 ) 

✓ / ' ' ' 

ol jj 

“Siapa saja yang mengucapkan Laa ilaaha illallah, dan mengingkari 
semua yang disembah selain Allah maka harta dan darahnya menjadi 
haram, dan perhitungannya diserahkan kepada Allah (HR. 
Muslim). 

4. Kecintaan seorang hamba kepada Allah dan Rasul-Nya harus lebih 
besar dibandingkan kecintaan kepada yang lain. Sebagaimana Allah 
berfirman: 

.mAjdi] fi-jdj 0! ji > 

" Katakanlah: "jika bapak-bapak, anak-anakmu ..." (QS. At- 
Taubah:24). 

Balikan (kecintaan tersebut) juga harus lebih besar dari pada 
kecintaan kepada diri sendiri, sebagaimana sabda Nabi $$ di hadits 
manisnya iman: 

jUwiJl oljj ( U aJI 4)1 <jl ) 

“kamu menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih kamu cintai daripada 
selain keduanya ". (HR. Syaikhani). 

Dan Nabi M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4 * : 
ol jj ( 5 *^' J Crt 4\ d£~ ^ CrtJi ^ ) 

■ ‘'Tidaklah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu sehingga 
dia menjadikan aku lebih dicintainya dibandingkan bapaknya, 
anaknya dan juga manusia lainnya ". (HR. Syakhani). 
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5 . 


Seorang muslim harus mencintai (kebaikan) untuk saudaranya 
sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) untuk dirinya sendiri. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SI dalam hadits Anas : 




“Tidciklah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu sehingga 
dia mencintai (kebaikan) bagi saudaranya sebagaimana dia 
mencintai (kebaikan tersebut) bagi dirinya sendiri”. (HR. Syaikhani) 


Dakwah kepada Syahadat Laa Ilaaha Illallah 


• Dakwah kepada agama Allah (Islam) adalah wajib, demikian juga 
dengan dakwah kepada syahadat Laa ilaaha illallah (tauhid), 
sebagaimana firman Allah ta 'ala: 


.[ \ • i : 01^ JT ] < . ,_j£| jj -,^1; Jjf pL j > 


Hendaklah ada diantara kalian sekelompok orang yang mengajak 
kepada kebaikan... ” (QS. Ali Imran: 104). 


Allah menceritakan tentang Rasul-Nya St : 

^ • A : 1)1 SjwJ Jp 4i\ jl j ** I oiA jj ) 

Katakanlah inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
menyeru (mengajak) kepada Allah berdasarkan bashirah (ilmu) ” 
(QS. Yusuf: 108). 

Nabi St bersabda kepada Mu’ adz : 

^ ^ o' J! ^ jfo dJUl ) 


^ , 

OUt-iil oljj (cj . . ^Cut 

'‘Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab, 
jika kamu telah mendatangi mereka maka serulah (ajaklah) mereka 
untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah... ”. (HR. Syaikhani). 
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A J' ki .... 


Beberapa Permasalahan Penting Terkait Penerapan (Realisasi) Laa 
Ilaaha Illallah 


Orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah maka wajib baginya 
untuk melakukan semua hak-hak (tuntutan) kesaksian tersebut berupa 
pelaksanaan ibadah yang difardhukan (diwajibkan) dan 
meninggalkan semua yang diharamkan Allah. 

Siapa saja yang telah melakukan kedua kesaksian tersebut 
( syahadatain ) maka bukan berarti dia terbebas dari hukuman dunia 
kalau dia hanya sekedar membuat kesaksian saja. Apabila dia 
melakukan kedua kesaksian tersebut, tetapi dia tidak mau 
membayarkan zakat misalnya, maka dia akan diperangi karena 
pembayaran zakat tersebut merupakan salah satu hak (tuntutan) 
kedua syahadat tadi, sebagaimana sabda Rasulullah M ■ 

I J o' j V! a3J ^ (jl I Jjlil jl ) 
* 

jUx-Jdl el jj ( olSyll I jjJjj S*}L*aj! 


“Say a diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai) 
mereka mendirikan shalat dan membayarkan zakat”. (HR. 
Syaikhani). 

Abu Bakar 4* telah memerangi orang-orang yang tidak mau 
membayar zakat, karena zakat merupakan hak harta. Perperangan 
yang dilakukan oleh Abu Bakar ^ terhadap penentang zakat adalah 


berdasarkan sabda Rasulullah H : 

0 \ JJ ( <(jdl j I yj(a£- dSYs Ijlis ) 




“Apabila mereka telah melakukan (apa yang kamu serukan) maka 
darah dan harta mereka menjadi ma’shum (terpelihara) kecuali 
dengan haknya, perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”. (HR. 
Syaikhani). 
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• Hamba (manusia) yang merealisasikan kedua syahadat Laa ilaha 
Wallah wa anna Muhammadan Rasulullah (merealisasikan tauhid 
sebagaimana diwajibkan) adalah orang yang melakukan semua yang 
diwajibkan oleh Allah sesuai dengan kesanggupannya dan 
meninggalkan semua yang dilarang / diharamkan oleh Allah. Nabi it 


bersabda: 


si JJ ( U lilj ) 




“Apabila aku melarang kalian clari suatu (perbuatan) maka jauhilah, 
dan apabila aku memerintahkan kalian (unluk melakukan) sesuatu 
maka kerjakanlah sesuai dengan kesanggupan kalian". (HR. 
Bukhari). 




Orang yang merealisasikan syahadat Laa ilaaha Wallah (tauhid), dia 
tidak meminta ruqyah , tidak melakukan pengobatan dengan besi 
panas dan tathayyur (merasa bemasib sial karena melihat atau 
mendengar sesuatu), dan dia bertawakkal kcpada Allah, maka dia 
akan masuk ke dalam surga tanpa dihisab dan tanpa diazab (tidak 


dihisab sama sekali), sebagaimana sabda Rasulullah it : 

OUwiJl oljj ( Ojfe yi ^ J j ji*J*~*i YS y p* ) 


“Mereka adalah orang-orang yang tidak bertathayyur, tidak 


meminta diruqyah, tidak melakukan pengobatan dengan besi panas, 
dan mereka bertawakkal kepada Tuhan mereka". (HR. Syaikhani). 


• Orang yang merealisasikan syahadat Laa ilaaha Wallah (tauhid), 
tetapi dia tetap meminta untuk ruqyah atau melakukan pengobatan 
dengan besi panas, maka dia (juga) akan masuk surga, tetapi setelah 
melalui hisab, berdasarkan pemahaman yang diambil dari hadits: 

“ Mereka tidak meminta diruqyah, tidak melakukan pengobatan 
dengan besi panas 
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Pasal 

WALA > (LOYALITAS) DAN BARA > (BERLEPAS DIRI) 


a) Apabila seorang hamba (manusia) telah merealisasikan syarat-syarat 
Laa ilaaha illallah, dan dia loyal (wala ’) kepada Allah dan Rasul- 
Nya maka dia akan lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya 
dibandingkan yang lainnya, termasuk dirinya sendiri, dia mencintai 
(kebaikan) untuk orang-orang mukmin sebagaimana dia 
mencintainya untuk dirinya sendiri, dia betlepas diri (bara’) dari 
kekafiran dan orang-orang kafir, dia akan memusuhi orang kafir 
tersebut karena Allah dengan permusuhan yang nyata karena 
kekafiran mereka, maka berarti (orang tersebut) merupakan seorang 
mukmin yang sempuma imannya sesuai dengan yang diwajibkan 
yaitu “mengerjakan apa saja yang diwajibkan dan meninggalkan apa 
saja yang diharamkan”. 


b) Apabila seorang hamba sudah melakukan keimanan yang diwajibkan, 
kemudian dia menambahkannya dengan mengerjakan yang 
disunnahkan (dianjurkan) dan meninggalkan yang dimakruhkan 
(yang dibenci agama), maka (imannya) lebih sempuma dengan 
adanya tambahan melakukan perbuatan yang disunnahkan. Allah 
Subhanahu Wata'ala berfirman dal am hadits Qudsi: 


^xz ji>; uj 6z Lzjz & 4^-1 ^xz §\ c/fi uj ) 


& t 




“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sebuah perbuatan yang lebih Aku cintai daripada dia melakukan apa 
yang sudah Aku wajibkan kep adanya, hamba-Ku masih terus 
melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku dengan amalan- 
amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku mencitainya... (HR. 
Bukhari). 


c) Apabila seorang manusia sudah melakukan dasar-dasar wala ’ dan 
bara’, tetapi dia mencinta Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dia 
mencintai dirinya dan tidak mencintai keduanya melebihi cintanya 
kepada dirinya, atau dia mencintai Allah dan Rasul-Nya tetapi dia 
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lebih mencintai dirinya dibandingkan mencintai Allah dan Rasul- 
Nya, maka dia menjadi orang yang kurang keimanannya yang wajib, 
maka dia itu berdosa dan menjadi fasik. 


d) 


Apabila seorang hamba (manusia) melakukan dasar-dasar wala ’ dan 
bara ’, tetapi dia membenci sesuatu dari (ajaran) agama Allah, maka 
dia itu tidaklah dikatakan mukmin, karena dia membenci sesuatu dari 
agama Allah, meskipun (yang dibenci tersebut) merupakan perkara- 
perkara yang disunnahkan, maka dia akan menjadi murtad (keluar 
dari agama Islam), sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


. [ ^ ] i, ^ U ) 


“ Yang demikian itu adalah karena mereka membenci apa yang 
diturunkan Allah (Al-Quran) lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka”. (QS. Muhammad: 9). 


e) Apabila seorang hamba (manusia) sudah melakukan wala ’ dan bara \ 
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada 
dirinya sendiri, tetapi dia tidak mencintai (kebaikan) bagi orang 
mukmin sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) buat dirinya 
sendiri, bahkan dia lebih mencintai untuk dirinya dibandingkan untuk 
saudaranya yang mukmin, maka berarti keimanan yang wajibnya 
masih kurang, dia berdosa dan menjadi fasiq. 


Beberapa Bentuk Loyalitas (Wala*) Kepada Orang Beriman, dan 
Peringatan Jangan Sampai Melakukan Perbuatan Yang 
Melanggarnya. 

1- Sebagai seorang muslim, apabila anda tidak bisa melakukan syiar- 
syiar (ajaran) agama anda maka wajib bagi anda untuk menjauhi 
(meninggalkan) negara-negara kafir dan berpindah ( hijrah ) ke 
negara orang-orang Islam. Allah ta’ala berfirman: 








I jjAp I yt£- 4)1 jli j ^p jiij jl 4)1 dbJjli * OjJUg ^ 

.[<W-W:*Ul 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat data, 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaiki 
bertanya: "Dal am keadaan bagaimana kamu ini?". Merel 

menjawab: " kami adalah orang-orang yang tertindas di nege 
(Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu lua 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang h 
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-bun 
tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki, wanii 
dan anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tide 
mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan Allc, 
memaajkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi Mah 
Pengampun’\ (QS. An-Nisa: 97-99). 


2- Anda wajib menolong sesama muslim dan membantu memenul 
kebutuhan mereka dalam beragama, sebagaimana Allah berfirman: 

4,1 j jiL pfe 3 pS Jz 'll *J& $ 

. [VY: JlAiNl] 4 , 1 


‘Dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusc 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongo 
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kam 
dengan mereka. Dan Allah Maha Mel i hat apa yang kamu kerjakan 
QS. Al-Anfal: 72). 


3- 


Anda wajib mencintai (kebaikan) bagi orang muslim sebagaimar 
anda mencintainya untuk diri anda sendiri. Rasulullah jg bersabda: 




“Tidaklah (sempurna) keimanan salah seorang diantara kalic 
sehingga dia mencintai (kebaikan ) bagi saudaranya sebagaimar, \ 
dia mencitainya untuk dirinya sendiri ”. '(HR. Syaikhani dari Am 
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4- Janganlah anda merendahkan saudara anda sesama musiim, jangan 
menghinakaimya dan jangan pula membiarkan (terjerumus ke dalam 
kesesatan). Rasulullah M bersabda: 

jjii jj ysj tfS&n Sjs2 n' 'j vj iuk /l j^di ) 

,4111 Jp jdii ji- fiiii tet gz $ pa oi xs? ^ 

.4® J) j*- — ° “jj ( a3UJ *uS ^\'J- 


“Seorang musiim itu adalah saudara bagi musiim lainnya, maka 
janganlah dia menzhaliminya, menghinakannya dan juga 
merendahkannya. Ketaqwaan itu ada di sini dan beliau -H menunjuk 
ke dadanya sebanyak tiga kali. Seorang musiim sudah dianggap 
melakukan kejahatan dengan merendahkan saudaranya yang 
musiim. Darah, harta dan kehormatan seorang musiim itu haram 
bagi musiim lainnya”. (HR. Muslim dari Abu Hurairah 4® ). 


5- 


Janganlah anda membenci saudara anda yang musiim, jangan 
melakukan jual beli di atas jual belinya, bersaudaralah dengannya 

sebagaimana Rasulullah M bersabda: 





“ Janganlah kalian saling dengki (has ad)!, Janganlah kalian saling 
menipul, Janganlah kalian saling membenci !, Janganlah kalian 
saling membelakangil, Janganlah sebagian kalian menjual sesuatu 
di atas penjualan sebagian yang lain!, jadilah kalian hamba-hamba 
Allah yang bersaudaral. (HR. Muslim dari Abu Hurairah 4® )• 


6- Hargai (muliakanlah) saudara anda. Haram bagi anda mengolok-olok 
dan menggunjingkan ( mengghibah ) mereka, sebagaimana firman 
Allah ta ’ala: 
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f iiCJ Sf j \jf~ i yjfe $ }y> j*y f*^S \y*\ ji$ ) 

J~z> t^UiVlj \jj>& S lj jlXliJI Ij^U J S/j f£* I jy»~ 5^? O' ur^ *L^j 
lyJaT ^jJLJI lf-IL # j^Uail j*J> clbJjU Olrf^' -*-*j (jj~JA\ j*-^fl 

Ul; Sij j^i ^i jx U j&\ f \ j& ly^-i 

^ jty-J «^->ljp 41 o) 41 ! IjBl J 6 jXiA j5si Ilia ysA jjj~ J5 ”Ij jl ^Jj>-! 


[ \Y- U : ol j> J-l] 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki- 
laki merendahkan kumpulan yang lain, bolen jadi yang direndahkan 
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi perempuan yang 
direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan janganlah kamn 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kalian saling memanggh 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilar 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah keimanan dan barangsiapa 
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berburuk 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari buruk sangka itu dosa. 
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamt 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Make, 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepade 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Mahc 
Penyayang. (QS. Al-Hujurat: 11-12). 


7- 


Berikanlah nasehat kepada saudaramu yang muslim. Nabi 
bersabda dalam hadits Tamim Ad-Dari : 


Ijj ( ybS3j 4 JIS jji bJi jjj jJI , 


“Agama itu adalah nasehat, kami bertanya: (nasehat) untuk siape 
ya Rasulallah? . Beliau menjawab: (nasehat) untuk Allah, Kitab-Nya, 
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Rasul-Nya, pemimpin orang-orang muslim dan juga rakyat muslim 
(lainnya) (HR. Muslim). 

Jarir membai’at Nabi M untuk: 

. oUwiJl ol jj ( j oliSyJl J ) 

“ mendirikan shalat, membayarkan zakat dan memberikan nasehat 
kepada setiap muslim”. (HR. Syaikhani). 


8 - 


Pererat hubunganmu dengan saudaramu seiman. Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Abu Musa ■*&> : 

. si jj (UijjJ 1 s<3aj ) 


'‘Seorang mnkmin bagi mnkmin lainnya bagaikan sebuah bangunan 
yang saling mengokohkan satu sama lainnya ”. (HR. Syaikhani) 


9 - 


Janganlah kamu mengkhitbah (melamar wanita) yang sedang dilamar 
saudaramu sehingga dia mengizinkan atau (lamaran tersebut) 
ditolak. Rasulullah M bersabda: 


ol jj ( jp jpjlllil p-^-W) 


“Janganlah seorang muslim menawar (harga) di atas tawaran 
saudaranya, dan jangan pula dia mengkhitbah (melamar wanita) di 
atas lamaran saudaranya ”. (HR. Muslim). 


10 - 


Bergaullah dengan sesama muslim, bersabarlah dari tindakan kasar 
mereka. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Umar 4* : 

JaJi2 M ^iJl lyi Jja3l t jp ‘ J*-&1 ci $ 

^>-t» j>\j o'jj (^*131 (Jp 1 ^ j 4 ^1^1 


“Orang muktnin yang bergaul dengan manusia dan bersabar 
dengan tindakan (kasar) mereka lebih baik daripada orang 
mnkmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar 
dengan tindakan (kasar) mereka”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Ibnu 
Majah - Hadits Shahih). 
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11 - 


Cegahlah dia dari (mengalami) kerugian dan jaga (bela) dia dari 
belakang, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu 


Hurairah : 

( *2) JJ Ajlp Sl^a ^jil ) 


8| jj 


. jjI 

“Orang mukmin itu merupakan cermin bagi mukmin lainnya, 
orang mukmin itu saudara bagi mukmin lainnya, dia mencegahnya 
dari mengalami kerugian dan menjaganya dari belakang (HR. 
Abu Daud - Hadits Hasan). 


12 - 


Selalulah bersama saudaramu yang beriman, berbahagialah dengan 
kebahagiaan mereka dan bersedihlah dengan kesedihan mereka. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Sahal bin Sa’ad : 


ft # yh o4i j. Jpt -yy 9 0 I y\ b u ) 


(jj — >-) oljj ( ^1 j}\ (J Ui 


“ Sesungguhnya posisi (kedudukan) seorang mukmin di antara 
orang-orang yang beriman adalah bagaikan posisi kepa/a di 
tubuh, dia merasa sakit karena sakit orang-orang beriman 
sebagaimana tubuh merasakan sakit yang ada di kepala (HR. 
Ahmad - Hadits Hasan). 


13- Hendaklah orang lain termasuk orang mukmin merasa aman 
darimu terkait darah, harga dan jiwa mereka, Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Fudhalah bin Ubaid : 



y>T^a > ) i>-L ^jl oljj ( jj jJ|j 

“Orang mukmin adalah orang yang manusia merasa aman darinya 
terkait harta dan jiwa mereka. Muhajir (orang yang hijrah) adalah 
orang yang meninggalkan (menjauhi) kesalahan dan dosa”. (HR. 
Ibnu Majah - Hadits Shahih). 
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14- Jadilah orang yang disenangi oleh orang mukmin lainnya dan 
bermanfaat buat mereka. Rasulullah M bersabda dalam hadits Sahal 
bin Sa’ad : 

Ju?4 o\ jj ( wiJjj YJ t ait ^ ^ j >— aSjjj J ) 

" Orang mukmin itu menyenangkan dan disenangi, tidak ada 
kebaikan pada orang yang tidak menyenangkan dan tidak 
disenangi (HR. Ahmad). 


Dalam hadits Jabir 4* terdapat tambahan: 


• ( 0**^' ) 


“dan sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat bagi 
mannsia lainnya ” 

15- Bantulah orang mukmin menghadapi orang-orang non mukmin. 
Rasulullah bersabda dalam hadits Ali 4» : > 

^ oijj (^13*? d* ^ f-e* 

“Darah sesama orang mukmin itu setara (satu level), orang yang 
paling rendah diantara mereka bisa memberikan jaminan 
keamanan, dan mereka saling membantu menghadapi selain 
mereka (musuh). (HR. Abu Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 

Dan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 4= disebutkan:^ 

4>-U ^jlj -ijb Jjl oIjj ( 

“Darah sesama orang muslim itu setara (satu level),..’’ dan di 
dalam hadits tersebut ada lanjutannya: “orang yang 

(kendaraannya) kuat membantu orang yang lemah, orang yang ikut 
perang membantu orang yang duduk (tidak ikut perang)... ” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 
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16- Hendaklah orang muslim yang lain selamat dari lidah dan tanga 
anda. Rasulullah bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru 


> i « u ^ i - 9 -- > i m 


. jlixJl »l jj ( iJL^jJA- 1 . . . a Ju j 4 jLwJ ^_Lv2. 

“ Orang muslim adalah manakala kaum muslimin selamat da , 
lidah dan tangannya... ”. (HR. Bukhari). 

17- Jelaskanlah cacat (aib) yang ada di barang dagangan yang engka 
jual kepada saudaramu yang muslim. Rasulullah $§ bersabda dalai 
hadits ‘Uqbah bin ‘Amir4& : 

.ijj c a <£ Ji 44^ jj q ^ ^4 ji jiai ^ j^di 

.(^CjS-wO (_£.U J\Jlj O-U 

“Seorang muslim saudara hagi muslim lainnya, tidak halal ba } 
seorang muslim untuk menjual sebuah barang yang ada cacatny 
kepada saudara muslim lainnya kecuali dengan menjelaskan caci 
tersebut kepadanya (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmizi 
Hadits Shahih). 

18- Janganlah kamu mengkhianati saudaramu yang muslim, janga 
membohonginya dan jangan menghinakannya. Rasulullah \ 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 

jdl oljj ( 'Sj V j£-\ 


“Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim lainnya, d, 
tidak boleh mengkhianatinya, membohonginya dan juga tide 
boleh menghinakannya... ”. (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 

19- Janganlah kamu menzhalimi saudaramu, dan jangan pu 
menyerahkannya (kepada musuh), bantulah saudaramu memenu! 
kebutuhannya, hilangkanlah kesusahannya dan tutuplah a: 
(kekurangan)nya. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Um; 

4 * : 
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4 $.\s. j 4ii ifu- jois- ^ £44 v j iuk d ^ai >4 lido 

i x 0 ^ ' •yiy«tl *»• -'^' a >“*■ ii ' --' si- 1 o > 0 -- -- 5£ « ,- -- 

(j^J 4^UA»I *-»> ^ 4*P <UI ij* £_A 

. d)l»t.»tJl oljj ( ‘UaLJjJi (Jt £Lwa 


“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya. Dia tidak 
boleh menzhaliminya dan menyerahkannya kepada musuh. Dan 
siapa yang berusaha memennhi kebutnhan saudaranya maka Allah 
akan memenuhi kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan 
kesusahan seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan 
darinya kesusahan pada hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari 
kiamat”. (HR. Syaikhani). 

01/n9^o «e.j 

(5p) Janganlah kamu dengki (hasad) terhadap saudaramu, jangan kamu 
curang (menipu) ketika bertransaksi (berjual beli) dengannya, dan 
jangan pula kamu membuatnya marah. Rasulullah §g bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah 4® : 


pJL*. oijj Y5 V J I ) 


" "Janganlah kalian saling dengki (hasad)!, Janganlah kalian 
saling menipu!, Janganlah kalian saling membenci!, Janganlah 
kalian saling membelakangi ...” (HR. Muslim). 


21 - 


Kunjungilah saudaramu sesama muslim, berkumpullah dengannya, 
jadikanlah kecintaanmu kepadanya karena Allah, (sebagaimana) 
disebutkan dalam hadits tentang tujuh orang yang akan mendapat 
naungan dari Allah pada saat di mana tidak ada yang bisa 
memberikan naungan kecuali naungan-Nya, diantara mereka 
disebutkan: 




'Dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya 
berkumpul dan berpisah karena Allah”. (HR. Syaikhani). Dan 
Rasulullah M bersabda dalam hadits (Qudsi) Mu’adz : 
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3 \yi\j QfeJ&Llj ^fri ) 

(^m) oljj ( 3 


“Allah Subhanahu Wata'ala berfirman: kecintaan-Ku wajib Ku 
berikan kepada orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
orang-oyang yang berkwnpul (duduk-duduk) karena-Ku, orang- 
orang yang saling mengnnjungi karena-Ku, dan orang-orang yang 
saling berkorban karena-Ku (HR. Ahmad — Hadits Shahih). 


Berikanlah hak-hak saudaramu sesama muslim, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah Rasulullah M bersabda: 

lij j aIJlp jJdJ aLaJ lil JU 4il ^ ^ (J* <3^1 

Jfi yi ISI j <bl \s]j 5 lijj 

. olj J ( Akjll oU ISJj alii 


“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam. Rasulullah 
ditanya, apa saja yang enam itu wahai Rasulullah?. Beliau 
menjawab: apabila kamu bertemu dengannya maka ucapkanlah 
salam, apabila dia mengundangmu maka datangilah, apabila die 
meminta nasehat kepadamu maka nasehatilah dia, apabila dia 
bersin kemudian mengucapkan Alhamdulillah maka doakanlah dia, 
apabila dia sakit maka kunjungilah dia, dan apabila dia meninggai 
maka ikutilah jenazahnya ", (HR. Muslim). 


Bantulah saudaramu dengan cara berdiri bersamanya sampai die 
mendapatkan haknya dari orang yang menzhaliminya. Apabila die 
yang berbuat zhalim maka cegahlah dia dari kezhaliman tersebut 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas 4* : 

ujk ys is; %\ jVj i? J4-: M ujk jf m 3i£.f > ! i: 
( l ius Su ,jhi j- SS2S jl J $£2 Ju 44 

elj 
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“Bcintulah saudaramu, baik ketika dia melakukan kezhaliman atau 
ketika dia dizhalimi. Seorang laki-laki bertanya: Ya Rasulallah, 
saya (bisa) membantunya ketika dia dizhalimi, tapi bagaimana 
cava membantunya kalau dia yang berbuat zhalim?. Nabi 
bersabda: engkau cegah atau larang dia dari kezhaliman tersebut, 
maka itu adalah (bentuk) pertolonganmu kepadanya". (HR. 
Bukhari). 


24- Sayangilah anak kecil dan muliakan orang dewasa, sayangilah 
sesama saudaramu yang beriman. Rasulullah H bersabda dalam 
hadits ‘Ubadah bin Shamit : 


jj?A Jjj ( 4 a>- 


“Tidak masuk golongan kami orang yang tidak memuliakan orang 
dewasa, tidak menyayangi anak kecil dan tidak mengerti (tidak 
mengetahui) hak-hak orang alim (ulama) kami. (HR. Ahmad - 
Hadits Hasan). 


Dan Rasulullah M bersabda da. lam hadits Abdullah bin ‘Amru 4*> : 

oljj ( U jJy Ojaj ^ ) 


“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi 
anak kecil dan tidak mengetahui kemuliaan orang dewasa ” (HR. 
Ahmad dan Timiizi - Hadits Shahih). 


25- Mintakanlah ampunan bagi saudaramu yang beriman. Allah ta ’ ala 
berfirman: 

.[ ^ : -Uj £- ] ^ dljij jA M S*rt \j y 

“Dan mintalah ampunan terhadap dosa-dosamu, dan juga 
(mintalah ampunan) bagi orang-orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan”. (QS. Muhammad: 19). 
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Peringatan Terhadap Bentuk-Bentuk Perilaku Loyalitas Kepada 
Orang-Orang Kafir. 


1 - 


2 - 

3 - 


4 - 

5 - 


6 - 

7 - 

8 - 

9 - 


Saudaraku yang muslim, berhati-hatilah dari tasyabbuh 
(mengikuti/menyerupai) orang-orang kafir dalam berpakaian dan 
lainnya yang merupakan ciri khas, adat dan ibadah mereka. 
Rasulullah M bersabda: 


ijb oljj Cr* ' 


“Siapa saja yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk kaum 
tersebut (HR. Abu Daud). 

Waspadalah dari tasyabbuh (menyerupai) mereka seperti mencukur 
jenggot dan memanjangkan kumis, berbicara dengan bahasa 
mereka tanpa ada keperluan. 

Jangan berangkat (bepergian) ke negara-negara kafir kecuali karena 
darurat, waspadalah (janganlah) menetap di negara kafir, pindahlah 
dari negara tersebut kecuali jika engkau tidak sanggup untuk 
melakukannya. 

Janganlah sekali-kali kamu membantu orang kafir dan menolong 
mereka melawan orang Islam. 

Janganlah kamu memuji-muji dan menyanjung orang kafir, karena 
membela dan takjub kepada mereka tanpa memperhatikan aqidah 
mereka yang bathil (salah) termasuk wala ’ (loyalitas) yang 
diharamkan. 

Jangan memakai dan mencintai nama-nama mereka dan yang 
sejenisnya. 

Jangan memintakan ampun untuk orang kafir, dan jangan 
mengasihi orang-orang kafir yang sudah meninggal. 

Jangan ikut serta dalam perayaan hari raya mereka, (jangan) 
menolong mereka untuk melaksanakan perayaan tersebut, (jangan) 
mengucapkan selamat ataupun menghadirinya. 

Haram hukumnya bagi seorang muslim menjadikan mereka sebagai 
teman dekat, atau memberikan wewenang kekuasaan kepada 
mereka (untuk mengatur) orang-orang Islam, (haram) meminta 
tolong kepada mereka dalam perperangan kecuali dalam kondisi 
darurat yang disertai adanya amanah-dari orang (kafir) yang 
dimintai tolong tersebut. 
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10- Haram menggunakan penanggalan dengan tanggal mereka yang 
mencerminkan tentang ibadah dan hari raya mereka seperti 
penanggalan dengan masehi. 

Hukum Safar (Bepergian) Ke Negara Kafir 

• Kalau seandainya safar tersebut bertujuan untuk dakwah kepada 
Allah, atau karena mencari ilmu yang dibutuhkan oleh orang Islam 
dan (ilmu tersebut) tidak ada di Negara-negara Islam, maka safar 
(perjalanan) yang dilakukannya tersebut adalah masyru ' (dianjurkan). 

• Apabila safar (bepergian) tersebut untuk melakukan pengobatan yang 
tidak ada ditemukan kecuali di Negara kafir atau semisalnya maka 
safamya. tersebut hukumnya mubah (boleh). 

• Adapun safar (bepergian) untuk rekreasi yang menyebabkan dia 
melihat kemungkaran dan hal-hal yang diharamkan, dan dia tidak 
bisa mengingkarinya, maka safarnya tersebut hukumnya haram. 
Wallahu a ’lam. 


Hukum Tasyabbuh (Menyerupai) Orang-Orang Kafir 

Adapun tasyabbuh dengan orang-orang kafir pada urusan yang 
merupakan ciri khas mereka maka hukumnya adalah haram berdasarkan 
sabda Rasulullah : 


(^>w») ijb f \ aljj ( yf ) 


“Siapa saja yang meniru (menyerupai) suatu kaum maka dia 
termasukkaum tersebut”. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 
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Pasal 

HIJRAH 

Pengertian Hijrah: 

Hijrah adalah berpindah dari negara-negara kafir ke negara-negara Islam. 

Hukum Hijrah: 

• Apabila seorang muslim tinggal di negara kafir dan dia tidak bisa 
untuk menampilkan (melaknkan) ajaran agamanya, maka wajib 
baginya untuk hijrah ke negara-negara Islam apabila dia sanggup 
untuk melakukannya, berdasarkan firman Allah ta ’ ala; ^ 

[ <\V : *LJI ] ^ 

“Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu bisa untuk hijrah di 
bumi tersebut?”. (QS. An-Nisa: 97). 

Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Jarir : 

^ jli'jl 4il J 1? 1^13 jil I 1 5^ pcft ^ ^ 

r <" ' ' " . 

y) oljj ( 1^1 jlj 

"Soya berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di antara orang- 
orang musyrik. Mereka bertanya.' Ya Rasulallah: kenapa (demikian) 
?. Beliau menjawab: tidak boleh saling kelihatan api diantara 
keduanya (rumah orang muslim dan kafir hams saling 
berjauhan _pent). (HR. Abu Daud — Hadits Shahih). 

• Apabila muslim tersebut tidak sanggup untuk hijrah ke negara Islam, 
maka dia mendapat toleransi (dimaafkan) sampai dia mempunyai 
kesanggupan untuk melakukannya, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

V j 02 O ^ *--^-^' ^ 

y>jo jl Aul 

“ kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak yang tidak mempunyai daya upaya dan tidak mengetahui 
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jalan (imtuk hijrah), mudah-mudahcm Allah memaafkan 
(mengampuni) mereka... ” (QS. An-Nisa: 98-99). 

• Apabila muslim tersebut sanggup untuk menampilkan (melakukan) 
ajaran agamanya di negara kafir, maka dia disunnahkan untuk 
melakukan hijrah ke negara Islam kecuali apabila tinggalnya dia di 
negara kafir tersebut untuk melakukan aktifitas yang disyari’atkan 
seperti berdakwah kepada Allah dan sebagainya, maka dalam kondisi 
seperti ini disyari’atkan baginya untuk tetap tinggal guna 
menyebarkan agama Islam di negara tersebut. 
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BAB KEDUA 
IB AD AH 

Pengertian Ibadah 

Ibadah yang menjadi tujuan penciptaan makhluk adalah: suatu 
nama yang mencakup semua aktivitas yang dicintai dan diridhai oleh 
Allah berupa perkataan, perbuatan dan amalan zahir (yang terlihat) serta 
amalan batin (tersembunyi). 

Amalan zahir seperti mengucapkan dua kalimat syahadat, 
mendirikan shalat, membayarkan zakat, berpuasa, haji, berjihad di jalan 
Allah, memerintahkan yang ma’ruf, melarang kemungkaran, memuliakan 
tamu dan tetangga, bersedekah, dan dakwah kepada Allah Subhanahu 
Wata'ala. 

Amalan batin seperti beriman dengan Allah, malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para Rasul -Nya, hari akhir, qadar baik dan qadar buruk, 
khasyyah dan khcmf (takut) kepada Allah, mengharapkan (ridha) Nya, 
mencintai karena Allah, membenci karena Allah dan sebagainya. 


Pembagian Ibadah Berdasarkan Wajib dan Tidaknya 


1 . 


Ibadah Wajib: (melakukan perbuatan-perbuatan yang diwajibkan 
oleh Allah dan meninggalkan yang diharamkan-Nya). Seorang laki- 
laki datang menemui Nabi H dan berkata: 


jlyauj C-jIjI 4)1 J Ij) 

jJp l>j\ au\j jUi JlS &JLI JbU-1 j 


oi jj ( &S lius 


“Wahai Rasulallah: Apakah kalau say a melaksanakan shalat-shalat 
yang diwajibkan, puasa Ramadhan, saya mengharamkan apa-apa 
yang diharamkan Allah dan menghalalkan apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah, saya tidak menambah (perbuatan) lebih dari itu, apakah 
saya akan masuk surga?. Beliau menjawab : ya. Maka laki-laki itupun 
mengatakan: demi Allah saya tidak akan melebihkan 

(menambahnya) (HR. Ahmad). 
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Ibadah-ibadah wajib inilah yang paling dicintai oleh Allah untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya, sebagaimana Allah berfirman dalam 
hadits Qudsi: 

^jUJl ol jj ( 4-1p 1 & tS'Yf' d>! ) 

"tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sebuah perbuatan lebih Akn cintai dari pada melakukan apa yang 
sudahAku wajibkan kepadanya (HR. Bukhari). 

2. Ibadah-ibadah Sunnah: (Nawafil) yang dianjurkan untuk 

dilakukan. Dengan ibadah ini maka keimanan akan semakin 
bertambah (kesempumaan yang dianjurkan), setiapkali hamba 
(manusia) mendekatkan diri kepada Allah dengan nawafil (ibadah 
sunnah) maka itu lebih dicintai oleh Allah, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Qudsi: 

t,\jj ( ZaA Jiljiib Si ^ 

~ - * - *■* * * 

“Hamba-Kn masih tetap melakukan pendekatan (taqarrub) kepada- 

Ku dengan amalan-amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku 

mencitainya ... ” (HR. Bukhari). 

Pengertian Ubudiyah (Penyembahan) Kepada Allah 

• Kata-kata ‘ abdun (hamba), kalau yang dimaksud adalah setiap yang 
tunduk dan menghinakan diri (di hadapan Allah), maka itu berarti 
mencakup semua makhluk, sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

.[ v: fty. ] < J 4\ jy jiroi) 

“Tidak ada seorangpun di l an git dan di bumi, kecuali akan da tang 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba”. (QS. 
Maryam: 93). 


• Namun kalau yang dimaksud dengan ‘abdun (hamba) adalah ‘abid 
(pelaku ibadah), maka artinya menjadi khusus untuk orang-orang 
yang beriman saja, sebagaimana firman Allah ta’ala : 


[lo ] { jUaU dU JJ) ol 
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Sesungguhnya kamu tidak mempunyai kekuasaan atas hamba- 
hamba-Ku . (QS. Al-Israa: 65). 


Poros Ibadah Yang Benar 

(pi i^' pilar) ibadah yang benar adalah •' Al-Hubb (Kecintaan), 
Al-Khauf (Rasa Takut), Ar-Rajaa (Penuh harap) 

, tersebut me rupakan puncak rasa cinta yang disertai 
etundukan diri (di hadapan Allah). Kesempumaan cinta disertai 
teempumaan ketundukan diri di hadapan Allah Subhanahu 
Wata ala. Sebagaimana Allah to 'ala berfirman: 

[\v> i. ^ CJ- jS\ \ jJi y 

^ a 1 8 ,'^ anS yang beriman itu lebib besar cintanya kepada Allah " 
(QS. AI-Baqarah: 165). 

Dan Allah berfirman tentang para Rasul dan para Nabi-Nya: 

( faiU. ij&j ajj Ij-U p\ > 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang balk dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada Kami". (QS. Al-Anbiyaa: 90). 

Seorang hamba apabila beribadah kepada Allah dengan rasa cinta 

saja (Mahabbah) tanpa ketundukan, tanpa rasa takut dan tanpa rasa 

harap, maka dia akan terjerumus ke dalam kemaksiatan terhadap 

lah sementara dia tidak peduli (dengan kemaksiatan tersebut). 

Klaim yang mengatakan bahwa beribadah kepada Allah cukup 

dengan rasa cinta saja merupakan sebuah kebohongan, karena 

hakekat cinta yang sesungguhnya adalah sikap seorang hamba untuk 

menyesuaikan din dengan (keinginan) Tuhannya, maka dia mencintai 

dlclntai oleh Tuhan nya dan membenci apa yang dibenci 
oleh Tuhannya. 
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Beribadah kepada Allah dengan rajaa (rasa harap) saja akan 
menyeret hamba tersebut untuk berani melakukan kemaksiatan 
terhadap Allah, dan dia akan merasa aman dari makar (azab) Allah. 
Allah ta ’ala berfirman: 


[ : Jiysll ] < hj j-li-l f > 


“Tiada yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang 
merugi”. (QS. Al-A’raf: 99). 




Beribadah kepada Allah dengan khauf (rasa takut) saja akan 
menyeret seorang hamba untuk berburuk sangka kepada Tuhannya, 
berputus asa dari rahmat-Nya. Allah ta ’ala berfirman: 


[ av: 


] < Sj >£3l Vi^il c jj Crt "k > 


“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan 
orang-orang kafir”. (QS. Yusuf: 87). 


Dan juga firman Allah ta ’ala: 

[ oi : j>J-\ 

“Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya kecuali 
orang-orang yang ses at”. (QS. Al-Hijir: 56). 

Jadi wajib bagi setiap hamba (manusia) untuk menyatukan antara 
Mahabbah (cinta), Khauf (takut) dan Rajaa (harapan) dalam 
beribadah kepada Allah, sebagaimana Allah ta’ala berfirman: 

[ ov : t -\ ^ j ^ 

“Dan mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut terhadap azab- 
Nya”. (QS. Al-Israa: 57). 


] < 5 jiJji Zj &-J y kl; jij > 


Hal-hal Yang Masuk Dalam Kategori Ibadah 

1- Masuk dalam kategori ibadah adalah semua ketaatan. 

• Ketaatan yang muncul (bersumber) dari lidah, seperti: zikir, tahlil, 
tasbih, membaca Al-Qur’an, amar ma’ruf, nahi munkar dan 
sebagainya. 


- 53 - 



• Ketaatan yang muncul (bersumber) dari anggota tubuh, seperti: 
shalat, zakat, haji, puasa, jihad di jalan Allah dan sebagainya. 

• Ketaatan yang muncul (bersumber) dari hati (amalan-amalan 
hati), seperti: mencintai Allah dan Rasul-Nya, takut kepada allah, 
bertawakkal kepada Allah, mengharapkan rahmat Allah dan 
sebagainya. 


2 - 


Masuk dalam kagegori ibadah adalah adat (kebiasaan), apabila 
diniatkan oleh hamba untuk menambah kekuatan dalam melakukan 
ketaatan kepada Allah, seperti makan, minum, mencari rizki, 
menikah dan sebagainya. Hendaklah seorang hamba berusaha untuk 
menjadikan semua pekerjaannya sebagai ketaatan kepada Allah. 
Allah berfirman kepada Rasul-Nya: 





“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta”. 


3- Masuk dalam kategori ibadah adalah semangat (keinginan) 
untuk melakukan kebaikan. Sebagaimana sabda Rasulullah M : 

1^- ja jb aJLoIST a} <Ci\ [g* ^ ) 

jjjb yz+& oJss- a3 «ui! Ig-iS* 

el jj ( jJ- 1 . . . iUlS” aXJ* aJ «U)| 1^5” pis 


" Siapa yang berkeinginan untuk melakukan sebuah kebaikan, 
kemudian dia tidak sempat untuk melaksanakannya, maka Allah akan 
mencatat disisi-Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna untuk 
orang tersebut. Apabila dia berkeinginan untuk melakukan sebuah 
kebaikan kemudian dia merealisasikannya, maka Allah mencatat 
disi-Nya sepuluh sampai tujuh ratus kebaikan untuk orang tersebut, 
bahkan (Allah) akan melipatgandakannya dengan jumlah yang 
sangat banyak. Siapa saja yang berkeinginan untuk melakukan 
sebuah kejahatan, kemudian dia tidak jadi melakukanny a maka Allah 
akan menuliskan disisi-Nya untuk orang tersebut sebuah kebaikan 


yang sempurna...”. (HR. Syaikhani). 
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Wahai Hamba Allah, Jadikanlah Semua Amalanmu Sebagai Ibadah: 

1- Wahai hamba Allah, hendaklah kamu waspada dengan semua tingkah 
laku yang muncul dari dirimu, baik itu perkataan, perbuatan ataupun 
keinginan, dengan cara menjadikan semua itu sebagai sebuah ibadah. 
Letakkanlah selalu ayat berikut ini di depan matamu: 


J ^ " * * 

[ nr c nr : (.ufti ] ( jjl ftlj 


“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya, 
dan itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada-Nya)”. (QS. Ah An’ am: 
162 - 163 ). 


2 - 


Hendaklah kamu menjadi orang yang bemiat baik, janganlah kamu 
menjadi orang yang kebanyakan melakukan adat kebiasaan, arahkan 
semua urusanmu kepada Allah dengan niat yang baik. Rasulullah 
bersabda: 


Jl oljj . .odll Jl^Vl Ipl) 


“Sesungguhnya seliap amalan itu bergantung pada niatnya... ” (HR. 
Bukhari). 


3 - 


Bersungguh-sungguhlah untuk menyibukkan diri dengan ketaatan 
dalam setiap waktu dan tempat. Jadikanlah lidahmu senantiasa 
berzikir, hatimu senantiasa bersyukur, hartamu dimanfaatkan untuk 
bersedekah dan (infak) di jalan kebaikan, jadikan pendengaran, 
pandangan dan pemikiranmu pada hal-hal yang dicintai dan diridhai 
Allah. Letakkanlah hadits Abu Dzar di depan (matamu), yaitu 
sabda Rasulullah M : 


oljj 


1 ) 




“Bertaqwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, ikntilah 
perbuatan jelek dengan melakukan kebaikan, niscaya dia (kebaikan) 
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akan menghapusnya, pergaulilah orang lain dengan akhlak yang 
baik”. (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ahmad - Hadits Hasan). 


Rukun Ibadah (Syarat-Syarat Sah Ibadah) 

1. Syarat Pertama adalah Ikhlas 

(Ikhlas) caranya adalah melakukan amalan untuk mengharapkan 
wajah Allah dan hari akhirat, sebagaimana Allah berfirman: 

Sli'yll I yy'j a) 4i\ 'ill I Uj ) 

( ‘LZlail lLJJSj 


“Mereka tidak disuruh kecuali snpaya menyembah Allah dengan 
memurnikan (mengikhlaskan) ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang l urns, dan sup ay a mereka mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 
lurus 

Dan firman Allah ta ’ala: 



“ Dan siapa yang menginginkan akhirat dan dia berusaha untuk 
mendapatkannya serta dia itu seorang mukmin maka mereka itulah 
orang-orang yang usahanya disyukuri”. 


Dan Allah ta ’ala berfirman: 


“ Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling bertaqwa dari neraka 
itu, (yaitu orang) yang menajkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk 
membersihkannya, dan tidak ada seorang manusiapun yang 
memberikan nikmat kepadanya sehingga harus dibalasnya, tetapi 
(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan 
Tuhannya yang Maha Tinggi, Dan kelak dia benar-benar akan 
mendapatkan keridhaan (kepuasan) 


Rasulullah M bersabda: 
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ol JJ . . . as u tsj* fe 1?!j ^ jV^'i 1?1 > 


“Sesungguhnya semua amalan itu tergantung pada niatnya, dan 
sesungguhnya setiap orang itu akan mendapatkan sesuai dengan 
yang diniatkannya... (HR. Syaikhani). 


Dan sabda Rasulullah M 

•I* ( fi&Sj 

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk (tubuh) dan hartamu, 
tetapi Dia melihat ke had dan amalanmu (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah *&>). 



jl & S\ ^ U ) 


Seorang hamba (manusia) hendaknya bersungguh-sungguh untuk 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi apa 
yang dilarang-Nya. Hendaklah dia bersiap-siap menyongsong akhirat 
dengan meminta tolong kepada Allah, meninggalkan rasa malas 
untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dengan melaksanakan apa 
yang diwajibakn-Nya. Seorang hamba hendaknya berusaha maksimal 
untuk memperbanyak melakukan ibadah sunnah ( nawafil ). Rasulullah 


H bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 

u Jp J? Vf m d j ^ J! ^ 

* ** ^ ✓ 

lii'j IjS' jls" cJto jl f-Jgi dljUtf-! jl j V j 4 I)Ij ,j^-lj 


ol jj ( jUallil ji jp *Li Uj -u)l jaS Ji 


" Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
dibandingkan orang mukmin yang lemah, pada (diri) keduanya 
terdapat kebaikan. Berusahalah untuk melakukan perbnatan yang 
bermanfaat bagimu, minta tolonglah pada Allah dan jangan merasa 
lemah. Apabila kamu ditimpa suatu musibah maka janganlah kamu 
mengatakan “kalaulah seandainya aku melakukan ini dan ini ”, tetapi 
katakanlah: inilah taqdir Allah, dan Dia melakukan apa yang Dia 
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kehendaki. Karena kata-kata “kalaulah seandainya” itu membuka 
pintit untuk perbuatan syetan (HR. Muslim) 


Dalam hadits Qudsi disebutkan: 

ol jj (elojJ-i. . .£>-! ^>- JiljllU J,l dljj UJ) 

“Hamba-Ku masih melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku 
dengan amalan-amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku 
mencitainya... (HR. Bukhari). 


2. Syarat Kedua yaitu Mutaba’ah (Mengikuti Ajaran) Rasulullah :jj£ 
Hendaklah seorang hamba melakukan amalan sesuai dengan 
syari’at (ajaran) agama Islam. Allah ta 'ala berfirman: 

i. P bj*rt 5*4^ 

“orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabiyang Ummi”. 

Dan Rasulullah bersabda: 

“Siapa saja yang melakukan perbuatan yang baru dalam urusan 
(agama) kami ini, dimana amalan tersebut bukan bersumber darinya 
maka amalan tersebut tertolak”. (HR. Syaikhani dari Aisyah 
radhiyallahu 'anha ) 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: 

.(h# 

“Siapa saja yang beramal dengan suatu amalan yang tidak ada 
perintah dari kami maka dia (amalan itu) tertolak” . 

Keadaan Amalan Yang Tidak Memenuhi Salah Satu Rukun 
Tersebut 

Kedua syarat tersebut di atas hams terpenuhi dalam ibadah ( ikhlas 
dan mutaba ’ah). Oleh karena itu: 

a- Apabila amalan seseorang dilakukannya karena ada dorongan 
(keinginan) untuk mencapai (ridha) selain Allah dari asal 
perbuatannya (dari awal) maka itu mempakan sebuah kemunafikan 
(kafir besar), seperti orang yang melakukan shalat tetapi dia pada 
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dasamya tidak menginginkan wajah Allah dari shalat tersebut, 
melainkan supaya dilihat oleh manusia saja, sebagaimana Allah 


ta ’ ala berflrman tentang orang-orang munafik: 

< SU5 h\ 'o&'Ji i^is SbUJl jl \ r \* iSjj 




"Daw apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat maka 
mereka berdiri dengan malas, mereka ingin berbuat riya terhadap 
manusia, mereka tidak mengingat (zikir) Allah kecuali sangat 
sedikit ”. (QS. An-Nisa: 142). 


b- 


Apabila seorang hamba melakukan ibadahnya dengan mengharapkan 
wajah Allah, tetapi dalam pelaksanaannya dimasuki oleh unsur riya 
dengan membagus-baguskan amalannya, seperti orang yang 
melakukan shalat karena Allah, tetapi dia membagus-baguskan shalat 
itu karena dia melihat ada orang lain yang memperhatikannya maka 
ini termasuk syirik kecil. Rasulullah M bersabda dalam hadits 
Mahmud bin Labid : 


%\ j 1 uj i J\s jiiVi hyh\ iiU-f u %\ ) 




(^cows) J-s4 oljj ( tlyjj- UjjJI jJ 


“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan men imp a kalian ada 1 ah 
syirik kecil. Mereka bertanya: Wahai Rasulallah, apakah syirik kecil 
tersebut?. Beliau menjawab: Riya. Allah Subhanahu Wata'ala akan 
mengatakan kepada mereka pada hari kiamat tatlcala manusia 
diberikan ganjaran atas perbuatan mereka: “pergilah kalian 

menemui orang-orang yang kalian melakukan perbuatan riya 
(karena mereka) di dunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan 
balasan di sisi mereka?”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 


Akan tetapi apabila riya tersebut menguasai sebagian besar 
amalannya maka dia masuk kategori syirik besar. 
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c- Apabila amalan seorang hamba dilakukan dengan ikhlas karena 
Allah, tetapi tidak sesuai dengan sunnah Rasulullah M xnaka amalan 
tersebut termasuk bid’ ah (perbuatan barn dalam agama) dan akan 
tertolak (tidak diterima) dari pelakunya, seperti bid’ ah memperingati 
hari kelahiran Nabi, menjaharkan (mengeraskan) ucapan niat untuk 
melaksanakan shalat, dzikir jama’i (bersama-sama), membuat 
bangunan di atas kuburan, bertawassul kepada Allah melalui orang 
yang sudah mati dan masih banyak lagi. 

Amalan MubtadV (Pelaku Bid’ ah) 

Amalan pelaku bid’ ah tertolak (kembali) kepadanya, dalam pengertian: 

a. Amalan tersebut tidak diterima dari pelakunya. 

b. Pelakunya berdosa karena melakukan kemaksiatan kepada Allah 
Subhanahu Wata'ala. 
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Pasal 

JENIS-JENIS IBADAH 


Doa 

Sebagaimana firman Allah ta 'ala: 




“Dan Tnhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka 
Jahannam da/am keadaan hina dina". (QS. Ghafir: 60). 


Ayat ini menunjukkan bahwa doa merupakan ibadah. Siapa saja 
yang memalingkan ibadah ini kepada selain Allah maka berarti dia telah 
melakukan kemusyrikan terhadap Allah, dia telah murtad (keluar) dari 
agamanya. Allah Subhanahu Wata'ala berfirman: 


<a w* k u 4.1 oA & A il ji > 


“ Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita 
dan tidak (pula) mendatangkan kemudharatan kepada kita dan 
(apakah) kita akan kembali ke belakang, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada kita”. (QS. Al-An’am: 71). 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Nu’man bin Basyir : 

f. £ o £ 

^1 j tjX * jdl oljj ( ojUxJl ja ilpjJl ) 

“Doa itu adalah ibadah". (HR. Tirmizi, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu 
Hibban, dan Hakim - Hadits Shahih). 

Dan Nabi M bersabda dalam hadits Ibnu Abbas 

j Xa jdl oljj ( 4)1 JU-U cJU. iil ) 

“Apabila kamu meminta maka mintalah kepada Allah". (HR. Tirmizi 
dan Ahmad - Hadits Shahih). 
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Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

a- Wahai hamba Allah, arahkanlah doamu kepada Allah. Hendaklah 
kamu bersunggiing-sungguh (mengulang) dalam berdoa, meminta 
ampunan dari Allah dan meminta apa saja yang kamu butuhkan. 
Rasuhillah bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4© : 


oljj ( <-uip &*'> ) 


“Siapa yang tidak meminta kepada Allah maka Allah akan 
memarahinya ” (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 


b- Manfaatkan waktu-waktu dan tempat-tempat doa mustajab (diterima 
oleh Allah), diantaranya: 

• Di antara azan dan iqamah, sebagaimana sabda Rasulullah H 
dalam hadits Anas : 

•(dr ~ J plJiJl J/sj il P-U! ) 

" Doa mustajab di antara nida’ (azan) dan iqamah’\ (HR. 
Hakim- Hadits Hasan). 


Dan Nabi M bersabda dalam hadits Anas 4© (juga): 

✓ 0 s'* c 

jJl j i jb y\j o\jj jlSVl 



“Doa yang dilakukan di antara azan dan iqamah tidak akan 
ditolak”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Nasai - Hadits 
Shahih). 


• Diantara waktu-waktu mustajab adalah satu waktu di hari Jum’at; 
yaitu setelah waktu ‘ashar sampai terbenam matahari, waktunya 
sebentar (sedikit) saja, atau waktu di antara imam naik ke atas 
mimbar sampai selesainya shalat (Jum’at). 

• Diantara waktu mustajab adalah ketika sujud. Rasulullah M 
bersabda: 


.plw» jl l y^a£ p'lpjJi i jzLSJi \ji \ j ) 
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“Dan adapun ketika snjud, maka bersungguh-sungguhlah kalian 
berdoa, maka besar kemnngkinan doa kalian akan diterima” 
(HR. Muslim). 




Diantara waktu mustajab adalah waktu di sepertiga malam 
terakhir, sebagaimana Rasulullah $$ bersabda dalam hadis Abu 
Hurairah 4^> ; 


jl J fifii | JlUl iiiiJ doll J ) 

X5 0 ** Jr*i <J* ' Jadj’ ^ 


.jV-Lwa oljj ( ^* jXk 

turun ke langit dunia pada sepertiga malam terakhir, 
maka Dia berfirman: siapa saja yang berdoa kepadaku maka 
akan Ku jawab (kabulkan) doanya, siapa saja yang meminta 
kepada-Ku maka akan Aku berikan (permintaannya), kemudian 
Allah menghamparkan kedua tangan-Nya dan berfirman: 
“siapakah yang man memberikan pinjaman kepada Dzat yang 
tidak miskin dan tidakpula berlaku zhalim? ” (HR. Muslim). 




Diantara tempat/waktu mustajab adalah ketika dalam perjalanan 
0 musafir ), doa orang yang dizhalimi dan doa orang tua untuk 
anaknya. Berdasarkan sabda Rasulullah H dalam hadits Abu 
Hurairah : 


S^pSj JLli oUUelli oIJpS ) 


c ✓ ✓ 0 

-5 jb y} eljj ( ojjj jJl 


“Ada tiga doa yang mustajab, hal ini tidak ada keraguan 
padanya, (yaitu) doa orang yang dizhalimi, doa musafir dan doa 
orang tua atas anaknya ". (HR. Abu Daud dan Tirmizi - Hadits 
Hasan). 

Dalam lafaz (redaksi) lainnya dari Ibnu Majah disebutkan: 

. ( ojJ^J jJl jJl ) 
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“dan doa orang tua untuk anaknya”. (Hadits Hasan). 


• Diantaranya juga doa orang yang beipuasa, sebagaimana sabda 
Rasulullah M dalam hadits Anas 4* : 

Qr** 5 *-) ^L-aJl oljj ( ^UaJl a j ( sy V ol dj'jJi ) 

“Ada tiga doa yang tidak ditolak” diantaranya beliau 
menyebutkan: “doa orang yang berpuasa”. (HR. Dhiya’ - Hadits 
Hasan, dan diriwayatkan juga oleh Al-Baihaqi di kitab Syu’abul 
Iman dari hadits Abu Hurairah - Hadits Shahih). 


a 


Berdoalah kepada Allah atas apa-apa yang sudah terjadi ataupun 
belum terjadi, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Ibnu 
Umar 4* : 




•! JJ ( A A % J 'Aj Ce j J-s £f iuill ) 


“ Doa berguna untuk sesuatu yang sudah terjadi (menimpamu) 
ataupun sesuatu yang belum terjadi, oleh karena itu berdoalah 
kepada Allah wahai para hamba Allah”. (HR. Hakim -Hadits 
Hasan). 


d- 


Berdoalah kepada Allah dan kamu yakin akan dikabulkan, 
(berdoalah) dengan sepenuh hatimu. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4b : 


P P 




tS^-* Jt!l eljj ( oV 

“Berdoalah kalian kepada Allah dan kalian berada dalam kondisi 
yakin akan dikabulkan (doa tersebut), ketahuilah bahwasanya Allah 
tidak akan mengabulkan doa yang datang (timbal) dari hati yang 
lalai lagi main-main (HR. Tirmizi - Hadits Hasan). 


e- 


Perbaiki makan dan minumanmu, serta yang Iainnya. Nabi 
menyebutkan: 


j»l 'j>- jaj \j Jj Ij P-lpUl AjJj xLj "jS’\ yu . Jl J-JsLj ) 

oIjj ( dLJJJ *uLJl 3J j»l^>- 

“seorang laki-laki telah melakukan perjalanan jauh, rambutnya 
kusnt pemth debu, dia menengadahkcm tangannya ke langit (dan 
berdoa) wahai Tuhanku... wahai Tuhanku..., semen tar a makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi gizi 
dengan yang haram, maka bagaimana mungkin Allah akan 
mengabulkan do ’nya itu? (HR. Muslim). 

f- Berdoalah kepada Allah ketika kamu ditimpa kesulitan dan lainnya 
serta ketika meminta kebaikan, karena sesungguhnya Allah lah yang 
bisa mengatasi semua itu, tidak ada yang bisa mengatasi selain Dia. 
Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Juriy : 
jud |»Ip jlj dl I p kLlS Aj^pJi y^> djtdd lil ^ jJl aSj! J jJ. iJ Li I ) 

ufij Z&a j iUi pi i Izk |SJ5 dL) igif £>Jii 

o' ' 

. (^e^wOo ijb y\ oljj ( dLip 

“Say a adalah Rasul Allah, jika kamu ditimpa kesulitan kemudian 
kamu berdoa kepada-Nya maka Dia akan menghilangkan kesulitan 
tersebut dari dirimu, dan jika kamu ditimpa tahun penceklik 
(kemarau) kemudian kamu berdoa kepada-Nya maka Dia akan 
menumbuhkan tanaman untukmu, dan jika kamu berada ditenggah 
padang pasir dan hewan tungganganmu tersesat, kemudian kamu 
berdoa kepada-Nya maka Dia akan mengembalikan tungganganmu 
itu kepadamu ”. (HR. Abu Daud dan lainnya - Hadits Shahih). 

g- Perbanyaklah membaca doa ini: 

( jllll dl J lp llsj (Jj UijJl jJ bif LLj ) 

“Wahai Tuhan kami, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia dan 
akhirat, dan peliharalah kami dari azab neraka”, karena Nabi 
banyak berdoa dengan doa tersebut. 
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h- 


Angkatlah kedua tanganmu ketika berdoa. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Salman radhiyallah 'anhu : 








. j (_$ JU _/Jl j ijli y\ 


1 - 


" Sesungguhnya Allah itu Maha Pemalu lagi Maha Pemurah. Ketika 
ada seseorang yang mengangkat tangan kepada-Nya (berdoa), maka 
Dia main membiarkan kedua tangan itu kembali dalam keadaan 
kosong dan hampa (tidak dikabulkan) " (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Mintakanlah ampunan dan rahmat dari Allah untuk bapak, ibu dan 
saudara-saudaramu ketika mereka jauh darimu (tanpa mereka 
ketahui). Rasulullah $$ bersabda dalam hadits Abu Darda 4* : 


oljj ( Cju T aj JS'jLl dllll JU ^ CP ) 


“Siapa saja yang berdoa untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya, 
maka malaikat yang diwakilkan kepadanya mengucapkan aamiin 
(perkenankanlah ya Allah), dan bagimu juga seperti itu. (HR. 
Muslim). 


j- 


Berdoalah kepada Allah dengan meminta surga Firdaus yang 
tertinggi. Rasulullah $j$ bersabda: 


. 4® iy) oljj ( 0 <ui! lili ) 


“Apabila kamu meminta kepada Allah maka mintalah surga 
Firdaus... (HR. Bukhari dari Abu Hurairah 4®) 


k- Berusahalah untuk selalu berdoa dengan doa-doa yang terdapat di 
dalam Al-Qur’an dan hadits-hadits yang shahih dari Nabi #g, 
diantaranya: 

1- (Doa) yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas 4® bahwasanya 
Nabi berdoa dalam shalatnya dan juga ketika berangkat menuju 
shalat: 
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Jj ijy** Jj Jj 'jy J J J*4-' ) 

5 'T.' . O'" 0 ^ ( o< "? « | x ft ° ' \ 0 ? / • " |i> f # ^,^-f -o^o ^ 

OH Cr5J <J£2 OiJ '->y L&J* irtJ 

. jUs-Ajl a 1 JJ ( \jy J 'j^j 1^ J J^-'j 1 Ssj 

‘‘Ya Allah, jadikanlah untukku di dalam hatiku ini cahaya, di 
lidahkn cahaya, di pendengaranku cahaya, di penglihatanku 
cahaya, di atasku cahaya, di bawahku cahaya, di samping 
kamnku cahaya, di samping kiriku cahaya, di depan ku cahaya, di 
belakangku cahaya. Jadikanlah di dalam diriku cahaya, 
besarkanlah cahaya untukku”. (HR. Syaikhani). 

2- Sabda Rasulullah % dalam hadits Abu Hurairah 4® : 

J&J \a J\ ids 4 1 dJ'j kj** 'ji j, {dj p$}\) 

<3*4-0 jf - & J. J s ^j j*4-* j ^ J j 

oljj (jj> # J ^lj Ojil 

'T<s Allah, perbaikilah bagiku agamaku yang menjadi benteng 
urusanku, perbaikilah duniaku yang menjadi tempat 
kehidupanku, perbaikilah akhiratku yang menjadi tempat 
kembaliku. Ya Allah, jadikanlah kehidupan ini sebagai (tempat) 
untuk menambah segala kebaikan untukku, dan jadikanlah 
kematian sebagai kebebasan bagiku dari segala kejahatan ”. (HR. 
Muslim). 

3- Sabda Rasulullah H dalam hadits Abu Musa : 

(*4^ ^ <4*^ J JJ-T'P J&J J f$l ) 

^ 0 ✓ ^ ^ ^ ** J, Q mJ o 

kiJ jJ U J jipl j^l Js j J,y>j J JapI 

kiJ!j cJI c-jl Uj cJU-1 Uj Oj^2»! Loj Lojj 

oljj ( ydy j* j j^j^ 
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/ 


“Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, perbuatanku 
yang berlebih-lebihan, dan juga (dosa-dosaku) yang Engkau 
lebih mengetahuinya daripada aku. Ya Allah, ampunilah 
keseriusan dan senda gurauku, kesalahan dan kesengajaanku, 
semua itu dariku. Ya Allah, ampunilah apa yang sudah aku 
lakukan dan yang belum aku lakukan, apa yang say a 
sembunyikan dan apa yang say a perlihatkan, dan segala sesuatu 
yang Engkau lebih mengetahuinya dibandingkan diriku. 
Engkaulah yang mendahulukan (memberikan) dan mengakhirkan, 
Engkau maha kuasa atas segala sesuatu). (HR. Syaikhani). 

4- Zikir dan doa pagi dan sore hari yang di dalamnya terdapat 
sayyidul istigfar (induk doa-doa). 

5- Berlindung kepada Allah dengan hadits-hadits perlindungan yang 
bersumber dari Nabi H. 



Diantara Jenis-jenis Ibadah Adalah: 
2. Taubat Kepada Allah. 

Allah ta ’ala berfirman:' 


T \ ^ j^uLaJ p-SCl*J y 


“Dan taubatlah kamu sekalian kepada Allah hai orang-orang yang 
beriman, mudah-mudahan kalian menjadi orang yang beruntung” . 
(QS. An-Nuur: 31). 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas 4* : 


• (^r^) Ol~>- oljj ( IjA ^ 4Ul J,\ i— > jj'j (j) ) 


“Say a bertaubat kepada Allah ta’ala dalam sehari sebanyak tujuh 
puluh kali”. (HR. Nasai dan Ibnu Hibban - Hadits Shahih). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

• Wahai hamba Allah, taubatlah kepada Allah dari segala dosa. Taubat 
dari segalah dosa tersebut adalah wajib, sebagaimana firman Allah 
ta 'ala: 


i 
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. [ V \ : jyJl ] i. jytii? ^ J! ^ 

““Dan taubatlah kamn sekalian kepada Allah hai orang-orang yang 
beriman, mudah-mudahan kalian menjadi orang yang beruntung”. 
(QS. An-Nuur: 31). 

Perbanyaklah taubat setiap hari, sebagaimana Rasulullah M 
beristigfar (minta ampun) dan taubat kepada Allah setiap hari lebih 
dari tujuh puluh kali. 

Dalam hadits (disebutkan) sabda Rasulullah il: 
y oljj ( oy Di J ^ 1 ^ (Ji ) 

. 0 jjyt> (__jl 

“Demi Allah , soya istigfar (minta ampun) dan bertanbat kepada 
Allah dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali”. (HR. Bukhari dari 
hadits Abu Hurairah 4&). 

Wahai hamba Allah, perbanyaklah taubat di raajlis (pertemuan). 
Dalam hadits Ibnu Umar 4®, dia mengatakan: 

cJ! dill yp J, Cyj Jyj St ^ ^ <1)P 

yl oljj ( oy 4 jU ^ll <ylyli 

“Kami menghitung (ucapan) Rasulullah M di majlis (pertemuan), 
beliau mengucapkan Ya Allah ampunilah aku, terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat, (beliau ucapkan) 
seratus kali”. (HR. Ibnu Majah -Hadits Shahih). 

Ketahuilah bahwasanya Allah gembira dengan taubat hamba-Nya, 
sebagaimana disebutkan Rasulullah H dalam hadits Anas 

( Vjl ySjl) aL^)| Ji oy*j jjp 13} jA ojy Zjl> Jj-1 'UJ ) 

oU ^ jJl oljj 


- 69 - 


“Sesungguhnya Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya 
dibandingkan (kegembiraan) salah seorang diantara kalian yang 
apabila dia bangun (mendapati) di sampingnya untanya yang 
tersesat di padang pasir yang tandus (HR. Syaikhani). 

(Ketahuilah) bahwasanya Allah akan mengganti kesalahan 
(kejahatan) orang yang taubat dengan kebaikan, sebagaimana firman 
Allah ta 'ala: 


.[v* : jis p}\ ] ^ M Jjuj Sd jl 


“maka Allah akan mengganti kejahatan mereka dengan 
kebaikan... ”. (QS. Al-Furqaan: 70). 

Penuhilah Syarat-Syarat Taubat 

1- Menyesali perbuatan dosa. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu 
Mas’ud ^ : 

,(£Cy>T-+l?) i»-L» Oljj ( ) 

“Penyesalan adalah taubat ”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 

2- Segera meninggalkan (perbuatan) dosa tersebut. 

3- Bertekad tidak akan kembali mengulangi dosa itu. 

4- Mengembalikan (barang) kepada pemiliknya, atau meminta dia 
supaya menghalalkan (merelakan)nya. Syarat ini terkait dengan hak- 
hak sesama manusia. 

Apabila anda sudah taubat maka dosa-dosa anda akan pergi 
(dihapuskan), sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Sa’id 
: 

(j— ^-) (j (jl jdaJl oljj W M 

" Orang yang bertanbat dari (perbuatan) dosa maka dia menjadi 
seperti orang yang tidak punya dosa ”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir - 
Hadits Hasan). 


Diantara Jenis Ibadah Adalah: 
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3. Khasyyah (Takut Kepada Allah) 

Sebagaimana firman Allah ta ’ ala : 

[ > 0 * lo jiJl] ^ (J J ^ 

“Maka janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku ”. (QS. Al-Baqarah: 150) 

Dan juga firman Allah ta’ala'. 


• [° V \ qjajlza l ft p - * oi~ 


“ Sesnngguhnya orang-orang yang takut kepada Allah adalah orang- 
orangyang berhati-hati” . (QS. Al-Mukminun: 57). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

• Wahai hamba Allah, takutlah kamu kepada Allah, sesungguhnya Dia 
yang memerintahkanmu untuk melakukan hal tersebut, sebagaimana 
firman Allah ta ’ala: 

. [ > o • :s ^ 

“Maka janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah 
kepada-Ku”. (QS. Al-Baqarah: 150). 



• Wahai hamba Allah, hendaklah kamu sangat takut dari Allah, ketika 
kamu semakin (sangat) takut kepada Allah maka Allah akan semakin 
mencintaimu. Rasulullah H bersabda dalam hadits ‘Amru bin Abi 
Salamah ^ : 



“Demi Allah, aku merupakan orang yang paling bertaqwa dan 


paling takut kepada Allah diantara kalian”. (HR. Muslim). 


• Wahai hamba Allah, kamu wajib takut kepada Allah ketika sendirian 
maupun ketika ada orang lain, dan hendaklah kamu lebih 
memperhatikan ketakutan kepada Allah ketika kamu sendirian, 
karena orang yang demikianlah yang bisa mengambil manfaat dari 
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peringatan, mengikuti peringatan tersebut dan juga mengikuti nasehat 
(yang diberikan), sebagaimana firman Allah ta ’ ala : 

[ " : tri 3 ^ c jte Ipl ^ 

“Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang- 
orang yang (man) mengikuti peringatan tersebut dan dia takut 
kepada Allah dalam kesendiriannya”. (QS. Yaasin: 1 1). 

Dan Allah berfirman tentang orang-orang yang takut kepada-Nya 
ketika dalam kesendirian: 

“ Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhan mereka 
(ketika) dalam kesendirian, maka bagi mereka itu ampunan dan 
pahalayang besar”. (QS. Al-Mulk: 12). 

Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk meminta kepada- 
Nya supaya diberi rasa takut ( khasyyah ) ketika berada dalam 
kesendirian dan keramaian, sebagaimana sabda Rasulullah M : 

• o\ jj ( oSl^llI j JlUL Zj\j ) 

“Dan saya memohon kepada-Mu rasa takut (khasyyah) ketika 
berada dalam kesendirian dan keramaian (HR. Nasai dan Hakim - 
Hadits Shahih). 

Wahai hamba Allah, hendaknya kamu takut terhadap hari kiamat 
(dan kejadian-kejadian dahsyat yang akan terjadi pada saat itu), 
caranya dengan menjauhi perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan 
melakukan perbuatan yang diwajibkan-Nya sampai engkau bertemu 
dengan-Nya. Allah ta ’ala berfirman: 

jlf y Y j ojjj j* J]\j Y I yj\ 1^1 U ^ 

.[TT: 

“Hai manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
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anaknya, seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya 
sedikitpun ”. (QS. Luqman: 33). 


• Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk menangis karena 
takut kepada Allah. Rasulullah bersabda: 

jijj ) y (Ji ^9 J. ^ ) 

jUc^lll el JJ ( eUlp ll)l4 


“Tijuh orang yang akan mendapat naungan dari Allah pada saat di 
mana tidak ada yang bisa memberikan naungan kecuali naungan- 
Nya, diantara mereka disebutkan: “ seorang laki-laki yang berzikir 
kepada (mengingat) Allah maka kemudian air matanya mengalir”. 
(HR. Syaikhani). 


Dan Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4* : 

V j £jJaJ 1 j jd)l J&- Jbj 5* ^ ^ ^ 

^LvsJlj JlJI eljj J ^ Jsr* 4 


“ Tidak akan masuk ke dalam neraka seseorang yang menangis 
karena takut kepada Allah azza wa jalla sehingga air susu kembali 
ke payudara (kantongnya). Dan tidak akan berkumpul menjadi satu 
debu di jalan Allah dengan asap api neraka di dalam lobang hidung 
seorang (mujahid) selamanya”. (HR. Tirmizi, Ahmad dan Nasai - 
Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Umamah 4& : 

pS S^iaSj 4«l j oi ^ Si iSb ) 

el JJ ( <i>! y£\ 'y ly ’b^i} j ^"'3 O^Vl \SHj Jsr- j J'3r 
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“Tidak ada yang lebih dicintai oleh Allah melebihi dua tetesan dan 
dna bekas (jejak), (yaitn) tetesan air mata karena taknt kepada Allah 
dan tetesan darah yang ditumpahkan (untuk berjuang) di jalan Allah. 
Adapun dua bekas (jejak) adalah jejak (berjuang) di jalan Allah dan 
bekas (tanda) setelah melakukan sal ah satu faridah (kewajiban) yang 
diwajibkan oleh Allah”. (HR. Tirmizi -Hadits Hasan). 


• Wahai orang yang berilmu (' alim ), hendaklah kamu mempelajari 
dirimu ketika bertemu dengan ayat ini : 

[YA : jo IS] { t*J! dCfi ja «i)l ijzi IpJ y 

“sesungguhnya hanya para ulama (orang berilmu)lah yang takut 
kepada Allah”. (QS. Fathir: 28). Hendaknya setiap muslim 
bersungguh-sungguh untuk menjadi orang yang berilmu (‘alim) 
tentang agama Allah dan berkakhlak dengan rasa takut kepada-Nya. 


Diantara Jenis Ibadah Adalah: 

4. Tawakkal dan Percaya Kepada Allah. 

Dan bahwasanya Allah lah yang mencukupi (kebutuhan) hamba-Nya, 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


[YY’:5A5lLl] i, jj 1 Ij&jxi 4)1 ) 


“Dan hanya kepada Allah sajalah kamu harus bertawakkal, jika 
kamu orang-orang yang beriman ”. ( QS. Al-Maidah : 3 3). 


Dan Allah ta ’ala berfirman kepada Rasul-Nya sg| : 

[ VI : J^Jl ] < oJl jil jp Jp y<i ) 


Maka bertawakkallah kamu kepada Allah, sesungguhnya engkau 
berada di atas kebenaran yang nyata”. (QS. An-Naml: 79) 


Pelajaran Dari Ibadah Tawakkal 

1. Wajib bagi seorang muslim untuk bertawakkal kepada Allah, 
dengan menjadikan hatinya bertumpu kepada Allah dalam semua 
urusannya, sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 


[ ^ \ 11 4)1 jpj y 
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“Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya setiap orang 
mukmin itu bertawakkal”. ( QS. Al-Mujadilah: 10). 


Dan firman Allah ta 'ala: 




“ Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang 
bertawakkal itu menyerahkan diri”. ( QS. Ibrahim: 12). 


2. Ketika anda menghadapi ancaman dari orang lain atau musuh, 
maka disyari’atkan bagi anda untuk mengucapkan: Hasbunallahu 
wa nVmal wakil (Cukuplah Allah saja sebagai Penolong kami dan 
sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik Pelindung). Ibnu Abbas 4*> 
berkomentar tentang ayat: 

^ dii idd>- y 

“ Hasbunallahu wa ni’mal wakil (Cukuplah Allah menjadi 
Penolong kami dan sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung) dengan mengatakan: 

ji y i jhi $0$ liiij jilii J aiIp till ) 

( ^ j 1 U|p_[ ^^1 ji -As 


“Ayat ini diucapkan oleh Nabi Ibrahim alaihissalam ketika 
dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan juga oleh Nabi 
Muhammad M ketika orang-orang mengatakan kepada beliau: 
sesungguhnya manusia tel ah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kalian, maka takutlah kalian kepada mereka, maka 
(perkataan tersebut) malah menambah keimanan mereka dan 
mereka mengatakan: “ cukuplah Allah menjadi Penolong Kami 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung ’' . (HR. Bukhari). 

3. Perlu anda ketahui bahwasanya burung juga bertawakkal kepada 
Allah, demikian juga dengan hewan-hewan lainnya dalam 
mencari rizki. Maka bertawakkallah kamu kepada Allah ketika 


mencari rizki dan urusan lainnya dengan tawakkal yang 
sempuma. Rasulullah M bersabda dalam hadits Umar : 

jJJS ^lai! Ojji <>“ ^ ) 

. (^j>wj) ^5U-lj J^ij &}j esUyJl oljj ( Ulkj jij 

“Kalaulah seandainya kalian beriawakkal kepada Allah dengan 
sebenar-benar tawakkal, maka pasti Allah akan member ikan 
kalian rizki sebagaimana Dia memberikan rizki kepada burung 
yang di waktu pagi berangkat dalam keadaan perut kosong dan 
pulang di waktu sore dalam keadaan kenyang”. (HR. Tirmizi, 
Ibnu Majah, Ahmad dan Hakim - Hadits Shahih). 

4. Hendaklah anda berusaha dengan melaknkan penyebab (untuk 
mendapatkan tujuan) disertai dengan bertawakkal kepada Allah, 
dan kamu meyakini bahwa (apa yang kamu laknkan tersebut) 
hanyalah penyebab, dan semuanya (hasilnya) berada di tangan 
Allah, Dia lah menciptakan penyebab dan akibat (hasilnya). 
Apapun yang (ditaqdirkan) menimpa anda tidak akan mungkin 
meleset, dan apapun yang (ditaqdirkan) tidak menimpa anda, 
maka pasti hal tersebut tidak akan menimpa anda, sebagaimana 
sabda Rasulullah : 

oi jj ( ‘j Uj U jl ) 

“Ketahuilah bahwasanya apapun yang (ditaqdirkan) menimpa 
kamu tidak akan mungkin meleset, dan apapun yang 
(ditaqdirkan) tidak menimpa kamu, maka pasti hal tersebut tidak 
akan menimpamu”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir dan Hakim - 
Hadits Shahih). 

5. Hendaklah kamu bersungguh-sungguh untuk masuk ke dalam 
golongan yang tujuh puluh ribu, sebagaimana sabda Rasulullah M 
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(JU5 4}| (J yLj \j *-£> \ _/-*J liil i ^jo i i jA <cJ^I L>-Jj ) 

^ I £ ''“ •' 

°'jj ( f-f*J Ojj^d X? OiJ^d ^ |»-A 


. 0U*~iJl 


“Akan masuk ke dalam surga tujuh puluh ribu orang dari umatku 
tanpa melcilui hisab (perhitungan). Mereka (sahabat) bertanya: 
siapakah mereka itu wahai Rasuhdallah? . Beliau menjawab: 
mereka adalah orang-orang yang tidak meminta diruqyah, tidak 
bertathayyur, tidak melakukan pengobatan dengan besi panas, 
dan mereka bertawakkal kepada Tub an mereka”. (HR. 
Syaikhani). 


6 . 


Apabila anda merasa di dalam diri terdapat (perasaan) thatayyur 
(menggantungkan nasib pada selain Allah) maka hendaklah anda 
bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan menghilangkan 
perasaan tersebut. Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu 


Mas’ud 4 *> : 

ol jj ( ^1 ^2 ) 



(^5W>) .LS'-lj 4>-lo JvJlj ijb y\ 

"Thiyarah merupakan kemusyrikan”. Ibnu Mas’ud kemudian 
mengatakan: “siapa diantara kita yang tidak (merasakan hal 
tersebut?), tetapi Allah menghilangkannya dengan bertawakkal 
(kepada-Nya)”. (HR. Ibnu Majah, Ahmad dan Hakim - Hadits 
Shahih). 


Diantara Jenis Ibadah Adalah: 

5. Khusyu’, Tunduk dan Merendahkan Diri Kepada Allah Serta 
Mengharapkan Pahala Yang Ada Di Sisi-Nya 

Allah ta ’ala berfirman tentang keluarga Nabi Zakariya: 


^ J U Lajj LpJ \zj j&Jjj \ZjVjAA j i 1^15" 
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dal am (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada Kami”. (QS. Al-Anbiya; 90). 

Dan Allah ta ’ala juga berfirman: 

[ \ * 1*1 ^ Ip 

“Dan mereka menyungkur wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu'. (QS. Al-Isra’: 109). 


) 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini: 

1. Wahai hamba Allah, wajib bagimu untuk menundukkan hatimu 
kepada Tuhanmu, merendahkan dirimu kepada-Nya karena 
mengharapkan pahala yang ada di sisi-Nya dengan melakukan 
ibadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


2 . 


Kamu wajib menjauhi kesombongan. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah 4* (hadits qudsi): 


( j&l J 1*^4 J dr^- 9 ) 


.ijta jj\j 

“Kesombongan itu merupakan pakaian-Ku dan keagungan 
merupakan selendang-Ku, siapa saja yang mere but salah s a tuny a 
dari-Ku maka Aku akan melemparkannya ke neraka”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


3. Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk menjadikan 
(aktivitasmu) termasuk kebiasaanmu bertujuan untuk menambah 
kekuatan dalam rangka menjalankan ketaatan kepada Allah, 
seperti makan, minum, pakaian dan sebagainya, dengan 
mengharapkan pahala dari Allah. Engkau menjadikan semua 
gerakan hidupmu untuk Tuhanmu dengan niat yang baik dan 
jujur, sebagaimana firman Allah ta ' ala kepada Rasul-Nya : 
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liUijj a} V (jjlUJl 4>j *05 jCf j o! jO 

.[nr-uY: c ufti ] < fold | jjf flj oJ*f 

"Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah nntuk Allah Tuhan alam semes ta, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan itulah yang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah 
orangyang pertama-tama menyerahkan diri (kepada-Nya)”. (QS. 
Al-An’am: 162-163). 

4. Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk berdoa ketika 
hendak tidur dengan doa yang diajarkan oleh Rasulullah yaitu: 

^ idj \ iiL v j Uk v idj idj ^ j 

jUojJi oljj ( cuL- j! ^ JJ! iiLb5vj 

■ ** - i ■* i 

‘Ta Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan 
wajahku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu, 
aku serahkan urusanku kepada-Mu dengan penuh harap dan 
cemas kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tempat 
selamat dari Diri-Mu kecuali kepada-Mu, aku beriman dengan 
kitab yang Engkau turunkan dan dengan Nabi yang Engkau 
utus”. (HR. Syaikhani). 

5. Perhatikanlah kekhusyu’an mu dalam shalat. Rasulullah $$ 
bersabda kepada orang yang tidak membaguskan shalatnya: 

6 '_JJ (dl-j jA-I . . . US '! J p ) 

“ ...kemudian ruku’lah kamu sampai kamu tenang dalam niku' 
tersebut... (HR. Syaikhani). 

Khusyu’ tersebut termasuk khusyu’ hati dan anggota tubuh. 
Disyari’atkan bagimu untuk melakukan shalat seperti shalat orang 
yang akan meninggalkan dunia, sebagaimana sabda Rasulullah 


(^wj) -u4j <l>-U oi jj ( o^*s> J*/ai ) 
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“Shalatlah seperti shalat muwaddi’ (shalat orang yang akan 
meninggal) (HR. Ibnu Majah dan Ahmad - Hadits Hasan). 

6. Disyari’atkan bagimu ketika ruku’ dan sujud untuk membaca doa 
yang dibaca oleh Rasulullah St : 

0 JJ? ^ ^ o S S ^ s 

fl— a 'jj ( ^ ^ 

“Telah tunduk kepada-Mu pendengaranku, pandanganku, otakku, 
tulangku dan urat-uratku (HR. Muslim). 

Hendaklah setiap muslim memperhatikan dirinya, apakah anggota 
tubuhnya benar-benar sudah khusu’ dalam melaksanakan shalat? 

Diantara Jenis Ibadah Adalah: 

6. Tasbih, Tahmid, Tahiti dan Takbir. 

Sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

[ \ : JpSM] ^ ) 

“Bertasbihlah (sucikanlah) nama Tuhanmu yang Maha Tinggi:. (QS. 
Al-A’Laa: 1) 

Dan juga firman Allah ta 'ala: 

[ \ ^ J UJ oljlpli! j U 4) £^4 ^ 

"Semua yang di langit dan di burnt bertasbih kepada Allah”. (QS. 
Al-Jumu’ah: 1). 

Dan firman Allah ta ' ala : 

[ o ^ ^ jjiJl ^ & -UJ-I JS y 

“Katakanlah Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) dan keselamatan 
bagi hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya”. (QS. An-Naml: 59). 

Dan finnan Allah ta ’ ala : 

[\\\: *1^)11] { tfll. . JjJj JS&j 4 iti-l jl j ) 

“Dan katakanlah Alhamdulillah yang tidak mempunyai anak... ”. 
(QS. Al-Israa: 111). 

Dan firman Allah ta ’ala : 
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[U: 


: 01 s>& jT] 4. . .p-bJl jfi> 'ifj 4| *if <Jl 4)1 


‘'Allah bersaksi bahwa tidak ada Tnhan yang berhak disembah selain 
Dia; (demikian juga) para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu... (QS. Ali Imran: 18). 

Dan firman Allah ta \ ala : 


[\\ \ 


“Bertakbirlah (agnngkanlah) Allah dengan seagiing-agungnya 
(QS. Al-Israa: 1 1 1). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

a- Wahai muslim, beribadahlah kepada Allah dengan ke empat 
kalimat ini, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits 
Samurah 4 * : 


*il *j£\ <bl j 4)1 V! 4 JI *if J 4i 4)1 0 \sn*L *uil 1 — >-\ ) 


• jtJ o'jj 



“Kalimat yang paling dicintai Allah ada empat; Subhanallah, 
Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah dan Allahu Akbar, tidak 
masalah kamu memulainya dengan yang manapun”. (HR. 
Muslim). 

Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Dzar *&> : 


4)1 J,\ 4)1 J Ij cJi 4)1 J,! ) 


.j*-Lw« el jj ( ojX^oj 4)1 0 4)1 ^1 ^*>^501 <^>-1 <jl Jl2i 


“Apakah kamu ingin aku beritahukan tentang ucapan yang 
paling dicintai oleh Allah?. Say a berkata: Ya Rasulallah, 
beritahukanlah kepadaku ucapan yang paling dicintai oleh Allah. 
Beliau bersabda: Sesungguhnya ucapan yang paling dicintai oleh 
Allah adalah Subhanallah wa bihamdihi ” (HR. Muslim). 


b- Perbanyaklah mengucapkan dua kalimat yang disebutkan oleh 
Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah berikut ini: 
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4)1 ij-i o'js^' ij jLlJJ! jJp jlUlS* ) 


ijU>w. t Jl al jj 


( ^ * ll 4 jjl oO^PxJJ 


dua kalimat yang sangat ringan diucapkan di lidah, sangat 
berat timbangannya, sangat dicintai oleh Ar-Rahman, yaitu: 
Subhaanallahi wabihamdihi dan Subhanallahi Al- ‘Azhiimi (HR. 
Bukhari). 


c- Kalimat-kalimat tersebut merupakan tanaman surga, maka 
perbanyaklah - wahai muslim - tanamanmu di surga. Rasulullah 
St bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud «&» : 

o' ij* *1^1 £$ y ^ t JlS (J, ^ SIlJ j^Al jjj isJj ) 

4i -uJ-Ij 4il <!)' J <uJ-| 


. ol jj ( <uil j 4 jI 

"Say a berjumpa dengan Ibrahim pada malam say a di Isra’kan, 
dia berkata: wahai Muhammad, sampaikan salam saya kepada 
ummatmu, dan beritahukan kepada mereka bahwa tanah di surga 
itu sangat baik, airnya sangat tawar,dan (tanahnya) terhampar 
luas, tanamannya adalah Subhanallah, Alhamdulillah, Laa 
Ilaaha Illallah dan Allahu Akbar”. (HR. Tirmizi - Hadits Hasan) 


d- Perbanyaklah mengucapkan Laa ilaaha illallah , Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

UUil j 4il Sfj aJJ )J Jy ijy^j jl dy~r*j ) 




eljj ( olc!^' Lrt (JijiaJl 


“Keimanan itu lebih dari tujuh puluh atau lebih dari enam puluh 
cabang. Cabang yang paling utarna adalah perkataan Laa Ilaaha 
Illallah, dan yang terendah adalah membuang duri dari jalan. 
Malu merupakan salah satu cabang .dari keimanan”. (HR. 
Muslim). 
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e- 


Katakanlah : “Laa ilaaha illallah wahdahu Laa syariikalahu, 
lahul miilkii walahul hamdu, wahuwa ‘ ala kulli syai in qadiir” 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dia yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi- 
Nya segala puji, Dia maha Kuasa atas segala sesuatu”, 
(ucapkanlah kalimat tersebut) seratus kali atau lebih dalam sehari. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 


Mi Mi v tu-s <iii SJ] i JiS y ) 


>'/ • , , t<. y\ * , K.' i- !> i*/ 6 * C 

Ks- 4jw *U CMS j j jLfr u JlP 4J iluO a y w > y y ySi> 

* t l ' ' ' i > 

jS-\ oIj dJJi iajj jUaliJl ^ aJ Colij AjU 

(jUwiJl oljj ( kilJi -1>-I Aj *[>■ \j jMub 


“Siapa saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya lah semua kerajaan dan bagi-Nya juga segala 
puji, Dia maha kuasa atas segala sesuatu ”, (dia 
mengucapkannya) seratus kali dalam sehari maka dia akan 
mendapatkan (ganjaran) sebesar memerdekakan sepuluh orang 
budak, dituliskan baginya seratus kebaikan, dan dihapuskan 
darinya seratus kesafahan, dia akan mendapatkan penjagaan 
dari (gangguan) syetan pada hari tersebut sampai dia memasuki 
waktu sore. Tidak ada orang yang lebih utama (melakukan 
perbuatan) dibandingkan dengannya kecuali orang yang 
melakukan hal tersebut lebih dari yang dilakukannya”. (HR. 
Syaikhani). 


f- Atau ucapkanlah : “Laa ilaaha illallah wahdahu Laa 

syariikalahu, lahul mulku walahul hamdu, wahuwa ‘ala kulli syai 
in qadiir” (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
Dia yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua 
kerajaan, bagi-Nya segala puji, Dia maha Kuasa atas segala 
sesuatu”, (ucapkanlah kalimat tersebut) sebanyak sepuluh kali, 
maka (pahalanya) sama dengan memerdekakan empat orang 
budak, sebagaimana disebutkan dalam hadits: 


i 
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jt j* Ixl I Sj lull 2 3 & J. V ill VI SJ1 N jll jJ ) 



“Siapci saja yang mengucapkan: “Tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dia yang maha esa, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya lah semua kerajaan dan bagi-Nya jnga segala 
puji, Dia maha kuasa alas segala sesuatu”, ( dia 

mengucapkannya) sepuluh kali maka dia sama dengan orang 
yang memerdekakan empat orang budak dari keturunan Nabi 
Ismail”. (HR. Muslim). 


g- 


Ucapkanlah: Subahanallahi wa bihamdihi (Mahasuci Allah dan 
segala puji bagi-Nya) sebanyak seratus kali dalam sehari. 
Rasulullah H menyampaikan bahwa: 


Jjj JL jjj oIjUx£- c J a>- Vy> J 4A)I JlS Ja ) 


jUt-JiJI etjj ( j>*A\ 


‘‘Siapa saja yang mengucapkan Subahanallahi wa bihamdihi 
(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya) dalam sehari 
sebanyak seratus kali maka akan dihapuskan kesalahan- 
kesalahan (dosa)nya meskipun (dosa tersebut) sebanyak buih di 
lautan'\ (HR. Syaikhani). 


h- Tanamlah pohon korma untukmu di surga. Rasulullah M dalam 
hadits Jabir 4 * : 

Jdl ol JJ (£il J ft J P pJ a* 3l «U>I jUtli* (>0 


“Siapa saja yang mencucapkan Subhanallahil ‘azhimi wa 
bihamdihi (Mahasuci Allah Yang Maha Agung, Segala puji bagi- 
Nya), maka akan ditanamkan untuknya pohon kurma di surga 
(HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 
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Perbanyaklah mengucapkan Laa ilaaha illallah dan 
Alhamdulillah, karena Rasulullah M bersabda dalam hadits Jabir 


: 

j oljj ( 


jJJ-\ V ) 


.Qr~> 

“Sebaik-baik zikir adalcih (ucapan) Laa ilaaha illallah, dan 
sebaik-baik doa adalah Alhamdulillah”. (HR. Tirmizi dan Nasai 
- Hadits Hasan). 


Pujilah Allah (setelah) makan, minum, nikmat (yang diberikan- 
Nya) dan dalam setiap kesempatan. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Anas : 



“ Sesungguhnya Allah pasti akan ridha kepada hamba-Nya yang 
memakan makanan kemudian dia memuji Allah karena makanan 
tersebut, atau dia meminum minuman, kemudian dia memuji 
Allah karena minuman tersebut”. (HR. Muslim). 


Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha (disebutkan): 
oU-LaJI 3 ^ & ^ 3 ^ $8 ^ 

(^) A^U ^1 oljj ( JU- jp ilil JlS ojSo U <_$! j lip 


“ Rasulullah M apabila melihat sesuatu yang disukainya maka dia 
akan mengucapkan Alhamdulillah yang dengan nikmat-Nya 
semua kebaikan menjadi sempurna, dan apabila melihat sesuatu 
yang dibencinya maka beliau mengucapkan Alhamdulillah atas 
segala keadaan ”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 
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Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

7. Membaca Al-Qur’an, Men tadaburi, Mempelajari, Mengajarkan 
dan Mengamalkannya 

Allah ta ’ ala berflrman: 

[to ^ AjV|. . pilj I ya U 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu AI-Kitab (Al- 
Qur’an), dan dirikanlah shalat... (QS. Al-‘Ankabut: 45). 



Dan Allah juga berfirman: 




“Supaya mereka memperhatikan (mentadabburi) ayat-ayatnya dan 
supaya orang-orang yang mempunyai fikiran mendapat pelajaran 
(darinya) " (QS. Shaad: 29). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

1. Wajib bagimu - wahai hamba Allah - untuk mempelajari Al- 
Qur’an dan Sunnah Rasulullah karena ibadahmu tidak akan 
sah kecuali dengan mempelajarinya seperti surat Al-Fatihah. 

2. Disyari’atkan bagimu - wahai hamba Allah - untuk mempelajari 
dan mengajarkan Al-Qur’an, sebagaimana sabda Rasulullah H : 


^ j Si ) 


“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an 
dan mengajarkannya (HR. Syaikhani). 


(Caranya) dengan duduk di halaqah Al-Qur’an, mengajarkannya, 
mendorong orang untuk mengajarkannya, menyokong kegiatan 
tersebut dengan harta dan waktumu sesuai dengan 
kemampuanmu. 


3. Wajib bagimu -wahai hamba Allah - untuk mengamalkan Al- 
Qur’an, jangan kamu kasar terhadapnya (meninggalkannya), dan 
janganlah kamu ghuluw (melampaui batas syariat dalam 
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membaca dan memahaminya), sebagaimana sabda Rasulullah 
dalam hadits Abdurrahman bin Syibl 4® : 

oljj ( V j I Ids'll Ilp V j o I jiij iy^l ) 




“Bacalah Al-Qur’an dan janganlah kamu ghuluw (melampau 
batas dalam membacanya dan memahaminya), janganlan kamu 
mengasari (meninggalkan)nya, janganlah kamu makan 
dengannya, dan janganlah kamu meminta lebih (untuk urusan 
dunia) dengan Al-Qur’an tersebut (HR. Ahmad - Hadits 
Shahih). 


Janganlah kamu membaca Al-Qur’an tersebut untuk 
(mendapatkan) makan di Ma’tam (tempat kematian) dan yang 
semisal dengannya. Boleh (hukumnya) mengambil upah dari 
mengajarkan Al-Qur’an dan melakukan ruqyah dengannya, 


berdasarkan sabda Rasulullah 


ol jj ( 4}l cLiy l_y>4 a! Lp U i j>-\ jj ) 


“Sesungguhnya (pekerjaan) yang paling berhak untuk diambil 
npahnya adalah (mengajarkan) kitab Allah (Al-Qur’an). (HR. 


Bukhari). 


4. Berobatlah kamu - wahai hamba Allah - dari segala macam 
penyakit hati dan badan dengan Al-Qur’an. Ruqyah (berobat 
dengan ayat Al-Qur’an) yang paling bermanfaat adalah dengan 
membaca Al-Fatihah, sebagaimana diceritakan dalam kisah orang 
yang disengat ular. Pemberi kesembuhan (dari penyakit) hanyalah 
Allah Subhanahu Wata'ala saja. 


5. Dalam membaca Al-Qur’an hendaklah kamu hanya 
mengharapkan wajah Allah saja. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Jabir 4 * : 
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£X2Ji IsiSj gb y Jli y? >p 4ui ^ Sfy& '/j 5 ' ) 

( (> ^) ju?*i j ijb ^ 6 ijj ( )ij k^Sycs 


“Bacalah Al-Qur’an, carilah keridhaan Allah dengan bacaan 
tersebut sebelum datang suatu kaum yang menegakkannya 
(memperlakukannya) seperti melepaskan anak panah, mereka 
tergesa-gesa (mengharapkan imbalan dunia) dan tidak 
mengharapkan pahala akhirat”. (HR. Ahmad — Hadits Shahih). 


6 . 


Hendaklah kamu meminta kepada Allah dengan Al-Qur’an 
tersebut dan jangan meminta dengannya dari manusia. Rasulullab 
M bersabda dalam hadits ‘Imran bin Hushain : 

j&\ zjLs yj '*j: y j # & * S&j \jLj sfjft \/s }\ : 


eljj (* 

“Bacalah Al-Qur’an dan mintalah kepada Allah tabarakc 
wata ’ala dengan Al-Qur’an tersebut sebelum datang suatu kaun 
yang meminta dari manusia dengan Al-Qur an tersebut . (HR 
Ahmad - Hadits Shahih). 


7 . 


Hendaklah kamu (memperbanyak) membaca Al-Qur’an, bacalal 
surat Al-Baqarah dan Surat Ali Imran, sebagaimana sabd 

Rasulullah M dalam hadits Abu Umamah # 

Ji3 fjj jIj 

j\ d&SA f ji 06^ Si Jl 

uiil ijijsi yp Cj\j£ $> & 0^. 

djj ( slkll X? 5 _r^ 


“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya dia akan datang pac 
hari kiamat memberikan syafa’at bagi pembacanya. Bacalc 
Zahrawaian (yaitu) surat Al-Baqarah dan Ali Imran, karer 
keduanya akan datang pada hari kiamat seperti dua (tumpuka) 


awan atau dua benda, atau dua kelompok burung yang berbaris 
(membentangkan sayap) yang akan membela pembacanya. 
Bacalah surat Al-Baqarah, karena membacanya adalah berkah, 
meninggalkannya mempakan kerugian (penyesalan) dan para 
penyihir tidak sanggup (menghadapinya) (HR. Muslim). 

8. Wahai hamba Allah, haram bagimu menggunakan Al-Qur’an 
untuk berdebat dalam kebathilan. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4* : 

(^w’) ( j ^ oT Jjr ) 

“ Almira ' (berdebat untuk kebathilan) dengan Al-Qur’an 
mempakan kekufuran”. (HR. Abu Daud dan Hakim -Hadits 
Shahih). 


Dan Rasulullah bersabda dalam hadits Jundub : 

>1,; <& ijiJS ty f&JS ^ vLiSl U 3$! I ji jSI ) 


“Bacalah Al-Qur’an selama hati-hati kalian masih bersatu, 
apabila kalian berselisih maka berdirilah darinya. (berpencarlah 
sehingga kalian tidak larut dalam perdebatannya”. (HR. 
Syaikhani). 


9. Bersungguh-sungguhlah dalam membaca, memahami dan 
mempelajari Al-Qur’an. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu 
‘Amru : 

j £•**' J d ^ j J ^ ti ) 

oljj ( uiJJi 


“Bacalah (khatamkan) Al-Qur’an sekali dalam sebulan, atau 
(sekali) dalam dua puluh hari, bacalah (khatamkan) Al-Qur’an 
dalam sepuluh atau tujuh hari, dan jangan (lebih cep at) dari itu ”. 
(HR. Syaikhani). 

Rasulullah M juga bersabda: 


^ * • 0 0 

eijj ( I Jf - 4131 $ji ,y> ) 
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“Siapa yang diingini oleh Allah untuk mendapatkan kebaikan 
maka Dia akan menjadikannya tafaqquh (paham) dalam agama 
(HR. Syaikhani). 


Hendaklah kamu bersungguh-sungguh untuk memahami tafsir 
Al-Qur’an, meskipun kamu (hanya) mengambilnya dari tafsir 
yang diringkaskan. 

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

8. Arraja ’ (Mengharapkan Perjumpaan Dengan Allah). 

Sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

.[U* 

“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal shaleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya". 
(QS. Al-Kahfi: 110). 

Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini 

a- Wahai hamba Allah, berprasangka baiklah dengan Tuhanmu 
sehingga kamu mendapatkan kebaikan. Janganlah kamu berburuk 
sangka dengan Tuhanmu. Rasulullah M bersabda dalam hadits 
Watsilah : 

oi jj ( p-i-i u ^ ^ ^ ^ ^ ) 

“Allah i5t> berfirman : Aku sesuai dengan prasangka hamba 
kepada-Ku, maka silakan saja hamba tersebut mau berprasangka 
sesuai dengan keinginannya” . (HR. Hakim dan lainnya - Hadits 
Shahih). 


Dan Rasulullah 
Hurairah 4* : 


juga bersabda dalam hadits Abu 


rt. 


( <JI IJJ. jjj 4I3 \jf- ^ ^ ^ ^Ip Ul yp <ul JlS ) 

'■' ** ^ ** **✓ ~ 

(^sPx-vtf) Jj?*l oljj 

“ Allah ta’ala berfirman: Aku sesuai prasangka hamba kepada- 
Ku, apabila dia berprasangka baik maka baginya kebaikan, dan 
apabila dia berprasangka jelek maka dia akan mendapatkan 
kejelekan”. (HR. Ahmad- Hadits Shahih). 

b- Cintailah perjumpaan dengan Allah sehingga Allah pun cinta 
untuk berjumpa denganmu. Janganlah kamu benci untuk 
beijumpa dengan Allah karena Allah akan benci juga untuk 
berjumpa denganmu, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam 
hadits Abu Hurairah 1 

.1 jj ( iiti j jii iv uj Lip 4*^1 % & > 

“Allah berfirman: apabila hamba mencintai perjumpaan dengan- 
ku maka Aku pun akan mencintai perjumpaan dengannya, 
apabila dia membenci perjumpaan dengan-Ku maka Aku pun 
akan membenci perjumpaan dengannya ”. (HR. Bukhari). 

c- Apabila kamu mencintai perjumpaan dengan Allah maka 
bertaqarrublah (dekatkanlah dirimu) kepada Allah dengan 
melakukan ketaatan, sehingga Allah akan dekat denganmu, (Dia) 
akan memberikan tauflq- Nya dan akan menolongmu untuk 
mendapatkan kebaikan, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Anas dari Nabi yang diriwayatkannya dari Tuhannya: 

0 (’•i/ <*<,'• o') 1 ^ I . 5 . ^ 0 ^ °i 1 / iM \ 

‘C-a Jb IPIji jA> DM IPlji Jb Ijwj ^ Jb lij y 


oljj ( jjlJl ISjj IpIj 


“Apabila seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku sejauh 
satu jengkal maka Aku akan mendekat kepadanya satu hast a. 
Apabila dia mendekatkan diri kepada-Ku satu hasta maka Aku 
akan mendekat kepadanya satu depa (satu rentangan tangan). 
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Jika dia mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku akan 
mendatanginya dengan berlari ”. (HR. Bukhari). 


d- Berdoalah kepada Allah ketika menghadapi kesulitan dengan doa 
yang disebutkan dalam hadits Abu Bakrah Rasulullah $$ 
bersabda: 

J. gLdj <s~a> Si ) 

(o— ) ijb Jjl .Ijj ( ci VI *5j V & Ji 

“Doa-doa orang yang ditimpa kesusahan (adalah) Ya Allah , aku 
mengharapkan rahmat-Mu, janganlah Engkau biarkan diriku ini 
sekejap mata (tanpa rahmat-Mu). Perbaikilah seluruh urusanku, 
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau”. (HR. Abu 
Daud - Hadits Hasan). 

e- Hendaklah kamu takut dan mengharap kepada Allah. Rasa takut 
akan menghindarkan dirimu dari perbuatan maksiat, sementara 
rasa harap akan membawamu untuk melakukan ketaatan. Allah 
ta ’ala berfirman: 

[oV:*l ^ Ijj jlS” jj S’ j jS&j 0 y 

“Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya, 
sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang harus 
ditakuti”. (QS. Al-Israa: 57). 

Rasulullah gjg bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4© : 

U)*r~* iJ a-UP te'j Ajtfl <Uj1 j| ) 

i£jJI ^4>l jlp ^JJI js^tsai pJ ilylj j Jijfj 

i* cM j i* <*' % $$ o-ilt pi &i jt JZS j 

el JJ (jllll 

“Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat pada hari 
penciptaannya sebanyak 100 rahmat. Dia menyimpan di sisi-Nya 
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99 rahmat, dan melepaskan untuk seluruh makhluk-Nya satu 
rahmat. Jika orang kafir mengetahui seluruh rahmat yang ada di 
sisi Allah maka dia tidak akan berputus asa untuk (mendapatkan) 
surga , dan jika orang mukrnin mengetahui seluruh azab yang ada 
di sisi Allah niscaya dia tidak akan merasa aman dari neraka 
(HR. Bukhari). 


f- Hendaklah kamu takut - wahai hamba Allah - dari bergantung 
kepada rahmat Allah tanpa melakukan ketaatan kepada-Nya, 
bahkan wajib bagimu untuk takut dari (perbuatan) dosa, 
hendaknya kamu melakukan apa yang diwajibkan oleh Allah 
kepadamu. Allah ta ’ala berfirman: 

gl tj IJL^-U jlll V& Cjtf $ > 


“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan 
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? ” . (QS. Az-Zumar: 9). 


Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

9. Berlindung dan Menyerahkan Diri Kepada Allah. 

Sebagaimana Allah berfirman: 




“Dan jika syetan da tang menggodamu, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. 
Al-A’raaf: 200). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Ini: 

• Wahai hamba Allah, apabila kamu hendak membaca Al-Qur’an 
maka berlindunglah kepada Allah dari syetan yang terkutuk, 
sebagaimana Allah berfirman: 


- 93 - 


“Apcibila kamu membaca Al-Qur’an maka berlindunglah kepada 
Allah dan syetan yang terkutuk (QS. An-Nahl: 98). 


Berlindunglah kepada Allah dari bisikan dan kehadiran syetan, 
sebagaimana Allah ta ’ ala berfiraian: 


£■ jl <Sjj <1l j j&\j # ya dL j JSJ ) 


C ‘M-AV : 

“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisikan-bisikan syetan, dan aku berlindung kepada-Mu wahai 
Tuhanku dari kedatangan mereka kepadaku”. (QS. Al-Mukminun: 
97-98). 


Dan hendaklah kamu berlindung kepada-Nya ketika syetan datang 
menggodamu, sebagaimana Allah ta ' ala berfirman: 


.[Y • • :i_il yAfl] jUaljJl yo dJuJ>yS UjJ^ 


“Dan jika syetan datang menggodamu, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. 
Al-A’raaf: 200). 


Disyari’atkan juga bagimu wahai hamba Allah untuk berlindung 
dengan membaca surat-surat Almu ’awwidzaat yaitu surat Al-Ikhlas, 
Al-Falaq dan An-Naas ketika pagi dan sore hari sebanyak tiga kali, 
berdasarkan hadits Mu’adz bin Abdullah dari bapaknya 
bahwasanya Rasulullah gg berkata kepadanya: 


lou UYTJ DYT Ai\ y> Jj> Jli Jy 1 U cJii JJ ) 

y $ } ✓ o 

(y~?-) (_$ JvJlj djj dXJfl 


“Ucapkanlah /. Saya bertanya: apa yang hams saya ucapkan?. 
Beliau bersabda: Ucapkanlah Qul huwallahu Ahad (surat Al-Ikhl as) 
dan Mu'awwidzatain (surat Al-Falaq dan An-Naas) ketika pagi dan 
sore hari sebanyak tiga kali, (itu) akan mencukupi (menjagamu) dari 
segala sesuatu (HR. Nasai dan Tirmizi -.Hadits Hasan). 
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Dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir bahwasanya Nabi M bersabda: 

oljj ( Jj>-! i jxS Lo ) 

"Tidak ada seorangpun yang berl indung (dari keburukan) seperti 
orang yang berlindung dengannya (ketiga surat tersebut). (HR. 
Nasai - Hadits Shahih). 


• Berlindunglah kamn - wahai hamba Allah - dengan-Nya dari segala 
fitnah. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Sa’id 4 > : 

t\jj ( (jlail {ja 4>L Iji j*S ) 

“Berlindunglah dengan Allah dari segala fitnah (HR. Muslim). 




Berlindunglah kepada Allah - wahai hamba Allah - dari sulitnya 
bencana, beratnya penderitaan, buruknya taqdir dan kegembiraan 
musuh. Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah 4> : 


\jj (jIuc’Vl aJ \fiij pi - A SJl jUldJl ii fij Cjt ) 


“Berlindunglah kepada Allah dari sulitnya bencana, beratnya 
penderitaan, buruknya taqdir dan kegembiraan musuh”. (HR. 
Bukhari). 




Berlindunglah kepada Allah dari tetangga yang jahat di tempat 
tinggalmu, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Abu 
Hurairah 4 > : 




LJl 


SO ^ ^ s’ ® ^ ^ } s 

!jj ( dJ Ip (jU jlS J e-JdJl jl>- ^ 4jL ) 


“Berlindunglah kepada Allah dari tetangga tetap yang jahat di 
tempat kamu tinggal, karena tetangga yang tidak menetap akan 
berpindah-pindah (dari kampungmu )”. (HR. Nasai - Hadits Shahih). 
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Berlindunglah kepada Allah dari hari, malam dan waktu (jam), teman 
yang jelek (jahat) serta tetangga yang jahat di tempat kamu tinggal, 


berdasarkan sabda Rasulullah ft dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir 4* : 
Jaj <U11 jaj (Jl ) 

j^S3l J jljddl oljj ( £*Ul! jlS j jU- jfj 


‘T<3 ^//a/z, berlindung kepcida-Mu dari hari yang jelek, malam 
yang jelek, waktu (jam) yang jelek, teman yang jelek (jahat) dan 
tetangga yang jahat di tempat tinggal”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir - 
Hadits Hasan). 


Berlindunglah kepada Allah dari kemungkaran akhlak, perkeijaan, 
nafsu dan dan penyakit, berdasarkan sabda Rasulullah ft : 

oi jj ( oijSiS ^ Jl ) 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemungkaran akhlak, 
perkerjaan, nafsu dan dan penyakit”. (Hadits Riwayat Tirmizi - 
Hadits Shahih). 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah f| juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu 


Hurairah ^ : 

Jaj gjj "i jJb JaJ yjj £& y Ja li syA Jl p-glil ) 

4^-U ^jSL^Jlj ijb y \ oljj ( 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak khusyu ’, 
doa yang tidak didengarkan, jiwa yang tidak pernah kenyang, ilmu 
yang tidak bermanfaat dan hawa nafsu yang diperturutkan ”. (HR. 
Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


• Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal. yang Rasulullah M juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah 
bin ‘ Amru 4*>, Rasulullah ft bersabda: 
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oljj ( *I 1 pVI j-Uil £Jpj £Ip ^4 dL i ^ p 1 <Jj ^JJ| ) 

“Ya Allah, aku her l indung kepada-Mu dari lilitan hutang, tekanan 
(kejahatan) dan kegembiraan musuh”. (Hadits Nasai dan Hakim - 
Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah <$£ juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas 4b, 
Rasulullah M bersabda: 

el JJ ( ^ ^ J^Pj ^ p-lp ilL i ji-\ ,Jj ) 

(jyw») 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, amalan yang tidak diangkat (tidak diterima) dan doa 
yang tidak didengarkan ’’. ((Hadits Riwayat Ahmad - Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah 4», Rasulullah jg bersabda: 

<y*j 0*5 o? ^ ^ jj ) 

.(_gjUtJl sljj ( ^wvvll 

'T«3 ^//a/?, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, azab neraka, 
fitnah kehidupan dan kematian dan dari fitnah dajjal”. (HR. 
Bukhari). 

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah |§ juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah 
radhiyallahu 'anha, Rasulullah bersabda: 

. eljj ( J*pI *1 U CuLp U vib j} ) 
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan (kejelekan ) 
yang aku ketahui dan dari kejelekan yang tidak aku ketahui ”. (HR. 
Muslim). 



•i 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah M juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Syakal 4k, 
Rasulullah M bersabda: 

Jp P pi JPPPi P pJ PP'P ^ Jl > 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
pendengaranku, kejahatan penglihatanku, kejahatan lidahku, 
kejahatan hatiku dan dari kejahatan sperma (air mani)ku ” (HR. Abu 
Daud dan Hakim - Hadits Shahih). 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah §t juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Umar 


4k, Rasulullah % bersabda : 



oljj ( 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehilangan nikmat-Mu, 
hilangnya kesehatan yang Engkau berikan, siksaan-Mu yang datang 
mendadak dan juga dari semna kemarahan-Mu’\ (HR. Muslim). 
Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah H juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas 4®, 


Rasulullah bersabda : 


I P±-\j J P ‘P ) 


. eljj ( jJ I P&J 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan, rasa sedih, 
kelemahan, kemalasan, kikir (pel it), takht, dibebani hut an g dan 
dikuasai oleh manusia’’. (HR. Syaikhani). 
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Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah $$ juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah 
radhiyallahu 'anha, Rasulullah M bersabda : 

]&\ U\ IpJ j&\ yds jaj f j&j fjilj J* Jl ) 

ilL ij&lj ydd I ycA cLL S j&\j yds yd jUil jbJi 


jUs-jJl eljj ( ^wJ.i AiS3 

'Tfl Allah, aku berlindung kepada- Mu dari kemalasan, tua renta, 
(perbuatan) dosa, hutang, fitnah dan azab kubur, fitnah dan azab 
neraka, fitnah kekayaan, dan aku berlindung kepada- Mu dari 
kemiskinan dan fitnah dajjal”. (HR. Syaikhani). 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah M juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah Rasulullah bersabda : 

9 ijj ( ji juki ji j* ilb ij*jj z}jj\j a!u5i j ja Ji ) 


*^>-U ^jIj 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekurangan, 
kehinaan, dan aku berlindung kepada-Mu dari berbuat zhalim atau 
dizhalimi (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah -Hadits Shahih). 


• Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah M juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas 
Rasulullah M bersabda : 


j cjitJlj ijilJ tJ-lxJl j ij 'fy$\ ja ill S^pI Jl ^ill) 

i i j^Ssllj i yvi}\ i yo jjj ^J^lj <.ySdS\j JJlj t<U£*Jlj caLuJJ 
i J t^^llj p-waJl Ja db i jplj tykddJij c JUlllj t JUjLlj 

x e £ ^ 

. p5U-i #1 jj (^UL*^ 1 t-yd j j 
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“Ya Allah , aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan malas, 
(sifat) pengecat dan kikir, tua renta dan (hall yang) kasar, kelalaian, 
butnh pada orang lain dan kehinaan serta kemiskinan, dan ah 
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekafiran, kafasikan, 
perpecahan, (sifat) nifaq (munaflk) dan sum ’ah (ingin kebaikannyc 
didengar orang lain), riya, dan aku berlindung kepada-Mu dar , 
ketulian, kebutaan, gila, penyakit kusta, supak (putih-putih di kulit y 
dan penyakit-penyakit menakutkan lainnya”. (HR. Hakim —Hadits 
Shahih). 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah M jugs 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abi 
Hurairah 4>, Rasulullah M bersabda : 

0-5 ^ fjiA ja Si JJ jt*UI ! 

4j>-U f \ e\jj ( luUaJ 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan karena iti 
merupakan teman tidur yang jelek, dan aku berlindung kepada-Mi 
dari perbuatan khianat karena itu merupakan sejelek-jeleknya temai 
dekat”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah ^ jug; 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu A1 
Yusr 4®, Rasulullah % bersabda : 

<1^ i (3 j&J yo *Ib jJ 

O Ijj jJ 0^*1 <jl '■-J ^ o jl\ -XiP (j Ua . j -<- 

^LjJl aljj (BjJ 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari (mati karena) jatuh 
tertimbun, tenggelam dan terbakar. Dan aku berlindung kepada- M\ 
dari gangguan syetan ketika (menghadapi) kematian. Dan ak 
berlindung kepada-Mu dari (kematian) di jalan-Mu dalam keadaa , 
melarikan diri. Aku berlindung kepada-Mu dari mati karena digig: 
(ular) (HR. Nasai - Hadits Shahih). 
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Berlindunglah dengan keridhaan Allah dad hal-hal yang Rasulullah 
H juga berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Aisyah radhiyallahu 'an ha, Rasulullah M bersabda : 

^ .1 j J ( jp \$ cJl ^-1 

“y <3 y4//a/?, aku berlindung dengan karidhaan-Mu dari kemurkaan- 
Mu, dengan pemaafan-Mu dari siksaan-Mu. Aku berlindung dengan - 
Mu dari diri-Mu. Aku tidak bisa menghitung pujian untuk-Mu, 
Engkau sebagaiamana Engkau memuji diri-Mu sendiri”. (HR. 
Muslim). 

Berlindunglah kepada Allah dari hal-hal yang Rasulullah SI juga 
berlindung darinya sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Umar 
4b, Rasulullah St bersabda: 

«rL. JUI .Ijj ( y jt*1 y di xtiiSuijtf Jl j^UI ) 

“Ya Allah, aku berlindung dengan keagungan-Mu supaya aku tidak 
dihancurkan dari bawahku (mendapat musibah tanpa disangka- 
sangka _pent) (HR. Nasai - Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari tempat yang sempit di akhirat, 
sebagaimana diriwayatkan dari Nabi M ■ 

(^PW?) aijj ( ot ^yH ) 

“Nabi M berlindung (kepada Allah) dari tempat ypng sempit pada 
hari kiamat ”. (HR. Nasai - Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari umur yang jelek (tidak berkah) dan 
fitnah (penyakit) dada/hati, sebagaimana diriwayatkan dari Nabi M : 

ilL i j*\j J **- 31 ja dlt SI <1>^) 

. oljj ( j-Uali ( jA 
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Nab, % berlindung (kepada Allah) dan lima hal". Diantaranya 
beba “ f eb , u * an ; " Aku berlindung kepada-Mu dan umur yang jelek 
(ndctk berkah) dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah I penyakit ) 
hati . (HR. Nasai — Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari sifat kikir. Dalam hadits 
(disebutkan): 

(c^) «' jj ( ( j -5 * zH ) 

“Rasulullah M berlindung kepada Allah dari sifat kikir”. (HR Nasai 
- Hadits Shahih). 

Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan sperma dan hatimu. 
Dalam hadits Syakal disebutkan bahwa Nabi bersabda kepadanya: 
^ p.j JUJ pj 


. (^>w>) oljj ( ojjU ^jjll j 


Katctkanlah aku berlindung kepada-Mu (Ya Allah) dari kejahatan 
pendengaranku, kejahatan penglihatanku, kejahatan lidahku 
kejahatan hat , dan sperma (mani)ku. Sa’ad mengatakan bahwa yang 

dimaksud dg sperma adalah air maninya (HR.Nasai- Hadits 
ananin). 


• Berlindunglah kepada Allah supaya dijauhkan umur yang hina 
(pikun), sebagaimana disebutkan dalam hadits Sa’ad 4b bahwasanya 
Nabi S ber’doa^dan mengucapkan: 

^ ) : VJ ( jitdl ^Ll ) 

c ^ 1 4 'Ijj ( £ 31 ylJp ^ i 'jifj til* ^ dL 1/1 j 


.( 




Ya Allah, Aku berlindung kepada-Mu dari sifat pelit (kikir).... ” Dan 
i dalam hadits itu disebutkan: “ Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
(terjerumus ke dalam) usia yang hina (pikun). Aku berlindung 
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kepada-Mu dari fitnah dunia. Aku berlindung kepada-Mu dari azab 
kubur”. (HR. Nasai, dan sebagian lafaznya terdapat dalam kitab 
shahih - Hadits Shahih). 


Berlindunglah kepada Allah dengan kalimat-kalimat-Nya yang 
sempuma dari kejahatan makhluk. Diantara (doa) Nabi M adalah: 

p-b- * aljj ( U y# oUUI 4jjl i ^ p! ) 

berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan makhluk”. (HR. Muslim). 

Apabila anda masuk ke dalam masjid maka berdoalah sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash 4& 
bahwasanya: 

Oi AjUal ISI ) 

jSU J* JaiA £>Ual5j1 Jl$ ddi JB lip Jti ^Jd cis JaSI jlS ^ jll 

(^PW») .ijb jj\ al JJ ( J*3I 

" Rasulullah M ketika masuk ke dalam masjid (maka) beliau 
mengucapkan: Aku berlindung dengan Allah yang Maha Agung, 
dengan wajah-Nya yang mulia dan dengan kekuasaan-Nya yang 
azali dari syetan yang terkutuk. Dia (Uqbah perawi hadits) berkata: 
Hanya itu saja? Dia (Abdullah bin ‘Amru) menjawab: Ya. Dia 
(Uqbah) berkata: Apabila seseorang mengucapkan doa tersebut, maka 
syetan akan berkata: orang tersebut terpelihara dari (gangguan)ku 
hari ini. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 

Dan doa-doa lainnya yang terdapat dalam hadits shahih. 

Lindungilah orang yang berlindung kepada Allah apabila dia berada 
dalam kebenaran, sebagaimana sabda Rasulullah H dalam hadits 
Umar 4* : 

} £x ^ ^ X^ £ ^ 

Jjta jj! ol jj (cUj Jjbl. . .a jJapli <ub Jld> oj.Lpli 4wlj ) 
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“Siapci yang berlindung dengan (nama) Allah, maka lindungllah dia, 
siapa yang meminta dengan (nama) Allah, maka herilah dia... ”. 
(HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

10. Istighatsah (Minta Tolong Ketika Situasi Sangat Gawat) 
Kepada Allah Untuk Mendapatkan Kebaikan Atau Menolak 
Kemudharatan. 


Sebagaimana firman Allah ta ’ala : 

[ ^ : JUftl] 


“(Jngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu: Sesunggnhnya Aku akan 

mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan sevibu malaikat 
yang datang berturut-turnt”. (QS. Al-Anfaal: 9). 


Beberapa Pelajaran Dari Istighatsah 

• Apabila anda merasa gundah atau tekanan maka dianjurkan untuk 
mengucapkan (doa) sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu 


Mas’ud : 


( l> •*-) 


“Bahwasanya Rasulullah *11 apabila merasa gundah atau tertekan 
maka beliau mengucapkan: Ya Hayyu Ya Qayyum, dengan rahmat- 
Mu aku meminta tolong”. (HR. Hakim - Hadits Shahih). 


• Apabila anda meminta diturunkan hujan, maka dianjurkan untuk 
berdoa sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas bahwa Nabi M 
mengangkat kedua tangannya untuk meminta hujan, dat 
mengucapkan: 

0 \jj ( 
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“Ya Allah, berilah kami hujan, Ya Allah, berilah kami hujan, Ya 
Allah, berilah kami hujan (HR. Syaikhani). 


• Apabila ada orang lain yang meminta tolong kepadamu, sementara 
(perbuatan) yang diminta tersebut tidak bisa dilaknkan kecuali oleh 
Allah, maka katakanlah seperti yang terdapat dalam hadits: 

iJlA $$ AUl (J e-.~ 3 .X~J Uj 1 ^ 0 ^" ) 

jSS\ J (jl jdaJl oljj ( *ujL ^ ^ aJJ) : »H JliS Jihil 

“Bahwasanya ada seorang munafik yang sering menyakiti orang- 
orang mukmin, maka sebagian (sahabat) berkata: mari kita minta 
tolong ke Rasulullah M dari (gangguan) orang munafik ini. Maka 
Rasulitllah M bersabda : tidak boleh beristighatsah (minta tolong) 
dengan saya, istighatsah tersebut hanya (boleh dilaknkan) kepada 
Allah”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir - Hadits Hasan). 

• Apabila (perbuatan) yang dimintai tolong tersebut bisa dilakukan 
oleh manusia, maka ketika itu istighatsah (minta tolong) boleh 
dilakukan. Allah ta \ ala berfirman: 

[ \ 0 : ^ oj :ja (j j3l Ai*~i ^ ^ iJl ajUi~-Is ^ 

“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari kelompok 
musuhnya”. (QS. Al-Qashash: 15). 

• Wahai muslim, bantulah orang yang sangat membutuhkan. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Musa ^ : 

I jJU AJJi) ££^3 AjJJj fixli Jli J jU Ijili A5 -Up ) 

JiUa Jli “ji jls I o IS °ji jl ^ 

si jj ( as 5 aju j-Iii jii jU jii jii jl 
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“Setiap muslim berkewajiban untuk bersedekah . Mereka (sahabai 
bertanya: kalau dia tidak sanggup?. Beliau menjawab: (hendaklah 
dia membantu orang yang sangat membutuhkan. Mereka bertanya 
kalau dia tidak melaknkan?. Beliau menjawab: hendaklah di, 
menyuruh (untuk melakukan) kabaikan atau yang ma’ruf. Di , 
bertanya: Kalau dia tidak melakukan?. Beliau menjawab: hendakla , 
dia menahan dirinya dari melakukan kejahatan, karena itu aka\ 
menjadi sedekah dari dirinya”. (HR. Syaikhani). 


Dan dalam hadits Abu Dzar Rasulullah M bersabda: 

: VJ jJJ jk Jp 

o "" * 

c? jU^Li jj dusu slij ; 


“Setiap jiwa berkewajiban untuk bersedekah buat dirinya sen dir, 
setiap matahari terbit (setiap hari)...” dan di dalam hadits iti 
disebutkan: “Engkau berusaha dengan sekuat kakimu menolong 
orang yang sedang mengeluh minta tolong, dan dengan sekuai 
tanganmu kamu menolong orang yang lemah... ”. (HR. Ahmad dan 
Nasai - Hadits Shahih). 


Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 
11. Mahabbah (Cinta) 

Allah ta ’ala berfirman: 


[ ^ ”io:s yUl] ^ L?*- jJj\ 1 yj T JJlj y 


“Orang-orang yang beriman itu lebih besar cintanya kepada 
Allah”. (QS. Al-Baqarah: 165). 


Dan Allah berfirman: 

C o i : sortll ]{2jUjf£g) 

“Allah mencintai mereka dan mereka mencintai Allah ”. (OS. Al- 
Maidah:54). 


- 106 - 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas : 

W y* & 4J| *d y^jj 4)1 j tjl Jj>-j *us yo o*>\5 ) 

jj k-idij ,jl o^o ^5" ^i5J! 3 ^xj jl o^SsJ jlj 4) Sfl 4^ V i-Jil iJL>£ jlj 

jl^-iJI sljj (jUil 


"/4c/a tiga (hal) yang apabila terdapat pada diri seseorang maka 
dia akan merasakan manisnya iman; dia menjadikan Allah dan 
Rasnl-Nya lebih dicintainya dibanding yang lainnya, dia mencintai 
orang lain karena Allah, dan dia benci kembali kepada kekufuran 
sebagaimana dia membenci kalau dia dilemparkan ke neraka”. 
(HR. Syaikhani). 


Jenis-Jenis Mahabbah (Cinta) 

1- Cinta Yang Merupakan Ibadah Kepada Allah 

Yaitu cinta yang terpatri di dalam hati, disertai dengan merendahkan 
diri, cemas dan mengharap kepada Allah. Cinta dalam pengertian ini 
tidak dinamakan ibadah kecuali disertai dengan hal-hal tersebut. 
Orang yang punya cinta sejati akan mentaati kekasihnya, berusaha 
untuk mencari keridhaannya, menjauhi perbuatan yang dibencinya. 
Oleh karena itu, seorang hamba Allah wajib untuk mengesakan 
(mentauhidkan) Allah dengan cinta ini, kalau dia mencintai yang lain 
(menyekutukan Allah) maka dia masuk ke dalam syirik besar. 


2- Mencintai Karena Allah 

Ini merupakan salah satu bentuk ibadah, yang dilakukan dengan 
mencintai apa-apa yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya. Ini 
merupakan salah satu kewajiban seorang hamba, seperti mencintai 
para Rasul, para Nabi, hamba-hamba Allah yang shaleh, mencintai 
ibadah-ibadah seperti shalat, zakat dan semua yang dicintai oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Kecintaan ini mengikuti kecintaan kepada 
Allah. Maka wajib bagi seorang hamba Allah untuk mencintai apa 
yang dicintai oleh Allah dan membenci apa yang dibenci oleh Allah 
dan Rasul-Nya M- 
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3- Mencintai Hal Lain Bersamaan Dengan Kecintaan Pada Allah. 

seperti kecintaan orang-orang musyrik kepada sesembahan mereka, 
kecintaan tersebut dibarengi dengan rasa harap dan cemas. Inilah 
cinta kesyirikan (syirik besar). 


4- 


Cinta Berupa Kemaksiatan Kepada Allah, tetapi Tidak Sarapai 
Pada Kesyirikan, seperti orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya 
(dia punya dasar kecintaan kepada Allah, Rasul dan agama-Nya), 
tetapi dia juga mencintai beberapa kemaksiatan dan dosa serta 
mencintai pelaku kemaksiatan, dia mencintai dirinya melebihi 
kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya M, tetapi dia tidak 
mempersekutukan Allah dengan kemusyrikan besar. Orang ini 
termasuk pelaku kemaksiatan kepada Allah, karena kecintaan yang 
wajib kepada Allah dengan sempuma harus berupa kecintaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya sebagaimana sabda Rasulullah *§: 


.Ijj 0>l^ l £c LA iyL'/j 4.1 'oM of ) 


Dia menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya 
dibandingkan yang lain”. (HR. Syaikhani). 


5- Kecintaan Yang Manusiawi, seperti kecintaan kepada anak, 
keluarga, orang tua, istri (yang tidak dibarengi dengan rasa harap, 
takut ataupun kegelisahan di dalam hati). Cinta seperti ini boleh-boleh 
saja. Apa bila pelakunya meniatkan (dengan cinta tersebut) untuk 
membantu dia mencapai ketaatan kepada Allah maka (cintanya itu) 
merupakan sebuah ibadah. Apabila cintanya tersebut menghalangi dia 
dari ketaatan kepada Allah atau dia condong untuk melakukan 
perbuatan yang diharamkan Allah maka dia menjadi pelaku maksiat 
dan berdosa. 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Mahabbah 

1- Wahai hamba Allah yang menyatakan bahwa dia jujur dalam 
mencintai Allah dan Rasul-Nya hendaklah engkau 
mendahulukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
dibandingkan ketaatan kepada yang lain. Hendaklah kamu 
mengajari dirimu tentang ayat berikut ini: 
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d& bl J* y 

^ 5d r^i V^' USL^* j^lk ojl^J 

*y <u! j o^L <ul q\1 j£- \jjasfe J A $>-j 


[YS :^i]<5^UJi 

“Katakcinlah: "jika bapak-bapak, anak-cinak, saudara-saudara, 
isteri-isterl , fewm keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, 
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 
dari Allah dan Rasul-Nya dan dari ber jihad di jalan-Nya, maka 
tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
(QS. At-Taubah; 24). 


2- Permasalahan Sangat Penting. Wahai hamba Allah, wajib 
bagimu untuk mengajari dirimu sendiri untuk menerapkan 
hadits ini, yaitn sabda Rasulullah 
/ V*» 3 > 

oljj ( 4 .» w A * «J 

u Tidaklah (sempurna) iman salah seorang diantara kamu 
sehingga dia mencintai (kebaikan) bagi saudaranya 
sebagaimana dia mencintainya bagi dirinya sendiri”. (HR. 
Syaikhani). 




Apabila engkau mencintai kebaikan bagi saudaramu sesama 
muslim sebagaimana kamu mencintainya untuk dirimu sendiri 
maka itu merupakan kecintaan sempurna yang diwajibkan, 
namun kalau engkau lebih mencintai kebaikan tersebut untuk 
dirimu maka berarti imanmu berkurang dari yang diwajibkan, 
jadi kamu berdosa. 

3- Hendaklah kamu waspada jangan sampai kecintaanmu kepada 
anak dan harta menyeretmu ke dalam kesyirikan kepada Allah 
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atau bermaksiat kepada-Nya, sebagaimana sudah terjadi bagi 
sebagian anak cucu Adam : 




Sin < lM S U-ii $ > 


“Tatkala Allah m ember i kepada keduanya seorang anak yang 
sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu”. QS. Al-A’raaf: 190). 


Janganlah engkau pelit dengan apa yang telah diwajibkan oleh 
Allah kepadamu untuk anak-anakmu. Rasulullah St bersabda 
dalam hadits Abu Sa’id : 


w?) jjI olj j ( J ) 


“Anak itu merupakan (penyebab seseorang jadi) penakut dan 
pelit (kikir) yang menyedihkan”. (HR. Abu Ya’la - Hadits 
Shahih). 


4- Berusahalah secara maksimal wahai hamba Allah untuk 
menjadikan cintamu kepada saudaramu sesama muslim karena 
Allah, bukan karena tujuan lain. Hendaklah pertemuan dan 
perpisahanmu dengannya karena Allah. Siapa yang (bisa) 
melakukannya maka dia akan termasuk ke dalam salah satu dari 
tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah pada hari kiamat, 
dimana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. Rasulullah 


bersabda: 

: v J 

* / 


( fa j fa s ft. fa jii gfas 


2 j 


oi jj ( dp dp d j 


“Ada tujuh kelompok yang dinaungi oleh Allah pada hari di 
mana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya... ” diantaranya 
disebutkan: “dua orang laki-laki yang saling mencintai karena 
Allah, mereka bertemu dan berpisah karena Allah”. (HR. 


Syaikhani). 
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5- Hendaklah kamu menjadikan cintamu kepada Allah, Rasul-Nya 
it dan orang-orang shaleh. Setiap kali (kamu melihat) seorang 
manusia lebih taat kepada Allah, maka hendaklah kecintaanmu 
kepadanya juga lebih besar dibandingkan kepada orang lain. 
Cintailah orang-orang baik meskipun engkau tidak (bisa) 
melakukan amalan mereka. Dalam hadits Anas disebutkan: 

c Crt j* j 1? ) 

.o'* > £ ^ £ £ > * * 

oljj ( '~S-\ 41* 4)1 4j! J JUi <dUj 


“Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah it; ad# seorang 
laki-laki mencintai laki-laki lain yang beramal baik, tetapi dia 


sendiri tidak melakukannya. Maka Rasulullah it bersabda: 
seseorang itu (akan dikumpulkan) bersama dengan orang yang 
dicintainya (HR. Syaikhani). 

Dalam hadits Abu Dzar 4*>, dia berkata: 


Ij CJI JI 3 JXaj jl 4)1 J U ) 

s' 

( J* ^ 4)1 C*\ jU jl5 c4r>-^ ^ ^ ji Ul 


^>1 oljj 

“Wahai Rasulullah, ada seorang laki-laki mencintai suatu 
kaum, tetapi dia tidak bisa melakukan amalan seperti amalan 
mereka. Rasulullah bersabda: Engkau wahai Abu Dzar (akan 
dikumpulkan) bersama dengan orang yang engkau cintai. Dia 
(Abu Dzar ) berkata: Sungguh saya mencintai Allah dan Rasul- 
Nya. Rasul bersabda: Engkau akan bersama dengan orang 
yang engkau cintai”. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 


6- Apabila engkau mencintai seseorang (karena Allah) maka 
beritahulah dia bahwa engkau mencintainya (karena Allah). 
Rasulullah it bersabda dalam hadits Al-Miqdam bin Ma’di 
Yakrib ^ : 
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ol jj ( AjI Oj^sJj fll^-l jJl L. - 


(^^wO 

“Apabila seorang laki-Iaki mencintai saudaranya maka 
hendaklah dia memberitahunya bahwa dia mencintainyci” . 
(HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ahmad -Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah H bersabda dalam hadits Abu Dzar 4* : 

Jb?4 oljj ( AJJ S ts z Ajl aJ yS jj Alllli I lil ) 




“Apabila seseorang mencintai temannya maka hendaklah dia 
mendatangi temannya tersebut di rumahnya, kemudian 
hendaklah dia memberitahunya bahwa dia mencintainya 
karena Allah”. (HR. Ahmad -Hadits Shahih). 


7- Apabila engkau mencitai Allah maka taatilah Dia. Setiap kali 
kecintaan seorang hamba bertambah kepada Allah maka 
kedekatannya juga semakin bertambah kepada Allah, sehingga 
Allah mencintainya (dekatkanlah dirimu kepada Allah dengan 
ibadah sunnah setelah yang wajib). Rasulullah $£ bersabda 
dalam hadits qudsi yang diriwayatkannya dari Tuhannya: 

^.aIp <JI_yj UJ aIs- yol tc {\,\ iS'sf’ Cii bbyi; ) 

* * ^ ^ * 




^ dJl Ai C-J-S" liU <U>-I jjil 

ojj tj- (£?<«£ c^' Aj 


“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sebuah perbuatan lebih Aku cintai dari pada melakukan apa 
yang sudah Aku wajibkan kepadanya, hamba-Ku masih juga 
melakukan pendekatan (taqarrub) kepada-Ku dengan amalan - 
amalan sunnah (nawafil) sehingga Aku mencitainya, apabila 
Aku sudah mencintainya maka Akulah yang menjadi 
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pendengarannya ketika dia mendengar, penglihatannya ketika 
dia melihat, tangannya ketika dia memukul dan kakinya yang 
dipakai untuk berjalan . Dan apabila dia meminta kepada-Ku 
maka akan Aku berikan, dan apabila dia berlindung denganku 
maka akan Aku ben perlindungan (HR. Bukhari). 


8 - 


Ketahuilah wahai hamba Allah bahwasanya ketika engkau 
mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah wajib yang 
diiringi dengan nawafil (ibadah sunnah) maka Allah akan 
mencintaimu (perbanyaklah bertaqarrub kepada Allah dengan 
nawafil). Sesungguhnya apabila Allah sudah mencintaimu 
maka kamu sudah mendapatkan kebaikan yang sangat besar, 
diantaranya sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu 


Hurairah bahwasanya Rasulullah H bersabda: 

4^ && ils- 4)1 ^>1 Jjjo- I 4)1 £ 




5 £J>J p Plplll Ja! LJ-_ 4)1 pjplll Jif j 


“Apabila Allah sudah mencintai seorang hamba, maka Allah 
memanggil malaikat Jibril (dengan mengatakan) sesungguhnya 
Allah mencintai sifulan, maka cintailah dial. Maka Jibrilpun 
mencintainya. Jibril kemudian menyeru penghuni langit: 
sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah dial, 
maka penghuni langitpun mencintainya. Kemudian dia (sifulan 
tadi) akan diterima (dicintai) di bu mi”. (HR. Syaikhani). 


9- Waspadalah kamu dari terjerumus ke dalam hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah berupa perbuatan-perbuatan yang 
dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya sehingga jangan sampai 
kamu dibenci oleh Allah. Ketahuilah, bahwa apabila seorang 
hamba sudah dibenci oleh Allah maka dia akan seperti (orang) 
yang disebutkan oleh Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah 
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p j W* Cwa*-;' jJ o' 2 **} ^13 ) 

. (^jS-W?) (_$.!» jtl! oljj ( J*ill ilJliJl a ) J‘j3 

“Apabila Allah sudah membenci seorang hamba, maka Dia 
memanggil Jibril, sesungguhnya Aku membenci si fulan. Maka 
dia (Jibril) menyampaikannya kepada penghuni langit. 
Kemudian orang tersebut akan mendapatkan kebencian dari 
(penghuni) bumi". (HR. Tirmizi -Hadits Shahih). 

10- Hendaklah kecintaan dan loyalitasmu karena Allah, 
pennusuhan dan kebencianmu karena Allah, karena yang 
demikian itu merupakan tali keimanan yang paling kokoh, 
sebagaimana sabda Rasulullah ft dalam hadits Ibnu Abbas 4® ; 

Jailllj j t«U}l j SldUilj ul)l j oVijll ijj* ) 

* “X •«' ' s 

* * s 

\ J jljdaJl eljj ( ^ jtl J 

“Tali keimanan yang paling kokoh adalah loyalilas karena 
Allah, pennusuhan karena Allah, cinta karena Allah dan bend 
karena Allah ta’ala”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir - Hadits 
Shahih). 

11- Apabila kamu mencintai seseorang maka hendaklah cintamu 
itu sepadan dengan ketaatannya kepada Allah, dan 
kebencianmu kepadanya sepadan dengan kemaksiatan yang 
dilakukannya kepada Allah, karena wala’ dan bara’ itu 
bertingkat-tingkat. Kamu wajib berlepas diri {bara) dari 
perbuatan maksiat seseorang. Tatkala Khalid 4® melakukan 
kesalahan (maksiat) maka Rasulullah ft bersabda: 

eijj ( ajU- it inj \j\ jj plii ) 

“Ya Allah aku berlepas diri kepadamu dari perbuatan 
Khalid ” (HR. Bukhari). 

12- Wahai hamba Allah, hendaklah kecintaan kepada Allah dalam 
dirimu didahulukan dari apapun juga. Apabila engkau 
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mencintai Allah maka Allah akan mencintaimu, bahkan 
kadang kala Allah akan mengujimu dengan musibah karena 
Dia mencintamu. Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas 


l (j j s-L^aJl oljj ( La y 


4il 



“Apcibila Allah mencintai snatu kaum maka Dia akan menguji 
mereka”. (HR. Dhiya’ dan Baihaqi di Syu'ab -Hadits Shahih). 


Jika kamu diuji maka bersabarlah. Ketahuilah bahwa ujian 
tersebut bisa jadi akan mengangkat deraj atmu ataupun 
kebaikan lainnya (yang akan kamu dapatkan). 


Wahai hamba Allah, dahulukanlah kecintaan kepada Allah di 
atas apapun. Janganlah keinginanmu kepada dunia mengurangi 
kecintaanmu kepada Allah. Ketahuilah bahwasanya Allah 
kadang-kadang menjagamu di dunia karena Dia mencintaimu. 
Rasulullah H bersabda dalam hadits Qatadah bin Nu’man : 
oljj ( S-U.1 Jiaj \pZ UjjJl oL?* (JuP 4)1 C—S-\ ISj ) 


^5U-I j jdl 

u Apabila Allah mencintai seseorang maka Dia menjaganya di 
dunia sebagaimana seseorang diantara kamu menjaga lukanya 
dari air”. (HR. Tirmizi dan Hakim -Hadits Shahih). 


Orang yang mengklaim kecintaan kepada Allah (bahwasanya 
dia mencintai Allah) maka dia harus mentaati-Nya dengan 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, dia harus 
mengikuti Rasul-Nya jg. Ada suatu kaum yang mengatakan 
bahwa mereka mencintai Allah, maka Allah menguji mereka. 
Allah berfirman: 

■f " • Z>" £ • i . . > iy < i i ^ 0 1 a i- V 

jja* <ul j au\ oj / 


[r ^ <jf] ^ J 

“Katakanlah (hai Muhammad): jika kalian mencintai Allah 
maka ikutilah aku, pasti Allah akan mencintai dan 
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mengampuni dosa-dosa kalian. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Ali Imran: 31). 

Setiap kali seorang hamba meningkatkan kedekatan ( taqarrub ) 
kepada Allah dengan ketaatan maka kecintaannya kepada 
Allah juga akan semakin bertanibah, (namun) kalau dia 
terjatuh ke dalam kemaksiatan maka kecintaannya kepada 
Allah akan berkurang kecuali dia bertaubat kepada Allah. 

15- Orang yang mentadabburi (merenungkan) nama-nama dan 
sifat-sifat Allah, dan diantara nama-nama Allah adalah; Al- 
Jamiil (Maha Bagus), Al-Hamiid (Maha Terpuji). Asy-Syakuur 
(Maha Bersyukur), Ar-Razzaaq (Maha Pemberi rizki), Al- 
Mu’thi (Maha Pemberi), Al-Maani ' (Yang Maha Mencegah) - 
maka dia akan mencintai Allah tanpa ada cinta tandingan lagi, 
kamu akan melihatnya total menghadap kepada Allah, total 
menghentikan larangan Allah, maka camkanlah itu. Semoga 
Allah memberikan taufiq-Nya. 


Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

12. Khauf (Takut) dan Wajal (Gemetar Karena Takut) dari-Nya. 

Sebagaimana Allah ta ’ ala berfirman: 

[ wo: oi j^e- Jf]{ i&fy pzS o 

“Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku 
jika kalian orang-orang yang beriman (QS. Ali Imran: 175). 




Dan Allah juga berfirman: 
[v: 


^ aL>-j \jj\ U jjjJd oi^-3 ^ 


“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan had yang takut”. (QS. Al-Mukminun: 60) 


Khauf (Takut) merupakan salah satu ibadah hati yang sangat agung 
yang tidak pantas dilakukan kecuali kepada Allah ta’ala, seperti 
raja’ (berharap), Mahabbah (Cinta) dan tawakkal kepada Allah. 
Penyempumaan ibadah-ibadah ini merupakan penyempumaan 
terhadap tauhid yang wajib. Kekurangan (yang terjadi pada ibadah- 
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ibadah tersebut) juga berarti kekurangan pada kesempuraan tauhid 
yang wajib, kekurangan merupakan sebuah dosa. 


Jenis-Jenis Kltauf (Takut) 

Khauf{ takut) terbagi menjadi empat macam: 

1- Takut dari Allah, ini merupakan ibadah wajib. Allah telah 
melarang orang-orang beriman untuk takut kepada selain-Nya. 


Allah berfirman: 


[ wo : Jt l{ M } 


“Janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku 
jika kalian orang-orang yang beriman (QS. Ali Imran: 175). 


2- Takut tersembunyi (Takut seperti ini merupakan 
kemusyrikan), seperti orang-orang yang takut dengan 
kemudharatan yang bersumber dari para penghuni kuburan (orang 
mati), atau takut akan musibah yang akan ditimbulkan oleh berhala. 
Takut ini merupakan kemusyrikan yang menghilangkan dasar 
tauhid. 


3- Takut yang diharamkan, seperti orang yang takut kepada 
sebagian makhluk sehingga menyebabkan dia meninggalkan 
kewajiban yang diberikan oleh Allah, atau melakukan perbuatan 
yang diharamkan oleh Allah tanpa ada paksaan. (Takut seperti ini 
menurut sebagian ulama merupakan kemusyrikan yang 
menghilangkan kesempumaan tauhid yang wajib). Dalam hadits 
(disebutkan) bahwa Nabi M bersabda; 

(^) O-U oljj( luplij ) 


4 - 


", Janganlah haibah (wibawa) manusia menjadi penghalang bagi 
seseorang untuk mengatakan kebenaran yang dia ketahui”. (HR. 
Ibnu Majah -Hadits Shahih). 

Takut Alami, hukumnya boleh-boleh saja, seperti takut kepada 
binatang buas, musuh atau bencana banjir dan sebagainya. Allah 
ta’ala berfirman tentang Nabi Musa alaihissalam ; 


[ rr : l y^\ ] i. 1 Zj: JIvj ^ ^ 
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“Dia (Musa) berkata: wahai Tuhanku , saya sudah membunuh satu 
orang dari golongan mereka, maka saya takut mereka akan 
membunuh saya”. (QS. Al-Qashash : 33). 

Dan juga firman Allah ta’ala: 

[Y ^ :*l ^ li OjJii y 

“ Maka akn lari dari kalian ketika aku takut kepada kalian”. (QS. 
Asy-Syu’ara: 21). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Khauf (Takut) 

1- Syetan berusaha menakut-nakuti orang-orang mukmin yang 
bertauhid melalui wali-wali (pendukung)nya supaya mereka 
meninggalkan apa yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka. 
Oleh karena itu seorang mukmin tidak boleh takut kepada 
pendukung-pendukung syetan (musuh-musuh Allah), tetapi 
seorang mukmin itu hanya takut kepada Allah. Allah ta’ala 
berfirman: 


JT] < l\ oMj PM * buj 1P1 > 


" Itu adalah syetan yang menakut-nakuti pengikutnya, maka 
janganlah kalian takut kepada mereka, takut lah kepada-Ku jika 
kalian orang-orang yang beriman”. (Ali-Imran: 175). 


2- Wahai muslim, jika anda takut kepada Allah maka lakukanlah apa 
yang diwajibkannya, tinggalkan apa yang dilarangnya, waspada 
dan takutlah terhadap azabnya. Allah ta’ala berfirman kepada 
Rasul-Nya $j$ : 

M 6 : jA-j Jl ] { p-iiP Ci Jjj 

“Katakanlah (hai Muhammad): sesungguhnya aku takut akan 
azab pada hari kiamat apabila aku berbuat maksiat kepada 
Tuhanku”. (Qs. Az-Zumar: 15). 


01 




3- Bersegeralah wahai muslim untuk menempuh jalan-jalan yang 
mengantarkan kamu kepada keselamatan dari azab Allah dan 
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mengantarkan kamu ke surga. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4* : 


4)1 Vi Z)\j> 4)1 Z. L- j] Vi Jyll ^ ) 

/ ^ ^ 

(^>w) ^.Ujdl °ijj 


“Siapa yang takut maka dia akan berjalan dengan cepat 
(semangat), siapa yang berjalan dengan semangat maka dia akan 
sampai ke rumah (tujuan). Ketahuilah bahwasanya dagangan 
Allah itu mahal, ketahuilah bahwa dagangan Allah adalah 
surga”. (HR. Tirmizi -Hadits Shahih). 


4- 


Wahai muslim, larilah dari neraka, dan seriuslah melakukannya. 
Pikirkan untuk menyelamatkan diri dan membebaskan lehemiu. 


Rasulullah H bersabda: 

oljj ( Igjbji j\ l «■ <> ,» 3^ ) 


u setiap manusia itu berangkat pagi-pagi menjual dirinya, maka 
ada yang membebaskan dirinya (dari neraka) dan ada juga yang 
menjerumuskannya”. (HR. Muslim). 


Dan Rasulullah H bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4® : 

(,>-) ^ .iw ( ^ h ^ h « ) 


“Tidaklah tidur orang yang lari dari neraka dan tidaklah tidur 
orangyang mengharapkan surga”. (HR. Tirmizi — Hadits Hasan) 


5- Fikirkanlah wahai muslim tentang kuburanmu dan bersiaplah 
untuknya, karena kuburan itu pemandangannya sangat 
menakutkan. Tanamkan itu di fikiranmu. 


jllilJ ZJ r \ a} Jjji l _ 5 ^j jO ^Jp iwisj ISJ ) ^ 

Jjfo JS' jmJi o! Jii (H 4)1 j} 3^3 ^ ^ 

Jllj Jll JLi 1 oJju Ala ^ jlj 41* J4 j1 £1*j 1^5 Os IAj jls oy>-Vi 


- 119 - 


^ x 

4^-U o>h djj ( {Jejti j^\ Vi Ia5 IJIali <zS\j U 


4il 


.» ^ 

dj— 


(j^ 

“Utsman apabila beridiri di kuburan maka dia menangi 
sehingga jenggotnya menjadi basah. Ditanyakan kepadanya 
engkau tidak menangis ketika diceritakan kepadamu tentan< 
surga dan neraka, tetapi kamu menangis melihat knbnrar, 
Utsman menjawab: sesungguhya Rasulullah H bersabda: 
“Sesungguhnya kuburan adalah persinggahan pertama dar 
(perjalanan) menuju akhrat, apabila dia (penghuninya) bisi 
selamat di kuburan tersebut maka urusan setelahnya menjaa 
lebih ringan, tetapi apabila dia tidak selamat di kuburan tersebu 
maka urusan setelahnya akan semakin sulit. Utsmai 
melanjutkan: Rasulullah bersabda: saya tidak meliha 
pemandangan yang lebih mengerikan dibandingkan dengat 
kuburan ” (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


6 - 


Wahai muslim, takutlah dari azab Allah. Fikirkanlah haditi 
berikut ini, yaitu sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Dzar & : 

jp pLllllj U j I t+dSUij ^IpI U (j j&s <uii j ' 

* 

( ir~ >m ^ o'jj ( *<5)1 J.) olJ.w..^al| ,Jj ^^ 4 ) 


"Dew/ kalaulah kalian mengetahui apa yang aku ketahm 

pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, (pasti) 
kalian tidak akan merasakan kenikmatan bersama wanita di 
kasur, (pasti) kalian akan keluar dari rumah kalian menuju 
padang pasir dengan merendahkan diri berdoa kepada Allah”. 
HR. Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


7- Wahai muslim, jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
mengerjakan ketaatan dan mereka khawatir ketaatan mereka 
tersebut tidak diterima oleh Allah, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: 
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^ W ^ oj'Ji i ^ J j^j cJt^ ) 

JjxiJl c*i> Ij ^ Jli j jly^Sj y*^-\ oy.j^t Cji^ |**a! <L£jIp cJU 

^jiJt *lyjl jk y jl jji l2 ^_*5 oj^cuj o (Se^ 1 

# A ^ 

( l J r -?-) 0;-Li JjIj oljj ( OlyJ-l jJ j^P jLlj 


‘‘Saycr bertanya kepada Rasulullah M tentang ayat ini “ Dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 
dengan had yang taknt ”. Aisyah melanjutkan: apakah mereka itu 
orang-orang yang meminnm khamar dan mencuri?. Rasulullah 
bersabda : bukan wahai putri Ash-Shiddiq, tetapi mereka adalah 
orang-orang yang berpuasa, shalat dan bersedekah, dan mereka 
takut apa yang mereka kerjakan tersebut tidak diterima, mereka 
itulah orang-orang yang berlomba-lomba melakukan kebaikan ". 
(HR. Tirmizi dan Ibnu Majah- Hadits Hasan). 


8- Wahai muslim, sesungguhnya para malaikat takut kepada Allah 
sebagaimana firman Allah ta ’ala; 


[ o * : ( y^\ ] { 5 U dj&kj f&j* Ji pt-j dyk ) 


“Mereka (malaikat) takut kepada Tuhan mereka yang ada di atas 
mereka, dan mereka melakukan apa yang diperintahkan kepada 
mereka”. (QS. An-Nahl: 50) 


Maka hendaklah kamu juga takut kepada Allah, hendaklah rasa 
takutmu itu menghalangimu dari kemaksiatan. Janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah (jadilah kamu sebagai orang yang 
takut dan berharap), sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[ ° v : e-\ 1 3 ^ oyrjlj 'P 

“ Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan takut dari siksa-Nya”. 
(QS. Al-Israa: 57). 


9- Apabila kamu membaca Al-Qur’an kemudian bertemu dengan 
ayat khauf maka berlindunglah (kepada Allah), dan jika bertemu 
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dengan ayat rahmat maka mintalah (kepada Allah), jika bertem 
dengan ayat yang mensucikan Allah maka bertasbihlah, karen 
Nabi M (melakukannya) sebagaimana dalam hadits Hudzaifah 4 
dia berkata: 



“Apabila (Rasulullah) melewati ayat khauf (ketika membac , 
Al-Qur’an) maka beliau berlindung (kepada Allah), da. 
apabila melewati ayat rahmat maka beliau memintanya, da. 
apabila melewati ayat yang mensucikan Allah maka belia 
bertasbih ” (HR. Muslim). 


10 - 


Menangislah karena takut kepada Allah, bersungguh 
sungguhlah dalam ketaatan kepada Allah. Perhatikanlah bahw 


kamu tidak tahu apa yang akan terjadi dengan dirimu. 
^L-Jl oljj ((J-vaj jAj Jijfe jij' 




Rasulullah M ketika shalat terdengar isak tangis beliau seper. 
air dalam tungku yang sedang mendidih (HR. Nasai, Ahmac 
Hakim dan Ibnu Hibban - Hadits Shahih). 


Dan Nabi ^ bersabda dalam hadits Ummu ‘Al-‘Ala 
radhiyallahu 'anha : 


• 8 Ll> ( U} L* 41)1 Lo ‘Ujlj 


“Demi Allah saya tidak tahu - meskipun aku Rasulullah - ap 
yang akan terjadi dengan diriku dan juga dengan diri kalian ’ 
(HR. Bukhari). 


11- Mintalah supaya kamu masuk ke dalam salah satu dari tuju 
golongan yang mendapat lindungan dari Allah pada hai 
kiamat dimana tidak ada yang bisa menaungi kecuali naungar 
Nya, sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah diantaranya: 
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oUx^JJl o! jj ( oLlp ai 4jI Jij-JJ ) 


'Dan seorang laki-laki yang berzikir (mengingat) Allah dalam 
kesendirian, kemudian air mat any a mengalir”. (HR. 
Syaikhani). 


12 - 


13- 


Bacalah surat Hud, Al-Waqi’ah, Al-Mursalat, An-Naba’ dan 
At-Takwir. Berusahalah untuk menghayati isinya, sungguh 
surat-surat tersebut sudah membuat Rasulullah H menjadi 
beruban. Abu Bakar 4® berkata: 

o' ^i!j j ijA L £*~r~ i J ) 

s' 

(^ tf ) oljj ( o Bjj 


‘T<7 Rasulullah, anda sudah beruban? Beliau mengatakan : 
Surat Hud, Al-Waqi’ah, Al-Mursalat, An-Naba’ dan At-Takwir 
telah membuat saya beruban”. (HR. Tirmizi dan Hakim - 
Hadits Shahih). 

Sesungguhnya seorang ahli ilmu dari kalangan orang yang 
bertauhid dan lainnya yang imannya kokoh, merekalah yang 
mengatakan kebenaran dan keadilan di depan penguasa yang 
zhalim, mereka tidak takut terhadap penguasa tersebut, mereka 
tidak takut kecuali kepada Allah. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Sa’id4» : 




aj-U eljj ( J >\>- jUa Li jIp jJ-nas! ) 


“Seutama-utamanya jihad adalah menyampaikan keadilan di 
hadapan penguasa yang zhalim " (HR. Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 


Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah 

13. IstVanah (Meminta Tolong) Kepada Allah. 

Isti ’anah adalah meminta bantuan (pertolongan) dari Allah, 
sebagaimana Allah berfirman: 

[ o : is^LaJl] ^ iiuij Ju*j y 
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“Hanya Kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami meminta tolong”. (QS. Al-Fatihah: 5). 


Dan Allah berfirman tentang Nabi Ya’qub ‘ alaihissalam : 



“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan (QS. Yusuf: 18). 


Jenis-Jenis IstVanah 

Isti’anah terbagi menjadi dua bagian: 

1. Bagian pertama: ( Isti’anah ) yang merupakan ibadah kepada Allah, 
tidak boleh dialihkan kepada selain-Nya, yaitu isti’anah (meminta 
tolong) untuk urusan yang tidak sanggup dilakukan kecuali oleh 
Allah saja. 


2. Bagian Kedua: (Isti’anah) yang boleh dilakukan terhadap sesama 
makhluk, yaitu (meminta tolong) untuk urusan yang bisa dilakukan 
oleh selain Allah. 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah IstVanah 

a- Hendaknya kamu meminta tolong kepada Allah, karena kalau 
Allah tidak menolongmu maka tidak akan ada yang niudah 


bagimu. Nabi M bersabda kepada Ibnu Abbas 

j p5U-ij jdl ol jj ( «si\j lijj <ail JLJ-Ii cJL* ) 


“Apabila kamu meminta maka mintalah kepada Allah, dan 
apabila kamu meminta tolong maka minta tolonglah kepada 
Allah (HR. Tirmizi, Hakim dan Ahmad -Hadits Hasan). 


Dan Nabi bersabda dal am hadits Abu Hurairah : 

oljj ( <i)L> U y>-\ ) 
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“Bersemangatlah untuk meraih apaycmg bermanfaat bagimu dan 
minta tolonglah kamu kepada Allah " (HR. Muslim). 


b- 


Disyariatkan bagimu wahai - hamba Allah - meminta tolong 
kepada Allah untuk (bisa) berzikir, bersyukur dan melaksanakan 
ibadah dengan baik (sebelum kamu mengucapkan salam dalam 
shalatmu). Rasulullah SI bersabda kepada Mu’adz : 


pde JS" jjij *3 iUi \j i±L*a>j\ ) 


(jr^) .Jjb jj\j -U-l ( cLUSIIp 

“Aku berwasiat kepadamu wahai Mu’adz janganlah sekali-kali 
kamu meninggalkan di akhir setiap shalatmu untuk 
mengucapkan: Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir, bersyukur 
dan beribadah dengan baik kepada-Mu”. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 

c- Janganlah kamu membantu seorangpun untuk melakukan 
kezhaliman. Allah ta ’ ala berfirman: 

l * 

“Dan janganlah kalian saling membantu dalam dosa dan 
permusuhan (QS. Al-Maidah: 2). 



Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu Umar : 

JjI el Jj ( <Uj| Ja^» j jjj piiaj Z Jp l)\s-\ ) 


“siapa yang membantu pertengkaran dengan kezhaliman, maka 
dia akan senantiasa berada dalam kemurkaan Allah sampai dia 
mencabutnya (berhenti) (HR. Ibnu Majah dan Hakim - Hadits 
Shahih). 


d- Wahai hamba Allah, bantulah saudaramu dalam (menyelesaikan) 
urusannya, diantaranya membantunya naik ke atas kendaraannya. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SI di hadits Abu Hurairah <&> ; 
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J jijil ) 


jUwiJl oljj ( . .4j>Ju^3 4plia Lgllp 1) jl l^Jlp 


“Setiap persendian manusia itu diwajibkan bersedekah.... ” Dan 
dalam hadits tersebut disebutkan: “Kamu membantu seseorang 
naik ke atas kendaracinnya atau mengangkatkan barangnya ke 
at as kendaraannya adalah sedekah... (HR. Syaikhani). 


e- 


Disyari’atkan bagi setiap muslim untuk meminta tolong kepada 
Allah dalam segala urusannya. Diantaranya adalah meminta 
tolong kepada Allah untuk berjihad melawan orang kafir. 
Rasulullah bersabda dalam hadits Hudzaifah : 


oljj ( 4Jjl ^ \ ) 


"Penuhilah janji kepada mereka dan kita meminta tolong kepada 
Allah (untuk) menghadapi mereka (HR. Ahmad - Hadits 
Shahih). 


f- Ketahuilah bahwasanya apabila Allah membantu engkau untuk 
melakukan ketaatan maka itu merupakan taufiq dari-Nya bagimu 
(siapa yang melakukan ketaatan maka sungguh Allah telah 
memberikan taufiq kepadanya untuk beramal), maka 
perbanyaklah memuji-Nya, bersyukur, taqarrub dan bertaubat 
kepada-Nya, karena Allah lah yang memberikan taufiq-Nya 
(kepadamu) untuk bertaubat dan menerima taubat tersebut. 

[t : j>\*] 4^ j$\ jjiij y 

' s' s / 

"(Allah) Yang Maha Mengampuni dosa dan Penerima taubat”. 
(QS. Ghafir: 3). 


g- Minta tolonglah kepada Allah wahai hamba Allah dan 
bersabarlah, shalatlah dengan meminta tolong kepada-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman: 

4 jwaJlj I ^ 

"Minta tolonglah dengan sabar dan shalat”. 
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(j— >-) aljj ( "y] 4j ’y~ |i| ) 

“Apabilci ( beliau ) menghadapi suatn urusan maka beliau melakukan 
shalat”. (HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits Hasan). 

h- Boleh meminta tolong dengan orang musyrik pada kondisi darurat 

dan semisalnya, karena Nabi M meminta tolong kepada Ibnu 
Uraiqith sebagai penunjuk jalan yang pintar. 

i- Membaca basmalah ketika hendak makan dan sebagainya 
merupakan (salah satu) bentuk meminta tolong kepada Allah dan 
memohon berkah dengan nama-Nya. 

Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 

14. Adz-Dzabhu (Penyembelihan Hewan) 

Adz-Dzabhu (Penyembelihan): adalah menghilangkan nyawa 
hewan dan mengalirkan darahnya. 


Jenis-Jenis Penyembelihan: 

1. Penyembelihan (hewan) sebagai sebuah taqarrub kepada Allah, 
seperti: menyembelih hadyu (hewan qurban jamaah haji), qurban, 
aqiqah dan lainnya, sebagaimana Allah berfirman: 

c^y) dUl j a] ^ j 4i jQj U&i jl ) 


.[ nr- \-iy : f ufti ] < jjf ifij 

“Kcitakcmlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah Tuhan alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya, 
dan itnlahyang diperintahkan kepadaku, dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada-Nya) (QS. Al-An’am: 
162-163) 


Allah ta’ala juga berfirman: 



“Maka shalatlah kamu dan sembelihlah (hewan qurbanmu . (QS, 


Al-Kautsar: 2) 


el jj ( M - 


Nabi M menyiapkan hadyunya sebanyak 100 (seratus) ekot unta 
(HR. Bukhari). 


Dan Nabi M 


el jj ( ur ’*"’ 45 


“(Beliau) Berudhiyah (berqurban) dengan dua ekor kambing besot 
gemukdan bertanduk”. (HR. Syaikhani) 


Nabi M bersabda dalam hadits Asma’ binti Yazid radhiyallahu 'anhc 
sA oi jj ( sli gjUrl 0*3 ^ 


“Aqiqah merupakan sesnatu yang mesti dikerjakan. Untuk bayi lak 
laki dua ekor kambing yang sama besar dan untuk bayi perempua 
satu ekor kambing”. (HR. Ahmad). 


Maka disyari’atkan bagi setiap muslim untuk melakus 
penyembelihan tersebut, seperti hadyu, Udhiyah atau aqiqah unti 
mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah ini (hadyu unUik oiang yar 
berhaji tamattu’ dan qiran, Udhiyah, dan Aqiqah ) tidak dilakuki 
kecuali dengan menyembelih hewan temak (unta, sapi dan kambing 
Siapa yang melakukan qurban ataupun aqiqah bukan dengi 
binatang temak maka berarti dia telah melakukan perbuatan bid’; 
dalam agama, menyalahi ajaran Rasulullah M- 

2. Penyembelihan yang merupakan adat kebiasaan. Sepe 
menyembelih hewan untuk menjamu tamu atau untuk dimak 
sendiri. Namun demikian dalam pekerjaan tersebut masih terdai 
unsur ibadah yaitu hams menyebut nama Allah. Kal 
penyembelihnya tidak menyebut nama Allah dengan sengaja, ma 
hewan sembelihannya tersebut tidak 'halal dimakan, berdasark 
firman Allah ta ’ala: 
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.[ \ n : fUftl ] < dp 4)1 pi £f I > 

“Zto janganlah kalian memakan (hew an) yang disembelih tidak 
dengan menyebut nama Allah". (QS. Al-An’am: 121). 

3. Penyembelihan untuk selain Allah. Ini merupakan perbuatan syirik 
kepada Allah (syirik besar), seperti penyembelihan untuk jin dan 
kuburan. Demikian juga kalau tujuan dari penumpahan darah (hewan) 
tersebut untuk mengagungkan seseorang dan lainnya. Rasulullah M 
bersabda: 

eljj (4)1 Jyd y* 4)1 yd ) 

x 

" Allah melaknat orang yang menyembelih (hewan) untuk selain 
Allah”. (HR. Muslim). 

Penyembelihan untuk selain Allah meliputi: 

- Orang yang menyembelih untuk selain Allah meskipun dia 
menyebut nama Allah (ketika menyembelihnya), seperti orang 
yang menyembelih hewan untuk jin. Ini merupakan perbuatan 
syirik besar dalam ibadah. 

- Orang yang menyembelih dan menyebut nama selain Allah, 
meskipun dia menginginkan wajah Allah (ikhlas), maka ini 
merupakan bentuk kemusyrikan dalam Rububiyyah (syirik 
besar). 

4. Penyembelihan bid’ah. Seperti penyembelihan untuk Allah dan 
menyebut nama-Nya di kuburan dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah. Atau seperti orang yang menyembelih ayam dan itik 
dengan tujuan untuk melakukan aqiqah atau ibadah qurban. Ini 
merupakan perbuatan bid’ah dalam agama, dan hukumnya adalah 
haram (karena bid’ah itu haram). 

Jenis-Jenis Penyembelihan Yang Tidak Dilarang. 

Penyembelihan yang tidak dilarang terbagi menjadi dua bagian: 

1. Penyembelihan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Seperti 
hadyn, qurban dan aqiqah. Ini wajib diniatkan sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah, dan penyembelihnya wajib membaca 
nama Allah ketika menyembelih (hewan). Allah berfirman: 
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[ n Y : f LuSfl ] { ijdUJl <& jCf j u ^ 9 oi 

“Katakanlah: sesungguhnya shalat, sembelihan, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah Tuhan a/am semesta”. (QS. Al-An’am: 162). 
Penyembelihan biasa, seperti penyembelihan (hewan) untuk 
dimakan. Penyembelihnya wajib menyebut nama Allah ketika 
menyembelih, dan tidak wajib baginya untuk meniatkan sebagai 
upaya pendekatan diri (taqarrub) kepada Allah, tetapi haram baginya 
meniatkan taqarrub kepada selain Allah. 



Beberapa Masalah Terkait Penyembelihan 

- Masalah Pertama: Kalau seseorang menyembelih hewan yang 
dagingnya tidak halal di makan dal am rangka taqarrub dan 
mengagungkan selain Allah maka perbuatannya tersebut merupakan 
syirik besar (yang membuat dia keluar dari Islam). 


- Permasalahan Kedua, penyembelihan dilakukan untuk dan atas 
nama Allah di tempat-tempat yang ada berhalanya, atau tempat- 
tempat upacara hari raya jahiliyah, maka penyembelihan tersebut 
merupakan perbuatan bid’ah yang diharamkan, karena itu janganlah 
anda melakukannya, (dahulu) ada seorang laki-laki bernazar untuk 
menyembelih unta di buwanah (tempat di dekat kota Yanbu’ - 
Madinah jpent), dia mendatangi Nabi M dan berkata, saya bernazar 
untuk menyembelih unta di buwanah. Maka Nabi bertanya 
kepadanya: 


^LaUL-I jlijl {ja kfrg (jlS* JU 3 <1)1 (J| ) 

- * x yy “ s 

4)1 JIS y 1 p lg_i jlS” Jj& JIS ^ I ^jli jCjJ 


ijb _^j 1 aljj ( 

“Apakah di sana terdapat berhala dari berhala-berhala jahiliyah 
yang disembah?. Mereka (sahabat) menjawab: tidak. Kemudian 
Rasulullah bertanya lagi: Apakah di sana dilakukan upacara 
(per ay aan) jahiliyah? . Mereka menjawab: tidak. Maka Rasulullah M 
bersabda: penuhilah nazarmu (HR. AbifDaud - Hadits Shahih). 


- 130 - 


Perbuatan bid’ ah ini kembalinya kepada penyembelih, adapun 
hewan sembelihannya halal dimakan. 

Permasalahan ke tiga, wahai muslim, apabila anda lupa untuk 
membaca basmalah ketika menyembelih, maka sembelihan itu tetap 
halal, tidak haram, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits 
Tsauban 4 * : 

“Diangkatkan (dihapuskan) dari umatku kesalahan, kelupacin dan 
perbuatan yang dia dipaksa untuk melakukannya (HR. Thabarani 
di Al-Kabiir -Hadits Shahih). 

Permasalahan ke empat, apabila anda menyembelih hewan untuk 
dimakan atau untuk menjamu tamu maka disyari’atkan bagi anda 
untuk meniatkan perbuatan tersebut untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan mengalirkan darahnya (menyembelihnya), sehingga 
perbuatanmu itu menjadi ibadah yang berpahala karena niat anda. 
Nabi H bersabda: 

. .Ijj ( 4 $ U jiq |?Jj oiSji; jVVi 1?J ) 

“Sesungguhnya semua amalan itu tergantung niatnya, dan bagi 
seseorang itu apa yang diniatkannya" . (HR. Syaikhani). 

Permasalahan ke lima, wajib bagi anda untuk menyebut nama 
Allah ketika menyembelih, dan disunnahkan untuk mengagungkan 
Allah setelah membaca namanya dengan mengucapkan li Allahu 
Akbar”. Dalam hadits Jabir bin Abdullah, dia berkata: 

cr L5\j (j\i 0 JCa J 'y s ) 

> ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

( ya {Jks* j I JlA I 4)1 j 4)1 eAo ^ 4)1 J 

ijb (^i-o Jtil »ljj ( 

“Say a hadir bersama Nabi M melaksanakan shalat idul adha di 
lapangan, setelah beliau selesai berkhutbah, beliau turun dari 
mimbarnya, kemudian dibawakanlah untuk beliau satu ekor 
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kambing, kemudian Rasulullah «H menyembelihnya dengan 
tangannya sambil mengucapkan: Bismillah wallahu akbar (dengan 
nama Allah, dan Allah Maha Besar), (qurban) ini dariku dan juga 
dari umatku yang tidak (melaksanakan) qurban”. (HR. Tirmizi dan 
Abu Daud - Hadits Shahih). 


Beberapa Pelajaran Dari Ibadah Penyembelihan 

1- Wahai hamba Allah, seriuslah untuk berkurban jika anda 
termasuk orang yang punya kelapangan rizki dan mampu untuk 
berqurban. Berkurban yang lebih baik adalah dengan seekor 
kambing yang sudah bertanduk. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah : 




‘‘Siapa saja yang punya kelapangan rizki dan dia tidak 
berqurban maka janganlah dia mendekati mushalla katni”. (HR. 
Ibnu Majah dan Hakim- Hadits Shahih). 


2*6 l 0^115^ $$ ) 


oijj ( 


(Dan Nabi) M berudhiyah (berqurban) dengan dua ekor kambing 
besar, gemuk dan bertanduk, beliau menyembelih keduanya 
dengan tangan beliau, beliau menyebut nama Allah, bertakbir 
dan meletakkan kaki beliau pada sisi leher kedua kambing 
tersebut ”. (HR. Syaikhani dari Anas 4&). 


2- Jika kamu melaksanakan haji tamattu ’ atau qiran , maka 
menyembelih hadyu merupakan sebuah kewajiban, hendaklah 
hadyu anda itu berupa unta, karena Nabi ^ menyembelih unta 
sebagai hadyu nya” (HR. Muslim), dan boleh juga menyembelih 
sapi atau kambing sebagai hadyu. 


3- Jika anda dikarunia anak laki-laki, maka lakukanlah aqiqah 
untuknya dengan dua ekor kambing, dan jika yang lahir adalah 
perempuan maka aqiqahkanlah dia dengan seekor kambing. 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Ummu Kirz radhiyallahu 
'anha : 

( elii 4 jjU~! ) 

“Untuk bayi laki-laki dua ekor Jcambing dan untuk bayi 
perempnan satu ekor kambing”. 

Dalam redaksi lain disebutkan: 

. Jjb y\ eljj ( UUI ^ UI^5ol yj2j V ) 

“Tidak masalah bagi kalian apakah kambing-kambing tersebut 
jantan ataupan betina”. (HR. Abu Daud -Hadits Shahih). 

Dalam hadits Samurah Rasulullah bersabda: ^ 

ijb jj\ oljj ( (Ji 3 ^ 

“Setiap bayi tergadai dengan aqiqahnya, disembelihkan 

(kambing) nntuknya pada hari ke tujuh, dan dicukur serta diberi 
nama”. (HR. Abu Daud Hadits Shahih). 

4- Wahai muslim, apabila anda bisa untuk mengirimkan hadyu 
berupa hewan temak ke tanah haram (Mekah) meskipun anda 
berada di negeri anda sendiri maka itu merupakan sunnah. Dalam 
hadits Aisyah radhiyallahu 'anha disebutkan bahwa: 

al jj ( 0-lUi \£J> ay> $$ -U}l o' ) 

“Suatu saat Rasulullah mengirimkan hadyu berupa kambing yang 
berkalung”. (HR. Syaikhani). 

Dan dari Aisyah radhiyallahu 'anha : 

jUwiJl el jj (cL-jO^-I . . . ot ^ (ji^) 

“Bahwasanya Rasulullah M mengirimkan hadyu tersebut dari 
Madinah... ”. (HR. Syaikhani). 
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5- Wahai muslim, semua hadyu, udhiyah dan aqiqah yan 
disyari’atkan maka lakukanlah, janganlah kamu pelit terhadap dii 
sendiri, harapkanlah pahala dari Allah. Jadikanlah ayat ini d 
depan matamu: 


.[ ^ 'i T : ^ «uj 



“Katakanlah: sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matih 
hanyalah nntuk Allah Tuhan alam semesta”. (QS. Al-An’am 
162). 


Diantara Jenis-Jenis Ibadah Adalah: 
15. Nazar . 


Sebagaimana Allah berfirman: 


[ v : 0LJ>'1 ] < u j; 



“Mereka memmaikan nazar, dan taknt terhadap hari yang azabnyc 
merata di mana-mana. (QS. Al-Insan: 7). 


Allah memuji orang-orang yang menunaikan nazar mereka. Artiny; 
menunaikan nazar merupakan pekerjaan yang dicintai oleh Allah 
(Memenuhi) nazar itu disyari’atkan dan merupakan sebuah ibadah 
Siapa saja yang menjadikan nazamya untuk selain Allah maka dk 
telah melakukan syirik besar kepada Allah. 


Jenis-Jenis Nazar 

Nazar terbagi menjadi dua bagian: 

1- Bagian pertama; nazar yang makruh pada awalnya (nazai 
muthlaq), yaitu: ketika seorang hamba bemazar untuk melakukar 
suatu ibadah kepada Allah, maka dia telah mewajibkan pekerjaan 
tersebut kepada dirinya tanpa ada imbalan yang diberikan olefc 
Allah atau ditetapkan untuknya, misalnya dia mengatakan: saya 
bemazar kepada Allah untuk melakukan puasa satu hari, atau haji. 
umrah atau sedekah dengan jumlah tertentu. Nazar seperti ini 
wajib untuk ditunaikan (dilakukan). Sebagaimana sabda Nabi H 
dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha : 
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oljj ( a1v2L*j j! J jj A a^uU 4)1 ^laj jl jjj ya ) 


“Siapa yang bernazar akan mentaati Allah maka hendaklah dia 
mentaati-Nya, dan siapa yang bernazar untnk berbuat maksiat 
kepada Allah maka janganlah dia melakukannya (HR. 
Bukhari). 


Syarat-syarat wajib menunaikan nazar ini: 

a- Nazar tersebut merupakan ketaatan kepada Allah. 
Sebagaimana sabda Nabi 

“Siapa yang bernazar akan mentaati Allah maka hendaklah 
dia mentaati-Nya... ”. (HR. Bukhari). 


i JJ (i^oJbM. . ■ Ida!!* 4)1 jl J {J* ) 


b- Nazar tersebut mampu dilaksanakan, berdasarkan hadits 
Uqbah bin ‘Amir 4* : 

m*j 3i ii ^ y j ? ii y ^ ) 


. jUwiJl ol jj ( tit JlSi 


“Saudariku bernazar untnk berjalan ke baitullah, dia 
meminta saya untuk bertanya kepada Nabi M (tentang hal 
itn), maka sayapun menanyakannya, Rasulullah M bersabda: 
“hendaklah saudarimu itu berjalan dan kamu menaiki 
kendaraan ”. (HR. Syaikhani). 


c- 


Nazar tersebut terkait dengan apa-apa yang dimilikinya. 
Berdasarkan sabda Rasulullah St : 




) ijb y \ oljj ( jot jjl J 4)1 4LsA«-a ,J jJU 'y ) 


“Tidak boleh menunaikan (melaksanakan) nazar untuk 
bermaksiat kepada Allah dan juga terhadap hal-hal yang 
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tidak dimiliki oleh anak Adam (manusia) (HR. Abu Daud - 
Hadits Shahih). 



2 - 


Bagian ke dua; nazar yang sangat makruh sekali hukumnya, 
lebih makruh dibandingkan yang pertama, yaitu nazar bersyarat 
seseorang untuk taat kepada Allah, sebagai kompensasi karena 
dia mendapatkan sesuatu atau Allah mentaqdirkan baginya 
mendapatkan sesuatu, misalnya dia mengatakan: jika Allah 
menyembuhkan (kerabatku) yang sakit maka aku bemazar kepada 
Allah untuk berpuasa satu hari, atau dia mengatakan: saya 
bemazar kepada Allah akan bersedekah sekian (rupiah) apabila 
aku mendapatkan uang sekian (rupiah). Nazar seperti ini wajib 
untuk ditunaikan apabila yang diinginkan tersebut tercapai. Ini 
merupakan nazar yang sangat makruh sekali hukum awalnya, 


oleh karena itu Nabi H melarangnya. Beliau bersabda: 


“ Nazar (seperti) itu tidak mendatangkan kebaikan, sesungguhnya 
nazar tersebut hanyalah dikeluarkan dari orang yang bakhil " 


(HR. Muslim). 


Ulama mengatakan: siapa yang menyangka bahwa dia tidak bisa 
mendapatkan kebutuhannya kecuali dengan bernazar, maka 
keyakinannya tersebut adalah haram (tidak boleh dilakukan), 
karena berarti dia menyangka bahwasanya Allah tidak akan 
memberi (sesuatu) kecuali ada balasannya, ini merupakan bentuk 
berburuk sangka kepada Allah, berkeyakinan buruk kepada-Nya, 
padahal Dialah yang memberikan karunia dan memberikan 
nikmat kepada para hamba-Nya. 


Beberapa Masalah Terkait Nazar. 

• Wahai hamba Allah, janganlah bemazar untuk selain Allah. Siapa 
yang menjadikan nazamya untuk selain Allah maka dia telah 
melakukan kemusyrikan besar yang menafikan tauhid, seperti 
bemazar untuk kuburan dan berhala, bahkan meskipun dia bemazar 
untuk ka’bah, semua itu merupakan syirik besar. Janganlah ada orang 
yang bemazar untuk (kuburan) Al-Badawi, Al- Idrus, Sayyidah 


- 136 - 


Zainab, Hnsein dan lainnya, hendaklah (yang melakukannya) 
bertaubat kepada Allah dari perbuatan tersebut. 



Ketahuilah bahwasanya bemazar untuk (kuburan) A1 -Badawai atau 
lainnya tidak sah sama sekali, tidak boleh dilaksanakan (balikan 
haram melaksanakannya), tidak ada kaffarah (denda)nya, dan wajib 
bagi orang yang bemazar tersebut untuk bertaubat kepada Allah dari 
perbuatannya. 

Ketahuilah wahai muslim bahwasanya orang yang bemazar untuk 
melakukan kemaksiatan kepada Allah - seperti mengatakan: saya 
bemazar kepada Allah untuk meminum kliamar maka nazar 
tersebut hukumnya adalah haram, tetapi : 

a- Nazar tersebut terjadi, tapi haram untuk dilaksanakan, karena 
tidak boleh bertaqarrub kepada Allah dengan kemaksiatan. 
b- Nazar tersebut (nazar maksiat kepada Allah) wajib diganti 
dengan kaffarah (denda) sama dengan kaffarah sumpah, 
berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Aisyah 
radhiyallahu 'anha : 




Jjd j JuiM aljj ( ifr+i s jUS* j ^ ) 


“Tidak sah bernazar dengan kemaksiatan, kaffarahnya 
adalah sama dengan kaffarah sumpah”.. (HR. Ahmad dan 
Ahlussunan - Hadits Shahih). 

Apabila anda bemazar tanpa menyebutkan (apa nazamya), seperti 
anda mengucapkan : saya bemazar kepada Allah, maka anda harus 
membayarkan denda sumpah, berdasarkan sabda Rasulullah ^ dalam 


hadits ‘Uqbah bin ‘Amir & : 


pJ — ° jdill SjUS” ) 


“Denda nazar adalah sama dengan denda sumpah (HR. Muslim). 


Siapa yang bemazar melakukan ketaatan kepada Allah sebelum Islam 
kemudian dia masuk Islam maka dia wajib mengerjakan ketaatan 
tersebut, karena Umar 4® berkata: 
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yjj] JlS fljil j ^1 ^aU- 1 j ojjJ jj 4! J^ij b 

. jUtjvJtJl oljj ( 

“Wahcii Rasulullah, saya bemazar pada zaman jahiliyah unti 
melakukan I’tikaf satu malam di mesjidil bar am. Rasulullc 
bersabda : tunaikanlah nazarmu itn”. (HR. Syaikhani). 

Apabila anda bemazar (melakukan perbuatan) mubah, seperti ucapg 
anda: saya bemazar untuk memakai sorban atau (nazar) lainny 
maka disyari’atkan bagi anda untuk melakukannya, karena ac 
riwayat (yang menyebutkan): 

sJj Jp 'J Lj'x. Ji%i jjSj t JJiii n isf % 

Q ^ ^ 

“Bahwasanya seorang wanita datang kepada Rasulullah $£ da 
bertanya: Ya Rasulullah, saya bemazar untuk memukul rebana c 
hadapanmu, maka Rasulullah M bersabda: penuhilah nazarmu ‘ 
(HR. Abu Daud dan Ahmad - Hadits Hasan). 

Ketahuilah wahai hamba Allah bahwasanya perbuatan yang tida 
boleh dinazarkan dan tidak boleh ditunaikan (dikerjakan) adala 
seperti yang disebutkan oleh Rasulullah H dalam hadits ‘Imran bi 
Hushain 4® : 

o-U ^1 J ^L-Jl oijj ( jjj dLUj 'y *uj) j jJs V 

“ Tidak boleh menunaikan (melaksanakan) nazar untuk bermaksic 
kepada Allah danjuga terhadap hal-halyang tidak dimiliki oleh ana 
Adam (manusia) (HR. Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Dan sabda Rasulullah M dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru 4* : 
y\ oljj ( ..4)1 £ ^gl>\ \{J VJ jl j y j cLLUj Vj jij Vj 

ijl 
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“Tidak boleh meminaikan nazar kecuali pada barang-barang yang 
dimiliki, dan tidak boleh bernazar kecuali untuk mencari wajah 
Allah (HR. Abu Daud dan Hakim - Hadits Hasan). 


Rasulullah M juga bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 
y\ el jj ( pJ>-j J 4 j 1 J jol ^>1 ^ 'yj jij V ) 


" Tidak boleh bernazar dan bersumpah untuk hal-hal yang tidak 
dimiliki oleh anak Adam (manusia), berbuat maksiat kepada Allah 
dan memntuskan silaturrahmi ”. (HR. Abu Daud dan Hakim - Hadits 
Shahih). 




Ketahuilah wahai muslim bahwasanya bernazar melakukan 
kemaksiatan merupakan (nazar) untuk syetan, sebagaimana sabda 
Rasulullah dalam hadits ‘Imran bin Hushain 4& : 


(J j'-k iyt aJj JlJii <b! apU? ,J ^ jl5" jljJi jd-dl ) 


(^W>) ^UJl aljj ((jv^l! U 4*3 plSj ^ J jUflLili dJJJj <u1 


Nazar itu ada dua macam; nazar yang dilakukan untuk ketaatan 
kepada Allah, maka nazar itu berarti untuk Allah dan wajib 
dilaksanakan, dan nazar yang dilakukan untuk bermaksiat kepada 
Allah, maka (nazar itu) untuk syetan, tidak boleh dilakukan dan wajib 
untuk dibay arkan kaffarahnya sama dengan kaffarah sumpah (HR. 
Nasai - Hadits Shahih). 


Hadits-Hadits Yang Melarang Bernazar 

Wahai muslim, tinggalkan nazar (jangan bernazar sama sekali), 
karena berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

1. Karena Nabi M “melarang (kita) bernazar”. (HR. Syaikhani). 

2. Karena nazar tidak bisa memajukan atau memundurkan sesuatu 
(yang sudah ditaqdirkan). 

3. Karena nazar tidak bisa menolak sesuatupun, berdasarkan sabda 
Rasulullah dalam hadits Ibnu Umar 4* : 
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ou^ji .ijj ( j-joi ^ x f j iSi jLS; V jj 

" Nazar itu tidak b ’M memajukan dan memundurkan seseuatun 
nazar itu diambil dari orangyang bakhil”. (HR. Syaikhani). 
Dan dalam hadits Ibnu Umar dy bahwasanya : 

°' JJ ( ^ oi * 1 ?! j £i ij? i i\ Jisj jgji ^ $ Mj. | ^ 

' Wa “ * *w»a*ar. beliau mengatakan bahwa not 

tetsebut tidak menolak sesuatu, dan (nazar itu) diambil d, 
orangyang bakhil". (HR. Syaikhani). 

4. Nazar tidak mendatangkan sesuatupun untuk anak Adam tet£ 
mengantarkannya kepada taqdir, sebagaimana sabda Ras’ulull 
m bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 

a $ z j! j^i ^ a ^ ^ ^ ^ 

jU^-tJl . bj ( j5 ji uji ^ u jjS ^ 4 , ^ 

Ii a TJ! da j- ™ en & antarkan anak Adam kepada sesuatu yar, 
tidak ditaqdtrkan baginya, tetapi dia membawa anak adam l 

alam taqdir yang sudah ditentukan untuknya, maka Alla 
mengeluarkan nazar tersebut dari orang bakhil, dengannya Alla 

zfzs&St rr* “ ** ~ >» **“» 

Hukum Orang Yang Melakukan Ibadah Kepada Selain Allah. 

. , t Melakukan ibadah baik sedikit ataupun banyak - seperti doa 

selain Allah 3 ’ T*’ T ’ ^°f K (takut) > nazar dan sebagainya - kepadi 
selain Allah merupakan syink besar, dan (syirik) itu merupakan dosi 

pa mg besar. Tatkala Ibnu Mas’ud ^bertanya kepada Rasulullah g| : 

oU^Ji o)jj ( iliLi 'J,j li -ui it ju xp j^if *J ; 

Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?, beliau bersabda: 
engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia lah yang 
telah menciptakanmu ”, (HR. Syaikhani). ' S 
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Syirik merupakan dosa yang paling besar, sebagaimana sabda 
Rasulnllah M dalam hadits Anas : 

lH* °J\ jjyil 3 j**j JSj iu iljiyi Ji 5^1 ) 


3 } X 

• ( jjy\ 

"■ Do ‘ s ^ paling besar adalah berbuat syirik terhadap Allah, 
membunuh orang, durhaka kepada kedua orang tua, ucapan atau 
kesaksian palsu (HR. Bukhari). 



BAB KE TIGA 
KEKUFURAN 



• Kufur menurut bahasa berarti menutupi. 

• Kufur menurut istilah adalah lawan keimanan. Kekufuran terseb 
adalah tidak beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, pa 
Rasul-Nya, hari akhir dan taqdir baik serta (taqdir) buruk. Dala 
hadits Jibril ‘alaihissalam (disebutkan) bahwasanya Nabi M bersabi 
— tatkala ditanya oleh Jibril ‘alaihissalam tentang iman - : 


'^A A^ p&j 4 jL jAp p\ 


“Engkau beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, para Rasu 
Nya, hari akhir serta taqdir baik dan buruk... ” (HR. Muslim). 


Hadits ini menunjukkan bahwasanya lawan keimanan tersebi 
adalah kekufuran. Kekufuran bisa jadi dengan mengingkari ruku 
iman yang enam atau salah satu darinya. 


Jenis-Jenis Kekufuran 

Kekufuran itu ada dua jenis: 

Pertama: Kufur Besar Yang Mengeluarkan Pelakunya dai 

Agama. 


Kekufuran ini ada beberapa macam, diantaranya: 

1) Kufur Takdzib (mendustakan). Dalilnya adalah firman Allah ta ala: 

{JA J CilZ j\ CoS' ill j< 


<J* A J* j 


[lA 



Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yan± 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yap i 
hak tatkala yang hak itu datang kepadanya? Bukankah di dalan 
neraka Jahannam tempat bagi orang-orang yang kafir?. (QS. Al- 
‘Ankabut: 68). 
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2 ) Kufur Keengganan dan Kesombongan meskipun dibarengi dengan 
pembenaran. Diantaranya adalah kufumya iblis, sebagaimana firman 
Allah ta ’ala: 

[ rt : s yJd ^ b^^ b-^' z&fch di j ) 

"Dan ingatlah ketika Kami katakan kepada para malaikat, 
bersujudlah kalian kepada Adam. Maka merekapun bersujud kecuali 
iblis, dia enggan dan sombong (takabbnr)”. (QS. Al-Baqarah: 34). 

3 ) Kufur Syak (ragu), diantaranya adalah ragu tentang hari kiamat. 
Dalilnya adalah firman Allah ta ’ala: 

&\3 i&ULll j&l U j * ill ai* li O' 0^1 ^ ^ 

Jp ^ ^ : J! ^ ^ 'jy*“ olr^ <Jjj il 

^ 0 £ 

[rA-ro < ll^l jj* 4 

" " /•" X 

"Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zhalim terhadap dirinya 
sendiri; ia berkata : "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama- 
lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan 
jika sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun 
itu....", sampai pada firman-Nya: “ Tetapi aku (percaya bahwa): 
Dial ah Allah, Tuhanku, dan aku tidak mempersekutukan seorangpun 
dengan Tuhanku". (QS. Al-Kahfi: 35-38). 

4) Kufur Vradh (berpaling). Dalilnya adalah firman Allah ta ’ala: 

[vruiUp-Ni] i. oyj* ^ 

"Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan 
kepada mereka". (QS. Al-Ahqaaf: 3) 

5) Kufur Nifaq (kemunafikan). Dalilnya adalah firman Allah ta ’ala: 

.[r : j yarn] { f4* ft: j ^ J* bj^ f* ^ ^ ^ 

"Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lain had mereka 
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dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti ” (QS. Al- 
Munafiqun: 3). 


6) Kufur Istihza’ (Mengolok-olok). Dalilnya firman Allah ta’ala:^ 

.[ *n-no : 

KatakanJah: " Apakah dengan Allah , ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
kamu selalu berolok-olok? . Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman”. (QS. At-Taubah: 65-66). 

7) Kufur Karena Berhukum Dengan Selain Hukum Allah, 

memangkas syari’at secara keseluruhan dan membuangnya, melarang 
manusia untuk memakai hukum syari’at tersebut serta menggantinya 
dengan undang-undang konvesional. Dalilnya firman Allah ta’ala : 

[ 1 i :sjsU 1] jU '!& j ) 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir”. (QS. Al- 
Maidah: 44). 

8) Kufur Karena Meninggalkan Shalat. Dalilnya sabda Rasulullah $ 
dalam hadits Buraidah 4 *> : 

J\~d\ j iSM Jtfl j o'jj ( 'Qj ) 

“Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, siapa saja 
yang meninggalkannya maka dia tel ah kafir”. (HR. Ahmad, Tirmizi, 
Nasai dan Hakim - Hadits Shahih). 


Dan sabda Rasulullah M dalam hadits Jabir 

,1- .ijj ( pUii S55 j4-> %) 

“(Batas) antara seorang laki-laki dengan kemusyrikan dan kekufuran 
adalah meninggalkan shalat”. (HR. Muslim). 
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9 ) 


Kufur memalingkan ibadah kepada selain Allah, seperti doa dan 
ibadah lainnya. Allah ta ’ala berfirman: 




V Z\ 


^ Ipp ** % V j£\ ill dll Jij } 


.[ nv:0>.jll] (jj >150! 

“Dan barangsiapa menyembah Tuhanyang lain bersamaan (dengan 
menyembah) Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang 
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntune. (OS. Al- 
Mukminuun: 117). 


10) Kafir juhud (mengingkari) ajaran agama yang sudah diketahui 
dengan pasti secara umum. 


Permasalahan: Orang yang kafir dengan kekufiiran besar terbagi 
menjadi dua golongan: 

1- Kafir asli; seperti kekafiran orang Yahudi, Nasrani dan orang-orang 
musyrik. Mereka (harus) kita ajak untuk menyembah Allah saja. 
Mereka diberi pilihan untuk masuk Islam atau membayar jizyah 
(upeti) dalam kondisi lemah (kecil). Apabila mereka menolak, maka 
kita harus memerangi mereka. 

2- Kafir karena murtad, yaitu orang yang kafir setelah dia masuk 
Islam, maka dia diminta untuk bertaubat - yang menyuruhnya taubat 
adalah pemimpin atau wakilnya kalau dia taubat maka diterima 
taubatnya, tetapi kalau tidak maka dia dibunuh. 


JenisKedua: Kufur Kecil Yang Tidak Mengelurkan Pelakunya 
Dari Agama. 

^ adalah kufur amalan yang disebut sebagai kemaksiatan. Dalam 
Al-Qur’an dan Sunnah keduanya disebut dengan kekufiiran, tetapi tidak 
sampai pada taraf kekufiiran besar. Diantara bentuk kekufiiran ini adalah: 
1) Kufur nikmat, disebutkan dalam firman Allah ta ’ala: 


Js' y> jj l fSjj \ 4 j\j A^Jai CJ15* Sj y yiz <uil y 


[ m: 
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuo 
negeri yang dahulunya aman lagi tenter am, rezekinya datar, 
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, teta\ 
(pendudnk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah”. (QS. An-Nab 
112 ). 

2) Memerangi orang-orang yang beriman, sebagaimana sabda Na 




“Mencaci seorang mulim merupakan kefasikan, dan memerangnin 3 
merupakan kekufuran (HR. Syaikhani). 

3) Mengklaim nasab (keturunan) yang tidak diketahui at, 
mengingkari (nasab) walaupun dalam masalah kecil (remel 
berdasarkan sabda Nabi SI dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru : 

— =-) ^1 oljj ( jl i jA~ 


“Telah kufur seseorang yang mengklaim suatu nasab yang dia tid 
mengetahuinya, atau mengingkarinya, meskipun itu (permasalaha 
kecil (HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan). 

Dalam riwayat Al-Bazzar dari hadits Abu Bakar Nabi bersabda: 

( JS b\j hrt if? ^ 

“ * s' 

“Telah kufur dengan Allah (orang) yang berlepas diri dc 
nasab(nya) meskipun rendah”. (Hadits Hasan). 

4) Bersumpah dengan selain Allah dalam pengucapan, berdasark 
sabda Rasulullah ££: 

. (jl* yJi oljj ( jUj <«aL>- j 

“Siapa yang bersumpah dengan selain Allah maka dia telah ka 
atau berbuat syirik”. (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 

5) Mencela nasab dan meratapi mayat, sebagaimana sabda Rasulull 
M dalam hadits Abu Hurairah ; 
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. j*_Lw« el jj ( cJX I j ft: ^ j 0^' ^ 

“,4<fo c/wo hal yang terdapat pada manusia yang menyebabkan 
mereka kafir, (yaitu); mencela nasab dan meratapi mayat ” (HR. 
Muslim). 

6) Perselisihan yang terjadi diantara sesama muslim yang menyebabkan 
sebagian mereka membunuh sebagian yang lain. Rasulullah 
bersabda: 

.OU-ill el jj ( C&j ^ ^ 

“Janganlah kalian kembali kepada kekafiran setelahku , dimana 
sebagian kalian membunuh sebagian yang lain (HR. Syaikhani). 
Allah Subhanahu Wata'ala tetap menyebut dua kelompok yang 
berperang (berbunuh-bunuhan) sebagai orang-orang yang beriman. 
Allah ta ’ ala berfirman: 

.[ : ol j>J-\ 3^ 1 \j£i\ I?* b\j y 

“Dan kalau ada dua golongan dari orang beriman berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya”. (QS. Al-Hujurat: 9). 

Dan Allah (tetap) menjadikan mereka sebagai saudara seiman, Allah 
berfirman: 

H * : ol j>J - l ] i, °j *~ i ^ 


“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hnbungan) antara kedua saudaramu itu”. 
(QS. Al-Hujurat: 10). 

Ini menunjukkan bahwasanya kufur yang disebutkan dalam hadits 
tersebut adalah kufur kecil atau “kufur yang bukan kufur” Wallahu 
a 'lam. 


Perbedaan Antara Kufur Besar Dengan Kufur Kecil 

1. Kufur besar mengeluarkan pelakunya dari Islam, sementara kufur 
kecil tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam. 
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2 ' besar “ en S ha P uskan amalan kalau pelakunya mati dalan 

kekufuran tersebut, sebagaimana Allah berfuman: 

[TW: S> JI]^|< ^ ^ ^ j 

Lal “ dia ™ ad dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya . (QS. Al-Baqarah: 217). 5 

Sementara kufur kecil tidak menyia-nyiakan (menghancurkan) semua 
amalan, tetapi pelakunya terancam mendapatkan siksaan. 

3 - p " ,h,ny * i '“ « — *• 

< 'U jiSi • fei jU iiSi iam yS ii a > 

* * 

"Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan 
bag, mereka rtu neraka, mereka kekal di dalamnya selama - 
lamanya... ". (QS. Al-Ahzab: 64,65). 

Adapun kufur kecil maka .pelakunya jika masuk ke neraka tidak kekal 

l dalamnya, dan bisa saja Allah mengampuninya sehingga dia tidak 
masuk neraka. 

4. Kufur besar menghalalkan darah dan harta pelakunya. Sebagaimana 
sabda Nabi f|.- 

^ if A SJ! v ijiji; Ji jyjji JjiSf y > 

.Ijj (d-jj-1. . . i«k, VJ jdijifj (UiUi 

dipermtahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan Laa ilaaha illallah (tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selarn Allah), Apabila mereka telah mengucapkan Laa 

l !. f?,‘ , a , ah r " a , ka darah dan har,a mere to menjadi ma’shum 
(tidak halal untuk diambil) kecuali dengan haq ... ” (HR. Syaikhani) 

Sementara kufur kecil tidak menghalalkan darah dan harta 
(pelakunya). 
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5. 


Kufur besar mengharuskan terjadinya permusuhan mumi terhadap 
pelakunya, maka orang mukmin akan memusuhinya dengan 
permusuhan yang jelas lagi nyata, sebagaimana finnan Allah ta’ala: 






[ £ : o>wd.l ] ^ ‘UjU ! Jj! f>\^aJuS\ j 


“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekaflran)mu dan telah 
nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja”. (QS. Al- 
Mumtahanah: 4). 

Adapun kufur kecil, maka pelakunya tetap diperlakukan sesuai 
dengan keimanan yang masih menempel di dadanya, dan dimusuhi 
sesuai dengan kadar kemaksiatannya kepada Allah. 


Wahai Hamba Allah: 

1- Jauhilah kedua jenis kekufiiran tersebut (besar dan kecil), berjanjilah 
pada diri sendiri (untuk menjauhinya) dalam perkataan, perbuatan 
dan niatmu. 


2- Berlindunglah kepada Allah dari kekufiiran. Dalam hadits Anas 
disebutkan sabda Rasulullah M ' 

<. yu>S\ y* JLb 3 yAf) y* 3 y\ y\ ^JJl) 

J ^ Of ^ 

djj (J i 


“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan sifat 
malas .... ” , dalam lanjutan haditsnya disebutkan: “ dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufiiran dan kefasikan”. 
(HR. Hakim- Hadits Shahih). 


3“ Jagalah shalat anda, janganlah mencaci sesama mukmin. Pujilah 
Allah atas segala nikmat-Nya, bersyukurlah atas nikmat tersebut, 
jangalah mencela nasab dengan mengatakan : si anu itu tegangan 
(arus) seratus sepuluh (bentuk pelecehan untuk orang-orang yang 
dianggap punya nasab rendah). Jauhilah perbuatan meratapi mayat, 
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janganlah berlepas diri dari nasab anda meskipun (nasab itu) lemal 
janganlah berbangga dengan nenek moyang. Ketahuilah bahwasany 
manusia itu sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah dalam hadit 
Hudzaifah .* 

i oi Jir* f jri 

j\yS\ oljj ( {ja 4jI (J, 

“Kalian adalah keturunan Adam, Adam diciptakan dari tana / 
Hendaklah snatu kaum tersebut berhenti dari membanggakan nene 
moyang mereka a tan mereka akan dijadikan Allah lebih hina da) 
belatung (HR. Al-Bazzar- Hadits Shahih). 


4- Janganlah menjadi orang yang mengerjakan amal shaleh kemudia 
dia menghancurkannya dengan kemusyrikan atau riya, maka di 
menjadi seperti orang yang mengurai kembali jahitannya. Hendakla 
kamu menjaga amalan-amalan anda dari kemusyrikan, riya, sum’al 
dan (menjaganya) dari memberikannya kepada orang lain pada hai 
kiamat. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya. 


- 150 - 


Pasal 

PENYEBAB KEKUFURAN DAN KEMUSYRIKAN 

Penyebab kekufuran, kemusyrikan kepada Allah dan kesesatan 
sangat banyak, diantaranya: 


1- Ghuluw (Melampaui batas atau berlebihan) terhadap orang- 
orang shaleh. 

Seperti yang terjadi pada kaum Nabi Nuh alaihissalam 
sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Abbas 4* tentang Wadd, Suwa , 
Ya’uuq, Yaguuts dan Nasr termasuk orang-orang shaleh; malaikat 
dan para nabi. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman: 

ii Zi jSAh ^ it ft 'A *S> 

, rr -i / C -M ® 

[ A • : jl v** Jl ] 


“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat 
dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patnt) dia menyuruhmu 
berbuat kekaflran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?". 
(QS. Ali Imran: 80). 

Pengertian ghuluw terhadap orang-orang shaleh adalah melampau 
batas-batas yang diperintahkan oleh Allah terkait hak-hak mereka 
dengan melebih-lebihkannya. 

• Perbuatan yang termasuk ghuluw terhadap orang-orang shaleh 
adalah: 

a- Memuji mereka secara berlebihan sehingga melampaui hale 
mereka, mengangkat kedudukan mereka sampai pada deraj at 
ketuhanan, sebagaimana dikatakan oleh Al-Bushairy ketika 

memuji Nabi M di Al-Burdah: 

j pip db J W ^ j* op 

“Sesungguhnya diantara kedermawananmu adalah dunia dan 
akhirat, dan diantara ilmumu adalah ilmu tentang lauhil mahfuzh 
dan (yang dicatat oleh) pena (yang mencatat semua yang ada di 
lauhil mahfuzh). 
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Wahai Hamba Allah: 

1- Janganlah kamu melampau batas dalam memuji Nabi % j. 
Katakanlah: (beliau adalah) hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya beliau sudah melarang orang terlalu 
memujinya. Beliau p bersabda dalam hadits Umar & : 

f & o>1 \$ jjjiJ -y ) 

eljj ( 

“ Janganlah kalian memujiku sebagaimana orang-orang 
Nasrani memuji (‘Isa) putra Maryam, saya hanyalah seorang 
hamba, maka katakanlah hamba Allah dan Rasul-Nya”. (HR. 
Bukhari). 

2- Janganlah kamu mengangkat Nabi jg melebihi kedudukannya. 

Sesunggunya beliau $jg sudah memberitahukan bahwa beliau 
tidak suka diangkat (disanjung) melebihi kedudukan beliau 
yang sudah ditetapkan oleh Allah. Beliau bersabda dalam 
hadits Anas 4>: ' 

Jjjp jl U ‘Oil y 40! -Up 4jI -Up XX- dl ) 

■<C^ ) -u-i .Ijj ( J£j 5^ -ill jl\ Jip 

•* - - ✓ 

“Soya adalah Muhammad bin Abdullah, seorang hamba 
Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, saya tidak ingin kalian 
mengangkat saya melebihi kedudukanku yang ditentukan oleh 
Allah ta’ala”. (HR. Ahmad -Hadits Shahih). 

3- Janganlah syetan menjadikan kita berani untuk mengangkat 
Nabi di atas kedudukannya. Beliau sudah melarang 
mereka (para sahabat) untuk mengikuti kemauan syetan 
dengan mengangkat beliau melebihi kedudukannya. Dalam 
hadits Abdullah bin Asy-Syikhir dia bersabda: 
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jllil Jl2 (IdLC* cj! *§ 4il jj ^olp ^ Oi j j cJliJl ) 

/ ^ »« - 

j! ^JJaj Jlil V ji Ui . l a. M j yljLi lijiilj llii jUij jjjU; 


• (^?>w») ajla ^jlj sljj ( jUa^UJl V j 


“^ w pernah ikut bersama utusan bani ‘Amir menemui 
Rasulullah M- Kami berkata: engkau adalah Sayyid (tuan 
at an penghulu) kami. Beliau berkata : As-Sayyid hakiki adalah 
Allah ta’ala. Kami mengatakan: engkau adalah orang yang 
paling utama diantara kami, paling besar pemberiannya dan 
paling kuat (terhadap mnsuh). Maka beliau bersabda: 
ucapkanlah perkataan kalian tersebut atau sebagiannya 
(tanpa berlebihan), dan jangalah kalian diseret oleh syetan 
(berbicara yang berlebihan )” (HR. Ahmad dan Abu Daud - 
Hadits Shahih). 


Menjadikan kuburan mereka sebagai masjid, yaitu 
menjadikan kuburan tersebut sebagai tempat beribadah. 

Wahai hamba Allah: 

1- Janganlah anda menjadikan kuburan sebagai mesjid !. Anda 
akan masuk ke dalam laknat, karena Rasulullah M melaknat 
orang yang melakukan hal tersebut. Beliau bersabda dalam 
hadits ‘ Aisyah dan Ibnu Abbas 4*ma: 

^ jyj \j & ! ^jl^lllj Jl Jp <uil £>J ) 


. tl) Ls-e-s— iJ l oljj ( 1 

" Laknat Allah kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid, beliau 
(Nabi) memperingatkan (para sahabat) terhadap perbuatan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut”. (HR. Syaikhani). 


2- Ketahuilah bahwasanya Nabi M melarang (kita) menjadikan 
kuburan sebagai mesjid. Beliau bersabda: 


I I 




“Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 
mesjid, aku melarang kalian dari perbuatan tersebut”. (HR. 
Muslim). 


c- Membangun mesjid di atas kuburan mereka. 

Wahai hamba Allah, janganlah membangun masjid di atas 
kuburan sehingga menyebabkan anda menjadi makhluk yang 
paling jelek di sisi Allah, berdasarkan apa yang disebutkan oleh 
Ummu Salamah radhiyallahu 'anha kepada Rasulullah $§ tentang 
gereja yang dilihatnya di negeri Habasyah (Etiophia) yang 
dinamakan dengan gejera Maria. Maka Ummu Salamah 
menceritakan gambar-gambar yang dilihatnya kepada Rasulullah. 
Maka Rasulullah H bersabda: 

o g Jp 1>; jtiJi oU \10 dbjj) 

. a1j_> ( Aii\ ip Aji Ij 


" Mereka itu, jika ada hamba atan orang shaleh yang meninggal, 
maka mereka membangun masjid di atas kuburannya, kemudian 
mereka membuat gambar-gambar orang shaleh tersebut di 
dalamnya, mereka itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah”. 
(HR. Syaikhani). 


d- Melakukan shalat mengarah ke kuburan mereka, 

Nabi M melarang perbuatan tersebut. Beliau bersabda: 

^ . 1 ^ ( tj jj%\ Si v 


“Janganlah kalian shalat menghadap kuburan , dan janganlah 
kalian duduk-duduk di atasnya ”. (HR. Muslim). 


Dan beliau M bersabda dalam hadits Ibnu Umar 

Ijj ( y J j ) 
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“Jadikanlah (lakukanlah) sebagian shalat kalian di rumah, 
janganlah kalian menjadikan rumah tersebut sebagai kubnran ” 
(HR. Syaikhani). 


e- 


Termasuk ghuluw terhadap orang-orang shaleh adalah:menembok 
kuburan mereka, membangun kubah atau lainnya di atas kuburan 
tersebut dan juga menulis di atasnya. Jauhilah perbuatan tersebut 
wahai muslim!. Dalam hadits Jabir dia berkata: 


ol jj jl^ jSs- jJuZj jl j Jl £>l St *ol L ^~ ) 


“ Rasulullah M melarang menembok kuburan, duduk-duduk dan 
mendirikan bangungan di atasnya (HR. Muslim). 

Dalam riwayat Imam Tirmizi disebutkan: 


( Uff jj O' J o' j Ifcfe o' j j o' St 


urr 






f- 


’‘Rasulullah M melarang menembok kuburan, membuat tulisan 
dan bangunan di atasnya serta menginjaknya”. (Hadits Shahih) 
Termasuk ghuluw adalah meninggikan kuburan mereka sehingga 
kelihatan menonjol. Wahai hamba Allah, hendaklah anda: 

1- Menghancurkan dan meratakakan kubah-kubah yang 
dibangun di atas kuburan, hendaklah anda meratakan kuburan 
sehingga menjadi luas. 

2- Wajib bagi anda untuk menghapus patung-patung dan 
gambar-gambar. 

Nabi St memerintahkan (kita) untuk meratakannya. Abu Al- 
Hayyaj mengatakan: 



ij^j & Jju u jp ^ 4 & & 4 ^ ) 


jJL- oljj ( Zgs VI X J VI V& ££ 


"yl/z Thalib berkata kepadaku, apakah kamu man aku 

utus sebagaimana aku diutus oleh Rasulullah M?, Janganlah 
kamu membiarkan berhala (patung) kecuali kamu hancurkan, 
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dan jangan kamn biarkan kuburan menonjol kecuali kamu 
ratakan ”. (HR. Muslim). 

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

2- Ghuluw (bcrlebihan) dalani urusan agama. 


Ghuluw di sini bisa berbentuk kekafiran, sebagaimana ghuluwnya 
orang Yahudi dan Nasarani. Allah berfiniian: 

Jangan/ah kalian ghuluw (berlebihan) dalam (melaksanakan) 
agama”. (QS. An-Nisaa: 171) 


Dan bisa juga berbentuk ghuluw dalam melakukan sebagian ibadah 
yang merupakan kesesatan. Ibnu Abbas 4* berkata: 

J cJailta J, Ja^ll oli 4iL>l j Slip M J J, jlS ) 


JjLilij j c-YJa JliiL jll oJj j ojj-l ^ 




oijj ( ^>iii j ^i*Ji jjxLs jii* ^ lIiIaI ipu 


Pada pagi hari ‘Aqabah, Rasulullah M berkata kepadaku ketika 
beliau berada di atas kendaraan beliau: tolong ambilkan (batu-batu 
kerikil) untukku. Maka aku mengambilkan untuk beliau beberapa 
batu kerikil untuk melempar jumrah. Tatkala beliau meletakkan 
kerikil tersebut di tangannya, beliau bersabda: (batu itu) seukuran 
ini. Janganlah kalian ghuluw (berlebihan) dalam urusan agama, 
karena sesungguhnya ghuluw dalam urusan agama telah 
mencelakakan orang-orang sebelum kalian”. (HR. Nasai-Hadits 
Shahih). 


Rasulullah ^ telah melarang sikap ghuluw dalam agama. Oleh 
karena itu, wahai hamba Allah: 

a- Janganlah ghuluw (berlebihan) dalam masalah agama. Ketahuilah 
bahwasanya Allah melarang perbuatan ghuluw dalam agama. 
Allah berfirman: 
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[ VV ; ojjlll ] \ ys- j I jJju 

“(Hai Ahli Kitab), janganlah kamu ghitluw (melampaui batas) 
dalam agamamu sehingga melampaui Icebenaran”. (QS. Al- 
Maidah: 77). 

b- Waspadalah terhadap perilaku ghuluw dalam agama. Ketahuilah 
bahvvasanya Nabi mewanti-wanti dari perbuatan ghuluw , 
beliau bersabda: 

-~>W3 ) 0 'jj ( j ) 

“ Janganlah kalian ghuluw dalam masalah agama”. (HR. Nasai - 
Hadits Shahih). 


c- Jangan sampai anda terjerumus ke dalam ghuluw sehingga 
termasuk ke dalam barisan orang-orang yang yang keterlaluan 
dalam beragama sehingga didoakan oleh Nabi M untuk mendapat 
kehancuran. Beliau bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud 4* : 

olj j ( till j liJlLa ) 

“ Celakalah orang-orang yang berlebihan (dalam agama). Beliau 
mengucapkannya tiga kali. (HR. Muslim). 


d- 


Janganlah berlebihan dalam berbicara sehingga menyebabkan 
Allah marah terhadap anda. Rasulullah % menceritakan 
bahwasanya Allah marah terhadap orang-orang yang ghuluw 
dalam berbicara, sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah 


bin ‘Amru : 


(^wj) ijlj ^>1 oljj ( 


“ Sesungguhnya Allah membenci laki-laki yang (berbicara) 

berlebih-lebihan yaitu orang yang mempermainkan lidahnya 
(ketika berbicara) seperti baqirah (sapi) mempermainkan 
lidahnya (ketika memakan rumput) ”. (HR. Abu Daud - Hadits 
Shahih). 
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Dalam riwayat Tirmizi: 



I \^S ) 

“sebagaimana sapi mempermainkan lidahnya (Hadits Shahih) 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

3- Ghuluw terhadap bintang-bintang, planet, matahari dan bulan. 


Ada manusia yang ghuluw terhadap benda-benda tersebut 
sehingga menyembahnya. Allah berfirman: 

[rv:cuUi] 


“Janganlah kalian sujud pada matahari dan bulan, sujudlah kepada 
Allah yang telah menciptakannya jika kalian benar-benar hanya 
menyembah kepada-Nya”. (QS. Fusshilat: 37). 

Diantara bentnk ghuluw terhadap benda-benda tersebut adalah 
menyandarkan (keyakinan) bahwa benda-benda itu bisa 
mempengaruhi alam semesta dan pergerakan makhluk (lainnya). 

Diantara bentuk ghuluw lainnya adalah ghuluw terhadap sebagian 
waktu seperti bulan Shafar dan Rajab, atau sebagian tempat seperti 
gua Tsur dan gua Hira’, atau sebagian kejadian seperti ghuluw dalam 
maulid (hari lahir), atau sebagian hewan seperti sapi, atau jin dan 
makhluk lainnya. 


Wahai hamba Allah: 

Ketahuilah bahwasanya matahari dan bulan adalah sebagaimana 
yang disebutkan oleh Nabi H dalam hadits Ibnu Umar : 


-iul oIjT (j hoi a >-\ cj ) 


. oljj ( ^ j 1 uiJJi tats Wr 


“Sesungguhnya matahari dan bulan tidak men gal ami gerhana 
karena kematian seseorang, tetapi keduanya merupakan ayat-ayat 
Allah, Allah menakut-nakuti hamba-Nya dengan keduanya. Apabila 
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kalian melihatnya (gerhana) maka shalatlah dan berdoalah kepada 
Allah sampai gerhananya selesai (HR. Syaikhani). 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 
!- Alkibr (Kesombongan) 

Allah ta ’ala berfmnan: 


[ ^ 0 : ^ tjj-l jyK) I J I lip tali 


" Adapun kamu ‘Ad, maka mereka telah sombong di bumi tanpa 
(alasan yang) benar”. (QS. Fusshilat: 15). 

Dan Allah berfirman kepada iblis: 



“Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk 
makh Ink yang (lebih) tinggi? (QS. Shaad: 75). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah : 

( t-L^ el JJJ jjb jA cl JJ ( J*\ 111 Ja^p j Jj-I ) 


. ^ ^j| 1^0 Jj>- 'J* 

“Tetapi sombong adalah orang yang menolak kebenaran dan 
melecehkan manusia”. (HR. Abu Daud dan Hakim - Hadits Shahih , 
dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ibnu Mas’ud 4 &). 

Wahai hamba Allah: 

1- Tinggalkanlah kesombongan (jangalah anda menolak kebenaran). 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud : 

«i jj (^lill i xIpj Jiaj jS*. 11) 

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan melecehkan 
manusia”. (HR. Muslim). 

Maksud bathrul haq adalah menolaknya dan tidak mau 
menerimanya. Melecehkan manusia maksudnya menganggap 
hina dan merendahkan mereka. 
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2- Ketahuilah bahwasanya jika anda sombong maka berarti anda 
sudah meniru iblis dalam melakukan kemaksiatan kepada 
Tuhannya. Tetapi kemaksiatan tersebut ada yang berupa 
kekufuran seperti kufnr besar dan ada juga yang berupa kefasikan 
seperti zina. 


3- Ketahuilah bahwasanya orang-orang yang sombong akan 
dikumpulkan dalam kehinaan dan kerendahan seperti semut. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru : 

^ JJJl jyP ,J j4Jl Jll«l 

J 0 s ?*? J! 

. -L^l oljj ( JDM 1 J**l OjL^P 


“Pada hari kiamat orang-orang yang sombong akan 
dikumpulkan seperti semut kecil, dalam bentuk manusia, 
kehinaan akan meliputi mereka dari berbagai sisi. Mereka akan 
digiring menuju sebuah penjara di dalam Jahannam yang 
namanya Bulas. Api neraka yang sangat panas akan membakar 
mereka. Mereka akan diberi minum dengan nanah penduduk 
neraka, yaitu thinatul khabal (liimpur kebinasaan). ” (HR. Ahmad 
dan Tirmizi -Hadits Hasan). 


4- 


Berhati-hatilah dengan kesombongan karena itu merupakan 
pakaian Allah, dan Dia akan menyiksa orang yang merebut 
pakaian tersebut dari-Nya. Dalam hadits Qudsi Rasulullah H 
bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah $b, Allah 
ta ’ala berfirman: 


' ( j&l j && 31 ) 




" Kesombongan itu merupakan pakaian-Ku dan keagungan 
merupakan selendang-Ku, siapa saja yang merebut salah satunya 
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dari-Ku maka Aku akan melemparkannya he neraka”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Abu Daud - Hadits Shahih). 

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

5- Taqlid. 


Sebagaimana Allah berfirman tentang orang-orang kafir: 

[YV' : Jl] ^ jjj zaa UIj <a\ Jp UJ-LI j 1)1 


“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami mengikuti jejak-jejak mereka”. (QS. 
Az-Zukliruf: 23). 


Termasuk di dalamnya adalah orang yang memberi tauladan yang 
jelek sehingga orang-orang yang datang setelahnya mengikutinya. 
Dalam hadits (disebutkan): 


\ ^ , - > • \ 9\< Is s * > s.1 9VI. ; ^ \ 

O' -A? ot oJm . Cj* J^b J J* ) 

Cr° jjjS J \jjZ> l/t 

• f-® j} j S? o^ j* $*^4 ^ it: J** 


Barangsiapa yang memberi teladan (contoh) perbuatan yang baik, ia 
akan mendapatkan pahala perbuatan tersebut serta pahala orang 
yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun. Barangsiapa yang memberikan contoh keje/ekan, 
maka ia akan mendapatkan dosa perbuatan tersebut serta dosa 
orang-orang yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikit pun (HR. Muslim). 


Wahai hamba Allah: 

1- Janganlah anda bertaqlid kepada orang lain dalam beragama, 
ambillah (ajaran) agamamu dari Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah 

2- Apabila anda tidak mengetahui suatu urusan maka hendaklah 
bertanya kepada ulama. Allah berfirman: 
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[ tr : j^Ji ] < o! /JUI jif I /Ui > 

“Maka bertcmyalah kepada Ahluzzikri (ulama) jika kalian tidak 
mengelahui (permasalahannya)” . (QS. An-Nahl: 43). 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 


6 - 


Kebodohan dan ilmu yang dilupakan. 

Allah berfirman: 


:f u^l] i 0^4^ ) 


“Tetapi sebagian besar dari mereka tidak mengetahni” . (QS. Al~ 
An’am: 111). 

Ibnu Mas’ud berkomentar tentang Wadd, Suwa’, Ya’uuq, Yaguuts 
dan Nasr : 



e 


“Bahwasanya mereka itu adalah nama orang-orang shaleh ”, dalam 
lanjutan hadits ini disebutkan: “sehingga ketika orang-orang shaleh 
tersebut meninggal dan ilmu dihapuskan (dilupakan) maka mereka 
(orang shaleh tersebut)pun disembah”. (HR. Bukhari). 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu ‘Amru 4® : 

*£L*J1 yy\ V -dbl ol ) 

\jLj 23 *-U- jjt j Ijiili I j IlLs iZjij JjZ I lllp jlj °1 131 


. oljj ( 


“Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu langsung dari hamba- 
hamba-Nya, akan tetapi Allah cabut ilmu dengan diwafatkannya 
Ulama, sehingga ketika tidak ada lagi seorang yang ‘alim, manusia 
menjadikan orang-orang jahil sebagai pemimpin-pemimpin, mereka 
ditanya, merekapun berfatwa tanpa ilmu, hingga mereka sesat dan 
menyesatkan ”. (HR. Syaikhani). 
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Wahai hamba Allah: 

1- Pelajarilah apa yang diwajibkan oleh Allah kepada anda, sehingga 
ibadah yang wajib kepada anda menjadi jelas. Rasulullah M 
bersabda: 




0 £ ^ ^ y ^ y d © ^ yy 

) (J ol JJ ( js (Jp IwJJ?) 


“Menuntut ilmu itu fardhu (wajib) atas setiap muslim”. (HR. 
Baihaqi di Asy-Syu ’ ab - Hadits Shahih). 


2- 


Disunnahkan bagi anda untuk bersungguh-sungguh dalam 
menuntut ilmu agama sehingga anda menjadi seorang yang ‘alim. 
Allah berfirman: 


[ U : JUjJI ] < (JUJI l j) £ jJI J {L, i Js T 'jA 4)1 gSjJ } 


“ Allah mengangkat (deraj at) orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa deraj at”. (QS. 
Al-Mujadilah: 11). 


Dan Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Darda’ : 
jjj ^.j^ 3 y, 4)1 |£Lp <ui 

J Ja aJ jiicZZ ) 'jiUJl <j}j s-JUaJ U? j 

SJ y(l Jt J ~ao$ -bUJI jp o!j yyr j 

IjlL© £UJVl ojj eUJ'bfl Sjjj jjj i r «S'I^S3l jjUi ^Jp jjull 

.(jyw’) J- 4 ^ ia>ij -1>-I o S£-\ ^ J 


“Barangsiapa menempuh satu jalan untuk mencari ilmu, maka 
Allah akan memasukkannya ke salah satu jalan di antara jalan- 
jalan surga, dan sesungguhnya malaikat benar-benar 
membentangkan sayap-sayapnya karena ridha terhadap penuntut 
ilmu, dan sesungguhnya seorang alim benar-benar akan 
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dimintakan ampun oleh makhluk yang ada di langit dan di bumi, 
bah lean ikan-ikan di dal am air. Dan sesungguhnya keutamaan 
seorang ' alim atas seorang ‘abid (ahli ibadah) adalah seperti 
keutamaan bul an purnama atas selumh bintang-bintang yang 
ada. Dan sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi, dan 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar ataupun 
dirham, mereka hanya mewariskan ilmu . Barangsiapa 
mengambilnya (ilmu), berarti dia telah mengambil bagian yang 
banyak”. (HR. Ahlusssunan - Hadits Shahih). 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

7- Bisikan dan hiasan syetan serta syubhat yang disebarkannya 
kepada makhluk. 

Allah fa 'ala berfirman: 


Hi ijfej j-JJi ^ fiiai cZj ) 


[r a 


“Dan syaitan menjadikan mereka memandang baik perbualan- 
perbuatan mereka, lain ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
sedangkan mereka sebelumnya adalah orang-orang berpandangan 
tajam (QS. Al-‘Ankabut: 38). 

Dan Allah berfirman: 


[ t r : r uS/i] < 5. jki; \J\2 u SikJji gjj ) 


“Dan syaitanpun menghisasi (menjadikannya kelihatan baik) kepada 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am: 43) 
Rasulullah M bersabda: 


:aJ j . . .4jI : J ^ : J (jU j Ua l j Jl jl ) 

oljj 4)1 j CJjSl :Jj£ls JLUi -L>-j I3U ?4 j1 :J^£j) 


. (^^wO (3 (j' 

“Sesungguhnya syetan mendatangi salah seorang diantara kalian 
dan mengatakan: siapakah yang menciptakah langit?. Dia (laki-laki 
yang didatanginya) menjawab: Allah....”. Kemudian dalam lanjutan 
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hadits ini disebutkan; “dia (syetan berkata): siapakah yang 
menciptakan Allah?. Apabila ada diantara kalian yang merasakan 
hal itu maka hendaklah dia mengatakan: aku beriman dengan Allah 
dan Rasul-Nya”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir -Hadits Shahih). 

Wahai hamba Allah: 

1- Apabila syetan membisikkan (mengganggu) dalam urusan aqidah 
maka katakanlah: aku beriman dengan Allah dan Rasul-Nya, 
berdasarkan sabda Rasulullah it ; 


.( 




) oljj ( CJJaT Jj&U i^JJi ^JL^I I3J ) 


“Apabila ada diantara kalian yang merasakan hal itu maka 
hendaklah dia mengatakan: aku beriman dengan Allah dan 
Rasul-Nya (HR. Ahmad -Hadits Shahih). 


2- Apabila dibisiki syetan membisikkan kepada anda maka 
janganlah larut di dalamnya, tetapi segeralah menyadarinya. 
Dalam hadits disebutkan: 

. ol JJ ( aiuJ j) 

“Hendaklah dia berhenti (dari mengikuti bisikan tersebut) (HR. 
Syaikhani). 


3- 


Berlindunglah kepada Allah dari syetan ketika membaca Al- 
Qur’an, berdasarkan firman Allah: 


[ ‘W : ^ jUaLiJl JuLlli jTJaI! o I ^ 


“Apabila kamu membaca Al-Qur ’an maka berlindunglah kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk”. (QS. An-Nahl: 98). 


4- 


Janganlah mematuhi syetan untuk berbuat maksiat kepada Allah, 
tetapi berbuat maksiatlah kepada syetan tersebut (jangan ikuti 
perintahnya). Rasulullah it bersabda: 


jdjj JU3 4J j XaS joT jis jUaljJl jt ) 

JU3 V^x}b\ *d .1*3 flL, lLLjI viljlj! kiJlijO 
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fr $ J Ipjj dl^j! £j2j 

> ^ s 0 f'Z ^ ' }' "* ^ °C So S'* S /"* ^ ® x o y s •* S 

^t>Ji3 Ji^ 3 JU-IJ eT*^ JU$ ^jJaj <J Ua 5 jjj 

3^ < 1 ^ |3~«^ 4^ ^ (J-^ *kl d^-*j JUi -LftL>&3 oL aq Jill oljil 

_)p 4)1 Jp l£>- jli’ jiS £dU a!>-Jj jl J>-j jp 4il (jp U>- t^LuI 

olS oa3j j! aLLI £L>u! ,jl 4)1 Jp U>> jli' J jlj aI^-! ZL^jS 3 ! 3>.j 
.(^>W>) ^IaIIj oljj ( 4J^-I 4l>-.Aj jl 4)1 ^Jp li>* (^15” 


“Sesimgguhnya syetan menghadang manusia di setiap jalan 
kebaikan. Ia menghadang manusia di jalan Islam , " Apakah kamu 
man masuk Islam dan meninggalkan agamamu, agama bapalcmu 
dan agama moyangmu ?" Ia tidak menuruti syetan dan masuk 
Islam. Maka syetan menghadangnya di jalan hijrah, " Kau man 
hijrah, meninggalkan tanah air dan langit yang menanungimu? , 
dan (bukankah) perumpamaan orang yang hijrah itu seperti kuda 
yang terikat?. Ia tidak menuruti syetan dan (tetap) berhijrah. 
Maka syetan menghadangnya di jalan jihad, kenapa kamu man 
berjihad, jihad itu sangat berat untuk diri dan harta, kamu bisa 
terbunuh dan istrimu diambil orang serta hartamu dibagi-bagi ?" 
Ia tidak menururti syetan dan tetap berjihad. Rasulullah M 
bersabda: Siapa saja melakukan hal, itu maka Allah pasti akan 
memasukkannya Ice surga. Dan siapa saja terbunuh maka Allah 
pasti memasukkannya ke surga, dan apabila dia tenggelam 
(karena jihad atau hijrah _pent) maka Allah pasti akan 
memasukkannya ke surga, dan apabila dia terlempar dari 
kendaraannya (saat hijrah atau jihad) maka Allah pasti akan 
memasukkannya ke surga”. (HR. Ahmad dan Nasai). 

5- Apabila syetan memberikan was-was (bisikan) kepada anda maka 
berlindunglah kepada Allah darinya. Ucapkanlah: bismillah, dan 
janganlah mengucapkan: celakalah syetan. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Walid Abu Al-Mulaih : 
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<jj*i djXj Jk dj& J>- fLu Ju olklll J^J jl“ ) 

^i oijj ( y uJui jl* ^ ^ >UJ iul cJi \l\ iilu ^ ^ Ji ^ 

(^w>) ^LJlj ^ jb jj\ j 

“Janganlah ka/nu mengatakan : “celakalah syetan ", karena 
sesungguhnya dia akan membesar sehingga sampai sebesar 
rumah, kemudian dia (syetan) akan berkata: “dengan kekuatanku 
aku akan mengalahkannya”. Tetapi ucapkanlah: “bismillah”. 
Kalau kamu mengatakannya maka syetan akan mengecil dan 
mengecil sehingga seperti Mat”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai - Hadits Shahih). 

6 - Ketahuilah bahwasanya syetan itu sebagaimana disebutkan oleh 
Rasulullah jjjg : 

oU^Ji oi^ (^1)1 olklll op 

“Sesungguhnya syetan itu menjalar di dalam diri manusia di 
aliran darah (HR. Syaikhani). 

Maka hendaklah anda waspada menghadapinya. Sebutlah nama 
Allah sehingga syetan tidak mengambil makananmu. Apabila ada 
makanan yang jatuh darimu maka bersihkanlah kotoran yang 
menempel padanya kemudian makanlah, janganlah anda 
meninggalkannya untuk syetan. Jika syetan mengganggu anda 
ketika shalat, maka lakukanlah sujud sahwi (sujud karena lupa). 
Semoga Allah memberikan taufiq-Nya. 

ntara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

Pengaruh sesembahan - sesembahan yang menghiasai kekafiran 
dan kesesatan kepada para penyembahnya. 

Allah ta ’ ala berfirman: 

pjiQ j a j* J > 
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“ Dan demikianlah pemimpin-pemimpin (berhala) mereka telah 
menjadikcm rasa indah bagi kebanyakan orartg-orang musyrik 
membunuh anak-anak mereka, untuk membinasakan mereka dan 
urtuk mengaburkan bagi mereka agama mereka... ”. (QS. Al- 
An’am:137). 


Wahai hamba Allah: 

1- Waspadalah terhadap orang-orang jahat itu, yang menghiasi 
kemaksiatan, kekufuran dan dosa-dosa. Mereka itu banyak. Allah 
berfirman: 


.[ m ipUjSfi] jLjaj jVi ^ jij] 


“ Dan kalau kamu mentaati (mengiknti) sebagian besar orang 
yang ada di bnmi niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan 
Allah... (QS. Al-An’am: 116). 


2 - 


Persenjatailah diri anda dengan ilmu agama, karena dengannyalah 
seseorang bisa membedakan antara kebenaran dan kebathilan. 
Allah berfinnan: 


[vL*,] i, 1 ys Sijj ja 1-2-1131 Jyil I jjji tJy.J ) 


“Dan orang-orang yang diberi ilmu itu melihat (memandang) 
bahwa apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah 
kebenaran ... ” (QS. Saba’: 6). 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 
9- Hasad (Kedengkian). 

Sebagaimana Allah berfinnan: 


[ o S : .l_JI ] < If, 4t\ p£\ U y Ojii? (\) 


“Apakah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang diberikan Allah kepadanya... (QS. An-Nisa: 54). 


Dan Allah berfirman: 


[A^ :5jxJl] y I j jOS 1^5 La pJfcp-U*- ^ 
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“Tatkala telah datang kepada mereka apa yang mereka ketahui, 
maka merekapun kafir (mengingkari)nya”. (QS. Al-Baqarah: 89). 

Wahai hamba Allah: 

1- Janganlah anda hasad (dengki) terhadap saudara sesama muslim. 
Rasululullah ft bersabda: 

. ^-L - o oljj IjJ-JoLsi 

“Janganlah kalian saling mendengki ... (HR. Muslim). 

2- Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan hasad . 

(r) CJj BJ y yj (y) JX>- U y y (\) jllll yj* i y\ ji ^ 

^ Bj (o Ai*Jl jJ oUlid! fi* 

“ Katakanlah : aku her! indung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang menghembus (meniup) di buhul-buhul, dan dari 
kejahatan pendengki apabila dia dengki”. (QS. Al-Falaq: 1-5). 

3- Ketahuilah bahwasanya hasad (dengki) termasuk sifat iblis, sifat 
orang-orang Yahudi dan yang semisal mereka, maka janganlah 
meniru mereka dalam akhlak yang jelek ini. 

4- Jika anda melihat ada orang diberi karunia harta oleh Allah, 
kemudian dia menginfakkannya dalam kebaikan, atau Allah 
memberikan nikmat (menghafal) Al-Qur’an kepadanya, maka 
berharaplah supaya anda bisa seperti dia ( ghibthah ). Rasulullah ft 
bersabda: 

*Ulj JJJl 4j yy jTyiJl <&! ebl Ocbl <J VI JdJ- V ) 

.|J — aj oljj ( f-Ulj jJUl *UI yy VU 4jI obi 

“Tidak boleh hasad (dengki) kecuali dalam dua hal; orang yang 
diberi (hafalan) Al-Qur’an oleh Allah kemudian dia 
melaksanakan (isinya) malam dan siang hari, dan orang yang 
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, ■ ). 



diberi harta oleh Allah kemudian dia menginfalckannya malatn 
dan slang hari”. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

10- Terpedaya dengan pekerjaan (amalan)nya dan bangga dengan 
ilmunya. 

Sebagaimana Allah la ’ ala berfirman: 

[T i JT ] \ U p-fe* J ) 

“Dan mereka terpedaya dal am (urusan) agama mereka dengan 
apa yang mereka ada-adakan (Q S . A li Imran : 24) 


Dan Allah berfirman: 


[Ar :yU] { \jl\Z U ^ ^[^-j ^1*J| ^ ) 


Mereka gembira dengan limn yang mereka miliki, dan mereka 
dikepung oleh azab Allah yang pernah mereka olok-olokkan 


(l ec eh lean) ”. (QS. Ghafir: 83). 


Wahai hamba Allah: 

1- Kelahuilah bahwasanya ilmu yang ada pada anda itu sangat 
sedikit. 

[AOM^VI] < (JLJl y. Uj > 

" Dan kalian tidaklah diberi ilmu kecuali sedikit saia”. (QS. Al- 
Israa: 85). 


2- Hendaklah kegembiraan kamu itu karena ketaatan kepada Allah 
ta 'ala. 



“Katakanlah; hendaklah mereka bergembira dengan keutamaan 
dan rah mat (yang diberikan oleh) Allah, yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka dibandingkan apa yang' mereka kumpulkan”. 
(QS. Yunus: 58). 
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3- Ketahuilah bahwasanya mengada-ada (berbohong) adalah 
kesesatan yang sangat besar. Allah ta 'ala berfirman: 

v £j ajIjL cdk j\ iris' <&\ Jp i pjij jZj ) 

[ Y \ : r UJ*Vl] 

Dan siapakah yang lebih an lay a (zhalim) daripada orang yang 
membuat-buat sualu kedustaan terhadap Allah, atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang 
aniaya itu tidak mendapat keberuntungan”. (QS. Al-An’am: 21). 

liantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

1- Tamak terhadap harta dan kedudukan (pangkat). 

Sebagaimana Allah berfirman: 

• [ YT : o>;Jl ] ol/yi< Lglp 

Dan sekiranya bnkan karena hendak menghindari manusia 
menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan 
bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Malm Pemurah 
loteng-loteng dari perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga- 
tangga (perak) yang mereka menaikinya (QS. Az-Zukhruf: 33). 

Rasulullah M bersabda dalam hadits Ka’ab bin Malik 4k : 

Jill (Jp tj* li -iwib (J SL-jl U ) 

»» ^ 

• I oljj jJ 

“Tidaklah dua ekor serigala lapar yang dilepaskan ke (kumpulan) 
kambing lebih rusak (berbahaya) bagi kambing tersebnt daripada 
ketamakan (kerakusan) seseorang terhadap harta dan kedudukan 
(karena itu lebih merusak) agamanya". (HR. Ahmad dan Tirmizi - 
Hadits Shahih). 
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Wahai hamba Allah: 

1- Waspadalah !. Janganlah harta dan kekayaan menyeret andi 
kepada kezhaliman. 


. tv n : jjuji] < jjii i flj y J±4 Si ^ 


“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampau 
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup (QS. Al-‘Alaq 
6-7). 

2- Ketahuilah bahwasanya harta itu adalah milik Allah, anda hany; 
diberi wewenang untuk memanfaatkannya. Allah berfirman: 

[ rr : ^;AJ| <ii JlS y pjfj ) 

“Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allal 
yang diberikan kepadamu”. (QS. An-Nuur: 33). 


Dan Allah berfirman: 



“Dan najkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah tela / 
menjadikan kamu menguasainya... (QS. Al-Hadid: 7). 


Harta yang ada pada anda itu merupakan amanah, make 
hendaklah kamu menjadi orang yang bisa dipercaya dengar 
menggunakannya di jalan yang diridhai Allah. 


3- 


Waspadalah !. Janganlah kedudukan dan pangkat itu menjadikar 
anda sewenang-wenang, melakukan perbuatan haram 
kemunkaran dan bid’ ah, karena sesungguhnya kedudukan dar 
kekuasaan itu pasti akan sima. Ingatlah selalu ayat berikut ini: 


[ T ‘l- T A : aSULI ] ^ & Uali dJll* *& JU U ) 


“Hartaku sekali-kali tidak bermanfaat untukku, telah hilan% 
kekuasaan dariku”. (QS. Al-Haaqqah: 28-29). 
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Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

12 - Meragukan (kebenaran) hari akhir dan balasan (perbuatan) di 
akhirat. * 

Sebagaimana Allah berfirman tentang orang-orang kafir: 

[r Y :ULUl] < & Uj & 4\ 01 > 

Kami sekah-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan 
kami sekali-kali tidak meyakini (hari kiamat)”. (QS. Al-Jatsiyah: 
32) 

Wahai hamba Allah: 

1- Ketahuilah bahwasanya hari kiamat itu pasti akan terjadi. Allah 
sudah memerintahkan Rasul-Nya untuk bersumpah terkait hari 
tersebut. Allah berfirman: 

[ v <*• £ fe SJSj p y/j $ j| > 

Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, kamu benar-benar 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa 
yang tel ah kamu kerjakan". Yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah " (QS. At-Taghabun: 7). 

2- Bersiaplah untuk mengahadapi kiamat (kematian) anda dengan 
semua amal shaleh. Rasulullah ^ bersabda: 

j** ^ a'jj ( ojii oilui jot* j<ri ijjisrj ) 

Perbanyaklah mengingat penghancur kelezatan, yaitu 

kematian”. (HR. Tirmizi dan Nasai dari hadits Ibnu Umar * - 
Hadits Shahih). 

3- Apakah anda ingin melihat hari kiamat itu seolah-olah anda 
menyaksikannya langsung?. Bacalah surat Asy-Syams , surat Al- 
Infithaar dan surat Al-Insyiqaaq sebagaimana disebutkan oleh 
Rasulullah H. 

iantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

3 - Takut (kehilangan) kerajaan dan Kemuliaan 
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Sebagaimana terjadi pada Kaisar (Romawi) dimana dia pelit (takut 
kehilangan) dengan kerajaannya dan memilih tetap berada dalam 
kekafiran. 


Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

14- Tidak mau memikirkan ayat-ayat Kauniah (alam sekitarnya) 
dan Syar’iyah (Al-Qur’an). 


Ini terjadi ketika seseorang hanya mengikuti apa yang didengar dan 
dikatakan oleh para pembesar dan pemimpin, sehingga dia berjalan 
dibelakang mereka tanpa mempedulikan (kondisi). Allah ta’ala 
berfirman: 




“Maka dia (Fir'aun) memandang rendah kaumnya (dengan 
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya”. (QS. Az-Zukhruf: 
54). 

Dan Allah berfirman: 

[ \ *1 Vis ] olAfl ^...1 JUJ ) 

" Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti (mereka)...’’. (QS. 
Al-Baqarah: 167). 


Wahai hamba Allah: 

1- Janganlah anda menjadi orang yang imma’ah (mengikuti saja 
apa kata orang), berjalan dibelakang para pembesar dan 
pemimpin tanpa berfikir dan (tanpa) kepedulian, sehingga 
orang-orang bodoh merendahkan anda, anda mentaati mereka 
dalam berbuat maksiat kepada Allah, sebagaimana Fir’aun 
memandang rendah kaumnya. Mereka itu seperti yang 
disebutkan oleh Allah: 

[ o S : Us ^ U I y\£ ) 

“Mereka itu sesungguhnya adalah kaum yang fas iq”. (QS. Az- 
Zukhruf: 54). 
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Pikirkanlah ayat-ayat Allah yang kauniyah (makhluk Allah). 

lantaranya adalah memikirkan penciptaan langit dan bumi 
perpntian siang dan malam serta neraka. Allah berfirman: 

4 /% 9 $ oijtiJi jU j 01 > 

['V v dV’| 

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pertukaran 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal. (QS. Ali Imran: 190). y S 

Pikirkanlah tentang penciptaan diri anda dan iuga semua 
ciptaan Allah lainnya. J 8 

■ it? di ■“>' Uj o jkli jjjjbLrfj’t > 

.[ Mo 

Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 

aw,, Sega a sesuatu y an S diciptakan oleh Allah ” (OS 
Al-A raf: 185). ' 

A^n®! a A P /^ lk i ran itU men g hasilkan keyakinan bahwasanya 
Allah ita Maha Agung dan Maha Kuasa, yang harus disembah 

hanya Dia saja tidak ada yang lain, Dia lah yang wajib ditaati 
(dikufur!) Urhakai ’ DW * ah yan§ Waj ‘ b d ’ syukuri bukan diinkari 

3- Perhatikanlah ayat-ayat Allah yang syar’i (Al-Qur’an) 
tadaburn (renungkan)lah ayat-ayatnya. Allah ta’ala berfinnan: 

[ T 1 ^ 1 < I jfof y^ as \y;h > 

•Supaya mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang berakal itu menjadi ingat”. (QS.Shaad: 29). 

Dan termasuk tadabbur (merenungi)nya adalah apabila anda 
membaca ayat tentang tasbih anda bertasbih (mensucikan 
Allah), atau ayat istighfar maka anda meminta ampun atau 
ayat doa maka anda berdoa, atau ayat berisi cerita tentang 
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orang-orang kafir yang sudah binasa maka anda mengambil 
pelajaran darinya, dan seterusnya. 

Diantara penyebab kekufuran dan kesesatan adalah: 

15- Karena takut dibunuh, disiksa dan mendapat kemudharatan. 
Sehingga dia rela meninggalkan agamanya karena hal-hal tersebut, 
atau dia meninggalkan sebagian agamanya, atau dia mengikuti 
kesesatan dengan hati dan perbuatannya. Adapun kalau dia dipaksa 
secara fisik sementara hatinya tidak kafir, maka dia termasuk orang 
yang mendapat uzur, berdasarkan finnan Allah ta ’ala: 

[N £lj j S 



“Kecuali orang-orang yang dipaksa (melakukan kekufuran) 
sementara hatinya tentram (tetap) dengan keimanan”. (QS. An- 
Nahl: 106). 


Wahai hamba Allah: 

1- Apabila anda diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan, 
kekufuran atau perbuatan bid’ah, maka janganlah anda 
melaksanakan perintah tersebut. Rasulullah M bersabda: 

jU*~iJl ol jj ( J A^UaJ! \f>\ ) 

“Ketaatan hanya berlaku untuk perbuatan yang ma ’ruf (baik) 
(HR. Syaikhani). 


2- Apabila anda dipaksa untuk melakukan perbuatan kufur atau 
kemaksiatan, maka hendaklah anda bersabar dengan 

mengharapkan pahala yang ada di sisi Allah. Nabi M 
menceritakan bahwasanya: 

it >4^ 40 j ^ 

.^LLoL hdJjj ax . o ^ Uj (jcuJb 4~ol j 

el JJ ( 410 Ap Jjjj cJ^Oj U J k T WlP jl *uJ~ jjs U 

^ l 
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“Diantara umat sebelum kalian ada seseorang yang digalikan 
lubang untuknya, lain ia dimasukkan ke dalamnya, diambillah 
sebilah gergaji, dan kepalanya pun digergaji (dibelah) menjadi 
dua bagian, namun hal itu tidak menyurulkannya dari 
memegang agamanya kuat-kuat. Lalu dia disisir dengan sisir 
besi pada bagian badannya sehingga tampaklah tulang atau 
uratnya. Namun hal itu pun tidak membuatnya bergeser dari 
agamanya ” (HR. Bukhari). 


3- 


Apabila anda dipaksa untuk melakukan perbuatan kufiir atau 
kemaksiatan, maka kamu boleh saja mengucapkannya, tetapi 
hatimu hams tetap mantap dengan keimanan. Allah berfirman: 




“ Kecnali orang-orang yang dipaksa (melakukan kekufuran) 
sementara hatinya tentram (tetap) dengan keimanan”. (QS. 
An-Nahl: 106). 


4- Waspadalah kamu dari basa-basi ! yang menyebabkan kamu 
berbicara dengan kekufuran, dosa atau kemaksiatan, atau kamu 
melakukannya atau mengakuinya.. 


5- 


Wahai muslim, sesungguhnya anda sedang berada di zaman 
kesabaran untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah, sabar 
untuk (menjauhi) kemaksiatan kepada-Nya, dan sabar 
menghadapi taqdir yang menyedihkan dari-Nya (musibah), 
karena sangat banyak rayuan yang dijumpai, bersabarlah dan 
berpeganglah dengan agamamu. Rasulullah M bersabda kepada 
para sahabatnya dalam hadits Ibnu Mas’ud 4i> : 




(J lla c4j) J ytij 


“Sesungguhnya dibelakang (sesudah) kalian adalah zaman 
kesabaran, orang yang berpegang teguh (dengan 
agamanya)pada zaman itu maka dia akan mendapatkan pahala 
lima puluh orang syahid. Umar berkata: Ya Rasulallah, 
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Apakah (syahid) dari kami atau dari mereka?. Rasulullah 
menjawab: (syahid) dari kalian”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir- 
Hadits Shahih). 
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BAB KE EMPAT 
S YIRIK 


• Syirik besar adalah menjadikan tandingan (sekutu) bagi Allah dalam 
Rububiyyah -Nya, Uluhiyyah-Nya atau nama-nama dan sifat-Nya. 

• Kebanyakan dan sebagian besar perbuatan syirik terjadi pada 
Uluhiyyah (ibadah), dimana seseorang memalingkan salah satu 
ibadahnya kepada selain Allah, seperti doa, nazar, penyembelihan, 
raja ’ (rasa harap), rasa takut, cinta, istighatsah dan jenis-jenis ibadah 
lainnya. 


• Syirik merupakan lawan dari tauhid. 




Syirik merupakan kezhaliman yang besar, “kezhaliman yang paling 
besar”. Abdullah bin Mas’ud & berkata: 


Vl iilij -ujI dj-Zij Jui °j. tif\ 1 j J|t 4>! J jJ>j 

oijj ({ ^ ijiji Sj } opj j>^ ji 


“Ketika turun ayat ini : “Orang-orang yang beriman yang tidak 
mencampurkan keimanan mereka dengan kezhaliman”, maka hal 
tersebut dirasa berat oleh para sahabat Rasulullah $g, dan mereka 
mengatakan: siapakah diantara kami yang tidak mencampurkan 
keimanan mereka dengan kezhaliman?. Maka Rasulullah 
menjawab: bukan seperti (yang kalian kira) itu. Tidakkah engkau 
membaca perkataan Luqman kepada anakriya: “sesungguhya 

kesyirikan itu adalah kezhaliman yang sangat besar”. (HR. 
Syaikhani). 


JENIS-JENIS SYIRIK 
Syirik terbagi menjadi dua jenis: 

Jenis pertama adalah: Syirik Besar. 

Syirik besar adalah memalingkan salah satu ibadah kepada selain 
Allah, seperti doa dan nazar, atau berkeyakinan bahwa ada sifat-sifat 
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rubnhiyah pada selain Allah seperti (pemberi) rizki atau memberi 
mudharat dan manfaat, atau mempermisalkan (menyamakan) makhluk 
dengan Allah dan sebagainya. Ini merupakan syirik besar dan dosa yang 
paling besar, berdasarkan hal-hal berikut: 

a- Ini merupakan pelecehan terhadap Allah dan merupakan sebuah aib 
(kejelekan). Maha Tinggi Allah dari yang demikian itu dengan 
setinggi-tingginya. 

b- Orang yang melakukan syirik besar terhadap Allah maka dia telah 
keluar dari agama (Islam), dia telah meninggalkan agama Islam. 
Rasulullah M bersabda: 

V] J 4)1 d] jl ^ ^ ) 

oljj ( (_jlyJl <— dill 

“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwasanya aku 
adalah Rasulullah kecuali dengan salah satu dari tiga (hal berikut); 
perjaka yang berzina, jiwa dengan jiwa (qisas) dan orang yang 
meninggalkan agamanya berpisali dari jama ’ah”. (HR. Muslim). 

c- Orang yang melakukan syirik besar maka darah dan hartanya menjadi 
halal. Berdasarkan firman Allah ta’ala: 

0 "t , - I ^ 0 > ? 9 “ t' O * \ K ' » 9 fiS * ' ' ■? 0 ' 's' !|| | (9 2 1 ? V 


[0 

“ Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan 
intailah ditempat pengintaian”. (QS. At-Taubah: 5). 

Dan sabda Rasulullah M : 

4)1 j 1 ijlj 4)1 ^1 1 <dl jl JjB I jl eZ) jfi\ ) 

^-Al 1 yd/xs- 1 jd*s liB SlSyJl 1 yjyj 

oljj (4)1 
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“Say a diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul Allah, (dan sampai) 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Apabila mereka 
melakukan hal tersebut maka darah dan harta mereka menjadi 
ma’shum (tidak halal untuk diambil) kecuali dengan hak islam, dan 
perhitungan mereka diserahkan kepada Allah”. (HR. Syaikhani). 


Syirik besar tidak akan diampuni oleh Allah apabila pelakunya 
meninggal tanpa bertaubat. Berdasarkan firman Allah ta ’ala: 


[ £ A : f-LjJI] ^ i-Lzj jji jji La ^ jl j^t ^1 oi ^ 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni (dosa) yang selain itu bagi orangyang dikendaki-Nya”. 
(QS. An-Nisa: 48). 


Dan Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu Abbas : 


tjA** (Jp js (jl pXfi ja j 4U\ jl ) 

(^) .ijj ( &£ y >5 i Jij u juj v j <3 


“Sesungguhnya Allah ta’ala telah berfirman: siapa saja yang 
mengetahui bahwasanya Aku mampu untuk mengampuni dosa-dosa 
maka Aku akan mengampuninya, dan Aku tidak peduli (dengan 
dosanya) selama dia tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun 
juga”. (HR. Hakim - Hadits Hasan). 


Rasulullah juga bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu 1 anha : 
*U}U j <ui ) jP *U)1 (JIS <0)1 V (^dJl jl Ijj-Ul Lali ) 


.( 


) aJj -Is*-! oljj ( ‘0)1 ^ 


“Catatan (amalan) di sisi Allah ada tiga...”, dalam hadits itu 
disebutkan: “Adapitn catatan yang tidak diampuni oleh Allah adalah 
menyekutnkan Allah (syirik). Allah telah berfirman: Sesungguhnya 
siapa yang berbuat syirik terhadap Allah maka Allah mengharamkan 
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surga baginya (HR. Ahmad dan Hakim, hadits ini ada syahidnya 
(pengnatnya) - Hadits Hasan). 


e- 


Allah mengharamkan surga bagi orang yang melakukan syirik besar, 
dia akan kekal di neraka Jahannam, tidak bisa keluar dari neraka 
tersebut apabila dia mati dalam kemusyrikan, berdasarkan firman 
Allah ta ’ala: 


[VY:sjsUI] 


^ jllil aljUj aIJlp <u)i 



“Sesungguhnya, siapa saja yang mempersekutukan Allah (syirik) 
maka sungguh Allah telah mengharamkan baginya surga dan tempat 
kembalinya adalah neraka”. (QS. Al-Maidah: 72). 


Dan firman Allah: 

[ ^ tV : SyjJl ] ^ jUJ /»*a Uj ^ 

' i' * s I 

“Dan mereka tidak akan keluar dari neraka”. (QS. Al-Baqarah' 
167). 


Dan Rasulullah 


iA]> i 


bersabda dalam hadits Jabir 

j I 2l jJtj V'dli ) 


“Siapa saja yang menjumpai Allah tanpa mempersekutukannya 
dengan sesuatu apapun juga maka dia akan masuk surga, dan siapa 
saja yang menjumpai Allah dalam keadaan mempersekutukan-Nya 
maka dia akan masuk neraka (HR. Muslim). 


f- 


Syirik besar menghancurkan (menghapuskan) semua amalan orang 
yang meninggal dalam kemusyrikan itu, sebagaimaa firman Allah 
ta ’ala: 


[aa ^ lulls' U y!j\ jij ^ 


“Kalau mereka melakukan kemusyrikan maka terhapuslah semua 
amalan yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al-An’am: 88). 


g- Syirik merupakan dosa yang paling besar meskipun syiriknya kecil 
ataupun besar. Tentu saja syirik besar lebih besar dosanya 
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dibandingkan dengan syirik kecil dan yang lainnya. Rasulullah 
bersabda: 

,Dasa yarcg paling besar adalah mempersekutukan Allah (syirik), 
dan durhaka kepada kedua orang tua... “ (HR. Syaikhani). 

Syirik besar dengan mengatakan bahwa Allah mempunyai anak 

merupakan penghinaan terhadap Allah. Rasulullah ft bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 

4% ^ & ^4 $ cMjj && S -Mp '£\ $ Ju ) 
4 % ^ j&i Jjf j 4 j Jl; \$ ^ ^ 

•ijj ( j it -i iiiii JUVi dj ijjj 4i iii ^ 


Allah berfirman: anak Adam (manusia) mendustakan-Ku dan tidak 
pantos dia melakukan itu, dan dia mencela-Ku padahal tidak pantos 
dia melaknkannya. Adapun kebohongannya terhadap-Ku adalah 
ucapannya yang mengatakan: Dia (Allah) tidak akan 

membangkitkanku sebagaimana aku diciptakan (diawal), dan 
tidaklah penciptaan awal lebih ringan bagi-Ku daripada 
mengulanginya. Adapun penghinaanya terhadap-Ku adalah 
ucapannya yang mengatakan: Allah telah mengambil anak, Aku lah 
yang Esa, tempat bergantung, Aku tidak melahirkan dan Aku juga 
tidak dilahirkan, dan tidak ada satupun yang setara dengan-Ku”. 
(HR. Bukhari). 


Dan dalam hadits Ibnu Abbas & disebutkan: 

lsom ( \j)j j\ iif <y jjj ^ ] iiii uf j ) 

Adapun pencelaannya terhadap-Ku adalah perkataannya (yang 
mengatakan) Aku mempunyai anak, Maha SuciAku untuk mengambil 
istri ataupun anak”. (HR. Bukhari). 
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1- 


Orang musyrik yang melakukan syirik besar adalah najis, tidak ada 
yang bisa mensucikan najis tersebut. Allah ta 'ala berfirman: 


“Sesimgguhnya orang-orang musyrik itu najis , maka jangan sampai 
mereka mendekati mesjid Haram setelah tahun ini”. (QS. At-Taubah: 
28). Najisnya adalah maknawi (abstrak). 


j- 


Makhluk - baik manusia ataupun jin - tidak rela kalau budak dan 
hamba sahaya yang dimilikinya ikut seita menjadi sekutu (memiliki) 
rizki yang diberikan Allah kepadanya, sebagaimana firman Allah 
ta ’ala: 


U j f-ts'jp ja \£\ U JA Ja JA ^ C>yjp ) 

tr a : f jj\] ^ jUnli-j 


"Z)/a membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri 
Apakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan 
kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu; sehingga kamu sama dengan mereka dalam (hak 
mempergunakan) rezeki itu, kamu takut kepada fnereka... (QS. 
Ruum: 28). 

Maka Allah ta’ala tidak suka ada orang yang menjadi sekutu 
bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, dalam beribadah kepada-Nya, dalam 
nama-nama dan sifat-sifat-Nya serta Rububiyyah (ketuhanan)-Nya. 


k- Syirik besar merupakan dosa paling besar. Ibnu Mas’ud 4b berkata: 
jij IJJ jli dbl Xs- jjiapl ^ djl j ijJhj cJ Li ) 

eljj (cUj . .iiJjsJU- 


‘‘Say a bertanya kepada Rasulullah Jjjjt ; dosa apakah yang paling 
besar di sisi Allah?. Beliau menjawab: engakau menjadikan 
tandingan bagi Allah padahal Dia telah menciptakanmu... (HR. 
Muslim). 
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yahai hamba Allah: 

. Waspadalah terhadap syirik besar dan kecil !. Jangan sampai anda 
terjatuh ke dalam syirik besar !. Jauhilah syirik besar !. 
Menyingkirlah dari syirik besar !. Jadikanlah ayat berikut ini selalu 
berada di depan matamu: 

[ n : .Ul ] < ki 4, ij £ jjsVj 4)1 IjJLpIj > 

“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya 
dengan apapun juga”. (QS. An-Nisa: 36). 

• Ketahuilah bahwasanya orang yang melakukan syirik besar adalah 
orang yang paling merugi (rugi di dunia dan akhirat), maka janganlah 
kamu termasuk orang yang merugi dunia dan akhirat. Allah ta’ala 
berfirman: 

o! jr^ j* ^ ^La)! ^1a\ j I o\ J3 ^ 

l\*: s>y]{cjd\ 

s' 

“Katakanlah sesungguhnya orang yang benar-benar merugi adalah 
orang yang rugi diri dan keluarga mereka pada hari kiamat, 
ketahuilah bahwasanya itu merupakan kerugian yang sangat nyata ” 
(QS. Az-Zumar: 15). 

Janganlah anda mengharamkan diri (untuk mendapatkan) surga, dan 
menjerumuskannya ke neraka. Orang yang meninggal dalam syirik 
besar tanpa bertaubat maka dia diharamkan masuk surga dan surga 
diharamkan baginya, dia termasuk penduduk neraka Jahannam, dia 
tidak hidup dan tidak mati di dalamnya. Allah berfirman: 

] ^ jU^J' ujlUaJJ UJ jbJl eljUj 4iJ-\ 4jI yj* -Las 4)l» Si jjd & ^ 

[ VY : SJiUl 

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah maka Allah 
mengharamkan surga baginya, dan tempat kembalinya adalah 
neraka , dan tidak ada penolong bagi orang-orang yang zhalim”. 
(QS. Al-Maidah: 72). 


Rasulullah M bersabda: 
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^ 'oi& j&' JaI Ut ) 

“Adapun penduduk nercikci yang mereka berhak menempatinya maka 
mereka itu tidak bisa mati dan tidak hidnp di dalamnya... (HR. 
Muslim). 


4- Khawatirkan kemusrikan dari diri anda !. Oleh karena itu 
perbanyaklah taubat, jauhilah syirik besar dan kecil. Ketahuilah 
bahwasanya Nabi Ibrahim ‘alaihissalam telah mengkhawatirkan 
dirinya dari kemusyrikan, bagaimana dengan saya dan anda?. 


5- 


Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjauhkan antara anda dengan 
kemusyrikan!. Nabi Ibrahim ‘ alaihissalam berkata: 


.[ Vo : y \ ] 4 j Iki jl jjj 


“Dan janhkanlah aku dan anak-anakku dari menyembah berhala”. 
(QS. Ibrahim: 35). 


6 - 


Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjadikan anda, keluarga dan 
keturunan anda tennasuk orang-orang yang mendirikan shalat. 
Sungguh Nabi Ibrahim ‘alaihissalam telah berdoa : 




“ Yet Tuhanku, jadikanlah aku orang yang mendirikan shalat, juga 
dari keturunanku. Ya Tuhan kami, terimalah doaku”. (QS. Ibrahim: 
40). 


7- Jadilah anda penyeru (da’i) kepada Allah, kepada tauhid, 
menyingkirkan kemusyrikan. Jelaskanlah bahaya-bahaya 
mempersekutukan Allah (syirik). Semua itu merupakan dakwah para 
Rasul ‘ alaihimusslam . 


8- Anda sudah mengetahui bahwasanya orang musyrik itu najis, maka 
hendaklah anda menjadi orang yang suci, bukan tennasuk orang 
musyrik (najis). 
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s Kedua adalah: Syirik Kecil. 

Syirik kecil tidak mengeluarkan pelakunya dari agama, tetapi dia 
gurangi tauhid yang wajib. Syirik kecil itn ada beberapa jenis: 


ama: Riya. 

Seperti orang yang membaguskan shalatnya karena ingin dipuji 
orang yang melihatnya dan sebagainya. Dalam hadits (disebutkan): 


( •— ~i-) O-U 




'jj ( J 4- j J^-P 1 } 


“Seorang laki-laki shalat, dia membaguskan shalatnya karena dia 
mengetahui bahwa ada laki-laki lain yang melihatnya’'. (HR. Ibnu 
Majah - Hadits Hasan). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Mahmud bin Labid 4* : 

h\ j ji-j i; jlA&i tsj i jiiVi ijlii u ol ) 

jj 1 fji pA y* *^1 £l£pl 

(^>w?) oljj ( ^A3 J* dill j 


"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan menimpa kalian 
adalah syirik kecil. Mereka bertanya: Wahai Rasulallah, apakah 
syirik kecil tersebut?. Beliau menjawab: Riya. Allah Subhanahu 
Wata'ala akan mengatakan kepada mereka pada hari kiamat tatkala 
manusia diberikan ganjaran atas perbuatan mereka: “pergilah 
kalian menemui orang-orang yang kalian melakukan perbuatan riya 
(karena mereka) di dunia, lihatlah apakah kalian mendapatkan 
balasan di sisi mereka?”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah H bersabda dalam hadist Syaddad bin Aus .* 

3 A3 JjA^oj {yj iyj.1 A3 j>\ Jj ^ 13 3y3 A3 ) 

((V^-) oljj 


“Siapa yang shalat karena riya maka dia telah berbuat syirik, siapa 
yang puasa karena riya maka dia telah berbuat syirik, dan siapa 
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yang bersedekah karena riya niaka dia tel ah berbnat syirik”. (HR. 
Ahmad - Hadits Hasan). 


Macam-Macam Riya 

Riya terbagi menjadi dua macam: 

Pertama: orang yang memperlihatkan keislaman dan 

menyembunyikan kekafiran kepada Allah. Ini merupakan kufiir besar 
yang menggugurkan dasar tauhid. Ini merupakan riya orang-orang 
munafik. Allah ta ’ala berfirman: 


jl Ail j aJ Ail j jJ lil ^ 

1 ffS U phi 4)1 Cr* I j-Wai £>• ^^1 


[Y-Mo^iRdl] 


“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamit benar-benar Rasul 
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta, Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lain mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (QS. Al-Munafiqun: 1-2). 
Dan Allah berfirman: 


[ ^ i y \ bUi Sh Ail ^ 


“Dan mereka riya terhadap manusia, dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali sedikit”. (QS. An-Nisa: 142). 


Kedua: Pelakunya masih Islam, tetapi dia riya dan ingin amalan 
atau ucapannya didengar (orang Iain), maka ini merupakan syirik 
kecil, menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. 


Wahai hamba Allah: 

a- Ketahuilah bahwa apabila anda riya dalam melakukan shalatmu 
maka berarti anda telah meremehkan (melecehkan) Tuhan anda. 
Rasulullah 3jj§ bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud : 
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up-i^i j i i ur£ <j^i>* sSl^ji ) 


Cr-^ j* JLSj cjs^J'j J-** y) o'jj ( jUf, j ii jto £» j tj- 

“Siapa saja yang membaguskan shalatnya ketika dilihat orang lain 
dan menjelekkannya ketika tidak ada orang, maka itu merupakan 
pelecehan, dia telah melecehkan Tuhannya dengan shalat terse but”. 
(HR. Abu Ya’la dan Baihaqi. Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Hadits 
Hasan.) 


>- Allah akan memperlihatkan (aib) anda (di akhirat), berdasarkan 
sabda Rasulullah dalam hadits Jundub 

( && 4j1 J-5 (j\S Ja j <y 4)1 tj*\j 'jfi j 4j! )y> ) 


l 5 jUJ| el j_j 

“Siapa yang sum’ ah (ingin amalan didengar orang) maka Allah 
akan memperdengarkan (aib)nya hari kiamat, dan siapa saya yang 
riya (pamer) maka Allah akan memamerkan (aib)nya hari kiamat, 
dan barang siapa yang mempersulit (orang lain) maka Allah akan 
mempersulitnya pada hari kiamat”. (HR. Bukhari). 


;nis syirik kecil yang ke dua: Sum’ah (Ingin didengar orang lain). 

Seperti orang yang berzikir kepada Allah karena ingin didengar 
ang lain dan mereka memujinya. Rasulullah jg bersabda dalam hadits 
nu Abbas : 


pJ- w5 eljj ( 4)1 (_£*! j (_$£] j 4ll ^ ) 


“Siapa yang sum’ah (ingin amalan didengar orang) maka Allah 
akan memperdengarkan (aib)nya hari kiamat, dan siapa saya yang 
riya (pamer) maka Allah akan memamerkan (aib)nya hari kiamat”. 
(HR. Muslim). 


Hendaklah pelaku riya dan sum ’ah dalam amalannya menyadari 
ihwa Allah akan memperdengarkan amalannya tersebut dan 
enjadikannya kecil dan hina, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam 
dits Abdullah bin ‘Amru: 


- 189 - 



oljj ( 6 o 4j 4)1 ^-obJl {jA ) 


“Siapa yang memperdengarkan (sum \ ah ) amalannya kepada 
manusia maka Allah akan memperdengarkannya kepada pendengar 
(amalan) makhluk-Nya, dan menjadikannya kecil serta hina”. (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 


Tennasuk perbuatan riya: semua amalan yang seharusnya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, kemudian pelakunya menginginkan 
pujian dan sanjungan manusia terhadap amalan tersebut. 

Apabila perbuatan riya atau sum* ah masuk ke dalam sebuah 
amalan maka amalan itu akan batal, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


l-L>-t j oSUxj ^ j 'ddtS- £LHJ j>-y„ jlS* ) 


[n* :^J|] 

“Siapa saja yang menginginkan perjumpaan dengan Tuhannya 
maka hendaklah dia mengerjakan amal shaleh, dan janganlah dia 
mempersekutukan Allah dalam amalannya dengan siapapun juga”. 
(QS. Al-Kahfi: 110). 

Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah Allah 
berfliman: 


( Zyii yi y iijiii y jii 4 ) 


oljj 


“Alai paling tidak membutuhkan kepada semua sekutu. Barangsiapa 
her amal mempersekutukan-Ku dengan yang lain, maka Aku biarkan 
dia bersama sekulunya”. (HR. Muslim). 


Wahai hamba Allah: 

1- Waspadalah dari sifat sum’ah dalam perkataan ataupun perbuatan!, 
sehingga Allah tidak memperdengarkan aib anda, tidak mengecilkan 
dan menghinakan anda. Demi Allah, jika anda melakukan sum ’ah 
kemudian Allah memperdengarkan (aib) anda, menghinakan dan 
mengecilkan anda berarti anda berada di pinggir kehancuran. 
Bertaqwalah kepada Allah!. 
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2- Makhluk tidak bisa memberikan manfaat untuk anda kecuali sesuai 
dengan apa yang sudah ditetapkan oleh Allah untuk anda , jadi untuk 
apa anda memperdengarkan amalan dan ucapan yang kamu lakukan 
untuk beribadah kepada Tuhan anda?. Ini merupakan sebuah tindakan 
bodoh, maka bertaqwalah kepada Allah wahai orang yang berakal. 


3- Ketahuilah bahwasanya Allah mendengar, melihat dan mengetahui 
anda, tidak ada yang tersembunyi sedikitpun bagi Allah, maka 
menghadaplah kepada-Nya bukan kepada makhluk. Kemashlahatan 
agama, dunia dan akhirat anda adalah dalam ketaatan kepada 
Tuhanmu. Ingatlah selalu finnan Allah: 

[ vo : ^ o! P 

“ Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. 
Al-Hajh: 75). 


[\o: jyp 4)1 j P 


‘‘Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 
15). 


[ U :>U0 < Uj fa > 


“Dia (Allah) mengetahui tipuan mata dan apa yang tersembunyi di 
dalam dada”. (QS. Ghaafir: 19). 

[ £ : jjjJ-i ] ^ U ^>1 jAj y 


“Dan Dia (Allah) bersama kamu dimanapun kamu berada”. (QS. Al- 
Hadid: 4). 





“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. 
Luqman: 34). 


[ o : Jl] ^ pUJJI jjSlj jVl 4 -Ip ^ 4ll oj 


“Sesungguhnya tidak ada yang tersembunyi sedikitpun bagi Allah di 
bumi dan di langit”. (QS. Ali Imran: 5). 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. 
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4- Berlindunglah kepada Allah dari sum ’ah dan riya. Dalam hadits Anas 
dia berkata: 

y \lh <jj ^jjl : ^ sH 4j! J jl5*) 

t jiiOiJ <. fivd\ y ilb IaJj (cU)jJ~|... 

(^t~>wj) ^5bM oljj 


“Rasulullah M mengucapkan dalam doanya: Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kern alas an... ”. Dan 
dalam hadits itu disebutkan: “Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kefakiran, kekufuran, kefasikan, perpecahan, kemunafikan, sum’ ah, 
dan riya (HR. Hakim - Hadits Shahih). 


Jenis syirik kecil yang ke tiga: Syirik Ucapan. 

Diantaranya adalah: bersumpah dengan selain Allah (tanpa 
meyakini dan mengagnngkan rnahluf -orang/benda yang dipakai untuk 
bersumpah- sebagaimana dia mengagungkan Allah). Diantaranya juga 
bersumpah dengan thalak (perceraian). Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Ibnu Umar 4* : 


J^-l ai Jj ( iijJi! jl fiS JJb 4&I fiju y ) 


“Siapa yang bersumpah dengan selain Allah maka dia telah kafir 
atau musyrik”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Hakim - Hadits Shahih). 


Termasuk juga diantara syirik kecil ini adalah ucapan : “ terserah 
Allah dan terserah anda”. Dalam hadits Ibnu Abbas dia berkata: 

JUi <uil e-li. U : Jlii (j ) 

( ajJ-j d)l £li- Jj V ! ? ( \jj : Jail jj ) *ul ^ :$}g 

d-a y dj 40-U ^j | J i i^oSfl (J J Jl?4 t\ Jj 


“Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah M, kemudian dia 
mengucapkan beberapa kalimat, dan mengatakan: “terserah Allah 
dan terserah anda”. Maka Rasulullah M .berkata: “apakah kamu 
menjadikanku bersama dengan Allah sederajat. (Dalam redaksi lain 
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disebutkan) tandingan? !. Tidak (boleh), tetapi (ucapkcmlah) • 
terserah kepada Allah. (HR. Ahmad, Baihaqi dan Bukhari di Al- 
Adab Al-Mufrid, Ibnu Majah, dan riwayat ini ada penguatnya dari 
hadits Qatiilah - Hadits Shahih). 

Termasuk juga diantara syirik kecil ini adalah bersumpah atas 
nama amanah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Buraidah 4b : 

((V" 2 * * 5 ) ipLoVlj ) 

“ s iapa saja yang bersumpah atas nama amanah maka dia bukan 
termasuk golonganku ” (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 


Wahai hamba Allah: 


1- 


Janganlah bersumpah dengan (atas nama) bapak, thaghut (sembahan 
selain Allah), ibumu dan selain Allah ta’ala. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Abdurrahman bin Samurah : 

( C?^) Crf'j jLllj v j I J&i) 

‘Janganlah kalian bersumpah atas nama bapak-bapak kalian dan 
jangan pula atas nama thaghut (HR. Nasai dan Ibnu Majah - 
Hadits Shahih). 


Dan beliau bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b : 


jLJb y \ ,\jj ( 'jj y'j Jkl ijhZy) 


“Janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian, 
ibu-ibu kalian dan jangan pula dengan nama tandingan-tandingan 
(Allah)... (HR. Abu Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 

2- Janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah. Rasulullah M 
bersabda: 

•(*-!—• (‘Ah VI ‘wiUi U)U> yZ) 

“Siapa saja yang bersumpah maka hendaklah dia bersumpah dengan 

nama Allah”. (HR. Muslim). 
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3 ' Sda h b6rSUmPah k6CUaIi anda benar Owur). *«ulullah 1 

.JLJ>\ J ijb y\ 6 \jj ( VI <i>L I J 4l2 V j ) 

“ d ‘z s zt^ em “ " “ **” "• 

* ** *- — -**. «»pi 

5- Janganlah bersumpah dengan thalak, karena itu temiasuk sumnah 
engan selam Allah, itu merupakan kufur kecil atau syirik kecil. ? 

Jenis syirik kecil yang ke empat: Syirik yang muncui dari badan. 

— 

menvp/hf ?Wa/o * sesuatu y an S diklaim bahwa dia bisa 

menyebabkan wanita mencmtai suaminya atau sebaliknya kemudian 

pelakunya meyakmt bahwa pelet tersebut menjadi penyebab ’(S£ 

kasth sayang). Rasulullah * bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud *.■ 

(^) ^ ijb jfj djj ( j Jjj, f j } 

n ‘ qy ? h Oampi-jampi), aw*** (j imat) dan (iwahh 
(pelet) metupcikan (perbuatan) syirik” (HR Ahmad Ah™ n a 
Ibnu Majah dan Hakim - Hadits Shahih). ' AbU ° aUd ’ 

& - n’zM 
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Wahai hamba Allah: 

1- Jauhilah ruqyah syirik dan bid’ah, gnnakanlah ruqyah syar’iyah van, 

bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah « a- § 

ruqyah dengan Al-Fatihah. h diantara nya 

2- Ketahuilah bahwasanya ruqyah syar’iyah hanyalah sebagai penyebab 
bers’abda mentara y ” g men y embuhka « adalah Allah. Rasulullah S 

.oU_ui oijj ( VUlii V jdn cjj ) 
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Pasal 

Bagaimana Proses Terjadinya Kemusyrikan 
Pada Anak Adam (Manusia)? 


Allah menciptakan makhluk hanya untuk beribadah kepada-Nya saja, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagaimana firman Allah ta ’ ala ” 

O' ijl U j (ijj id fk Al/ ^ *£>4*5 drM cJLi- Uj ) 

. [ 0 A t 0 1 : j\ JJl] S jJLH ji Jjl j 4 jI oi w 0 


tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 
(mentauhidkan) kepada-Ku. Aku tidak menginginkan rizki dari 
mereka, dan Aku juga tidak mengehendaki mereka memberikan 
makan kepada-Ku . Sesungguhnya Allah Dia lah Pemberi rizki Yang 
mernpunyai Kekuatan lagi Sangat kokoh (QS. Adz-Dzaariyat: 56- 
58). 


Allah menjadikan manusia punya fitrah (kecenderungan) untuk 
beribadah hanya kepada-Nya saja tidak ada sekutu bagi-Nya, 
sebagaimana sabda Rasulullah |g: 

aljj ( yjJLsydi j! Ajl jl AjI S jJaaJl (J* ) 


“ Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam), maka kedua 
orang tuanyalah yang menjadikan mereka itu Yahudi, Nasrani dan 
Majusi ” (HR. Bukhari). 


Manusia itu pada awalnya berada dalam keislaman sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibnu Abbas 4b : 



“Antara Adam dan Nuh sepuluh abad, mereka semua berada dalam 
syari ’at kebenaran (HR. Hakim - Hadits Shahih). 


• Penyimpangan dari tauhid (beribadah kepada Allah saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya) kepada kesyirikan pertama sekali teijadi pada kaum 
Nuh. Nuh ‘alaihissalam merupakan Rasul pertama yang diutus 
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;pada manusia setelah terjadi kemusyrikan pada mereka. 
ibagaimana Allah berfirman: 


[ nr : *lji ] { 


o-bu jw! JQ £jj jl lLLJI bL>-jl Ul 


^esungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
bagaimana Kami mewahyukan kepada Nuh dan para nabi 
telahnya”. (QS. An-Nisa: 163). 


an Allah juga berfirman: 

[ nr 


4Jjl <£*.**£ oJj>-\j *ul jlS" \ 


idalah manusia itu (pada awalnya) menipakan umat yang satu, 
aka (kemudian) Allah mengutus para Nabi”. (QS. Al-Baqarah: 

■3). 


ibagian besar umat manusia mengakui tauhid Rububiyyah , 
;syirikan mereka terjadi pada tauhid Uluhiyyah (ibadah). Allah 
’ala berfirman: 


nn 




i ] i. djZ VI “UiL Uj 


Jan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
slainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
mbahan-sembahan lain)”. (QS. Yusuf: 106). 


rang yang pertama sekali mengadakan persembahan berhala sa ’ibah 
nta yang tidak boleh dinaiki, dibiarkan bebas), mengubah agama 
mail, membawa berhala, mengadakan persembahan bahirah (unta 
dah beranak lima kemudian dilobangi telinganya), dan hamiy (unta 
jantan yang sudah membuahi anak dari anaknya) adalah ‘Amru bin 
ihai Al-Khuza’i. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 


cy jj! jis'j jiln j ^ y. y jy** 


oljj ( 
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“Say a melihat ‘Amru bin ‘Amir bin Luhai AUKhuza’i sedang menarik 
ususnya di neraka, dia adalah orang pertama yang mengadakan 
persembahan berupa saibah”. (HR. Syaikhani). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah tentang 
‘Amru bin Luhai: 


<UjLJI 


♦ (gr***) (*L^a ^ J ysj -UM eljj (^U-l 

“ Sesungguhnya dia adalah orang pertama yang merubah agama 
Nabi Isma'il, orang pertama yang membawa berhala, dan 
mengadakan persembahan kepadanya (berhala) berupa bahirah, 
sa’ibah dan Hamiy”. (HR. Ahmad, dan terdapat di sirah Ibnu Hisyam 
- Hadits Shahih). 




Ibnu ‘Abbas *&> bercerita tentang Wadd, Suwa’, Yaghuuts, Ya’uuq dan 
Nasr: 


o' jl £j* fj* Cru j o Jj* ) 


^LxJl oljj ( oIp p-LJl Oidjl jjIa til ^x>- 


“Ini merupakan nama-nama orang shaleh dari kaum Nabi Nuh, 
tatkala mereka sudah meninggal, maka syetan membisikkan kepada 
kaum mereka untuk membuatkan (patung) mereka di majlis tempat 
mereka duduk-duduk, dan memberikan nama sesuai dengan nama- 
nama mereka. Maka merekapun mengerjakan (bisikan tersebut). 
(Awalnya) patung-patung tersebut tidak disembah hingga generasi 
itu punah (meninggal) dan ilmu (agama) dihapuskan maka 
merekapun disembah" . (HR. Syaikhani). 


Ini menunjukkan bahwa penyebab kemusyrikan anak cucu Adam 
(syirik besar) adalah karena ghuluw terhadap orang-orang shaleh. 
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pelajaran yang bisa diambil adalah mewaspadai tindakan 
memberikan tauladan yang buruk. 

1- Wahai hamba Allah, janganlah melakukan perbuatan yang 
diharamkan (memberikan tauladan yang jelek) yang akan diikuti oleh 
orang lam, sebagaimana terjadi pada diri ‘Amru bin Luhai Al- 
Khuza’i, yang mengubah agama Nabi Isma’il alaihissalam 
mengajarkan kemusyrikan terhadap Allah ta ’ala. 

Diantara tauladan yang buruk dan termasuk kemusyrikan adalah 
membangun masjid di atas kuburan supaya manusia melakukan tawaf 
di sana, berdoa kepada kuburan tersebut dan mengusap-ngusapnya. 

Termasuk tauladan buruk adalah membuka siaran televisi yang 
mengajak melakuan perbuatan sihir, kekufuran dan perbuatan hina. 
Kemudian orang melihat siaran tersebut mengikutinya, maka anda 
akan memikul dosa yang sangat besar. Allah ta’ala berfirman- 

< |? yx& # vuilj jUuff fjUdj > 


hr: o^i] 

“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat 
ten tang apa yang selalu mereka ada-adakan”. (QS. Al-‘Ankabut: 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Jarir 4b : 

£ & ^ ^ jjjj j t^j) 


Barangsiapa yang memberikan contoh kejelekan, maka ia akan 
mendapatkan dosa perbuatan tersebut serta dosa orang-orang yang 
mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi dosa mereka 
sedikit pun (HR. Muslim). 


2- Contohkanlah tauladan yang baik -semoga Allah memberikan taufiq 
kepadamu- (sebarkan apa yang diajarkan oleh Islam berupa tauhid, 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah H). 
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Diantara sunn ah (tauladan) baik yang harus disebarkan adalah 
melarang pembangunan masjid di atas kuburan, menghancurkan 
masjid yang dibangun di atas kuburan, mengeluarkan (isi) kuburan 
yang ditempatkan di mesjid, melarang bid’ ah yang diharamkan 
seperti bid’ah orang-orang sufi, melarang sihir dan perdukunan, 
mencegah mereka dengan mengadili (perbuatan) mereka secara 
agama, menghancurkan kubah-kubah yang ada di kuburan, menutup 
chanel-chanel televisi dan situs-situs internet yang mengajak kepada 
perbuatan haram dan hina. 

Segeralah mendirikan (melakukan) tauladan baik sehingga anda 
mendapatkan pahala yang besar. Rasulullah M bersabda dalam hadits 
Jarir : 




> e 


“fh- 4 ol JJ j* 


“Barangsiapa yang member i teladan (con t oh) perbuatan yang baik, 
ia akan mendapatkan pahala perbuatan tersebut serta pahala orang 
yang mengikutinya (sampai hari Kiamat) tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun”. (HR. Muslim). 


3- Rasulullah ^ menceritakan bahwa : 


“ Tidaklah seorang jiwa dibunuh secara zhalim, kecuali anak Adam 
yang pertama (Qabil) ikut menanggung darah (dosa)nya, karena ia 
adalah orang yang pertama mencontohkan pembunuhan”. (HR. 
Syaikhani). 

Lantas bagaimana dengan orang yang mencontohkan 
kemusyrikan, bid’ah dan perbuatan-perbuatan haram lainnya. Maka 
wasapadalah !, semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu. 


Perbedaan antara Syirik Besar dengan Syirik Kecil. 

1 . Syirik besar mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, karena syirik 
ini menyalahi dasar tauhid. Syirik kecil tidak mengeluarkan 
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pelakunya dari agama Islam, hanya saja kesempumaan imannya yang 
wajib berkurang, dan pelakunya berdosa. 


Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di neraka apabila dia 
meninggal dalam kemusyrikan itu tanpa bertaubat. Syirik kecil tidak 
menyebabkan pelakunya kekal di neraka apabila dia memasukinya, 
tetapi nanti dia akan keluar (dari neraka itu) dan masuk ke surga. 

Syirik besar nienghancurkan semua amalan apabila pelakunya mati 
tanpa bertaubat. Syirik kecil (riya) hanya menghancurkan amalan 
yang dimasukinya, bukan amalan yang lain. 

Syirik besar menyebabkan darah dan harta pelakunya menjadi halal. 
Syirik kecil tidak menyebabkan darah dan harta pelakunya menjadi 
halal, tetapi darah dan harta tersebut tetap terjaga. 


-201 - 


1 • : 



BAB KE LIMA 
NIFAQ (KEMUNAFIKAN) 


• Pengertian nifaq keyakinan; yaitii memperlihatkan keislaman dan 
menyembunyikan kekufuran. Orang-orang munafik keluar dari Islam 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[ iv ; ] \ o ,j j ^ 


“Sesungguhnya orang-orang munafik tersebui merupakan orang- 
orang yang fasik”. (QS. At-Taubah: 67). 

Fasik disini maksudnya adalah fasik besar (kafir besar). 

• Kata-kata riya sering digunakan dalam Al-Qur’an, dan maksudnya 
adalah kemunafikan yang merupakan kekufuran yang paling besar, 
sebagaimana Allah berfirman: 


jivj (* ^ oyz3i V j j ) 

.[ r A : .LJI ] <ilj iLJ 3 Siklii 


“ Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka 
karena riya kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang 
mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah 
teman yang seburuk-buruknya” . (QS. An-Nisa: 38). 


Dan firman Allah ta ’ala: 

[UT :.UJ1] < ^1*1 J-llil Sjilj!) 


“Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali”. (QS. An- 
Nisa: 142). 

Dan finnan Allah ta ’ala: 


aILp fdS iilxS j*$\ ^ fS ij aJU ) 

|> fa}\ *)i <u)l ^ 1 O 1 aL«^ AjL^Is l. jly 
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“Seperti orang yang menajkahkan hartanya karena riya kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lain dia menjadi bersih 
(tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang kafir”. (Q S. Al-Baqarah: 264) 


jnis-Jenis Kemunafikan 

emunafikan itu ada dua jenis: 

snis Kemunafikan Yang Pertama Adalah Nifaq Ftiqadiy (Munafik 
eyakinan). 

Kemunafikan jenis ini merupakan kemunafikan besar, dimana 
ilakunya memperlihatkan keislaman dan menyembunyikan kekafiran. 


iri-ciri dan sifat-sifat orang munafik keyakinan: 

Mereka itu tidak termasuk orang beriman, mereka itu adalah “orang 
kafir”, sebagaimana firman Allah ta 'ala: 


[A :SyLJ1] 4 p-A Uj I <uL JjZ (y yj ) 


"Dan diantara manusia ada orang yang mengatakan kami beriman 
dengan Allah dan hari akhir, mereka itu tidaklah termasuk orang 
yang beriman (QS. Al-Baqarah: 8). 


Mereka itu telah keluar dari Islam, sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 

.[ IV : hyi\ ] ^ ^3bil y 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang fasik ” . 
(QS. At-Taubah: 67). 

Mereka keluar dari agama dan syari’at Allah. 

Mereka itu berada di kerak neraka apabila meninggal tanpa bertaubat, 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[ U 0 < p y> jilVl iljjJI J I ouidl Si > 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada di neraka paling 
bawah (kerak neraka) ” . (QS. An-Nisa: 145). 
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4- 


Mereka itu menipu Allah dan orang-orang beriman, sebagaimana 
firman Allah ta ’ala: 



“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, (padahal) 
mereka itu tidaklah menipu melainkan diri mereka sendiri, dan 
mereka tidak menyadarinya” . (QS. Al-Baqarah: 9). 


5- Di dalam hati mereka terdapat penyakit, sebagaimana firman Allah 
ta 'ala: 



[W:s^J|] 

“Di dalam hati mereka itu ada penyakit, maka Allah menambahkan 
penyakit mereka, dan bagi mereka itu azab yang s an gat pedih 
disebabkan mereka berdusta”. (QS. Al-Baqarah: 10). 


6 - 


Mereka itu berdusta ketika berbicara dengan orang-orang yang 
beriman. Allah ta’ala berfirman: 

[\ • < hy&i Ijfe Ip. pj Zll* jUj > 

“Dan bagi mereka itu azab yang s an gat pedih karena mereka 
berdusta”. (QS. Al-Baqarah: 10). 

Dan Allah berfirman: 


J J viJjl £j»*J J *Ull I ^15 lit y 




“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
" Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah''. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar orang pendusta”. (QS. Al- 
Munafiqun: 1). 


7- Mereka memperolok-olok agama Allah dan orang-orang yang 
beriman. Allah ta 'ala berfirman.- 
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[ ) l 4 ojZypLZ IpJ UJ ! y 

Mereka berkata sesunggithnya kami bersama kalian, kami hanyalah 
memperolok-olok (orang beriman) (QS. AI-Baqarah: 10). 

Dan Allah berflrman: 

C^°- ^ J ^ ^ gill j 4jL! Ji y 

Katakanlah: apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nva 
kalian berolok-olok? ”, (QS. At-Taubah: 65). 

Mereka itu telah kafir, sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

.[“H : iyJl] 4 , jJ | 

Kalian tidak usah meminta maaf, sungguh kalian telah kafir setelah 
beriman ”, (QS. At-Taubah: 66). 

Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Hudzaifah & ; 

j J4-' J^} iftj ^5 { £ii V } && ^ hi j ) 

<> ^0 yj&M i* Shin ^ hg{ ^ - 

oljj ( 

Diantara umatku ada dua belas orang nnmafik {mereka itu tidak 
akan masuk surga) dan tidak akan dapat mencium harumnya 
{sampai unta masuk ke lobang jarum}. Delapan orang diantara 
mereka akan dihancurkan oleh “Dubailah” yaitu pijaran dari api 
yang muncul dipundak mereka sehingga masuk menembus dada 
mereka”, (HR. Muslim). 

Pemimpin orang-orang munafik merupakan syetan bagi mereka 
sebagaimana Allah berfirman: 

[ \ i Uj jj \°f£- f j}j ) 

Dan apabila mereka berkumpul dengan syetan-syetan mereka, 
mereka berkata: sesungguhnya kami bersama kalian ” (OS Al- 
Baqarah: 14). 
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11- Diantara mereka ada orang yang sama sekali tidak mengenal agama 
Allah. Rasulullah bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu 
'cmha: 


( ^JLsLlI y a ills” vjuJJl Jli IXvJj ya U ) 




"Soya tidak mengira (tidak yakin) bahwa si fiilan dan si fulan 
mengetahui agama kit a wa/au sedikit”. Laits (perawi hadits) berkata: 
“mereka adalah dua orang dari para mimajik”. (HR. Bukhari). 


12- Diantara sifat-sifat orang munafik adalah bahwasanya mereka itu 
saudara orang-orang Yahudi dan Nasrani (dalam kekafiran). Mereka 
itu sepakat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani serta membantu 
mereka untuk melawan orang-orang beriman, dan kadang-kadang 
mereka membohongi orang-orang beriman, sebagaimana Allah 
ta ’ala berfinnan: 


^ off** Si s ft ) 


m j fcj e o\j iii ijw ys Tj ^ ^ A 


: fiX 1 ] 




“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang 
berkata kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli 
hi tab: "Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan keiuar 
bersamamu; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada 
siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti 
kami akan membantu kamu". Dan Allah menyaksikan bahwa 
sesungguhnya mereka benar-benar pendusta”. (QS. Al-Hasyr: 1 1). 


13- Diantara sifat orang munafik adalah mereka itu berlomba-lomba 
untuk loyal dan mendekatkan diri kepada orang-orang kafir, 
sebagaimana Allah berfirman: 
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< 0 f jj < SjSjL; ^ p-JS j 5,ii ^> 


.[OY rsasUl] 

Makd kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 
hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi 
dan Nasrani) seraya berkata: " Kami takut akan mendapat 
bencana . (QS. Al-Maidah: 52). P 

14- Diantara sifat orang munafik adalah malas mendirikan shalat 
sebagaimana Allah berfirman: 

< ^4 \ & hj$k % djily. jul tjits jj IjilS l-J' > 


.[UT :.LJI] 

“Dcm apabila mereka berdiri untuk melaksanakan shalat maka 
mereka ber din dengan malas, mereka melakukannya karena riya 
(wgin ail mat) oleh manusia, dan mereka itu tidak mengingat Allah 
kecuah sedikit”. (QS. An-Nisa: 142). 


5- Diantara sifat orang munafik adalah mereka ikut berperang bersama 
kaum muslimin karena mencari mated (harta), mereka tidak 
menginginkan jihad di jalan Allah, dan mereka tidak akan ikut 
berperang kalau tempatnya jauh, sebagaimana Allah berfirman: 

• -oyJl ] Cj Jj 


■Ur 

Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, pastilah 
mereka mengikutimu, tetapi temp at yang dituju itu amat jauh terasa 
oleh mereka (QS. At-Taubah: 42). 


- Mereka akan meminta izin (mencari-cari alasan) untuk tidak ikut 
berjihad melawan orang kafir, sebagaimana finnan Allah ta’ala: 

[to; <^i] < j0\ V jjJJl 1 lp ( 
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“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang- 
orangyang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati 
mereka ragu-ragu”. (QS. At-Taubah: 45). 


17- Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka berusaha untuk memecah 
belah dan menyebarkan fitnah (kekacauan) diantara orang-orang 
beriman, sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 


.[ i V ! 4jjdl] 

“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka 
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antara kamu”. (QS. At-Taubah: 47). 


18- Diantara sifat-sifat mereka adalah memutarbalikkan fakta terhadap 
orang-orang beriman dan membenci agama Allah, sebagaimana 
firman Allah ta ’ala: 


4ii pi pfej ^ life S* ^ 


. [ i A : ^ Oj) - * 


“ Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka memutarbalikkan fakta untuk (merusak)mu, 
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan menanglah 
agama Allah, padahal mereka tidak menyukainya”. (QS. At-Taubah: 
48). 


19- Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka tidak senang apabila orang 
Islam mendapatkan kebaikan, gembira apabila orang Islam mendapat 
musibah, dan mereka senantiasa mengintai kekalahan orang Islam, 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 
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^ # os & -2 ijjk tfS ojj jU ^ f J > 

* £ 0 * ■' ] ( hj- J jU J 

Vika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka tidak senanv 

teZZ ya "SeZ Jlka h kam \ ditimpa oIeh sesual « bencana, mereka 
■ Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami tidak pergi perang)" dan mereka be7pZ'TnZ 
rasa gembira (QS. At-Taubah: 50). ^paling dengan 

20- Diantara sifat-sifat mereka adalah bahwasanya Allah tidak akan 
menertma sedekah mereka, infak yang mereka lakukan “ karena 
terpaksa, sebagaimana Allah berfirman: 

n C #r : ^' ] < ^ ^ 'A j&S J2? i? u j? j ! i# I ji > 

Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan sukarela 
dderiZ TV terp f sa ’ itu se kali-kali tidak akan 

fSTm At-CbaSr^ *°'” M “ "*«»« 

21 ' bah ”^ — ka itu pengeeut, 

• [ov < ^ ^ jf oijiL'jiU' oA' jj > 

aZZTZVl mem P eroleh tem P at perlindungan atau gua-gua 
atau lobang-lobang (dalam tanah) niscaya mereka pZi 
kedalamnya dengan secepat-cepatnya" . (QS . At-Taubah: 57). P § 

22 ~ ST* fZZ mer6ka 3dalah bahwasan y a m^ka itu mencela 
S , dal ™ (mendtstribusikan) sedekah sehingga Nabi mau 

mSfn d n P mer6ka ’ demikian juga m^ka mencela orang 
mukmrn dan pemimpm yang shaleh yang mengelola sedekah inf 
sebagaimana Allah ta’ala berfirman: ’ 
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pi lij 4^5 o\j 1 j 4^5 Op Oil wLsSail j ii j^ij ^ 1*4*55 ) 


.[o A \ £ 


“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat; jika mereka diberi sebahagian dari padanya, 
mereka bersenang had, dan jika mereka tidak diberi sebahagian 
dari padanya, dengan serta inert a mereka menjadi mar ah (QS. At- 
Taubah: 58). 


23- Mereka melakukan sumpah palsu untuk mengambil hati orang-orang 
beriman, sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 


C u* is* ji '^^ 3 ' op s op ^ oy& ) 


[51 


“Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada 
mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu”. 
(QS. At-Taubah: 96). 


24- Diantara sifat-sifat mereka adalah sebagaimana yang disebutkan oleh 
Allah ta ’ala dalam firman-Nya: 

oj&iJ j s£llj djyk iS**; ly. oUibllJ ) 

.['IV: ^ o! 4ul i 


“ Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
membuat yang munkar dan melarang berbuat yang ma’ruf dan 
mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada 
Allah, maka Allah pun melupakan mereka. Sesungguhnya orang- 
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik” . (QS. At-Taubah: 
67). “ " 


25- Allah telah melaknat mereka, sebagaimana Tirman Allah ta ’ala: 
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. [ *u : iysJi ] 

‘M//a/z /e/a/? melaknat mereka (QS. At-Taubah: 68). 


26- Diantara sifat-sifat mereka adalah mereka berjanji kepada Allah 
tetapi tidak mau menepatinya, sebagaiman firman Allah ta 'ala: 

\pl * 6^-UaII ^ I*U- ) 


.[ vn vo : ijJi ] ^ |Uj IjJjJj ^ ^aIjT 


‘‘Dm diantara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah: 
"Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami 
termasuk orang-orang yang saleh. Maka setelah Allah memberikan 
kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan betpaling , dan mereka membelakangi (berpaling 
dari kebenaran). (QS. At-Taubah: 75-76). 


27- Mereka mencela dan menghina orang-orang mukmin yang 
bersedekah dengan sukarela, sebagaimana finnan Allah ta’ala: 

fife % ** o *$j j jojii ^ j/yJ: > 


“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 
(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk 
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang 
munafik itu menghina mereka . Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih (QS. At-Taubah: 


28- Mereka benci berjihad dengan jiwa dan harta melawan orang kafir 
sebagaimana Allah berfirman: 

. [A 1 ] 4 ill J j ^1 
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“Dan mereka membenci berjihad dengan harta dan jiwa mereka di 
jalan Allah”. (QS. At-Taubah: 81). 


29- Tidak boleh menyalatkan mereka (ketika mati) dan tidak boleh 
berdiri (mendoakan) di kuburan mereka, sebagaimana finnan Allah 
ta ’ala: 


.[ : Ajjxll ] \ (Jp pi; "Vj l-U oU p$^o { Jp 


“ Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya”. (QS. At-Taubah: 84). 


30- Harta dan anak mereka tidak membuatmu terkagum-kagum, 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


.[ Ao ^ j\j pAl <lb>uu Vj y 


31- 


“Dan janganlah harta benda dan anak- anak mereka menarik 
hatimu”. (QS. At-Taubah: 85). 

Mereka itu adalah najis, sebagaimana firman Allah ta’ala: 


[ i piljUj jlA J p^J ) 


“Sesunggithnya mereka itu adalah najis dan tempat kembali mereka 
adalah neraka Jahannam”. (QS. At-Taubah: 95). 


32- Mereka merasa rugi apabila bersedekah, dan menunggu-nunggu 
musibah menimpa orang Islam, sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 


jjl P^J U jjyOj °y (jAj 


.[ ^ A : AjyJl ] 

“Dan di antara orang-orang arab badui itu ada orang yang 
memandang apa yang dinaflcahkannya (di jalan Allah), sebagai 
suatu kerugian, dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, 
merekalah yang akan ditimpa marabahaya”. (QS. At-Taubah: 98). 
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33- Mereka berusaha untuk mencelakai orang-orang Islam, memecah 
belah diantara mereka dan memerangi Allah dan Rasul-Nya, 
sebagaimana firman Allah ta 'ala: 

^ ^ 




“Dan (di an tar a orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (bagi orang- 
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya” . (QS. At-Taubah: 107). 


34- Al-Qur’an menambahkan kekafiran kepada mereka disamping 
kekafiran yang sudah ada, mereka tidak bisa mengambil pelajaran 
dan tidak mau taubat, sebagaimana firman Allah ta 'ala: 


'H * (Uj Ijfttf 4 J4.I11 015 > 

‘*j >\ J \ p* ^ <jyy> Ji J 5 (*-r ! ojji 


.[m-\Yo 


adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, 
maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka disamping 
kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mad dalam keadaan 
kafir. Dan apakah mereka (orang-orang munafik) tidak 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
tahun?, dan mereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula) 
mengambil pelajaran”. (QS. At-Taubah: 125-126). 

• Diantara sifat-sifat mereka adalah seperti yang disebutkan dalam 
surat Al-Munafiqun. 

• Disyari’atkan untuk berjihad melawan orang-orang munafik, 
sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 


, [ <^^ 1 J * vr lAjyJI] { LQs> Jalifj jUSOl -ULf (Ji 1 1^1 \j ) 
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“Wahai Nabi, berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang- 
orang munaflk dan bersikap keraslah terhadap mereka”. (QS. At- 
Taubah: 73 dan At-Tahrim: 9). 


Diantara contoh munafik keyakinan: 

• Mendustai (Tidak mengakui) Rasul M- 

• Mendustai sebagian (ajaran) yang dibawa oleh Rasul M- 

• Membenci Rasulullah M atau membenci ajarannya atau sebagian 
ajarannya. 

• Senang dengan kemunduran agama Islam yang dibawa oleh Nabi $g 
atau benci dengan kemenangan agama Islam (ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah »H) dan sebagainya. 


Jenis Kemunafikan Yang Ke Dua Adalah Nifaq ‘Amaliy (Munafik 
Amalan). 

Yaitu melakukan salah satu amalan orang-orang munafik dengan 
disertai keimanan di dalam hati. Kemunafikan ini tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama Islam, tetapi imannya yang wajib menjadi 
berkurang. Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Ibnu Umar 

o -4L iLkJ- o .iiii ikJii Uilij ois- o ^ Jpf ) 

pU- Gp ^ ilii ois- Gp gj ji&i Pj 


eljj ( 

Ada empat sifat, apabila keempatnya terdapat pada diri seseorang 
maka dia adalah seorang munafik tulen (murni), dan siapa saja yang 
memiliki salah satunya maka dia berarti memiliki salah satu sifat 
kemunafikan sampai dia meninggalkannya; apabila dipercaya dia 
berkhianat, apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia 
mangkir (tidak menepatinya) dan apabila bertengkar dia melewati 
bat as”. (HR. Syaikhani). 

Dan Nabi M bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru 4b : 
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«ui CJli" UaJl>- ISilli jlS' 4J ^ ^jji ) 
j >1^1 p lilj *— il^-l opj ISjJ 0^5” oJj>- lil : ^x>- < 31 ^ 3 ! ^ 


(jL>«--iJl aljj ( ^y£f\l>- 

“Ada empat sifat, apabila keempatnya terdapat pada diri seseorang 
maka dia adalah seorang munafik tulen (murni), dan siapa saja yang 
memiliki salah satunya maka dia berarti memiliki salah satu sifat 
kemunafikan sampai dia meninggalkannya; apabila berbicara dia 
berdusta, apabila berjanji (kebaikan) dia menyalahinya, dan apabila 
dia membuat perjanjian maka dia mangkir, dan apabila bertengkar 
dia curang”. (HR. Syaikhani). 

Siapa saja yang terdapat pada dirinya sifat-sifat ini maka dia 
merupakan munafik tulen, karena semua sifat-sifat jelek ini yang 
merupakan sifat orang munafik terkumpul dalam dirinya. 

Dan diantara sifat orang munafik yang merupakan munafik 
amalan adalah malas melakukan shalat berjamaah di mesjid. Jadi, 
hendaklah seorang muslim itu mewaspadai sifat-sifat tercela tersebut, 
hendaklah mereka menjauhinya sehingga tidak terjerumus ke dalam 
kemunafikan amalan (perbuatan). 


Perbedaan antara Nifaq Vtiqadiy (Munafik Keyakinan) dengan Nifaq 
Amaliy (Munafik Amalan/Perbuatan). 

a- Nifaq Vtiqadiy (Munafik keyakinan) mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam, sementara nifaq ‘amaliy (perbuatan) tidak 
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam, 
b- Nifaq Vtiqadiy tidak terjadi pada seorang mukmin, sementara nifaq 
‘amaliy bisa saja dikerjakan oleh seorang mukmin. 


• Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: para ulama 
berbeda pendapat tentang penerimaan taubat dari orang yang munafiq 
secara keyakinan, karena hal tersebut tidak bisa diketahui, karena 
mereka senantiasa memperlihatakan keimanan. Saya mengatakan: 
yang lebih tepatnya adalah taubat mereka itu diterima secara 
lahiriyah, berdasarkan sabda Rasulullah M; 


- 215 - 


. oUwiJl oljj ( c-jjJ-1. . . ti j£x j ^Jp 4 ] ) 

“Sehinggci saya menghukum untuknya sesuai dengcm apa yang say a 
dengarkan ... (HR. Syaikhani). 

Wahai hamba Allah: 

1- Sucikanlah hati anda !, sehingga hati anda itu menjadi beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, membenarkan apa yang terdapat di 
dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah M, Beliau bersabda: 

Js -tdd-l oJLli lijj AS IS) J Ojj ) 

.OLwiJl oljj ( Vi 

Ketahuilah bahwasanya di dalam tubuh itu ada segumpal darah, 
apabila dia baik maka baiklah seluruh tubuh, dan apabila dia rusak 
tnaka tusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwasanya dia 
adalah hati”. (HR. Syaikhani). 

2- Jujurlah dalam berkata, bertindak dan berbicara. Selalu berusaha 

untuk jujur, menjauhi dusta. Rasulullah M bersabda dalam hadits 
Ibnu Mas’ud : 

jiy; uj il~\ jj y 1 op y i jj j jJjji fete ) 

4)1 dip CiSCj J&- 

j&i J! jj^i 5p j] 

oljj ( Lids’ 4)1 «Lp (d^dsCJl 

Kalian harus jujur, karena kejujuran itu mengantarkan kepada 
kebaikan, dan kebaikan itu mengantarkan kepada surga, dan 
seseorang senantiasa jujur dan berusaha untuk jujur sehingga dia 
ditulis di sisi Allah sebagai seorang shiddiq (jujur). Janganlah kalian 
bet dusta, katena dusta itu mengantarkan kepada perbuatan dosa, 
dan dosa itu mengantarkan ke neraka. Seseorang yang berdusta dan 
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berusahct untuk berdusta sehingga dia ditulis di sisi Allah sebagai 
kadzzab (pendusta). (HR. Muslim). 

3 - Jadilah orang yang amanah dan jangan berkhianat !. Allah ta 'ala 
berfirman: 

.[ A : o j ^>} il ] ^ ^ 

" Dan (mereka adalah) orang-orang yang menjaga amanah dan 
janjinya”. (QS. Al-Mukminun: 8 ). 


Berlindunglah kepada Allah dari perbuatan khianat. Rasulullah 
bersabda: 

Ji A lA *4 & A fA 1 ) 

■(jywj) $ jb y\ oljj ( AjlkJj 


“Ya Allah, aku ber l indung kepada-Mu dari kelaparan karena dia 
adalah sejelek-jelek tern an tidur, dan aku ber l in dung kepada-Mu dari 
perbuatan khianat, karena itu merupakan sejelek jelek (teman) 
dekat”. (HR. Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


4- Anda harus menepati janji dan jangan menyalahinya. Allah ta’ala 
berfirman: 

[ \ : ejjlil ] ^ .5 y 

“Tepatilah akad (janji) kalian”. (QS. Al-Maidah: 1). 


Dan Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Abu Sa’id 4*: 

o ^0 x p 

. oljj ( ) 

" Untuk setiap orang yang me/anggar janji akan ada bendera di 
pantatnya pada hari kiamat”. (HR. Muslim). 


Dan Rasulullah gg bersabda dalam hadits Ibnu Umar 


oljj ( ‘UU3JI J-ilp ) 
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J.S ‘ iy ^ ik __ 

“Untuk setiap orang yang melanggar janji ada bendera van » 
didinkan berdasarkan pelanggarannya itu pada hari kiamat" (HR 
Bukhari). * v 

Dan beliau M bersabda dalam hadits Abu Sa’id & : 

jJ\ & I jj* {tel i j vt jii 2 aiaii ^ jft ) 

.piw5 flljj ( 

Untuk setiap orang yang melanggar janji ada bendera pada hari 
kiamat, yang diangkat sesuai dengan tingkatan pelanggarannya 
Ketahuilah bahwasanya ndak ada pelanggaran janji yang lebih 
besa, dosanya) dibandingkan pelanggaran janji seorang pemimpin 
tei hadcip / akyatnya . (HR. Muslim). 

5- Jangan curang kalau bersengketa, dan janganlah bersengketa kecuali 
dalam kebenaran, jangan membantu kebathilan. Rasulullah & 
bersabda dalam hadits Ibnu Umar 4b : 

.i^ ( ji. & ^ ^ } 

■ (^«) 

7JT r n V n 7i antU , Sengketa dengan kezhalim ™. ™ka dia akan 

<m n, m " 1 d ° l ? m kemarahan AUah dia mencabutnya". 

(HR. Ibnu Majah dan Hakim - Hadits Shahih). 

6 ~ f fl a ^ lah m ® ny ^ lahi J adilah oran g yang senantiasa memenuhi 
janji, karena dia berasal kata 'ahdu (ikatan). Allah la ‘ala berfirman: 

C r ‘ : 'W ^ & 4*JI U ijijfj) 

Penuhilah janji, karena janji tersebut akan dipertanggune 
jawabkan . (QS. Al-Isra: 34). ^nggung 

7 " kepada Allah dari kemunafikan. Dalam hadits Anas 4s 

disebutkan doa Rasulullah M : 
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4 Jv&\ y J-L ) :<USj .. ^4 <iL ijp) <J[ ^-^JJO 

.(^>t«5) oljj (3\&\j iJlutJlj t(_5^~voiJ!j C 

‘Ta Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan...”. Dalam hadits tersebut disebutkan: “Dan aku 

berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekufuran, kefasikan, 
perpecahan dan kemunafikan (HR. Hakim - Hadits Shahih). 
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1 



BAB KE ENAM 


PENJELASAN BEBERAPA HAL 
YANG SEBAGIANNYA MERUPAKAN KEMUSYRIKAN 


Diantaranya: 

1- Tamimah (Jimat) 

• Hukum asal untuk jimat adalah haram (haram dikalungkan). 

• Siapa yang mengalungkan jimat dari jahitan, Autar (lonceng di 
leher unta), hilaq (gelang), atau mengalungkannya di anaknya, 
hewan, kendaraan, rumah dan sebagainya, apabila dia 
berkeyakinan bahwa benda tersebut bisa memberi manfaat dan 
mudharat dengan sendirinya dan dia menyandarkan diri dan 
percaya dengan benda tersebut maka dia telah melakukan syirik 
besar. Dan apabila dia meyakini bahwa benda tersebut merupakan 
penyebab saja, berarti dia telah melakukan syirik kecil. Maka 
berdasarkan hal tersebut: 

a- Siapa yang mengalungkan jahitan atau jimat lainnya sebagai 
penangkal penyakit lemah (penyakit yang melemahkan 
badan), maka sesungguhnya kemudharatan yang timbul akibat 
perbuatannya tersebut berupa kemusyrikan lebih besar 
dibandingkan manfaatnya kalau memang ada manfaatnya 
(padahal tidak ada manfaatnya). Dan wajib menanggalkan 
jahitan atau benda lainnya yang dikalungkan itu, meskipun dia 
akan mati, karena itu merupakan kemenangannya selama- 
selamanya. Karena dalam hadits ‘Imran bin Hushain 4* 
(disebutkan) 


U Jul yufi jll aljl jAj -U aP Jp y£\ % ^lll 51 ) 
dLlI dilp La -L it Laj ll-UyJ V Ul Jll ^aIJI! Jll oSa 

( I y~j>-) J_?-| alj j ( |Jj1 Lo dilip 


“Nabi H melihat di lengan seorang laki-laki ada gelangyang 
dinampakkan kepadanya. Laki-laki tersebut berkata bahwa 
ge lan guy a terbuat dari kuningan. Be'liau bersabda: celakalah 
kamu, apa ini?. Dia menjawab: obat penyakit lemah. Nabi 
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bersabda: Benda ini tidak akan menambahkan kepadamu 
selain kelemahan, buanglah benda itu, kalau seandainya 
engkau meninggal dan benda itu masih bersamamu maka 
kamu tidak akan menang (selamat) selamanya ” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Demikian juga kalau seandainya dia mengalungkan tamimah 
tersebut sebagai penangkal bala (musibah) sebelum terjadi, 
atau mengusir bala setelah terjadi, maka sesungguhnya benda 
tersebut tidak akan menambahkan kecuali kemudharatan 
dengan melakukan kemusyrikan yang merupakan dosa paling 
besar. 


b- 


Siapa yang menggantungkan jimat, maka Nabi telah berdoa 
supaya Allah tidak menyampaikan maksudnya, tidak 
membiarkan dia dalam kedamaian dan ketenangan, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir 4b» 
Rasulullah SI bersabda: 


ol jj ( ^ ^u! joj 


“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah, maka Allah 
tidak akan memberinya kesempurnaan, barangsiapa yang 
menggantungkan wada’ah, maka Allah tidak akan 
memberinya ketenangan . ” (HR. Ahmad dan Abu Ya’la, 
disahihkan oleh Hakim - Hadits Shahih). 


c- Siapa yang sudah mengalungkan tamimah maka dia wajib 
memotongnya, meskipun dikalungkan pada hewan, mobil dan 
lainnya. Dalam hadits Abu Basyir Al-Anshari 4b disebutkan: 

JIS <Jl <ul Xs- Jli ajlL.1 ^ <ul J ^ jlS" ) 

<3 ^ o' J (j-'bJtJ 

. °bj ( jl Jl j i ya obU 
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“Dia pernah bersama dengan Rasulullah % di beberapa 
perjalcman beliau. Abdullah berkata : Aku kira orang-orang 
saat itu sudah tertidur. Rasulullah shallallahu alaihi wq 
sail am lantas mengutus seseorang agar tidak membiarkan 
kalung (dari tali busur) atau kalung pada leher unta 
melainkan kalung itu dipotong ”. (HR. Syaikhani). 


d- Mengalungkan tamimah merupakan perbuatan syirik dengan 
rincian sebagaimana teiah disebutkan. Rasulullah H bersabda 
dalam hadits Ibnu Mas’ud 4b : 




y)j JJI oj ) 


"Sesungguhnya ruqyah, tamimah dan pelet merupakan 
kesyirikan (HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits Shahih). 


e- Siapa yang mengalungkan tamimah atau yang lainnya maka 
Allah akan menjadikannya bergantung (diserahkan) pada 
benda tersebut. Orang yang diserahkan kepada selain Allah 
maka dia akan celaka dan merugi. Rasulullah $§ bersabda 
dalam hadits Abdullah bin ‘Akim 4b : 


f- 


• tJ^jd ' oljj ( ) 


Barangsiapa menggantungkan sesuatu barang (dengan 
anggapan bahwa barang itu bermanfaat atau dapat 
melindungi dirinya), niscaya Allah menjadikan dia selalu 
bergantung kepada barang tersebut”. (HR. Tirmizi dan 
Ahmad - Hadits Shahih). 

Siapa yang mengalungkan tamimah maka Rasulullah M 
berlepas diri darinya, sebagaimana disebutkan dalam 
sabdanya: 


J\ 4JI dL J S&U Jki ^ ) 

ijb y \ cl JJ ( Lo \jZJ. jp p jt ^ x. $ lyj 
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?T aifl ) Sem ° 8a umt4rmu panjang sepeninggalku. 
Katakanlah pada orang-orang bahwa siapa saja yang 

mengikat jenggotnya (dalam rangka sombong atau untuk 
mempercantik din seperti wanita, pent) atau memakai kahmg 
(Jimat) atau beristinja ' dengan kotoran hewan atau dengcm 
tulang maka Muhammad -shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
benar-benar berlepas dirt darinya. (HR. Abu Baud, Ahmad 
dan Nasai - Hadits Shahih). 

Jenis-jenis tamimah (Jimat) 

Tamimah terbagi menjadi dua bagian: 

fprhnTa jimat yang tCrbUat d3ri Sdain A, 'Q ur ’ an da " Sunnah, seperti 
terbuat dari jampi-jampi, potongan kain, besi, tulang, hiasan baju, P tali 

busur dan lamnya maka itu merupakan syirik. Rasulullah % bersabda: 

' ( Cr^’ ) 4 -> b ^ 3^11 j Jjj| 5j ) 

mn U rU ^l ah ‘ tamimah ck ">pelet merupakan kesyirikan" 
(HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits Shahih). ^ 

Hukum ini disepakati oleh ahlul ilmi (ulama). 

Kedua: jimat yang terbuat dari Al-Qur’an dan Sunah, seperti orang yang 
menggantungkan mushaf di lehemya, atau menjadikan mushaf di § mobil 
atau mmahnya untuk menolak ‘ain (penyakit karena hasad), atau 

m!nnl 8 t T? kan SUrat A1 ' Falaq atau a y a ‘ kmsi di rumahnya untuk 
menolak bala, atau menggantungkan kertas yang berisi doa-doa di 

dadanya, atau menggantung spanduk berisi doa dan dzikir-dzikir yang 
dtajarkan Nabi dt rumahnya untuk menolak din dan menolak bah 
Semua mi termasuk jimat-jimat yang ada dalil melarangnya, jadi jimat- 
limat tersebut dilarang. Rasulullah S§ bersabda: 

Jj .ijj ( h 3£j| j Jjj| ) 

nro ll 2l 8Uh 7f tamimah danpelet merupakan kesyirikan" 

(HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits Shahih). 

, ■ .^ a ? ya Saja P en SS antu ngan jimat yang terbuat dari Al-Qur’an Al- 
vanm tidak termasuk kemusyrikan, karena Al-Qur’an merupakan firman 
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Allah, bukan makhluk, tetapi tetap masuk dalam larangan. Inilah 
pendapat yang dipilih dari pendapat-pendapat para ulama. 


Wahai hamba Allah: 

1) Wajib bagi anda untuk memutuskan jimat, “Jika ada yang melihat 
orang lain memakai jimat maka wajib baginya untuk memotongnya 
apabila dia tidak khawatir akan mudharat terhadap dirinya” 

2) Para pemimpin Islam harus mengirim petugas untuk memutuskan 
jimat-jimat tersebut, menghancurkan kemusyrikan dan sarananya, 
karena ini termasuk amar ma’ruf nahi munkar. Dalam hadits Abi 
Basyir disebutkan bahwa: 


lI J 4jjl JUS oj\Ju* I ^ <iul cl ^ (jt5" <\j| ) 



jUt-jJl al jj 



“Dia pernah bersama dengan Rasulullah M di beberapa perjalanan 
beliau. Abdullah berkata : Aku kira orang-orang saat itu sudah 
tertidur. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas mengutus 
seseorang agar tidak membiarkan kahmg (dari tali busur) atau 
kalung pada leher unta melainkan dipotong (HR. Syaikhani). 


Allah ta’ala berfirman: 


IjrJ 1 yb 1 J jj jjJJI ^ 


“(yaitu) orang-orang yang jika Kami kokohkan kedudukan mereka di 
muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah /cembali segala urusan”. (QS. Al- 
Hajj: 41). 


3) Wajib bagi anda untuk menjelaskan hukum jimat kepada manusia, 
sebagaiman Nabi menjelaskan bahwasanya jimat itu adalah syirik, 
pemakainya tidak mendapatkan apapun kecuali kemudharatan, dan 
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bahwasanya Nabi f| berlepas diri dari pemakainya, dan bahwasanya 
orang yang memakainya maka Allah akan menjadikannya bergantung 
pada jimat tersebut dan dia termasuk orang yang merugi lagi celaka 
dan bahwasanya pemakaian jimat itu terlarang meskipun dengan Al- 
Qur an menurut pendapat yang benar dari para ulama, dan 
bahwasanya jimat tersebut harus dipotong (diputuskan), dan siapa 
yang memnggal ketika masih memakai jimat itu maka dia tidak 
termasuk orang yang beruntung selamanya. 


4) Waspadalah dari pemakaian jimat supaya anda tidak masuk ke dalam 
orang yang didoa’akan oleh Nabi M : 

.0^1 al JJ ( 4 J 4)1 glj tAi) t(£) <0)1 p\ yl) 

(Allah tidak akan menyampaikan maksud/ keinginamya), (Allah 
tidak akan memberikan lcetenangan kepadanya). (HR. Ahmad). 
Kira-kira bagaimana pendapatmu dengan orang yang didoakan oleh 

Nabi si supaya tidak mendapatkan apa yang diinginkannya dan tidak 
mendapatkan ketenangan dan ketentraman (dalam hidupnya)?. 

5) Segeralah wahai hamba Allah untuk memotong (membuang) jimat 
yang menempel pada diri anda sebelum meninggal, karena kalau 
anda meninggal dan masih memakai jimat itu maka kamu tidak akan 
mendapatkan kemenangan. Waspadalah akan hal itu !. 

6) Wahai ahlus hisbah (penegak amar ma’ruf dan nahi munkar) 
berusahalah untuk mencari orang-orang yang memakai jimat, dan 
segeralah potong (putuskan) jimat-jimat tersebut. Ini merupakan 
salah satu kewajiban anda sebelum orang lain melakukannya. 

Hendaknya anda wahai muslim membantu mereka, karena Allah 
ta ala berfirman: 

.[ T : SJSlLI ] 4, jJl Jp I jjjImj ) 

Saling membantulah kalian dalam kebaikan dan ketaqwaan” COS 
Al-Maidah: 2). ' ' 
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7) Setiap muslim hams berjuang untuk menolak kemusyrikan dan 
sarananya sesuai dengan kesanggupannya. Oleh karena itu - wahai 
orang-orang yang duduk-duduk di pinggir jalan carilah para 
pemakai jimat tersebut di mobil-mobil mereka dan potonglah. 
Demikian juga setiap muslim yang mampu untuk memotong jimat 
tersebut maka dia hams memotongnya untuk mengharapkan pahala 
dari Allah dan sebagai nasehat bagi umat Islam. 

Yang termasuk perbuatan syirik lainnya adalah: 

2- Jampi-jampi dengan sihir, memakai ucapan syetan dan lainnya. 

• Syekh Islam Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam 
kitab tauhid mengatakan: Ruqyah disebut juga jampi-jampi, 
namun {ruqyah tersebut) dikhususkan oleh dalil untuk jampi- 
jampi yang tidak ada syiriknya. Rasulullah H memberikan 
rukhsah (pengecualian) untuk mqyah tersebut guna mengatasi 
ain (penyakit karena hasad) dan humah (penyakit karena 
sengatan hewan beracun). 

Jenis-jenis Ruqyah 

Ruqyah terbagi menjadi dua jenis: 


Jenis Pertama: ruqyah yang tidak terdapat syirik di dalamnya, maka 
hukumnya boleh. Dalam hadits ‘Auf bin Malik dia berkata: 


J Jul vllJi J ijy I —a+S -U}l J j \j llUs juUUM J & ) 


aljj ( \ ^ J&'i 

Dahulu waktu zaman jahiliyah kami meruqyah. Kami bertanya 
kepada Rasulullah Ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda 
tentang itu?. Beliau menjawab: perlihatkan kepadaku ruqyah kalian 
itu. Tidak /nasal ah (boleh) ruqyah yang tidak ada syirik di 
dalamnya”. (HR. Muslim). 

Jadi hukum asal untuk mqyah adalah boleh selama tidak ada 
kemusyrikan di dalamnya. 


Rasulullah memberikan rukhsah untuk ruqyah yang seperti itu, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits: 
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P . ^ ^ ' o Of J f 

jJ-~» oljj ( *uJ-IJ (j\*Jl ^ *uSjl! <J j|f *0)1 J 




“Rasulullah M memberikan rukhsah untuk ruqyah guna mengobati 
'ain, humah dan namlah ” (HR. Muslim dari Anas *&>). 
a ^ n adalah penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata 
seseorang kepada orang lain. 

Humah adalah sengatan binatang berbisa seperti kalajengking. 
Namlah adalah luka yang keluar dari samping badan, sebagaimana 
dikatakan oleh Abu A1 Barakat Ibnu Taimiyah. 


ahai hamba Allah: 


Dianjurkan bagimu - wahai muslim — jika kamu mengerti untuk 
mengajarkan ruqyah kepada orang lain. Laki-laki mengajarkan laki- 
laki lainnya dan mahramnya, wanita mengajarkan mahramnya dan 
wanita lainnya. Dalam hadits Asy-Syifa binti Abdullah radhiyallahu 
' anha , dia berkata: 


I? <£« #5 vl J Jiss iak % I jj'j & jis) 

* * ** 

«i jj ( 


" Rasulullah M mendatangiku ketika aku berada bersama Hafshah. 
Beliau berkata kepadaku: apakah kamu mau mengajarkannya ruqyah 
namlah sebagaimana kamu mengajarinya menulis?”. (HR. Ahmad 
dan Abu Daud - Hadits Shahih). 


Disunnahkan — sumiah muakkadah - bagimu wahai muslim, 
memberikan manfaat kepada (membantu) saudaramu sesama muslim 


(diantaranya meruqyah dia) jika kamu sanggup melakukannya. 
Karena Nabi M tatkala dikatakan kepada beliau: 

jl pSla gtiaLi 1 JA JlS lyA Jj Ui J Jijl\ J* tijUl i)l J jSij \j ) 


• jA>- ■ 


a* r 1 —* ol JJ 


‘‘Wahai Rasulullah, engkau melarang ruqyah, dan saya bisa 
meruqyah penyakit akibat sengatan kalajengking. Maka beliau 
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bersabda: siapa saja diantara kalian yang bisa membantu 
saudaranya maka hendaklah dia melakukannya ”. (HR. Muslim - 
dari hadits Jabir 4&>). 


Ketahuilah wahai muslim bahwasanya ruqyah itu berlaku untuk 
semua penyakit. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha disebutkan: 

J^5j 5^” rlt ,^-lil 51 ) 


. oljj ( Ujj 

■' // 

“Bahwasanya Nabi membacakan untuk orang yang sakit; Dengan 
nama Allah, tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan 
saudara kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”. (HR. Syaikhani). 




Wahai muslim, sesungguhnya ruqyah itu sangat bermanfaat -dengan 
izin Allah- untuk penyakit din dan humah, berdasarkan sabda 
Rasulullah dalam hadits Buraidah 4b: 


is. J** if •> jta 




“Tidak ada ruqyah kecuali dari din dan humah”. (HR. Ibnu Majah, 
dan diriwayatkan oleh Abu Daud dari ‘Imran bin Hushain - Hadits 
Shahih). 




Disunnahkan bagimu wahai hamba Allah untuk minta ruqyah bagi 
orang yang sakit. Dalam hadits Ummu Salamah radhiyallahu dnha 
disebutkan: 


( Sjklll j J<jh Ifph 51 ) 


. ijbwiJl aljj 

Bahwasanya Rasulullah M melihat di ntmahnya seorang anak 
perempuan, di wajahnya ada safdh (noda hitam), maka beliau 
bersabda: ruqyahlah dia, karena dia kena pandangan (din). (HR. 
Syaikhani). 
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Syarat-syarat bolehnya ruqyah 

Ruqyah boleh dilakukan dengan syarat: 

pertama: ruqyah tersebut berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah, atau dan 
doa-doa yang syar’i. 

Ke dua: harus diyakini bahwasanya ruqyah tersebut hanyalah salah satu 
penyebab (kesembuhan), dia tidak akan berguna kecuali dengan 
izin Allah, dan tidak boleh diyakini bahwasanya ruqyah tersebut 
bisa memberi manfaat dengan sendirinya. 

Ke tiga: ruqyah tersebut harus memakai ucapan yang bisa dipahami, 
walau memakai bahasa apapun. 

Macam-macam ruqyah syar’iyah 

Ruqyah syar’iyah ada tiga macam: 


Pertama: Ruqyah dengan Al-Qur’an. 

Al-Qur’an semuanya boleh dipakai untuk ruqyah, karena dia 
merupakan finnan Allah ta ’ala. Ruqyah yang paling bennanfaat dengan 
Al-Qur’an - dengan izin Allah - adalah ruqyah dengan Ummul Qur’an , 
berdasarkan hadits Abu Sa’id Al-Khudri & : 


f* IS? 9 f - pS ^ yii) ja fj>- i^;i jg 1 Liu 51 ) 

Yi tj* J-a 1 lLlJjI jISi si tijjii' 

& } 

J oT i *ul)l j* I j&Jxi 'feJr ill I 

lLUwij e^llLi gg ^lll JLL o-L>-U V t jJUi pLIiu |^;li 43!^ 

oljj ( J, 4 J>j L^l Lj 


“Sekelompok sahabat Nabi -H melintasi salah satu kampung orang 
Arab. Penduduk kampung tersebut tidak menjamu mereka. Ketika 
itu, kepala kampung disengat kalajengking. Mereka lain bertanya 
kepada para sahabat: Apakah kalian mempunyai obat, atau adakah 
yang dapat me - ruqyah (menjampi)? ’ Para sahabat menjawab: 
Kalian tidak menjamu kami; kami tidak mau mengobati kecuali 
kalian memberi imbalan kepada kami. Kemudian para penduduk 
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berjanji akan memberikan sejumlah ekor kambing. Seorang sahabat 
membacakan surat al-Fatihah dan mengumpulkan ludah, lalu ludah 
itn ia semprotkan kepada kepala kampung tersebut; ia pun sembuh. 
Mereka kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat berkata, 
Kita tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita bertanya 
kepada Nabi Selanjutnya mereka bertanya kepada beliau. Beliau 
tertawa dan bersabda, Bagaimana kalian bisa tahu bahwa surat Al- 
Fatihah adalah ruqyahl. Ambil/ah kambing tersebut dan berilah 
saya sebahagiannya”. (HR. Syaikhani). 

Dan diantara ruqyah yang sangat bermanfaat adalah ruqyah 
dengan memakai Al-Mu ’awmdzaat (Surat Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An- 
Naas). Dalam hadits Aisyah radhiyalla.hu 'anha disebutkan: 


. oijj ( 4J oU (jjji ^jii j Jp lil; ^Jj\ ) 


“Bahwasanya Nabi M meniupkan (ludah) kepada badannya sendiri 
ketika sakit yang menyebabkan beliau meninggal dengan membaca 
Al-Mu’awwidzaat”. (HR. Syaikhani). 




Disyari’atkan (disunnahkan) bagimu wahai muslim untuk mengobati 
keluargamu yang sakit dengan membacakan Al-Mu’awwidzaat. 

Karena Rasulullah M sebagaimana disebutkan oleh Aisyah 
radhiyallahu 'anha : 


r 1 — 0 o]j *> ( ^ ^ lil 4)| J jZ* j 5^ ) 


Kalau ada keluarga Rasulullah % yang sakit maka beliau 
mengobatinya dengan Al-Mu’awwidzaat”. (HR. Muslim). 


Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk berlindung kepada Allah 
dengan membaca Al-Mu ’awwidzatain (Surat Al-Falaq dan An-Naas) 
dan meninggalkan yang lainnya. Ini untuk dirimu, karena Rasulullah 
M sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa’id : 

oJjh jUj) fl jU-l % -d)l J jZj ) 

. O-U J ^jS\ 0 \jj ( u Sjjj fa. jj.j 
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Rasulullah $j§ berlindung dari jin dan ‘ain (pandangan) manusia 
hingga turun surat Al-Mu’awwidzatain. Tatkala surat tersebut turun, 
maka beliau membacanya dan meninggalkan yang lainnya (HR. 
Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah -Hadits Shahih). 


Ke dua: Ruqyah dengan Sunnah Shahihah dari Nabi 

• Diantaranya adalah bahwasanya Rasulullah |£ meruqyah ‘Amir bin 
Rubai’ ah 4b ketika dia ditimpa ‘ain oleh Sahl bin Hanif 4b, 
disebutkan dalam hadits: 


...l ^ 4-^' (4^1 p oXj ) 


ol Jj 

Maka Rasulullah memukul dadanya (Rubai ’ah) dengan tangan 
beliau kemudian berdoa: Ya Allah, jauhkanlah dirinya dari 
kepanasannya, kedinginannya dan keletihannya... (HR. Ahmad dan 
Hakim - Hadits Hasan). 


Diantaranya adalah hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 

j-&i j$i Jjs J 4 1 ^ 1# 51? $ <d) 

(1^ v ais ij&i vi sili v jilji cib idi 


. oljj 

“Bahwasanya Nabi M melindungi keluarganya dengan mengelus 
(mereka) pakai tangan kanan beliau dan membacakan doa: “Ya 
Allah Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit ini, sembuhkanlah! 
Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali 
kesembuhan yang Engkau kehendaki, yaitu kesembuhan yang tidak 
meninggalkan penyakit”. (HR. Syaikhani). 

1 Diantaranya juga adalah hadits Aisyah radhiyallahu 'anha. 


^ e-\JuzS\ ii~Co ^^1 j ^L-ll ^^24 Jjaj jt <|j| 4)1 J j| ) 

. ol>*--SJI oljj ( CJl ^1 4 } 


“Bahwasanya Rasulullah M apabila meruqyah beliau mengucapkan: 
Wahai Tuhan, hapuskanlah penyakit ini, ditangan-Mu lab 
kesembuhan, tidak ada yang bisa menyembuhkan kecaali Engkau 
(HR. Syaikhani). 


Diantaranya juga adalah hadits Aisyah radhiyallahu ' anha : 

°'jj (^iJ CPk 4)1 J yd jjlS) 


• jUtjJl 


‘ Bahwasanya Nabi M membacakan untuk orang yang sakit; Dengan 
nama Allah, tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan 
saudara kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”. (HR. Syaikhani). 

• Diantaranya juga adalah apa yang disebutkan dalam hadits Abu 


Sa’id: 


JU JU 3 xIj£- \j Jul S»j 41p 4)1 ^-lll ^Sl jl ) 

4)1 dXJyz . j 4)1 {jdy j! JS yz> j* cLLoj? JLlij'l 4)1 


°ljj ( dX*5j\ 


‘Bahwasanya Jibril datang kepada Nabi M dan berkata: Wahai 
Muhammad, apakah kamu merasakan sakit?. Beliau menjawab: 
betul. Maka Jibril membacakan: Dengan menyebut nama Allah aku 
meruqyahmu, dari segalci sesnatu yang mengganggumu, dari 
kejahatan setiap jiwa atau mat a dengki, Allah semata yang Maha 
menyembuhkanmu, dengan menyebut nama Allah aku meruqyahmu”. 
(HR. Muslim). 


• Diantaranya juga adalah apa yang terdapat dalam hadits Anas ketika 
dia berkata kepada Tsabit J&ma\ 
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(Li I L4 aJ»o jj-jbJl k-jJ Jli Jli ^ 4sl J y^j yjy <4L3jI Vl ) 

(_$jUxJl oljj ( |p4 ji U j e-Li-i C4l *if] (J14 ^ (jLiJl CJI 


“Apakah kamu mau aku ruqyah dengan ruqyah Rasidullah -H?. Anas 
menjawab: ientu man. Lain dia (Tsabit) berdoa: “Ya Allah Tuhan 
manusia, yang menghilangkan penyakit, sembuhkanlah (dia)l 
Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada yang mampu 
menyembuhkan kecuali enghau, yaitu kesembnhan yang tidak 
meninggalkan penyakit”. (HR. Bukhari). 


Diantaranya adalah apa yang terdapat dalam hadits Utsman bin Abi 
Al-‘Ash, dia berkata: 

^441 4)1 <J y»j 0^" ujj ^ ^ <J yj ^jLjI ) 

c4*Jl3 Jli Jj>-I La ys, i ya AjUiIAjJ 4)1 \yy> 3 y&\ ol y £4. 

(^w>w») (_$4 y}\ oljj (oo-a41. . ^15” ^ 4jI 


“ Rasulullah ^ datang kepadaku ketika aku sedang menderita sakit 
yang hampir mencelakaiku. Rasidullah $§ bersabda: usaplah dengan 
tangan kananmu sebanyak tujuh kali, dan ucapkanlah: “ Aku 
ber l indung dengan kenndiaan Allah, kekuatan dan kekuasaan-Nyci 
dari kejahatan (penyakit) yang aku dapati Akitpun melakukannya, 
maka Allah menghilangkan penyakit yang aku derita... ”. (HR. 
Tirmizi - Hadits Shahih). 


Dalam lafaz (redaksi) lain: 

4)1 3 y>\ olj-a ^4 Jijj 4! ^4L Jij lij44 ^4 ^4 ) 

^JL~o oljj ( jil>* IJ Jj>- 1 La AJjwG^ 


“Letakkanlah tanganmu ditempat sakitmu itu dan ucapkanlah 
Bismillah tiga kali , dan ucapkanlah sebanyak tujuh kali: “ Aku 
berlindung dengan Allah dan Icekuatan-Nya dari penyakit yang aku 
derita dan aku khawatirkan (HR. Muslim). 

Dalam riwayat Hakim (disebutkan): 
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it *** > 0 fZ 0 ^ «** ^0 ^ S s’ S' s’ 

2>5^ ; J-*j £r- 9. £^'J Isf^X ls^ J* dl£Uj £* ) 


. (^~*w5) ( ^W Jj J -1>-I U JJ< ^ Ajj-^j 

“Letakkanlah tangan kananmu di tempat sakit yang kamu derita, 
nsaplah sebanyak tujuh kali, dan ucapkanlah setiap kamu 
mengusapnya: “Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan 

kekuatan-Nya dari penyakit yang aku dapati”, dalam setiap kali 
usapan. (Hadits Shahih). 

Wahai hamba Allah: 

• Disunnahkan bagimu untuk melindungi anak-anakmu (dengan doa), 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 4b: 


jlkli J5* Ja 4a&\ 4)1 Oljio S J>\ J jAj Syu ^1)1 JlS" ) 

jl3 j) J>wjj J^a^J tj. Syu U y\ jl5j jli J5" juUj 

J (jywj) i>-U ^ oljj ( cJ^aajj J^aXJJ 

“Nab i $j£ melindungi Hasan dan Husein (dengan doa). Beliau 
mengucapkan: “Aku berlindung dengan kalimat Allah yang 

sempurna dari setiap tipu day a setan dan dari binatang yang berbisa, 
dan dari setiap mata yang jahat”. Bapak kita Nabi Ibrahim 
melindungi Ismail dan Ishaq dengan kalimat tersebut. Atau beliau 
mengatakan: Ismail dan Ya’qub (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih, 
asalnya ada di Bukhari_. 

Disunnahkan bagimu wahai muslim apabila kamu bermaksud 
melindungi keluargamu (dengan doa) hendaklah kamu mengusapnya 
dengan tangan kananmu sesuai dengan sunnah Rasulullah $g, dan 
kamu mengucapkan (doa) sebagaimana diucapkan oleh Nabi M, 
yaitu: 

V Jili ijiij I\ Si juji ef\j <ii,i j.di 4^1 ^ilii Oj ^i)i ) 

. oljj ( jiLij 


: dt i i 
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"Ya Allah Tnhan manusia, hilangkanlah penyakit ini , sembuhkanlah 
(dia)l Engkaulah yang menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 
kecuali kesembuhan yang Engkau kehendaki, yaitu kesembuhan yang 
tidak meninggalkan penyakit”. (HR. Syaikhani). 


Disunnahkan bagimu apabila mengunjungi orang sakit untuk 
mengucapkan doa seperti yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas ; 

4)1 JLII ol y> J yC* iyu plZJl Xs> ya U ) 

• djj ( iJ^ tlXJyZj jl ^ Ji« Jl yjjtM 

Tidak ada seorang muslim yang mengunjungi orang sakit yang 
belum datang ajalnya, kemudian dia mengucapkan sebanyak tujuh 
kali (doa berikut): “Say a memohon kepada Allah yang Maha Agung, 
Tuhan pemilik ‘Arasy yang Agung, supaya Dia menyembuhkanmu ”, 
melainkan orang tersebut akan disembuhkan ” (HR. Tirmizi - Hadits 
Shahih). 

Disunnahkan bagimu ketika takut untuk mengucapkan (doa) yang 
terdapat dalam hadits ‘Ainru bin Syu’aib dari bapaknya dari 
kakeknya 4* bahwasanya Rasulullah M ■ 

M ^ ^ M 51?) 


“(Beliau) mengajarkan kami beberapa kalimat ketika takut (yaitu): 
Aku ber l indung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kemarahan-Nya, dari kejahatan hamba-Nya, dari bisikan dan 
kehadiran syetan ” (HR. Abu Daud - Hadits Hasan). 


nnah-sunnah ruqyah: 

Meniup ketika meruqyah, berdasarkan hadits Salamah bin Akwa’ 4i> 
ketika dia menderita sakit di betisnya, dia berkata: 


'jj 


( &\JLSI j&- 4J £Jc& $$ II cjfi} ) 


(5jUxJI 
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“Maka say a mendatangi Nabi M, beliau meniup di betisku sebanyak 
tiga kali. Setelah itu saya tidak mengeluhkan sakit lagi sampai saat 
mi". (HR. Bukhari). 

Dan dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwasanya Nabi M : 

oljj ( ij ‘--'■‘hj jlS*) 

“(Beliau) meniup untuk meruqyah ”. (HR. Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 


2- Mengumpulkan air ludah, kemudian memnghembuskannya 

(menyemprotkannya). Dalam hadits Abu Sa’id : * 

ai jj ( Vj± J j&jj ) 

“Dia (sahabat) membacakan surat Ummul Qur’an (Al-Fatihah) dan 
mengumpulkan ludah, lalu ludah itu ia semprotkan kepada kepala 
kampung tersebut; ia pun sembuh (HR. Bukhari). 

3- Usap (tempat yang sakit) dengan tangan kananmu. Karena Rasulullah 

OUwtJUIjj (ii^J^I... ( _^u3l oXj 

“Beliau melindungi sebagian keluarga beliau (dengan doa), beliau 
mengusap dengan tangan kanannya... ”. (HR. Syaikhani). 

4- Ulangi mengusap tersebut sebanyak tujuh kali ketika meruqyah, dan 
ucapkanlah: 

oljj ( J->-l ba {jA Ajjjlj <13 1 ) 

“Akn berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuatan-Nya dari 
kejahatan (penyakit) yang aku derita ”. (HR. Hakim - Hadits Shahih). 

5- Taruhlah sebagian dari air ludah itu di tangan, kemudian tempelkan 
ke tanah, setelah itu usaplah bagian yang sakit (dengan jari tersebut), 
dan ucapkanlah doa seperti yang diucapkan oleh Rasulullah % : 

1 JJ ( ,jiL b XAzAi j* ) 
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“Tanah bumi kami, air liur sebagian kami, disembuhkan saudara 
kami yang sakit dengan izin Tuhan kami”. (HR. Syaikhani). 


6- Apabila anda sanggup untuk mengulangi meruqyah dengan Al- 
Fatihah atau lainnya selama tiga hari pagi dan petang maka itu lebih 
bagus. Dalam hadits Kharijah bin Al-Shalt dari pamannya, tatkala dia 
membacakan (ruqyah) kepada orang idiot, dia mengatakan: 

p Sj-Ip |»ljf i aIIp oIJas ) 

Clljj ( vludsLl. jli Jl£p IjA Jaii Iplio 

“Say a membacakan swat Al-Fatihah selama tiga hari pagi dan 
petang, setiap saya menyelesaikan membacanya saya kumpulkan air 
liur saya, kemudian saya hembuskan (kepadanya). (Kelihatan dia) 
seperti baru terlepas dari ikatan. Kemudian mereka memberikan 
upah kepadaku... ” (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 

7- Gabungkan kedua telapak tanganmu, kemudian tiup dan bacakan 
pada keduanya : Surat Al-Iklilas, Surat Al-Falaq dan Surat An-Naas, 
setelah itu usaplah (badanmu) dengan keduanya, karena Rasulullah 

j S^\ <i)1 J5 lyi p £) JS' jj fjjl lij ) 

]jJ oXCS- U p ^bJl pj; 1 js J jliil Cjj' s y>\ Jfl 

oljj ( ol y> ( JxA; ^ J3l Uj 4v-l J 1^. 

“Apabila berangkat ke tempat tidur beliau setiap malam maka beliau 
menggabungkan kedua telapak tangannya, kemudian beliau meniup 
dan membacakan : Qul Huwallahu Ahad, Qul A ’ udzu Birabbi Al- 
Falq, dan Qul A ’ udzu Birabbi An-Naas, kemudian beliau mengusap 
dengan kedua telapak tangan itu bagian tubuh beliau yang bisa 
dijangkaunya, beliau memulainya dari kepala dan wajah serta tubuh 
bagian depan. Beliau melakukan itu tiga kali”. (HR. Syaikhani). 

8- Apabila ruqyah dilakukan terhadap orang yang mendapat gangguan 
syetan, dan engkau bisa mengetahuinya kalau jin itu berbicara 
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memakai lidah orang yang sakit, maka hendaklah kamu memukul 
dada orang yang sakit tersebut dengan tanganmu dan memerintahkan 
syetan untuk keluar dari tubuhnya, sebagaimana Rasulullah ^ 
melakukannya. Utsman bin Abi Al-‘Ash berkata kepada Rasulullah 


** 4jil jUaLtJl 2lS Jlf j^>l U I U <j\jL)a j J, ) 

jJs- £j>-\ ^ j 4''./^ tJIS j* 


<?-Ls oljj (ii*jJ-|.. .ol^o o^Aj <2lJi <ul 

“-Stfytf mendapat gangguan dalam shalat say a sehingga say a tidak 
menyadari shalat apa yang say a lakukan. Beliau berkata: itu 
merupakan (gangguan) syetan, mendekatlah !. Sayapun mendekat 
dan ditdu/c bersimpuh di depan beliau. Dia (Utsman) berkata: maka 
beliau (Rasulullah) memukul dadaku dengan tangannya, dan 
meniupkan (ludah) di mulutku dan berkata: keluarlah wahai musuh 
Allah !. Beliau melakukan itu tiga kali... ”. (HR. Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 


9 - 


Disunnahkan juga bagimu untuk berlindung kepada Allah sebelum 
terjadinya bala (penyakit). Diantaranya dengan membaca ketika sore 
hari doa yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah 4*. yaitu sabda 
Rasulullah M: 


*|1 (jk>- U yst oUbJi 4 j! oI^ISnj S o! y> Ur? o* ) 

s' " 


(^>w>) yJl eljj ( J-JJl diJj AA* 


“Siapa yang mengucapkan (doa) di waktu sore hari sebanyak tiga 
kali (yaitu): “aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempnrna dari kejahatan makhluknya ”, maka dia tidak akan terkena 
Humah pada malam itu”. (HR. Tirmizi dan Hakim - Hadits Shahih). 


Dalam hadits Utsman 4*, Rasulullah bersabda: 
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j XS £* Jp^i ^ (_$-jJl 4 jI Jli ^ ) 

Ol^ o>2 ^laj Ull lr*J <J*~ WaJ jl ol^S o^ ^liJl 

• (^w 5 ) (jlr’- ^JJ Jjb Jjl el JJ ( £^Aj Sl>t3 *i 


“Siapa yang mengucapkan: “Dengan nama Allah yang (dengan 
nama-Nya itu) tidak ada tidak akan berbahaya sesuatu yang ada di 
bumi maupun yang ada di langit, dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui”, (dia mengucapkannya) sebanyak tiga kali, maka 
dia tidak akan ditimpa (mnsibah) secara mendadak sampai subnh 
hari. Dan siapa yang mengucapkannya di pagi hari sebanyak tiga 
kali maka dia tidak akan dithnpa musibah secara mendadak sampai 
sore hari”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Hibban - Hadits Shahih). 


Ke tiga (dari Ruqyah Syar’iyah): Ruqyah dengan doa-doa lainnya. 

Seperti berdoa dengan mengucapkan: Ya Allah sembuhkanlah 
aku dari penyakit ini dan doa-doa umum lainnya, ataupun doa khusus 
ketika mendapat bala ataupun penyakit, karena Allah ta ’ala berfirman: 


[V :>U]< ^ Jy>>\ jllj > 


“Dan Tuhanmu berfirman: berdoalah kepada~Ku pasti akan aku 
kabulkan untakmu”. (QS. Al-Ghafir: 60). 


Mengambil Upah Dari Meruqyah. 

Boleh mengambil upah sebagai kompensasi dari meruqyah, 
?erdasarkans sabda Rasulullah kepada para sahabat yang mengambil 
apah atas ruqyah yang mereka lakukan: 


lSjUtJI oljj ( <d)l \j>-\ aAp U <jj ) 

“ Sesungguhnya urnsan yang paling berhak kalian ambil upahnya 
adalah kitab Allah (Al-Qur’an)”. (HR. Bukhari). 


lenis Ruqyah yang Ke dua adalah Ruqyah dengan selain Al-Qur’an 
lan Sunnah serta doa-doa yang disyari’atkan. 

Ruqyah tersebut dilakukan dengan memakai nama-nama syetan, 
nenggunakan lafaz-lafaz yang tidak bisa dipahami, atau memohon 
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kepada selain Allah. Ruqyah yang diharamkan dan merupakan 
kemusyrikan inilah yang dimaksud dalam sabda Rasulullah M ■ 

“Sesungguhnya ruqyah, jimat dan peiet merupakan perbnatan 
syirik”. (HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits Shahih). 


ijb y\j 


j pifaj oi ) 


Pasal : 

Hal-Hal Yang Diruqyah Adalah: 


‘AIN 


‘Ain adalah penyakit yang disebabkan oleh pandangan mata 
seseorang terhadap orang lain. 

Haram hukumnya bagi seorang muslim untuk dengki kepada 
saudaranya yang muslim. Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas 



o 


“ Janganlah kalian saling membencil, Jangan saling dengki (hasad)!, 
Janganlah kalian saling membelakangil, jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudaral. Dan tidak boleh bagi seorang 
muslim untuk menjauhi saudaranya yang muslim lebih dari tiga 
hari”. (HR. Syaikhani). 


• Apabila kamu melihat sesuatu yang mengagumkan, baik manusia, 
harta ataupun lainnya maka disunnahkan bagimu untuk mendoakan 
keberkahannya. Adapun jika kamu mengetahui bahwa pandanganmu 
bisa menyebabkan ‘ain, maka wajib bagimu untuk mendoakan 
keberkahannya. Rasulullah H bersabda dalam hadits Sahl bin Hanif 
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■ wJ •'* ( &*i£ IS cij ill k tef pk.] j & f & ) 

4^-b 

3P fl seseorang membunuh saudaranya? . Alangkah 
baiknya jika kamu melihat sesuatu yang mengagumkan engkau 
mendoakan keberkahannya " (HR. Ahmad dan Ibnu Maiah - 
Hadits Shahih). 

Dalam Iafaz Ibnu Majah (disebutkan): 

( ^ 3 Z# U *4 y J 3 bj a*f ^ j 


(^>W5) 

^ /ay seseorang membunuh saudaranya?. Apabila 

seseorang diantara kalian melihat sesuatu yang mengagumkan dari 

saudaranya maka hendaklah dia mendoakan keberkahan untuknya ” 
(Hadits Shahih). 7 ' 


Dalam Iafaz Ahmad (disebutkan): 

zy4 u aju y j\ yJ\$Ay Jj \l \ ) 


(^S>W3) p5LU el jjj 

Atas dasar apa seseorang membunuh saudaranya?. Apabila 
seseorang diantara kalian melihat sesuatu yang mengagumkan dari 
saudaranya atau dirinya atau hartanya maka hendaklah dia 
mendoakan keberkahannya, karena sesungguhnya (penyakit) ‘ain itu 

adalah hak (benar adanya) " (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Hakim) 


Ketahuilah bahwasanya (penyakit) 'ain itu adalah benar adanya. 
Apabila seseorang mengetahui bahwa dirinya memiliki (pandangan 
yang menyebabkan) ‘ain, dan dia melakukannya kepada orang lain 
dengan sengaja sehingga dia meninggal maka berdosa dan telah 
membunuhnya dengan sengaja. Rasulullah jg bersabda: 

(^w>) Jjj .1 JJ ( l\J-\ 


i Jj>-I 
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“Atas dasar apa seseorang membunuh saudaranya? ”. (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


Rasulullah §$ bersabda dalam hadits Ibnu Abbas d&>: 
oljj ( I lilj !jCk Jl (jlS" jJj JjJ>- ) 


“’Ain tin hak (benar), kalau ada sesuatu yang (bisa) mendahului 
taqdir maka ‘ ain akan mendahuluinya. Apabila kalian disuruh mandi 
(untak mengobati 'ain) maka hendaklah kalian mandi”. (HR. 
Muslim). 


• Siapa yang sengaja membunuh saudaranya dengan ‘ ain maka dia 
wajib untuk diqisas dengan ‘ain yang serupa dengan (perbuatannya), 
berdasarkan firman Allah ta 'ala: 


{ aj U jLj I JStl jIj ) 


“Dan apabila kamu memberikan balasan maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu ”. 


Qishas ini berlaku untuk jiwa, anggota tubuh dan juga luka. 


‘Ain tersebut dihadiri oleh syetan dan kedengkian manusia, 
berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah : 




“’Ain tin hak (benar) dan dihadiri oleh syetan dan kedengkian 
manusia”. (HR. Ahmad. Haitsami mengatakan bahwa perawi Ahmad 
ini merupakan perawi shahih). 


• Semua yang terjadi di dunia ini yang disebabkan oleh ‘ain dan 
lainnya hanya bisa terjadi dengan taqdir Allah ta'ala. Rasulullah it 
bersabda: 
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j$ .ijj ( J&JA jtj u of |Upi j ) 


“Ketahuilah bahwascmya apapun yang menimpamu tidak mungkin 
meleset”. (HR. Abu Daud). 


c Ain tidak bisa mendahului taqdir. Rasulullah H bersabda: 

p-h*-* el JJ ( jJjLil (jlS" jjj ) 

“Kalaulah ada sesuatu yang (bisa) mendahului taqdir maka ‘ain 
pasti akan mendahuluinya (HR. Muslim). 


Mengobati Orang Yang Terkena ‘Ain 

a- Obatilah 'ain tersebut dengan ruqyah, berdasarkan sabda 
Rasulullah H : 


0 \jj 4 j v ) 


" Tidak ada ruqyah melainkan karena ‘ain dan humah”. (HR. 
Bukhari). 


Diantara ruqyah tersebut adalah seperti yang dilakukan oleh Nabi 
M kepada ‘Amir bin Rubai ’ah: 

eljj ( i£L2>jj £p jli jjj oXj oJjLv^ ) 


Beliau (Nabi) memukul dada Rubai 'ah dengan tangan beliau, 
kemudian mengucapkan: Ya Allah, hilangkanlah darinya 

panasnya, dinginnya dan kelelahannya ”. (HR. Ahmad - Hadits 
Shahih). 


b- Atau obati ‘ain dengan meminta air mandi orang yang 
menyebabkan ‘ain tersebut. Rasulullah H bersabda kepada ‘Amir 
bin Rubai’ah ketika dia menyebabkan Sahl terkena ‘ain: 
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j A 
'• iV'\ 


$j'3l <^$*1 j jj ^Aii ) 

jp j4*j 4^ 5 ^ *ui *i~^ p x? 4 
0 ** 

(jr’w’) -^' °'jj ( 4 j ^LJl ^ J^> ^ of’ljJ ^JjjJl 


“Mandilah untitk dia, maka dia (‘Amir) membasuh wajahnya, 
kedua tangannya, kedua sikunya, kedua lututnya, pinggir-p i nggir 
(ujimg) kedua kakinya, bagxan di dalam sarungnya ke dal am 
wadah air. Kemudian air tersebut dituangkan ke Sahl oleh 
seorang laki-laki di kepalanya, punggungnya dari belakang, dan 
dia membalikkan wadah air tersebut di belakangnya. 
Demikianlah dia (‘Amir) melakukaimya. Maka Sahl pun menemui 
orang lain dalam kondisi tidak sakit lagi (HR. Ahmad - Hadits 
Shahih). 

c- Atau obati ‘ain dengan obat-obatan, seperti suntikan atau 
meminum obat-obatan yang diberikan oleh dokter di rumah sakit. 


Wahai muslim: 

• Ketahuilah bahwasanya ruqyah syar’iyah itu hanyalah sebagai 
penyebab (kesembuhan) saja, sementara yang menyembuhkan adalah 
Allah Allah berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim ' alaihissalam: 

[ A • : ^ y> lijj y 

“Dan apabila aku sakit maka Dia lah yang menyembnhkanku ”. (QS. 
Asy-Syu’ara: 80). 


• Apabila kamu (pelaku ‘ain) diminta untnk mandi, maka kamu wajib 
mandi, haram hukumnya kalau kamu menolak, berdasarkan sabda 
Rasulullah % : 


el jj ( ) 


“Mandilah untuk dia”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 

Dan mandi tersebut dilakukan sesuai dengan cara yang disebutkan 
dalam hadits Sahl 4* ketika dia kena ‘ain oleh ‘Amir bin Rubai’ ah 4®. 
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> 


» 


Apabila orang yang menyebabkan 'ain tersebut diketahui, maka dia 
diperintahkan untuk mandi untuk mengobati korbannya. Apabila dia 
tidak diketahui maka hendaknya orang yang kena ‘ain tersebut 
diruqyah. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: 

oijj ( o' o' Si <J^r°' ) 


“Rasulullah % memerintahkanku atau beliau memerintahkan (orang 
lain) supaya diruqyah karena kena 'ain”. (HR. Syaikhani). 

Dan orang yang terkena ‘ain hendaknya juga minta diruqyah 
meskipun orang yang menyebabkan ‘ain tersebut diketahui. Namun 
yang lebih utama adalah orang yang menyebabkan ‘ain tersebut 
mandi untuk orang yang kena, berdasarkan sabda Rasulullah : 

(jpw?) -O*'' aljj ( a! ) 


“Mandilah untuk dia (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 

Seseorang boleh meruqyah hewan, rumah, mobil dan barang lainnya, 
karena ‘ain bisa menimpa semua itu. Rasulullah M bersabda:^ 

oUwiJI oljj ( & j\ & 'ti i j V ) 


“ Tidak ada ruqyah kecuali karena ‘ain dan humah ". (HR. 
Syaikhani). 

Hadits ini berlaku umum untuk penyakit apa saja. 


Vang termasuk perbuatan syirik lainnya adalah: 

3- Mengambil Berkah Dari Pohon, Batu Dan Sebagainya. 


» 


Keberkahan hanya dari Allah ta’ala. Dia lah yang memberikan 
keberkahan dan menjadikan sesuatu itu punya berkah. Allah ta’ala 
berfirman: 


[T > : fijA ^ U ly \ \Sj 4 y 


‘‘Dan Dia (Allah) menjadikanku berkah di manapun aku berada”. 
(QS. Maryam : 31). 


Allah jugalah menjadikan keberkahan pada orang (benda) yang 
dikehendaki-Nya, sebagaimana Allah berfirman: 
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[v \ :»Lj\[I ] 



&X J\ >$1 jj iLJs > 


Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth he sebuah negeri yang 
tel ah Kami berkahi di dalamnya nntuk alam semes ta”. (OS A1 
Anbiya: 71). 


Dan Allah memberikan berkah kepada orang yang dikehendaki-Nya 
sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 

[ ' \r : oUUJl ] < Jpj dp \ltjUj ) 

Dan Kami limpahkan keberkahan kepadanya dan juga kepada 
Ishaq (QS. Ash~Shaffaat: 1 1 3). 

• Hanya Allah sendirilah yang bisa memberikan berkah. Makhluk tidak 
boleh mengatakan: “saya memberikan berkah kepada sesuatu”. Atau 
(tidak boleh) dikatakan kepada makhluk itu: “Berkahilah kami” atau 
“jadikanlah untuk kami keberkahan”. 


• Diantara sifat Allah ta ala adalah Maha Berkah, sebagaimana Allah 
ta ’ala berfirman: 

[ ^ { lUll o£ iijtj) 
+ •* * 

“Maha berkah Allah yang di tangan-Nya semua kerajaan”. (QS. Al- 
Mulk: 1). 

[" : A jtUl j j~- tfijl lijtf > 

Maha berkah Allah yang telah menjadikan gugusan bintang di 
langit”. (QS. Al-Furqan: 61). 

[ \ rjUjiJl] { «a!p Jp jjj ^ jj| Iljd ) 

“Maha berkah Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur’an) 
kepada hamba-Nya”. (QS. Al-Furqan: 1). 

Dan diantara sifat nama Allah adalah bahwasanya nama itu penuh 
berkah, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[VA j I j*£i & p Sjd > 

Maha berkah nama Tuhanmu, yang puny a Kebesaran dan 
Karunia”. (QS. Ar-Rahman: 78). 
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Jenis-jenis keberkahan yang dijadikan Allah: 

Keberkahan yang dijadikan Allah pada sesuatu (benda) terbagi 
menjadi dua jenis: 


Jenis pertama: Keberkahan Zat. “Allah menjadikan keberkahan 
tersebut pada zat (benda). 

Keberkahan ini terdapat pada tubuh para Nabi dan Rasul 
'alaihimussalam. Jadi boleh bagi siapa saja diantara umatnya yang ingin 
mendaptkan berkah dari mereka, baik dengan mengusap tubuh, keringat 
ataupun rambut mereka, karena Allah telah menjadikan tubuh mereka 
penuh berkah. Siapa saja yang mengambil berkah dari mereka maka 
keberkahan tersebut akan sampai kepadanya. Nabi Muhammad M punya 
tubuh yang penuh berkah, dan para sahabat mengambil berkah dari 
rambut beliau. Dalam hadits Anas dia berkata: 

US p <4 JJU-I J jl: jJU- j AiCii M%\ jVo Jj li ) 

yji. 4 ja^i ju* j^Vi JJji Sji; 

( j ISJ ) oUj : . i'jj ( JUS 

( 5 jUJ| oIjj 


"Tatkala Rasiilullah $£ swdaA selesai melempar jumrah dan 
menyembelih kurban, beliau bercukur. Beliau menyerahkan kepala 
bagi an kanan kepada tukang cukur (untuk dicukur), maka tukang 
cukur itupun mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu 
Thalhah Al-Anshary dan beliau memberikan (rambut) kepadanya . 
Kemudian beliau menyerahkan kepala bagian kiri kepada tukang 
cukur dan berkata: cukurlah. Maka diapun mencukurnya. Kemudian 
beliau memberikannya kepada Abu Thalhah. Kemudian beliau 
bersabda: bagikanlah kepada manusia. ” (HR. Muslim). 


sIjj ( j Ij^wslt U<^> lip 


Dan “ Rasiilullah M jika berwudhu’ maka, mereka (para sahabat 
berebut) mati-matian untuk mengambil air bekas wudhu’ tersebut”. 
(HR. Bukhari). 
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Keberkahan zat ini kliusus untuk para Nabi dan Rasul 
‘alaihimussalcim saja. 


Jenis Kedua: Keberkahan Maknawi (Abstrak), diantaranya: 

a- Keberkahan seorang muslim. Setiap muslim itu punya berkah, yaitu 
keberkahan Islam dan ketaqwaan yang ada pada dirinya serta 
keberkahan mengikuti Rasulullah. Rasulullah M bersabda: 

oijj ( pXUl & II Jl ) 

Sesungguhan ada diant ara pohon yang punya keberkahan seperti 
keberkahan seorang muslim (HR. Bukhari). 

Keberkahah tersebut mempakan keberkahan amalan. Setiap kali 
seorang muslim semakin kokoh berpegang dan mengikuti Rasulullah 
M maka dia akan semakin berkah. Mengambil berkah dari orang 
yang punya ilniu dan ketaqwaan adalah dengan mengambil 
(mempelajari) ilmu mereka, menauladani mereka dalam ketaqwaan 
dan amal shaleh. Tidak boleh mengusap-usap mereka dan mengambil 
aii ludah mereka untuk diambil berkahnya, karena para sahabat yang 
mulia tidak melakukan perbuatan tersebut dengan orang terbaik 
dan umat ini setelah Nabi mereka yaitu Abu Bakar Shiddiq, Umar, 
Utsman dan Ali 4*m. 

b- Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan pada sebagian 

tempat, seperti Baitullah A1 Haram (Mesjid Haram), disekitar mesiid 
Aqsa: 

“yang Kami berkahi disekitarnya" (QS. Al-Isra: 1). 

Tempat-tempat ini punya berkah karena banyak kebaikan di 
dalamnya bagi orang yang ingin untuk melakukan ibadah dan 
ketaatan di Sana. Demikian juga dengan hajar aswad bagi orang yang 
menyentuh dan menciumnya sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, 

maka dia mendapat berkah mengikuti Rasulullah §§. Umar ^ berkata 
tatkala mencium hajar aswad: 
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ijbx-wLji oljj 


“Sesungguhnya aku mengetahui bahwa kamu hanyalah sebuah batu, 
tidak bisa memberi mudharat ataupun manfaat, kalaulah bukan 
karena aka melihat Rasulullah M menciummu tnaka aku tidak akan 
menciitmmu ” (HR. Syaikliani). 

Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan yang ada pada 
sebagian waktu, seperti Ramadhan, sepuluh hari (pertama) bulan 
Dzulhijjah. Di waktu-waktu tersebut ada keberkahan dalam arti siapa 
yang melakukan ketaatan kepada Allah dan bersungguh-sungguh 
melakukannya pada waktn tersebut maka dia akan mendapatkan 
pahala yang besar, yang tidak bisa didapatkan pada waktu-waktu 
yang lain. 


Diantara keberkahan jenis ini adalah keberkahan pada sebagian 
pohon, seperti pohon korma. Rasulullah H bersabda: 

«ijj ( ^ ZyZ a ja U > 


“Sesungguhnya ada diantara pohon yang punya keberkahan seperti 
keberkahan seorang muslim ”. (HR. Bukhari). 

Keberkahannya adalah karena banyaknya manfaat yang bisa diambil 
oleh manusia, seperti buahnya, pelepahnya, daunnya dan lainnya. 


[acam-macam Tabarruk (Mengambil berkah) 

. Tabarruk dengan nama Allah ta’ala, meminta tolong kepada-Nya 
dengan menyebut nama-Nya. Inilah yang disyari’atkan, yaitu 
membaca “Bismillah” untuk melakukan pekerjaan yang disyari’atkan 
membacanya. 


Tabarruk dengan rambut Nabi % dan air wudhu’nya. Ini boleh 
dilakukan. Kalau ada orang yang mengambil berkah dengan salah 
satu rambut Nabi it setelah beliau meninggal maka itu tidak masalah. 



3 . 


Tabarruk dengan pohon, batu, kuburan, dinding, gua-gua seperti gua 
Tsur dan gua Hira’, sumber mata air dan lain sebagainya, yang diikuti 
dengan keyakinan bahwa siapa yang mengusapnya, mengambil 
tanahnya atau berdiam diri di sana maka dia akan mendapatkan 
syafaatnya di sisi Allah atau bisa memberikan kebaikan yang banyak 
kepadanya, memberikan manfaat dengan sendirinya dan menolak 
mudharat, maka semua ini mempakan perbuatan syirik besar yang 
mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Dalam hadits Abu Waqid 
Al-Laitsi, dia berkata: 


4 jr^i ‘$4* J.1 M J fe-'J-) 

s’ r> s t> S ^ 

JlS t Y>\y\ oli Jsl^t oli U I 4Aj| J jLj \S : lliaa <. SjJutJL 
: JJljPi >j cJl5 \$ ^ c £ill jj'j 

jii* ja c p&i : Jii t ^ ill uj u y 


(^s>w>) aJ JaiJJIj ^ru£!l J jl^laJlj jdl j -U*l oi jj 

“Kami pergi bersama Rasulullah M menuju Hunain. Ketika itu kami 
barn meninggalkan kekufuran. Orang-orang musyrik mempunyai 
Sidrah (sejenis pohon), mereka bertapa di dekatnya dan 
menggantungkan senjata-senjata mereka pada pohon itu. Pohon itu 
disebut Dzaatu Anwath. Maka kami melewati sebuah pohon sidrah. 
Kami pun berkata, ‘Ya Rasulullah, buatkan untuk kami Dzaatu 
Anwath seperti yang mereka miliki \ Maka Rasulullah shollallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: Allahu Akbar, sesungguhnya itu adalah 
jalan-jalan (orang-orang sebelum kalian). Kalian telah mengatakan - 
demi (Allah) yang jiwaku berada di tangan-Nya - sebagaimana 
ucapan Bani Israil kepada Musa: “jadikanlah untuk kami tuhan- 
tuhan sebagaimana mereka mempunyai tuhan-tuhan. Ia (Musa) 
berkata : sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang belum 
tahu) ”, Sungguh, kalian pasti akan mengikuti jejak-jejak orang- 
orang yang sebelum kalian (HR. Ahmad, Tirmizi dan Thabrani di 
Al-Kabiir , lafaz ini adalah lafaz Thabrani - Hadits Shahih). 
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Mengambil berkah dari pohon, batu, kuburan dan lain sebagainya 
dengan keyakinan bahwa benda-benda tersebut merupakan 
penyebab untuk mendapatkan keberkahan, dan bukan dengan 
keyakinan bahwa benda tersebut bisa mendekatkan diri pelakunya 
kepada Allah, atau bisa memberikan manfaat dan mudharat tanpa 
seizin Allah, maka perbuatan ini merupakan syirik kecil. 

Tabarruk dalam arti mengucapkan: “(ini) berkah si fulan”, karena ada 
manfaat darinya berupa ilmu, pengajaran, dakwah kepada Allah, dan 
hal-hal lain yang karena sebab dia muncul kebaikan dan sedekah 
yang diberikannya kepada orang-orang fakir, mi skin, orang-orang 
yang membutuhkan dan anak-anak yatim, maka ini hukumnya boleh. 
Sebagaimana dikatakan oleh Usaid bin Al-Khudhair: 

al jj ( Jf f&Sj J j/l jjb U ) 

Ini bukanlcih keberkahan pertama dari kalian wahai keluarm Abu 
Bakar”. (HR. Bukhari). 


rbuatan yang dianjurkan untuk dilakukan oleh seorang muslim 
tuk mendapatkan keberkahan. 

Wahai hamba Allah. Kalau kamu tinggal di tanah yang penuh berkah 
atau kamu bepergian ke tanah tersebut, maka manfaatkanlah 
waktumu untuk melakukan ketaatan, karena kebaikan di sana akan 
dilipat gandakan, diantaranya: 


a- 


Apabila anda tinggal di Mekah atau bepergian ke sana “di tanah 
haram Mekah”, maka dianjurkan bagimu untuk memperbanyak 
ketaatan, seperti melakukan ibadah haji, umrah dan ibadah-ibadah 


sunnah seperti shalat, puasa dan sebagainya. Rasulullah 
bersabda dalam hadits Jabir <&>: 


ui'J 


^ ( P ^ 3 j ) 




) 


“ Satu shalat di mesjid Haram lebih baik dari seratus ribu shalat 
di mesjid lainnya ” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 
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b- 


Dan yang dimaksud dengan masjid Haram berdasarkan pendapat 
yang dipilih (ulama) adalah seluruh tanah haram. 

Siapa yang tinggal di Medinah atau bepergian ke sana, maka 
disyari’atkan baginya untuk memperbanyak ketaatan dan ibadah 
sunnah seperti shalat di masjid Nabi ft. Beliau M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4* .* 


'jj ( VI o\j^j I di* j 


oUwjJi 

shalat di mesjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di 
masjid lainny a selain mesjid Haram”. (HR. Syaikhani). 
c- Apabila kamu mendapati bulan-bulan mulia seperti Ramadhan 
dan sepuluh (hari Dzulhijjah), maka pergunakanlah waktu itu 
untuk melakukan ketaatan supaya kebaikanmu dilipatgandakan. 
Rasulullah ft bersabda: 

Ij \jl& plfvi elfc ^ 431 jj ^-1 J^J| IjA U ) 

5 ^ ' ' ' * 
v] 4)1 V j £ ill J jltf 4)1 j V j 4)1 j 

(^wa) ti^^l oljj ( dili 

“Tidaklah ada hari dimana amal sholeh yang dilakukan padanya 
lebih Allah cintai dari hari-hari yang sepuluh ini (sepuluh 
pertama bulan Dzul Hijjah), para sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, walaupun dibandingkan dengan jihad di jalan Allah? 
Rasulullah M menjawab: Walaupun dengan jihad di jalan Allah 
kecuali seorang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya 
kemudian dia tidak kembali lagi dengan sesuatu pun”. (HR. 
Tirmizi dan lainnya - Hadits Shahih). 


d- Wahai muslim, manfaatkanlah waktu ijabah (waktu doa 
dikabulkan) pada hari Jum’at, yaitu ketika imam naik mimbar 
atau setelah ‘ashar. Waktu itu sangat singkat, hendaklah kamu 
memperbanyak doa pada waktu tersebut. Manfaatkan juga waktu 
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sepertiga malam terakhir, karena sesungguhnya Allah turun (ke 
langit dunia) pada waktu itii dan berfirman: 

v j2* — 0 u* Ja * Jaju J5U ja Ja) 

# * 

p-lw> oijj( £ rj . /i\ \ yyJcS 


“Adakah yang meminta sehingga diberikan (permintaannya)? . 
Adakah yang berdoa sehingga doanya dikabulkan?. Adakah yang 
meminta ampun sehingga dia diberi ampunan, sampai terbitfajar 
pagi”. (HR. Muslim). 


e- Wajib bagimu wahai muslim untuk berhenti dari melakukan dosa 
di setiap waktu dan tempat. Hendaklah kamu waspada terjerumus 
melakukan dosa di waktu-waktu dan tempat-tempat penuh 
berkah, karena dosanya juga besar, seperti di mesjid Haram, 
mesjid Nabawi, bulan Ramadhan, sepuluh hari (bulan Dzulhijjah) 
dan waktu serta tempat utama lainnya. 


Disyari’atkan bagimu wahai muslim untuk menyebut nama Allah, 
mengambil berkah dengan nama-Nya, meminta tolong dengan-Nya 
dalam setiap urusan yang dianjurkan untuk membaca nama-Nya, baik 
ketika wajib membacanya ataupun sunnah. Diantaranya adalah 
membaca basmalah ketika akan makan. Rasulullah M bersabda 
kepada Umar bin Abi Salamah : 


oljj 




“Wahai ghulam (anak), bacalah nama Allah,' makanlah dengan 
tangan kananmu dan makanlah apa yang dekat denganmu " (HR. 
Syaikhani). 


Disyari’atkan (disunnahkan)bagimu wahai muslim untuk meminta 
berkah yang sudah ditunjukkan oleh Nabi M, diantaranya: 
a- Mengambil (mencari) harta dengan hak (cara yang benar), 
qana’ah dengan pemberian Allah dan mengerjakan hak-hak 
Allah, sehingga Allah memberikan keberkahan pada harta 
tersebut. Rasulullah bersabda dalam hadits Hakim bin Hizam 
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so > 0 

ol jj ( ^JavwJI »lJ| 

“Sesungguhnya harta itu begitu hijau lagi man is. Maka 
barangsiapa yang mengambilnya dengan kesederhanaan jiwa, 
niscaya akan diberkahi. Dan barangsiapa mengambilnya dengan 
ke hen dak nafsu, niscaya tidak diberkahi; layaknya orang yang 
makan, namitn tidak pernah merasa kenyang, dan tangan di atas 
lebih baik dari tangan di bawah”. (HR. Syaikhani). 


b- 


Wahai muslim, hendaklah kamu dan orang-orang yang ada 
bersamamu seperti keluargamu dan lainnya makan secara 
bersama-sama. Rasulullah M bersabda dalam hadits Umar : 






“Makan l ah kalian secara bersama-sama, janganlah ter pis ah- 
pisah, karena sesungguhnya keberkahan itu bersama dengan 
jama ’ah ”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


c- 


Jika kamu makan di piring besar, (mulailah) makan dari 
pinggirnya, jangan dari tengahnya. Rasulullah H bersabda dalam 
hadits Ibnu Abbas 4> : 


( j Jyb" jli l g h , ' «j ja \j\S\S j I 


_L?'I oljj 

“Makanlah kalian di piring (mulai) dari pinggirnya, jangan 
(mulai) makan dari tengahnya, karena keberkahan turun di 
tengahnya”. (HR. Ahmad -Hadits Shahih). 


Dan beliau M bersabda dalam hadits Abdullah bin Bisr^fe . 

e ^ ^ j, ^ p 

Jjb y\ aljj ( [fed iijlli 1 i yo 1 j$S) 



d ~ f zamzam - R «ah St 

( *~ ) jlJ:JI ^ ( ^ ^ J ?«* 'JS M *rl ) 

1^) 

~SL“X"B«T ri r“-” "" *” ‘*“* 

,_ “bZtaUrL7“,z?‘, lm r k b " ci " ”“”* 

dari saudaramu, dir mu dal Lrt ^ men «ka„ 
Rasulullah^.- hartamU ’ seba gaimana sabda 

** '*$ ^ u * * * ** Js Hi ) 

zz£~’ l ^r " e “ h °: *■* 

s ' ’ ■ss^ ™ r erj *» — 

s Aita jt— 
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(^W?) il JMj o'jj ( ‘J.L&°% ) 


“Ya Allah, berkahilah untnk umatku waktu pagi hari mereka”. 
(HR. Ahmad dan Ahlussunan -Hadits Shahih). 


h- Disunnahkan bagimu untuk berdoa kepada Allah supaya Dia 
memberkahi rizkimu. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu 
Hurairah 4*: 


el jj ( J*jj j J> J J J 


Allah, ampanilah dosaku, luaskan rumahku dan berkahilah 
rizkiku”. (HR. Tirmizi -Hadits Hasan). 


i- Jika kamu melihat buah yang pertama dipetik, maka berdoalah 
kepada Allah sebagaimana terdapat dalam hadits Abu Hurairah 

jj lliL-U j U *ijU J yQ J jL S *&! Jj** 1 j j' ) 

0 ol JJ ( 1-ioJji-l. ..U-La l3 J 


“Bahwasanya Rasulullah M diberikan buah yang pertama 
dipetik, maka beliau bersabda: Ya Allah, berkahilah bagi kami 
kota kami, buah-buahan kami dan takaran kami... ”. (HR. 
Muslim). 


j" 


Jika kamu memakan makanan dan meminum susu maka 
berdoalah sebagaimana doa Rasulullah dalam hadits Ibnu Abbas 
4* bahwasanya Nabi ^ bersabda: 


4il yoj Ala YjS- li*«*J ?ij A^i 111 iijL (JaP -3 a3jI a^aJ?1 y ) 
jliCa l£’yf: ^ AUl J Jli J Ala lli jj Aji 111 iijb UJ 

(^»w>) [_$ _yJl oljj ( 


“Siapa yang diberi makanan oleh Allah maka hendaklah dia 
mengucapkan: Ya Allah, berkahilah bagi kami dalam makanan 
ini, dan berilah kami makanan yang lebih baik darinya. Dan 
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siapa saja yang diberi minuman susu oleh Allah, maka hendaklah 
dia mengucapkan: Ya Allah, berkahilah bagi kami susu ini dan 
tambahkanlah untuk kami (susu ini). Dan Rasulullah H 
bersabda: Tidak ada makan dan minuman yang lebih 

mengenyangkan selain susu”. (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 

k- Disunnahkan untuk memuji Allah dengan pujian yang banyak dan 
penuh berkah apabila kamu sudah mengangkat hidanganmu 
(selesai makan). Dalam hadits Abu Umamah 4* disebutkan: 

biL \j0 4i -uJ-i jii iij jii” n ^Iji ji ) 

jl eljj ( bJj Vj £0 y> 

* 

“Bahwasanya Nabi H jika sudah diangkat hidangannya maka 
beliau mengucapkan: Sega/a puji bagi Allah dengan pujian yang 
banyak, suci (ikhlas) lagi penuh berkah di dalamnya, (kami) 
bukanlah orang yang bisa memberi kecukupan dan bukan pula 
(orang) meninggalkan-Nya dan juga (orang) tidak merasa 
terlepas (dari pertolongan-Nya), wahai Tuhan kami”. (HR. 
Bukhari). 

1- Hendaklah kamu membaca surat Al-Baqarah. Rasulullah $§ 
bersabda dalam hadits Abu Umamah 4* : 

( iUaJl V j {$£ jjj SSjj jli SptJl ojjJj ) 


“Bacalah surat Al-Baqarah, karena membacanya merupakan 
keberkahan, dan meninggalkannya merupakan kerugian, dan 
tukangsihir tidak bisa (mengganggu)nya ” . (HR. Muslim). 

m- Wahai muslim, jagalah Al-Qur’an yang penuh berkah ini, 
sebagaimana finnan Allah ta 'ala: 

[ 1 0 SjC i&js IJSj > 

“Ini adalah Kitab (Al-Qur ’an) yang Kami turunkan, Dia penuh 
keberkahan”. (QS. Al-An’am: 155). 
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Jagalah Al-Qur’an tersebut dengan membacanya, beribadahlah 
kepada Allah dengannya, pahami, pelajarailah dan amalkanlah 
Al-Qur’an itu. Siapa yang mengamalkan Al-Qur’an maka dia 
mendapatkan hidayah dengan izin Allah. 


[ s : Jk ^ STyji \h l\ > 


“Sesurgguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke jalan 
yang lebih lurus (QS. Al-Isra’: 9). 


Berpegang teguhlah dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
sampai engkau berjumpa dengan Allah. 


n- Wahai muslim, berusahalah untuk menjadi berkah di manapun 
kamu berada. Perbanyaklah zikir, tasbih, tahlil, takbir dan tahmid. 
Jadilah orang yang memerintahkan perbuatan baik, melarang 
kemungkaran, memperbanyak ketaatan, berdakwah di majlis- 
majlis, mesjid-mesjid, jalanan dan di rumah, bersama teman dan 


juga ditempat kerja. Rasulullah H bersabda: 


o ? * v s Cl 

jOl C jjjl ) 


“Bertaqwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada”. 
(HR. Tirmizi - Hadits Hasan). 


Berdoalah kepada Allah supaya Dia menjadikan kamu, anak- 
anakmu, keluarga dan keturuanmu penuh berkah, dan supaya Dia 
menjagamu. Allah berfirman: 

[n • :>li] ( ^ Jjilt Mj > 

“Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kalian kepada-Ku niscaya 
aku akan menjawab (mengabulkan)nya untuk kalian (QS. Al- 
Ghafir: 60). 


o- Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk mendoakan orang yang 
menikah supaya mendapatkan keberkahan, karena Rasulullah M •' 
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j j djife djUj ^ Jis ^ j ^1 o^ ) 


Sjj^a cJ^ (j^dl tj-*^ J *^1 oljj ( j^- >m 

«>“ 

“Jika beliau mendoakan orang yang menikah be l i an mengatakan: 
Semoga Allah memberkahi untukmu dan memberkahi atasmn 
serta mengumpnlkan kalian berdua dalam kebaikan”. (HR. 
Ahmad dan Ahlussunan dari hadits Abu Hurairah). 


barruk yang tidak disyari’atkan (dilarang) 

Tabarruk (mengambil berkah) dari pepohonan, batu-batuan dan 
buran - apabila masuk kategori syirik besar - maka perbuatan tersebut 
uafikan (meniadakan) dasar tauhid. Siapa ayng melakukannya maka 
. tel ah keluar dari agama Islam. 

Apabila tabarruk dengan pepohonan dan lainnya masuk kategori 
rik kecil maka itu tidak dianggap kemurtadan, tetapi perbuatan itu 
ngurangi kesempumaan tauhid, orang yang melakukannya berdosa 
1 perbuatannya termasuk dosa besar. 


ihai hamba Allah: 

Jika anda termasuk orang yang mencari keberkahan di kuburan Al- 
Badawi atau lainnya, maka hendaklah kamu tinggalkan segera 
perbuatan tersebut. Bertaubatlah kepada Allah dari perbuatan itu 
“ tabarruk kesyirikan 

Janganlah kamu termasuk orang yang senantiasa mendatangi 
(tinggal) di gua Tsur, gua Hira dan tempat lainnya yang tidak 
disyari’atkan untuk mendatanginya. Siapa yang mendatanginya untuk 
beribadah dengan keyakinan bahwasanya ibadah disana punya 
keutamaan dan maqbul, dan dia tidak meyakini bahwa tempat-tempat 
tersebut bisa memberikan manfaat atau mudharat, dan tidak 
menjadikannya sebagai perantara dan penyebab, maka perbuatannya 
tersebut merupakan perbuatan bid’ ah yang diharamkan. Hendaklah 
pelakunya segera bertaubat kepada Allah dari perbuatan bid’ah yang 
diharamkan itu, yang merupakan penyebab untuk sampai kepada 
perbuatan menyekutukan Allah (syirik). Rasulullah ^ bersabda: 


oUxj.iji oijj ( i j u^oi ,j— d {j* ) 
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“Siapa yang meiakukan amalan yang tidak ada (dasarnya dari) 
perintah kami maka amalan itu ditolak”. (HR. Syaikhani). 

c- Ingatkanlah orang yang mendatangi (bertapa) tempat-tempat tersebut 
(gua Tsur, gua Hira dan tempat lainnya yang tidak disyari’atkan 
untuk didatangi), yang (datang) dengan keyakinan bahwa tempat- 
tempat itu bisa menjadi perantara dengan memberikan syafa’at 
baginya di sisi Allah, karena itu mempakan syirik besar. Dan siapa 
yang berkeyakinan bahwa tempat-tempat tersebut hanya sebagai 
penyebab saja, maka itu mempakan syirik kecil yang wajib bertaubat 
darinya. 

d- Pihak yang berwenang dan petugas amar ma’ruf nahi munkar hams 
melarang bentuk-bentuk kemusyrikan kepada Allah, perbuatan bid’ah 
dan kemaksiatan. Dia tidak boleh membiarkannya dan dia juga wajib 
dengan tegas nrengingkari sesuai dengan kemampuannya terhadap 
orang yang mengerjakan, mengucapkan kekufiiran dan meiakukan 
kemaksiatan, berdasarkan firman Allah ta’ala: 


[ r : SJ511I ] 


o ^ 9 _ , 


“Dan saling meno/ong/ah kalian di atas kebaikan dan taqwa”. (QS. 
Al-Maidah: 2). 

Dan firman Allah ta 'ala: 


[ \ *V : ^ U <&\ 1 jfa JU ^ 

“ Maka bertaqwalah kalian kepada Allah sesuai dengan kemampuan 
kalian'’. (QS. At-Taghabun: 16). 

Rasulullah M bersabda: 

oljj ( U \jj\l y>\j I ) 

“Dan apabila aku memerintahkan kalian dengan suatu urusan maka 
kerjakanlah sesuai dengan kesanggupan kalian ”. (HR. Muslim). 


Bahkan setiap muslim berkewajiban untuk menolak kemungkaran 
yang berbentuk kekufliran, bid’ah ataupun kemaksiatan. 

Diantara perbuatan kufiir yang sangat besar pada zaman sekarang 
adalah meiakukan thawaf di kuburan — untuk penghuninya-, bemazar, 
berdoa kepada penghuninya, i ’tikaf di sana (untuk penguhuninya) dan 
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e- 


perbuatan lainnya yang mempakan bentuk-bentuk perbuatan syirik 
dan bid’ah. Rasulullah M bersabda: 


Ju?4 oljj ( cSJ-j f.[S U Jj 4U Ij £x *>■ ) 


“Engkau tel ah menjadikanku setara (sebagai tandingan) dengan 
Allah, tetapi katakanlah: Terserah apa yang dikehendaki oleh Allah 
saja’’.( HR. Ahmad dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Bangkitlah wahai muslim dengan membantu orang-orang yang 
melakukan pengingkaran terhadap perbuatan-perbuatan haram dan 
syirik tersebut sesuai dengan kesanggupanmu. Bersungguh- 
sungguhlah untnk membuat sarana yang bisa mencegah terjadinya 
perbuatan bid’ah ini, dengan cara menyampaikan kepada pihak 
berwenang dan para pemimpin tentang perbuatan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang tidak tahu tersebut. 
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Pasal 

ZIARAH KUBUR 


Ziarah kubur terbagi menjadi empat macam: 

Pertama: Ziarah yang disyari’atkan 

Yaitu ziarah yang disunnahkan (diajarkan) oleh Nabi §g, dan dia 
mendorong umatnya untuk melakukannya. Syarat-syaratnya adalah: 


1 - 


Ziarah tersebut dilakukan tanpa perlu mempersiapkan bekal (tanpa 

perlu melakukan safar), berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits 
Abu Sa’id 4i> : 


\h j f l>l fji j| >jj JU-pi iii V ) 




“Tidak boleh melakukan perjalanan ibadah (karena keberkahan 
tempat) kecuali ke tiga rnesjid; mesjid Haram, mesjidku ini dan 
mesjid Aqsha (HR. Syaikhani). 


2 - 


Penziarah tidak boleh mengucapkan perkataan yang diharainkan, 
seperti menangis (dengan keras), mengusap kuburan dan perbuatan 
lainnya yang diharainkan, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam 
hadits Buraidah <&: 


^L-JI 6 ljj ( \£J> \jij23 j/£ ji 31 j! j£a j| ojtfj 



(jyw’) 

Dan aku melarang kalian dari ziarah kubur, maka siapayang ingin 
untuk menziarahinya maka lakukanlah, dan janganlah dia 
mengatakan hujran (perkataan yang buruk) (HR. Nasai - Hadits 
Shahih). 


3- Ziarah tersebut untuk laki-laki bukan untuk wanita. Karena 
Rasulullah H sebagaimana di sebutkan dalanr hadits Abu Hurairah 
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9? 0 is* 

sljj ( I Olj ! jj ^ J ) 

' (Beliau) melaknat wcmita-wanita yang sering menziarahi kuburan”. 
(HR. Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


Sunnah dan Adab Ziarah Kubur 

Disunnahkan bagi laki-laki, tidak temiasuk wanita: 
a- Melakukan ziarah kubur. Lakukanlah ziarah kubur sesuai dengan 


syari’ah, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Buraidah 4*: 
trp *% j? Sjlj) j 5^1 I Sjbj cJi' iS ) 


jJl oljj ( o^>D/l 


“Sungguh say a sebelumnya melarang kalian dari ziarah kubur. 
Sungguh sudah diizinkan bagi Muhammad untuk meziarahi kuburan 
ibunya, maka berziarah kuburlah kalian, karena sesungguhnya 
ziarah tersebut mengingatkan kalian dengan akhirat”. (HR. Tirmizi 
- Hadits Shahih). 


b- 


Disurmahkan bagimu wahai penziarah untuk mengingat akhirat, 
hendaklah hatimu menjadi lembut dan air matamu keluar, 


berdasarkan sabda Rasulullah H dalam hadits Anas 4b ; 

J £2*^ j cJijl j 'ifl jJjA\ o j\jj jj) 


oljj ( ^ j jZX j 


“ Sebelumnya saya melarang kalian dari ziarah kubur, ziarahlah ke 
kuburan, karena ziarah tersebut akan melembutkan hati, 
mengeluarkan air mata, mengingatkan akhirat dan janganlah kalian 
mengucapkan perkataan yang buruk’’. (HR. Hakim - Hadits Shahih). 


c- Disunnahkan bagimu wahai penziarah untuk mengingat kematian, 
berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits Abu Hurairah 4b ; 

«ljj ( ! jjjj* ) 


“Ziarahilah kuburan itu karena dia akan mengingatkan dengan 
akhirat ”. (HR. Muslim, Abu Daud dan lainnya). 
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d- 


Disunnahkan bagimu ketika menziarahi kuburan orang Islam untuk 
mengucapkan (doa) yang diajarkan oleh Rasulullah M dalam hadits 
Abu Hurairah 


4jjt pUi Ujj jlS JU 3 ^ <3)1 J (j| ) 


„ ^ o ji 

(J—- «ljj ( pK) 


“Bahwasanya Rasulullah M mendatangi kuburan, beliau 
mengucapkan: Assalamu’alaikum (keselamatan bagi kalian) wahai 
penghuni kubur, dan kami insyaAllah akan menyusul kalian”. (HR. 
Muslim). 


Atau kamu mengucapkan (doa) yang bersumber dari Nabi % 
dalam hadits Buraidah dia berkata : 

J*i tyij J <-^4; Si «ii J jii' ) 

✓ 

oljj ( S3UJI hi <3)1 JL-I <3)1 S-Li jl Ulj 


“ Rasulullah M mengajari mereka (para sahabat) apabila mereka 
berangkat ke kuburan. Diantara mereka ada yang mengucapkan 
seperti yang terdapat dalam riwayat Abu Bakar (yaitu) “ keselamatan 
bagi kalian wahai penghuni kampung ini”, dan di riwayat Zuhar: 
“keselamatan untuk kalian wahai penghuni kubur dari orang-orang 
mukmin dan muslim, kami insyaAllah akan menyusul kalian, kami 
memohon keselamatan dari Allah untuk kami dan untuk kalian”. 
(HR. Muslim). 


Dan Imam Muslim dalam riwayat lain menambahkan: 

( \ia < 3)1 ) 


“Dan semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang 
yang telah terdahulu dari kami dan orang-orang yang datang 
kemudian ”. 
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Atau kamu mengucapkan (doa) yang diajarkan oleh Rasulullah ft 
dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, Rasulullah ft mendatangi 
kuburan, kemudian beliau mengucapkan: 





JJ 



“Keselamatan bagi kalian wahai penghuni kampung orang-orang 
yang beriman, dan kami insyaallah akan menyusul kalian. Kemudian 
beliau berdoa: Ya Allah, janganlah engkau menghalangi kami dari 
pahala mereka, dan janganlah engkau menjadikan fitnah pada kami 
sepeninggal mereka (HR. Ahmad - Hadits Hasan). 


Doa-doa ini hanya diucapkan apabila engkau melakukan ziarah 
ke kuburan orang-orang Islam saja. Adapun mengingat mati, 
mengingat akhirat, melembutkan hati dan mengeluarkan air mata 
maka semua itu dilakukan ketika menziarahi kuburan orang-orang 
Islam dan juga kuburan orang kafir. 


e- Disunnahkan bagimu untuk menziarahi kuburan secara umum, 
meskipun itu adalah kuburan orang kafir sehingga kamu ingat dengan 
kematian dan akhirat, tetapi tidak boleh mendoakan ampunan untuk 
orang-orang kafir. Dalam hadits Abu Hurairah dia berkata: 

djj ( CJj il jtaj jjja Jl I jjjji J, Jjjl $ J J, 

p— ■ a 


“Nabi M menziarahi kuburan ibu beliau, beliau menangis dan 
membuat orang yang ada disekeliling beliau juga menangis. Beliau 
bersabda: Aku memohon izin kepada Tuhanku untuk dibolehkan 
meminta ampunan untuk ibuku, tetapi aku tidak diizinkan 
(melakukannya), dan aku meminta izin untuk menziarahi kuburannya, 
maka Tuhanku mengizinkannya. Ziarahilah kuburan, karena dia akan 
mengingatkan kalian dengan kematian”. (HR. Muslim). 
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f- 


Jika anda wahai muslim melewati kuburan orang kafir maka 
kabarkanlah mereka tentang neraka, karena Nabi M bersabda kepada 
seorang arab badui dalam hadits Ibnu Umar : 


^j| ojjj ( jlllL 0 yQi ^ jlSj Oj^o ) 


‘ Dimanapun kamu melewati kuburan orang musyrik maka kabarilah 
dia akan neraka”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


Masalah: Orang Mati Mendengarkan (Ucapan) Orang Hidup. 

Orang yang sudah meninggal (bisa) mendengarkan orang yang 
masih hidup, sebagaiamana sabda Rasulullah $$ : 


dUwiJl oljj ( 4jl ) 


" Sesungguhnya dia (orang yang dikuburkan) mendengarkan suara 
sandal mereka ”. (HR. Syaikhani). 

Dan juga sabda Rasulullah # tentang Ahlul Qulaib: 


uUt-dJl ol jj ( li U ) 


‘‘Kalian tidaklah lebih mendengarkan apa yang akit ucapkan 
dibanding mereka”. (HR. Syaikhani). 


Bagian Ke Dua Dari Ziarah Kubur: Ziarah Bid’ah. 

Ini adalah ziarah yang diharamkan, yaitu: apabila orang yang 
berziarah itu bertujuan untuk bertaxvassul dengan mereka (guna 
disampaikan) kepada Allah. Misalnya dia mengatakan: “Ya Allah, aku 
meminta dan berdoa kepada-Mu dengan hak para penghuni kuburan ini, 
atau dengan hak pengisi kuburan ini, atau dengan hak si fulan, atau 
dengan jasad si fulan, atau dengan kedudukan siflilan, atau dengan hak 
nabi fulan, atau dengan hak rasul Engkau, atau dengan kedudukan 
mereka. Semua ini merupakan bid’ah yang buruk yang diharamkan. 
Karena orang tersebut telah berdoa dan beribadah kepada Allah tidak 
sesuai dengan syari’at-Nya. Rasulullah M bersabda: 



“Si apa yang membuat amalan yang baru dal ant urusan (agama) 
kami ini yang tidak ada sumbernya maka amalan itu tertolak”. (HR. 
Syaikhani). 
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Dan dalam riwayat lain (disebutkan): 


C 'j_> ( *J '^ P J* ) 


"Siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya 
(dari) kami, maka (amalan ita) tertolak”. (HR. Muslim). 


Dan Nabi M bersabda: 


.ijta jj\j oljj ( ZpJb p-S'Llj ) 


“Daw berhati-hatilah kalian dari perbuatan yang barn (dalam 
agama), karena semna yang baru (dalam agama ita) bid’ ah, dan 
bid ’ah itu sesat”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi, Ibnu Majah dan 
Hakim - Hadits Shahih). 


agian Ke Tiga Dari Ziarah Kubur: Ziarah Syirik. 

Ziarah ini seperti orang yang menziarahi kuburan untuk berdoa 
;pada penguhuninya, atau melakukan nazar untuk mereka (penghuni 
aburan), atau menjadikan mereka sebagai perantara yang dia yakini 
can memberikan syafaat baginya di sisi Allah, atau dia meminta dari 
icreka supaya istrinya bisa (dijadikan) hamil, atau dia meminta manfaat 
iri mereka dan lain sebagainya. Semua ini mempakan perbuatan syirik 
3sar terhadap Allah ta ’ala. Allah berfirman: 





[\T\U : >U] 


"Dan orang-orang yang kamu sera (sembah) selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. 
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan 
tidak ada yang dapat member i keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui” . (QS. Fathir: 13-14). 
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Surat Buat Orang-Orang Yang Meminta Kepada Para Penghuni 
Kuburan. 

Orang-orang yang meminta kepada penghuni kuburan, 
mempersekutukan mereka dengan Allah (seperti yang dilakukan di 
kuburan Badawi, Dasuqi, Zianab, Husain dan lainnya), mereka 
menyembah Allah di kuburan tersebut dengan melakukan thawaf, I’tikaf, 
dan menjadikan penghuni kuburan itu sebagai penyebab untuk 
mendapatkan manfaat atau mudharat, hendaklah mereka mengetahui hah 
hal berikut ini: 


a- Mereka itu masuk ke dalam laknat Allah, sebagaimana sabda 
Rasulullah 

Umlc- cJli .(.1^-11* jjs Iji2l lllj sj&l Jp <uil £*J) 

aljj ( I U 

"Laknat Allah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. Aisyah 
radhiyallahu 'anha berkata: beliau mengingatkan (melarang) apa 
yang telah mereka lakukan”. (HR. Syaikhani). 

b- Mereka itu termasuk kedalam orang yang disebutkan dalam sabda 
Rasulullah H di hadits Abu Hurairah 

eljj ( jjJ jj 4Ul JjIS ) 

"Semoga Allah memerangi orang-orang Yahudi, mereka menjadikan 
kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. (HR. Syaikhani). 

c- Mereka itu merupakan makhluk yang jahat di sisi Allah, sebagaimana 
sabda Rasulullah dalam hadits Ibnu Mas’ud 

o, jj ( Jkj VC?-\ apIIJI jlj-i 5j ) 

( t j-~ ■=■-) oL>- ,yij 

"Sesungguhnya diantara manusia yang buruk adalah orang-orang 
yang mendapati hari kiamat dalam keadaan hidup, dan orang-orang 
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yang menjadikan kuburan sebagai mesjid”. (HR. Ahmad dan Ibnu 
Hibban - Hadits Hasan). 


d- 


Mereka termasuk orang-orang yang mendapat murka yang keras dari 
Allah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 




I . . /TtC. I?.",! ) 


“Kemarahan Allah bertambah keras terhadap orang-orang yang 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai mesjid”. (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 


e- Tidak ada bedanya antara orang yang berdoa kepada penghuni 
kuburan dan meminta manfaat serta mudharat dari mereka dengan 
orang-orang yang menyembah berhala latta dan ’Uzza, mereka semua 
adalah musyrik yang menyembah selain Allah. 


f- Mereka itu mengikuti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Rasulullah 
bersabda: 


* i 


pi && fiaa js yg ) 

jU^Ji oijj ( jl* 3 4)1 J jLj u £ll a j&kjuJ 

" Sungguh kalian akan mengikuti jejak orang-orang sebelum kalian 
sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga walaupun 
mej eka masuk ke lobang biawak maka kalianpun akan mengikutinya. 
Kami (sahabat) bertanya: Ya Rasulullah, (apakah mereka) orang- 
orang Yahudi dan Nasrani?. Beliau menjawab: siapa lagi (kalau 
bukan mereka). (HR. Syaikhani). 


• Wahai orang-orang yang menyeru (berdoa kepada) Badawi, Husain, 
Zainab dan lainnya, atau kalian melakukan ibadah di kuburan 
mereka, waspadalah kalian dari laknat Allah, kemarahan-Nya yang 
besar, mengikuti orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam 
kemungkaran yang besar ini dan ikut terjerumus menjadi manusia- 
manusia jahat di sisi Allah. Bertaubatlah dan kembalilah kepada 
Allah, tinggalkan perbuatan syirik dan bid’ ah tersebut. Pintu taubat 
masih terbuka. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Musa 4b: 
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JljyCJ jl^JL e J j Ja2Luj 6 -^i bA . T ^ o| ) 

p-1 — ° 6, jj ( (_r^* Js^ 


“ Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya di malam hari 
supaya orang yang melakukan kesalahan di siang hari bisa 
be r (aa bat, dan Dia membentangkan tangan-Nya di siang hari supaya 
orang yang melakukan kesalahan di malam hari bisa bertaubat. (Ini 
dilakukan-Nya) sampat matahari terbit di tempatnya terbenam (bumi 
bagian barat) (HR. Muslim). 


Bagian Ke Empat Dari Ziarah Kubur: Ziarah Maksiat Yang 
Diharamkan. 

Yaitu ziarah kubur yang dilakukan oleh para wanita. Dalam 
hadits Abu Hurairah bahwasanya Nabi H : 


) oljj ( jjJ} 1 ol j! j j ) 


“(Beliau) melaknat wanita-wanita yang (sering) ziarah kubur. (HR. 
Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 

• Wahai para wanita, jika engku menziarahi kuburan, berdoa kepada 
penghuni kubur bukan kepada Allah, atau engkau melakuan thawaf 
untuk penghuninya, atau beri’tikaf di samping kuburan itu untuk 
penghuninya dan perbuatan sejenis lainnya, maka dosa dan kesalahan 
engkau lebih besar lagi, karena itu merupakan syirik besar. 


Hendaklah engkau - wahai para wanita - bertaqwa kepada Allah. 
Siapa yang terlanjur melakukan apa yang sudah disebutkan itu maka 
hendaklah dia bertaubat kepada Allah, sama saja (hukumnya apakah 
engkau melakukannya di) kuburan Badawi, Husain, Zainab, ‘Idrus 
ataupun kuburan lainnya. 


Hukum-Hukum Terkait Kuburan 

• Janganlah kamu menembok kuburan, karena menembok atau 
memasang keramik di kuburan hukumnya haram. Nabi M : 

yNr (*-l — 0 o'jj ( 1 <jtC ) 


- 270 - 


C_- ■: 


“(Beliau) melarang (umatnya) menembok kuburan:. (HR. Muslim 
dari Jabir 4&). 

Jangan menuliskan nama mayat atau (tulisan) lainnya di atas 
kuburan, karena membuat tulisan di atas kuburan hukumnya haram. 
Dalam hadits Jabir 4% bahwasanya Nabi ^ ; 

(^>w3) 0 \jj ( _Jj| Jp jl 'Jf. ) 

“(Beliau) melarang (umatnya) menulis apapnn di atas kuburan " 
(HR. Ibnu Majah dan lainnya - Hadits Shahih). 

Jangan membuat bangunan di atas kuburan, karena itu diharamkan. 
Dalam hadits Abu Sa’id 4® (disebutkan) bahwasanya: 

^ b* (*dw.j (^w>) 4>-U 0 \jj ( J3 . Jl Jp y JJs ) 

“Nabi M melarang mendirikan bangunan di atas kuburan ” (HR. 
Ibnu Majah - Hadits Shahih - dan Muslim dari Jabir 4&). 

Disunnahkan bagimu wahai muslim untuk menandai kuburan. Dalam 
hadits Anas 4& : 

(>>^) ^ bi o] jj jo ^IpI $|4il J ) 

“ Bahwasanya Rasulullah M menandai kuburan Utsman bin Mazh ' un 
dengan sebuah batu , \ (HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan). 

Janganlah duduk di atas kuburan (Haram duduk di atas kuburan), 
berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah 4& ; 

^ J jU- ojL>- jj J S Jp Jv ) 

(*J— * e'jj ( JS J^ 

“Lebih baik bagi seseorang duduk di atas barn hingga terbakar 
bajunya dan sampai kekulitnya dari pada dia duduk di atas 
kuburan ” (HR. Muslim). 

Jangan memakai sandal ketika berjalan di antara kuburan, karena 

Rasulullah «H melihat seorang laki-laki berjalan diantara kuburan 
dengan kedua sandalnya, beliau bersabda: 




if. jy^>. ^ oijj ( 1 ^a)| Ij ) 
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“Wahai pemakai sabtiyataini (sandal kulit), lepaskanlah kednanya”. 
(HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan dari Basyir bin Al-Khushashiyah 

“ Sabtiyatain ” adalah nisbah kepada “ Al-Sabt ”, yaitu kulit sapi yang 
disamak (dibersihkan) dengan daun kayu, kemudian dibuatkan jadi 
sandal. 

Kamu wajib menghancurkan kubah-kubah yang dibangun di atas 
kuburan, dan wajib untuk meratakan kuburan yang tinggi, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hayyaj: 


“ Dan (jangan kamu meninggalkan) kuburan yang tinggi melainkan 
kamu ratakan”. (HR. Muslim). 

Disunnahkan kuburan itu ada gundukannya sedikit sehingga 
diketahui (bahwa itu merupakan kuburan), dan karena Sufyan At- 
Tammar melihat kuburan Nabi v ada gundukannya. 

Jangan berbolak-balik (mengunjungi) kuburan sehingga menjadi ‘led 
(tradisi tahunan seperti hari raya) karena itu diharamkan, dan haram 
juga (hukumnya) menjadikan kuburan Nabi ^ sebagai (tempat) ' ied 
(hari raya yang rutin dikunjungi dalam waktu tertentu setiap tahun), 


berdasarkan sabda Rasulullah # ; 

(fS 


“Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai ‘ied (hari raya), 
dan jangan pula kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai 
kuburan . Bershalawatlah kepadakn, karena sesungguhnya shalawat 
kalian tersebut akan sampai kepadakn dimanapun kalian berada ”. 
Syekh Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan: (hadits ini) diriwayatkan 
oleh Sa’id bin Manshur - Hadits Shahih). 

‘led adalah istilah yang dipakai untuk pertemuan umum yang biasa 
dilakukan (tradisi), bisa jadi dilakukan secara tahunan, bulanan atau 
pekanan. 
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BAB 

TENTANG TAWASSUL 


Tawassul kepada Allah ada dua jenis: 


Jenis Pertama: Tawassul Masvru’ (Yang disvari’atkanL 


Tawassaul ini ada empat macam: 

1. Pertama: Tawassul kepada Allah ta'ala dengan nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya untuk meminta hujan dan lainnya. Tawassul seperti 
yang disebutkan dalam sabda Rasulullah 


u S-ujj Jp \fjj \f\j dull V cif ) 




Ya Allah, Engkaulah Tuhan kami, tidak ada Tuhan yang berhak 
kami sembah selain Engkau, Engkau ciptakan kami, akn adalah 
hamba-Mu, dan aku berada dalam janji dan ancaman-Mu selama 
akn sanggup 


2 . 


Ke dua: Tawassul kepada Allah dengan amal shaleh. 

Sebagaimana kisah tiga orang yang berlindung di goa, kemudian 
pintu goa tertutup oleh sebuah batu. Masing-masing mereka 
kemudian bertawassaul kepada Allah dengan amal shalehnya. Hadits 
tersebut terdapat di Shahih Bukhari dari Abdullah bin Umar 4bma, 
dia berkata: 


Jf 9 " ,>£ jiiajl (jyb 4ip- 4)1 4)1 j jA>j lLXw) 


JUJI 0 jU jl C-wil \jjl 

f&i 4)1 I jfi-JS jl )J\ o^Jx^ail oSa *ya V 

J ^ 6^4^ j I jjI J, jl£ 

^ ^ £jf tiji 
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Jr>- jki jl jp cJji VU jl }Ui J^JlS jJ>| ^1 <jjs 

^f>-j jUS oi*i cJi” jl jT-frUl 1 ^ Jf ^ j ^ Uaill^U jj7 

^lil jll j y d& XJ ± ^ \Z~S* oj-Jiili Sj^waJl a-XA ^ <ti jjj U lip 


j! u^' 4^* ^ cuj J, cJlS* ^h\ y^\ jl Ij jjLjj aIIp <wl 

jU~Jl {jA AX* l^ C~ll ^>- ^a C-jC^oU l^jjjj ^P If^jli 
cJli 141U o jil ISJ jx- cJTji Ig^i: juj ^ jl j* jlLi ifUj ^ ^£p 

l^lP C-Sjjjjll l^j-p ^ *^i jt-^U-l jl jj j>*l V 

*&£j ji p4-ui 144 ^' l 5-^* 4~*^ cijij Jl 4-^ J*i 

£Jj £- I jj«;jj>°4 ^ (H^l 2 J 5 LJ 2 JI C^-JaJII «j U lip- ^yli 

^ Ji ^ Ijwi ju-j fLj j; <ai Jj> jii 4 L 

^ > i>f CJI} 2 ^JJI ^ ^\j j * # fi>1 
jr5 <j./ 1^ j cJii (j j>-\ ^,1 $1 4jI JIp 17 Jill jy> 7u7 j*UJ Jl jSVl £u 
(jl c~Ias ^ j 4 jI Xs- 17 jlll j-3jilj ^Jlj JjV! li j>-\ 

jiJS cJji tJulS” jll ^4^1 tej-i ^5 J^ru ^11 ^Slljll 4jJ oJj-U 3x> 

.(jjww 1^*-J^3 oJ^waJl C-j“Jijll <ui j^ej U lip ^jsli f-Uil 


“Berangkcitlcih tiga orang davi ummat sebelum kalian, sampai 
mereka bermalam masuk ke sebuah goa lain tiba-tiba jatuhlah 
sebnah batu besar dari gunung dan menu tup i mulut goa itu. Mereka 
berkata: tidak ada yang bisa menyelamatkan kalian dari batu ini 
kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan menyebutkan amal 
shaleh kalian. Sal ah seorang dari mereka berkata: Ya Allah, say a 
puny a ibu bapak yang tua renta, say a tidak pernah mendahulukan 
memberikan minuman kepada keluarga ataupun harta 
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(budak/hewan) sebelum (memberikannya kepada) kednanya. Suatu 
hari saya pergi jauh untuk suatu keperluan, dan ketika say a pulang 
saya dapati kednanya sudah tertidur. Aku tidak suka memberikan 
minuman (susu) kepada orang lain sebelum (memberikan kepada) 
mereka. Maka saya menunggu kednanya terbangun sambil 
memegang tempat susu dengan tanganku hingga terbit f ajar. Lalu 
kechianya terbangun dan segera meminum susu tersebut. Ya Allah, 
jika saya melakukannya benar-benar ikhlas hanya mengharap ridha - 
Mu maka bukalah pintu goa ini dari batu yang menutupi ini, maka 
batu itu pun bergeser sedikit tetapi mereka belum bisa keluar. 

Nabi M bersabda lagi: laki-laki lainnya berkata: Ya Allah, aku 
mempunyai sepupu perempuan yang sangat aku cintai, aku meminta 
dia menyerahkan kehormatannya, tetapi dia menolak, hingga suatu 
waktu dia mengalami paceklik (kemarau), dia datang menemuiku. 
Aku memberikan kepadanya uang seratus dua puluh dinar (emas) 
dengan syarat dia menyerahkan kehormatannya. Maka diapun 
akhirnya menyetujuinya. Ketika aku bisa dengan leluasa melakukan 
(apa yang ku inginkan darinya), dia berkata; tidak halal bagirnu 
untuk memutuskan cincin (mengambil kehormatan) kecuali dengan 
haknya. Sayapun takut melakukan (apa yang ku inginkan) darinya, 
maka saya pergi meninggalkannya, padahal dia adalah wanita yang 
paling kucintai. Aku meninggalkan uang emas yang ku berikan 
kepadanya. Ya Allah jika aku menghindari maksiat ini karena takut 
kepada-Mu, maka bebaskanlah kami dari kesulitan ini, maka batu 
pun bergeser tetapi mereka mas ill belum bisa keluar dari goa itu. 
Rasulullah M bersabda lagi: Laki-laki yang ketiga berkata: Ya Allah, 
Saya menyewa banyak pekerja dan saya telah memberikan semua 
upah pekerja saya kecuali satu orang, ia pergi sebelum menerima 
upahnya. Maka upahnya itu aku investasikan sehingga menghasilkan 
harta yang banyak. Setelah sekian lama orang itu datang dan 
berkata: ” Wahai hamba Allah, berikanlah upah yang dahulu belum 
aku terima. Saya berkata kepadanya: semua yang kau lihat berupa 
unta, kambing, dan budak adalah upahmu. Orang itu berkata: Wahai 
hamba Allah janganlah tuan mempermainkan saya?. Saya berkata: 
saya tidak mempermainkan kamu. Maka orang itu mengambil dan 
menggiring semuanya dan tidak menyisakan sedikitpnn. Ya Allah, 
jika saya melakukan itu semua karena mengharap ridha-Mu maka 
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bebaskanlah kami dari kesulitan ini, maka batu itupun bergeser 
sehingga mereka bisa berjalan ke luar 


Ini merupakan tawassul yang masyru’ (disyari’atkan), baik untuk 
meminta hujan ataupun meminta yang lainnya. 

Ke tiga: Tawassul kepada Allah dengan menyebutkan kondisi yang 
dialami kepada-Nya. 

Sebagaimana disebutkan dalam (Allah) dalam ucapan Nabi 

Ayyub: 



“Dan (ingatlah kisah) Ayitb, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang”. 
(QS. Al-Anbiya: 83). 

Ini termasuk tawassul yang masyru’ (dibolehkan). 


Ke empat: Tawassul dengan meminta doa dari orang-orang shaleh. 

Dengan cara meminta dari mereka supaya berdoa kepada Allah 
(untuk) kebaikannya. Ini juga termasuk tawassul yang masyru’ 
(dibolehkan), berdasarkan hadits Usair bin Jabir dia berkata: 


y ^ Sljtf J li-1 y. S* <S^) 

j * y. y viJI Jui ^ jl j* j 1 

** ' ' ft 0 

Jli ojjlj Jli • VI oljo i -lb JIS 

ijj^j JU .jUi 

j? It: S* J ^ j* ^ ^ j? 9. op y. p *1 j* ^ 

<d .J, (( ilu yiklEj jl iloJax2i| jll «U)i ji 
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“Umar bin Khattab (selalu) bertanya jika datang rombongan dari 
Yaman: apakah diantara kalian ada Uwais bin 'Amir?, sehingga dia 
(Umar) sampai ke Uwais. Dia berkata: apakah kamu Uwais bin 
Amir?. Uwais menjawab; Ya. Benar. Umar bertanya lagi; Kamu 
berasal dari Murad dan kemudian dan Qaran?. Uwais menjawab; 
Ya benar. Umar bertanya lagi; Apakah kamu pernah terserang 
penyakit kusta lain sembuh kecuali tinggal sebesar mata uang 
dirham pa da dirimn? Uwais menjawab: Ya benar. Umar bertanya 
lagi; Apakah ibumu masih ada?. Uwais menjawab; Ya. Umar 
berkata: Akn pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam bersabda: Uwais bin Amir akan datang kepadamu 
bersama rombongan orang-orang Yaman yang berasal dari Murad 
kemudian dari Qaran. Ia pernah terserang penyakit kusta lalu 
sembuh kecuali tinggal sebesar uang dirham, ibunya masih hidup 
dan ia selalu berbakti kepadanya. Kalau ia bersumpah atas nama 
Allah maka akan dikabulkan sumpahnya itu, maka jika kamu dapat 
memohon agar dia memohonkan ampunan untuk engkau maka 
lakukanlahl. Oleh karena itu (hai Uwais), mohonkanlah ampunan 
untukku! Lalu Uwais pun memohonkan ampunan untuk Umar... 
(HR. Muslim). 

Dan juga telah diriwayatkan dari Rasulullah M dalam hadits 
shahih bahwasanya para sahabat bertawassul dengan doa beliau 
untuk mereka. Diantaranya adalah tawassul Umar dengan Abbas 
ketika meminta hujan. Jadi ini merupakan jenis tawassul yang 
dibolehkan, karena Umar bin Khattab 4* : 


dJCJj & UJ M viUl Xp jl JjlLl I jkJ \l\ SIS') 

— 0 jJ> J el JJ ( j j aLZji Jli Liv-U l2Lj cLlJj 


“Apabila mengalami musim kemarau maka beliau melakukan 
istisqa' (shalat mint a hujan) dengan Abbas bin Abdul Muththalib, 
dia (Umar) berkata: Ya Allah, sesungguhnya dahulu kami 

bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu, maka Engkaupun 
memberikan kami hujan, dan sekarang kami bertawassul dengan 
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paman Nabi-Mu, rnaka berilah kami hujan. Maka merekapun diberi 
hujan (oleh Allah). (HR. Bukhari dan lainnya - Hadits Shahih). 

Ini merupakan perbuatan (tindakan) Umar 4b ketika melakukan 
istisqa’ . Apabila mereka (orang yang mengalami kekeringan) 
bertawassul dengan doa orang-orang shaleh ketika mereka berangkat 
untuk melaksanakan shalat istisqa’ sebagaimana dilakukan oleh Umar, 
maka itu dibolehkan {masyru ’). 

Jenis Kedua: Tawassul Mamnu ’ (Yang Diharamkan). 

Yaitu tawassul dengan zat (pribadi) orang-orang shaleh. Jika 
diyakini bahwa mereka (orang-orang shaleh tersebut) bisa memberikan 
manfaat dan mudharat tanpa (izin) Allah dan yang semisal dengannya 
maka ini merupakan syirik besar. 

Apabila tidak disertai dengan keyakinan tersebut, tetapi karena 
(diyakini) mereka punya kedudukan disisi Allah sehingga tawassul 
dengan zat atau kedudukan mereka itu dilakukan, maka ini merupakan 
bid’ah buruk yang diharamkan, bukan temiasuk syirik, tetapi meaipakan 
wasilah (sarana) menuju kesyirikan. 

Adapun berdoa kepada penghuni kuburan dan meminta 
(dipenuhi) kebutuhan hidup dari mereka, maka perbuatan ini tennasuk 
syirik besar. 

• Adapun tawassul orang buta kepada Allah dengan Nabi M, maka 
sesunggunya dia (hanyalah) meminta dari Nabi M untuk didoakan. 
Maka Nabi M pun mendoakannya dan Allah menyembuhkannya. Jadi 
bukan tawassul dengan zat (pribadi) Nabi 

• Boleh saja kalau ada yang mengatakan: kita diberi hujan diwaktu 
bintang ini. Ini sama halnya dengan perkataannya: kita diberi hujan 
pada bulan ini, pada hari ini. 
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BAB 

TENTANG SIHIR 


dam bab ini ada beberapa permasalahan: 

Pengertian Sihir. 

Sihir adalah jampi-jampi, jimat-jimat dan ikatan-ikatan yang 
tiup oleh penyihir dengan menggunakan syetan atau meminta bantuan 
ri syetan tersebut. 


Hukum Sihir. 

Mempelajari sihir huknmnya adalah kufur dan syirik besar 


'hadap Allah ta’ala , membatalkan dasar tauhid, sama saja halnya 
akah sihir itu dipraktekkan atau tidak, berdasarkan firman Allah ta ’ala: 


[ ^ • T : 5 yd\ ] i Ip], Y ^ JyA ja o\ ^ j } 


“ Dan keduanya (malaikat) tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorangpim sebelum mengatakan : Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagitnu), oleh karena itu janganlah kamu kafir”. (QS. Al-Baqarah: 
102 ). 


Hakekat Sihir. 

Sihir adalah suatu hal yang nyata dan memberi pengaruh - 
ngan izin Allah Diantaranya ada yang bisa menyebabkan orang 
enjadi sakit, terbunuh, dan ada juga yang bentuknya hanya halusinasi 
hayalan). Sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

E*n :<Us>] 4, <y* ^ 

" Dikhayalkan (terbayang) kepada Musa dengan sihir mereka 
seakan-akan ia (tali dan tongkat itu) merayap cepat”. (QS. Thaaha: 
66 ). 

Sihir tersebut hanya bisa mencelakakan orang dengan takdir dari 
Hah, sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

[ \ * Y : s jL J1 ] ^ *d)l jiL A>-1 ^2 Uj y 
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“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak bisa memberi mudharat dengan 
sihirnya kepadci seorangpun, kecuali dengan izin Allah”. (QS. Al- 
Baqarah: 102). 


4. Nabi ^ Disihir. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, 


dia berkata: 


f Jd oli jlS' lil l ji>- dlk* U j AjI a!)J ^ ) 

e " “ ' ■" " "■ 

A*3 ^3 (_jl3 1 jjj Aid! (jl ^Zj\s- \j j **** I <JIS *0d! Ipi 

(^1 j J 1 j illi Loj dJi 
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•tin 


jUwiJI oljj 


“Nabi M telah disihir hingga terbayang oleh beliau seolah-olah 
berbuat sesuatu padahal tidak. Hingga pada suatu had ketika beliau 
berada di rumahku beliau berdoa kepada Allah dan Allahpun 
memanggil beliau. Kemudian beliau (Nabi) bertanya: Wahai Aisyah, 
apakah kamu menyadari bahwa Allah telah menjawab apa yang 
kutanyakan?. Say a (Aisyah) bertanya: apakah itu ya Rasulullah? . 
Beliau menjawab: telah datang kepadaku dua orang pemuda, salah 
sat uny a duduk di dekat kepalaku dan yang lain duduk di dekat 
kakiku. Kemudian salah seorang dari mereka berkata kepada 
temanyan: “Apa sakit orang ini?. Temannya menjawab: “la terkena 
sihir. ” Temannya bertanya lagi: “Siapa yang menyihirnya? ” Yang 
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satu menjawab: “Labid bin Al-A’sham seorang Yahudi dari Bani 
Zuraiq ” Yang satu bertanya lagi: "Dengan car a apa ? ” Dijawab: 
“pakai Musythin (sisir), Musyathah (rambut yang rontok saat disisir) 
dan Juffi Thai’ ah (tempat tandan buah kurma) Berkata yang satu 
lagi: “ Dimana diletakkan sihir itu?” Yang lain menjawab: “Di 
sumur Dzi Arwan”. Perawi mengatakan : maka Nabi M pcrgi 
mendatangi sumur tersebut bersama beberapa sahabatnya, beliau 
melihat ke dalamnya, dan di atasnya ada pohon kurma. Kemudian 
beliau kembali menemui Aisyah dan beliau (Nabi) bersabda: Demi 
Allah, seolah-olah air sumur tersebut terkena daun inai, dan putik 
kurmanya seperti kepala-kepala syetan. Aku (Aisyah) bertanya: 
Wahai Rasulullah, Apakah anda sudah mengeluarkannya? . Beliau 
berkata: Tidak, karena Allah telah menyembuhkanku. Namun aku 
khawatir akan mempengaruhi pengaruh buruk kepada manusia. 
Kemudian beliau (Nabi) memerintahkan untuk menimbunnya ” (HR. 
Syaikhani). 

Musyathah adalah rambut yang tertinggal di sisir. 

Musythin adalah: jari-jari sisir yang dipakai untuk merapikan rambut. 
Juffi ThaVah adalah: kulitnya, yaitu rongga tempat munculnya tandan 
kurma. 

• Kebanyakan sihir dibuat dengan menggunakan rambut seseorang 
yang ingin disihir. Oleh karena itu, siapa yang takut disihir maka 
hendaklah dia memusnahkan rambut (yang sudah rontok) itu, jangan 
membiarkannya terserak sehingga dipermainkan oleh tukang sihir. 

* Sihir yang dilakukan terhadap Nabi H hanya mempengaruhi jasad 
(tubuh) beliau saja, tidak mempengaruhi akal, ruh, hati dan ilmu 
beliau. Sihir yang beliau alarni hanyalah khayalan, sehingga 
dihalusinasikan (dibayangkan) kepada beliau melakukan suatu 
pekerjaan padahal beliau tidak melakukannya. 

5. Mudharat Mempelajari Sihir. 

Orang yang mempelajari sihir berarti dia sudah mempelajari apa 

yang akan mencelakakannya dan tidak memberi manfaat kepadanya. Di 
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akhirat dia tidak akan mendapatkan bagian (keuntungan) karena dia telah 
kafir. Allah ta ’ala berfirman: 


Oi J U «ljw>l Ijiip Vj p-bjJsi U OjiUcjj ) 


[ \ • Y : i yj\ ] 

c» 

“Dan mereka mempelajari sesuatu mencelakakan dan tidak memberi 
manfaat kepada mereka. Dan sungguh mereka telah mengatahui 
bahwa barangsiapa yang mennkarnya (kitab Allah) dengan sihir it u> 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat (QS. AI-Baqarah: 102). 


6. Sihir Merupakan Dosa Besar. 

Sihii termasuk salah satu dari tujuh perkara yang mencelakakan, 
berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah ». : 

4jL iijlll JlS Uj 4>l j ^ j tf I yU" £1)1 I \j£L \ ) 

jU^Jl oljj ( O^AiUJl oL^aAJ.1 oiij 


Jauhilah tujuh perkara yang membinasakanl. Para sahabat 
bertanya, apakah (tujuh perkara) itu wahai Rasulullah?. Beliau 
menjawab: menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali dengan (alasan yang) benar, makan riba, 
memakan hart a anak yatim, melarikan diri dari medan perang dan 
menuduh wanita baik-baik yang beriman yang memelihara diri (dari 
berzina) (HR. Syaikhani). 


7. Had (Hukuman) Untuk Penyihir. 

Had (hukuman) bagi penyihir adalah hukuman mati dalam 
kondisi murtad, baik penyihimya laki-laki ataupun perempuan. Dari 
Bajalah bin ‘Abadah, dia berkata: 


(Cr^) ^ && o^-L : j I IjisSI ^ jJjS) 


“Umar menulis (memerintahkan) supaya membunuh semua 
penyihir laki-laki dan perempuan. Dia (perawai) berkata: maka 
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kamipim telah membunuh tiga orang penyihir ( wanita )*\ (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 


Ini merupakan mazhab (pendapat) Umar & bahwasanya 
(hukuman untuk) penyihir adalah dibunuh. RasuluIIah M telah bersabda: 


drflj ijb jAj oljj ( e-Ul*Ll 


“Ikutilah sunnahku dan sunnah para khalifah rasyidin yang 
mendapat petunjuk”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu 
Majah - Hadits Shahih). 


8. Taubat Penyihir. 

Taubat seorang penyihir di hadapan hakim tidak diterima, baik 
dia laki-laki ataupun perempuan, tetapi dia harus dibunuh. Tetapi taubat 
antara dia dengan Allah diterima. RasuluIIah M bersabda: 


(<>-*-) y>S- ^1 i>-L, y\j aljj ( JpJaj # ji U ulii! 4JJJ J Alii jj ) 


“Sesunggnhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama 
nyawa belum ditenggorokan". (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah dari 
hadits Ibnu Umar - Hadits Hasan). 


9. Siapa Yang Biasa Melakukan Sihir? 

Yang banyak melakukan sihir adalah wanita. “Wanita-wanita 
yang meniup pada buhul-buhul (ikatan-ikatan " (QS. Al-Falaq: 4). Jadi 
para wanitalah yang membuat buhul-buhul dan meniupnya. 

10. Antisipasi Terhadap Sihir 


Wahai hamba Allah: 

a- Bertawakkallah kepada Allah. Ketahuilah bahwasanya tidak ada yang 
bisa menimpamu kecuali apa yang sudah dituliskan oleh Allah akan 
menimpamu. RasuluIIah M bersabda: 

4 eljj ( ^ U j! j ) 
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“Ketahuilah bahwasanya apa yang menimpamu tidak akan mungkin 
meleset (salah)”. (HR. Hakim dan Thabrani di Al-Kabiir - Hadits 
Shahih). 


b- 


Berlindunglah kepada Allah dengan membaca surat Al-Falaq dan An- 
Naas. Dalam hadits Abu Sa’id4* bahwasanya Nabi M: 



^jIj oljj ( ^ 

“(Beliau) berlindung dari jin dan 'ain manusia, sehingga turun surat 
Al-Mu ’awwidzatani. Ketika kedua surat tersebut sudah diturunkan, 
maka Rasulullah memakai keduanya dan meniggalkan yang 
lainnya”. (HR. Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


c- Apabila kamu mau tidur di malam hari maka disunnahkan bagimu 
untuk mengucapkan (doa) yang terdapat dalam hadits Abi Al-Azhar 
Al-Anmari 4®, bahwasanya: 

(_ g& S jii jin ja jj~\ Bj 2>vs') 

y) °'jj ( (J*Vl Is J ^ j (jUap. 


(Rasulullah M apabila pergi tidur di malam hari maka beliau 
mengucapkan: dengan nama Allah, aku letakkan punggungku. Ya 
Allah, ampunilah dosaku, usirlah syetanku, bebaskanlah belengguku 
dan tempatkanlah aku bersama malaikat yang tinggi”. (HR. Abu 
Daud - Hadits Shahih). 


d- Apabila kamu disihir maka pakailah ruqyah syar’iah (ruqyah yang 
dibolehkan) atau obat-obatan yang dibolehkan yang merupakan 
penyebab kesembuhan, sementara yang menyembuhkan adalah Allah 
jalla wa 'ala. 


Jenis-Jenis Sihir: 

Pertama: setiap orang yang membuat buhul-buhul (ikatan) kemudian dia 
meniupnya dengan menggunakan syetan, maka berarti dia telah 
melakukan sihir. 
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[ l : jiAJl ] {jiX Jl j oIjlSi jjjb } 

“Dan dari kejahatan wanita-wanita tnkang sihir yang meniup pada 
buhul-buhul (QS. Al-Falaq: 4). 


Kedua: Ilmu nujum (perbintangan) yaitu semua yang diklaim bisa 

mempengaruhi (kehidupan). Hal-hal yang terkait dengan ilmu nujum ini 
adalah: 

a- Ilmu nujum itu sendiri yang diklaim bisa mempengaruhi, itu termasuk 
sihir, berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits Ibnu Abbas ^ : 


y\j oljj ( 313 U SI 3 J* Zli I o J* 1 ) 


“Siapa yang mengambil ilmu dari nujum (bintang) maka berarti dia 
sudah mengambil satu bagian dari sihir, (bagian itu) semakin 
bertambah dengan bertambahnya (ilmu yang dipelajari) (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Setiap kali orang itu menambah mempelajari ilmu nujum yang 
mereka klaim bisa memberi pengaruh di alam maka berarti dia sudah 
menambah mempelajari sihir. 


b- Termasuk dalam kategori mempelajari bintang-bintang yang 
merupakan sihir adalah apa yang ditulis dalam surat kabar dengan 
nama zodiac, dan bahwasanya zodiac itu bisa mempengaruhi (apa 
yang ada) di alam. Siapa yang zodiac (bintang)nya ini maka dia akan 
mendapatkan itu. Ini merupakan sihir, oleh karena itu, hal ini harus 
diwaspadai dan diingkari dengan sungguh-sungguh, dan orang yang 
punya kemampuan untuk melarang surat-surat kabar tersebut 
melakukan perbuatan itu maka dia harus melakukannya dan memberi 
sanksi kepada para karyawannya. 


c- Haram mempercayai ilmu nujum atau yang disebut juga dengan 
“ilmu pengaruh”. Rasulullah % bersabda dalam hadits Abi Mihjan 
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( jJli l» tliSu j j <w jVI k_X>- : ^S| ^Jp cib£-] ) 


(jpw>) jS'L^P ^jl d! Jj 


“Say a mengkhawatirkan tiga hal terjadi pada umatku setelah aku 
(meninggal): ketidakadilan pemimpin, percaya dengan bintang dan 
mendustai taqdir (HR. Ibnu ‘Asakir - Hadits Shahih). 


Dan beliau M bersabda dalam hadits Anas 4b: 

J' al JJ Uj-WaJ J jJl ib CA& : (JAju jy>\ Jp ciLi-l) 

i- ^ x ■ - 

(Jaj 


“Aku mengkhawatirkan dua hal akan terjadi pada umatku setelah 
aku (meninggal): mendustai taqdir dan mempercayai bintang”. (HR. 
Abu Ya’la - Hadits Shahih). 


Ketiga: Orang yang mempelajari huruf Abajad dengan menggunakan 
syetan. Ini temiasuk sihir. Ibnu Abbas 4b berkata: 


-Up o 


'jj ( *d JlJJ j Oj ) 


lilj jJl 


“5/^ jadi orang yang melihat (percaya) dengan bintang-bintang 
dan mempelajari huruf Abajad (Rajah) tidak akan mendapatkan 
(keuntungan) disisi Allah ". (HR. Abdurrazzaq dan Baihaqi - Hadits 
Shahih). 

Permasalahan: Orang Yang Meminta Dibuatkan Sihir atau 
Menyetujuinya. 

Haram hukumnya bagi seseorang meminta untuk dibuatkan sihir 
dari orang lain atau menyetujuinya. Perbuatan ini termasuk dosa-dosa 
besar. Apabila ada orang yang membenarkan penyihir ataupun orang 
lainnya yang mengklaim mengakui perkara ghaib, maka ini termasuk 
kutlir besar. Rasulullah bersabda dalam hadits ‘Imran bin Hushain 4* ■ 
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j\ f>%~ j j\ <d ygj j! y£j j\ d J ± aJ y *i J jL JaJ La ) 

>T ^> ) jjI y Ja—j^l 3 ijl jl aJlj jlyJl eljj ( CUfjJ-l. ..<0 


“Tidcik termasuk golongan kami (Rasulullah) orangyang melakukan 
tathayyur (bersikap pesimis atau merasa bernasib sial karena 
melihat atau mendengar sesuatu) atau minta dilakukan tathayyur 
untuknya, meramal sesuatu yang ghaib (dukun) atau minta 
diramalkan untuknya, dan melakukan sihir atau minta disihirkan 
untuknya ,> . (HR. Bazzar dan Thabrani di Al-Ansahth dari hadits Ibnu 
Abbas - Hadits Shahih). 


lal-hal Yang Mempunyai Efek Sihir Tetapi Bukan Sihir 
Mantaranya: 

\- Al-Bayan (Penjelasan). 

Sebagaimana Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu Umar 

oljj ( 1 jLJi y jl ) 

“Sesungguhnya diantara bayan (susunan kata yang indah) itu 
terdapat (kekuatan) sihir (HR. Bukhari). 

Apabila fashahah (kemampuan berbahasa) dan kekuatan inantiq 
(logika) digunakan untuk membuat kebenaran jadi salah dan salah 
menjadi benar maka itu merupkan perbuatan tercela yang 
diharamkan. Adapun jika bayan, fashahah dan mantiq digunakan 
untuk menampilkan kebenaran dan memperjelasnya serta menolak 
kebathilan maka itu merupakan tindakan terpuji dan wajib dilakukan. 

Orang yang memiliki kemampuan fashahah maka haram baginya 
menggunakan kemampuan itu untuk menolong kebathilan, dan wajib 
baginya memanfaatkan kemampuan itu untuk membantu dan 
meninggikan kebenaran. 

)- An-Namimah (Mengadu Domba) 

Namimah mempunyai efek sihir dengan memisahkan antara orang- 
orang yang saling menyayangi, antara suami dan istrinya, 
menimbulkan permusuhan antara saudara, ini merupakan efek dari 
perbuatan sihir. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud 4*: 
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oljj ( tjflj aJUJI A*a*Jl U 


“Apakah kalian ingin kuberatahu apa itu Al-’Adh-hu (sihir)? Dia 
adalah Namimah, yaitu orangyang suka berbicara diantara manusia 
(untuk mengadu domba) (HR. Muslim). 


Dan beliau M bersabda: 


/ ^ ^ } o * 

o\jj ( Oud <cJ^I V ) 


“Tidak akan masuk surga Qaitat (pengadu domba)”. (HR. 
Syaikhani). 


c- Orang yang mengembangkan kebaikan atau mengantakan 
kebaikan untuk mendamaikan diantara manusia. 

Ini (Dia) tidak termasuk pendusta, amalannya itu boleh dilakukan 
bahkan dia mendapatkan pahala atas usahanya. Rasulullah % 
bersabda dalam hadits Ummu Kaltsum bin ‘Uqbah radhiyallahu 
'an ha: 



“ Tidak dinamakan pendusta orang yang mendamaikan antara 
manusia, dia mengembangkan kebaikan atau mengucapkan 
kebaikan”. (HR. Syaikhani). 


Wahai hamba Allah: 

1- Bertaqwalah kamu dalam ucapan dan sastramu, jadikanlah sastramu 
itu untuk menjelaskan, menolong dan meninggikan kebenaran, baik 
itu melalui ucapanmu dalam sya’ir (puisi), cerita, tulisan di koran dan 
majalah, di internet, televisi dan media (lainnya). Jadikanlah ayat 
berikut ini senantiasa di depan matamu, 


[v 


•v! i. ^y 1 j) yj & l, 1 y£\ jjiJf ) 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”. (QS. Al-Ahzab: 70). 

Janganlah kamu menjadikan fashahah (kemampuan 
berbahasa)mu untuk dusta, menyebarkan dan'membela kebathilan. 
Ingatlah selalu sabda Rasulullah 
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Cs)j o'jj ( y \ J* J&l j J* llll L&l Jaj ) 


wU-l J i>-U 


“Apakah ada yang menjerwmiskan manusia ke dalam neraka di atas 
wajah-wajah mereka kecuali buah dari ucapan lisan-lisan mereka " 
(HR. Tirmizi, Ibnu Majah dan Ahmad - Hadits Shahih). 


2 - 


Waspadalah terhadap namimah. Pelakunya termasuk orang yang 

diazab di kuburannya. Rasulullah $£ melewati dua kuburan, beliau 
bersabda: 


^ dj <j$i & tgx v i&d d yj' j uj adbd gSj ) 


3- 


oL^J! (jl5o 

^ 4* 


“Keduanya sedang disiksa, keduanya disiksa bukan karena dosa 
besar. Adapun salah satunya adalah karena dia tidak menutupi 
(tempat) ketika buang air kecil Sementara yang satunya lagi karena 
dia berjalan dengan mengadu domba (namimah)...”. (HR. 
Syaikhani). 


Ikut sertalah dalam mendamaikan manusia. Allah ta’ala berfirman: 

j\ j\ y\ S/1 J* j jS- Sf ) 


[ U £ : *UJ1 ] 

" Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) 
memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia”. (QS. An-Nisa: 1 14). 


Vlengobati (Membuka) Sihir 

Cara mengobati sihir dari orang yang kena sihir terbagi menjadi dua 
ceadaan: 

- Cara Yang Dibolehkan, yaitu dengan cara-cara berikut ini: 
a- Mengeluarkan dan menghancurkan (benda yang dijadikan) sihir 
apabila diketahui. Ketika Rasulullah M disihir, Aisyah 
radhiyalla.hu 'an ha berkata: 
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ol JJ ( OjjJ-l. ,.4 X>-^Lu| ) 

“ Apakah cmda sudah mengeluarkannya ... ” (HR. Syaikhani). 


Dalani hadits Zaid bin Arqam ^ dia berkata: 

U jiS a® uuf dui jsitf ^ j' j g ^j| ) 

^ <ui j~jt i u?j US' j M jSJ iap }J gi\ 

JLJ! ( JUp ^ kj (pis' 1 <il jyLj p5 ^ 


(^->^9) ‘UsJ, (_j| ^|j 

“ Nabi * oleh seorang laki-laki Yahudi. Beliau 

mengeluhkan itu beberapci hari sehingga Jibril ' alaihissalam 
mendcitangi beliau. Jibril berkata: seorang laki-laki telah 
menyihirmu, dia membuat buhul-buhnl untukmu dan 

meletakkannya di sumur ini dan ini. Rasuhdlah M kemudian 
mengirim (sahabat-sahabatnya), maka mereka mengeluarkan 
sihir tersebut dan dibawa kepada beliau. Maka Rasulullah & 
angktt seolah-olah beliau barn terbebas dari belenggu”. (HR 
Nasai dan Ibnu Abi Syaibah - Hadits Shahih). 


b- Mengobati sihir dengan membaca taawiidz (doa-doa 
perlindungan), doa-doa dan ruqyah syar'iyah dari Al-Qur’an dan 
bunnah. Imlah yang disyari’atkan. Jibril alaihissalam meruqyah 
Nabi dan berkata: 


Oi & SlJjf 41 Jtf pi jlS jXL 1 ; ) 

el jj ( dL»J 4)1 41 J-v-U- j\ u ..y> JJ 


_.f^7 Muhammad, apakah kamu sakit?. Beliau menjawab • ^ 

nama Allah aku meruqyahmu, 
dan segala sesuatu yang mengganggumu, dari kejahatan sedap 
JIWa atav mata dengki, Allah semata yang Maha 
menyem b uhkanmu, dengan menyebut - nama Allah aku 

meruqyahmu ”. (HR. Muslim). 
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c- Diantara cara mengobati sihir adalah: mengambil tujuh lembar 
daun sidir (bidara) yang masih hijau, daun itu ditumbuk diantara 
dua batu di dalam air yang cukup untuk dipakai mandi, air itu 
dibacakan ayat kursi dan surat Al-Ikhlas, Al-Falaq dan An-Naas, 
kemudian ditiupkan ke air tersebut. Kalau seandainya bisa 
dibacakan ayat-ayat yang menyebutkan sihir di dalam Al-Qur’an 
maka itu lebih bagus, diantaranya adalah surat Thaha, surat Asy- 
Syu’ara, surat Yunus dan surat Al-A’raf. Surat-surat tersebut 
dibacakan di air yang sudah dicampur dengan sidir tadi. Air tadi 
diminum oleh orang yang sakit (kena sihir) sebanyak tiga kali 
tegukan dan memakai sisanya untuk mandi. Ini sangat bagus 
untuk orang yang terkena sihir dan untuk laki-laki yang terhalang 
dari (mendekati) istrinya. Wallahu a ’lam. 


2- Cara Yang Diharamkan. 

Yaitu membuka (menghilangkan) sihir dengan sihir lainnya, 
maka ini hukumnya haram. Dalam hadits Jabir dia berkata: 


J °Iju ( (jUallll J^P JA Ju3 *)l j jii ) 


“Rasulullah ditanya tentang Nusyrah (mengobati sihir dengan 
sihir), beliau menjawab: itu merupakan perbuatan syetan”. (HR. 
Abu Daud dan Ahmad - Hadits Shahih). 

Karena mengobati sihir dengan sihir merupakan salah satu bentuk 
menolong syetan dan pengakuan terhadap perbuatannya. Allah ta’ala 
berfirman: 

■ ['!: SJSULI ] < OljjiJIj ,,i> I jp I IjJJUi % > 

“Janganlah kalian saling membantu dalam berbuat dosa dan 
permusuhan (QS. Al-Maidah: 2). 

Hendaklah seorang muslim waspada (tidak boleh) mendatangi 
para penyihir untuk melakukan pengobatan. Siapa yang telah terlanjur 
melakukannya maka hendaklah dia bertaubat kepada Allah !. 



\s 




BAB 

DUKUN, PARANORMAL DAN LAINNYA 
Dalam bab ini ada beberapa permasalahan: 
a- Pengertian Dukun 

Dukun adalah orang yang mengaku mengetahui hal-hal yang 
ghaib akan terjadi pada masa yang akan datang. 

b- Siapakah Paranormal? 

Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu mengatakan: 
Paranormal adalah nama lain untnk dukun, munajjim, peramal dan yang 
semisal dengan mereka yang berbicara tentang perkara-perkara ghaib 
dengan cara tersebut, maksudnya (mereka) mengetahui hal-hal yang 
ghaib dengan (tanda-tanda) pendahuluan yang dijadikan dasar untuk 
mengetahui barang curian atau memberitahukan apa yang ada di dalam 
hati orang, dan sebagainya. 

c- Hukum Perdukunan. 

Perdukunan itu memakai jin dengan cara melakukan tumbal 
kepada mereka. Ini merupakan kufur dan syirik besar yang menafikan 
asal tauhid. Dukun berarti musyrik kepada Allah dengan syirik besar. 

d- Cara-Cara Yang Ditempuh Dukun Untuk Mengelabui Manusia. 

Dukun yang mengaku-ngaku mengetahui hal-hal ghaib, 
melakukan hal itu untuk orang lain dengan berbagai cara yang kelihatan 
(lahiriyah), seperti membaca telapak tangan, piring, garis-garis, bintang, 
melemparkan kerikil atau biji coklat dan melihatnya. Sebagian manusia 
tertipu dengan hal itu, dan mereka mengira bahwa itu merupakan ilmu 
yang mereka dapatkan dari apa yang barn saja mereka lakukan, padahal 
hakekatnya perbuatan mereka tersebut hanyalah tipuan, dan apa yang 
mereka sampaikan adalah hasil dari penggunaan (jasa) syetan dan jin 
atau melalui mereka. Hendaklah setiap muslim waspada dari 
membenarkan atau mendatangi mereka. 
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e- Beberapa Hal Terkait Dengan Dukun Dan Orang Yang 
Mendatanginya. 

Wahai muslim, wasapadalah anda dari hal-hal berikut: 

1- Para dukun itu tidak ada apa-apanya, satu kebenaran (kata) mereka 
barengi dengan berbohong lebih dari seratus kali, maka janganlah 
percaya pada mereka. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha, dia 
berkata: 

4}! J \j I I Cj* ^ cf'bl ) 
j^L-l ^ill JLai (JIS \ ap - 

al jj ( Sj-iS" tile ^ya jZS l <U3 4>-b»*Ajl o Jb JhS aJj (jil jJLi 

jliwtJl 

“vlcfo sekelompok orang yang bertanya kepada Rasulullah tentang 
dukun, Beliau menjawab: Mereka tidak ada apa-apanya. Orang- 
orang itu berkata lagi: Wahai Rasulullah , terkadang mereka 
membicarakan sesuatu yang benar. Maka Rasulullah M menjawab: 
Kalimat tersebut bersumber dari Allah yang dicuri oleh jin, lalu 
dibisikkan ke telinga wali (pengikut)nya seperti berkoteknya ayam, 
lalu wali-wali jin ini mencampurinya dengan seratus kedustaan". 
(HR. Syaikhani). 

2- Kebanyakan hal yang diucapkankan oleh para dukun merupakan 
kebohongan, bukan kebenaran, kecuali kalimat yang didengarkan dari 
langit. Apabila dukun tersebut berkata benar tentang kalimat yang 
didengar dari langit tersebut, maka orang-orang yang mendatanginya 
akan membenarkan juga kalimat-kalimat lain yang disampaikannya 
meskipun dukun tersebut berbohong. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah : 

£LL 1% UbUi 1*^1 *£1)1 JjA’l -dil ill ) 

jit ) ju {\J\1 jjidj Jli liU IjJli ^^15 J* y lip j ! \yup j* 
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^ < yJi *gji ^ 

^ * 

<uA£J! ^13 4*jU>l us? S£j 4^i O 1 ^ *^jj 

^ ^ y ^ l ~ JI ^ J* l £*fe J*- & cS Si j*$i lisjb 

jl2i JOS' 3SU 4^ 4^ ^ j? ^UJl &J Ijafc if j3 iL^j, 
>&Ji <udsai iiL, jla5 ilSj ij& ils'j ij? ^ £j jii as j^jf 


(^jLkJl oljj ( 

Apabila di Icmgit Allah menetapkan sebuah perkara, maka para 
malaikat mengibaskan sayap mereka karena tunduk (takut) terhadap 
firman Allah ta ’ala, seakan-akan (ada) suara rantai yang tergerus di 
atas batn hem. Sehingga ketika tel ah dihilangkan ketakutan dari had 
mereka mereka berkata (kepada malaikat yang menyampaikan 
wahyu): Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-Mu? Dia 
menjawab: “Kebenaran, dan Dia Maha Tinggi lagi Malm Besar . ” 
Lain bent a tersebut didengar oleh pencuri berita (jin atau syetan) 
pencuri berita itu ada bertingkat-tingkat seperti ini - Sufyan (perawi 
had its) menggambarkannya dengan tangannya, dia merenggangkan 
telapak tanggannya dan membuka jari-jemarinya - . Pencuri tersebut 
mendengarkan beritanya dan menyampaikan kepada pencuri 
dibawah (setelah)nya, kemudUm pencuri (kedua) itu menyampaikan 
kepada yang lain di bawahnya sehingga sampai ke lidah penyihir 
atau dukun. Dan kadang-kadang pencuri itu terkena (lemparan) 
bin tang sebelum dia menyampaikannya, dan kadang-kadang dia 
sudah menyampaikannya sebelum terkena lemparan itu. Dia 
menyisipkan seratus kebohongan dalam satu kebenaran. (Lain) 
dikatakan kepada orang: bukankah dia (dukun/ penyihir) itu sudah 
berkata oenar kepada kit a p ada harifulan tentang ini dan itu?. Maka 
(dukun) itu pun dibenarkan (dipercayai ucapannya) dengan satu 
kebenaran yang didengarnya dari langit”. (HR. Bukhari). 

3 - Janganlah sekalipun mempercayai dukun. Siapa yang mendatangi 
ukun dan mempercayai apa yang dikatakannya maka dia telah kufiir 
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(mengingkari) apa yang diturunkan kepada Muhammad 
berdasarkan sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah 



\£i 'y& J . ai £ 43-Uai LaIS* j\ ij l\y>\ j! Ua$L»- ^1 ^2 ) 



“Siapa yang menggaali wanita haidh atau perempuan di duburnya, 
atau (mendatangi) dukan kemndian dia membenarkan apa yang 
dikatakannya maka dia telah kufur dengan apa yang diturunkan 
kepada Muhammad " (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Abu Daud meriwayatkannya dengan lafaz: 



“ Siapa yang mendatangi dukun (Musa mengatakan dalam haditsnya) 
dan dia membenarkan apa yang diucapkan oleh dukun tersebut, 
kemudian keduanya (bersepakat), atau dia mendatangi wanita 
(Musaddad mengatakan: wanitanya) dalam keadaan haidh, atau 
mendatangi wanita (Musaddad mengatakan: wanitanya) di duburnya 
maka sungguh dia telah terlepas dari apa yang diturunkan kepada 
Muhammad’\ (Hadits Shahih). 


Siapa saja yang membenarkan dukun tentang klaimnya 
mengetahui hal-hal yang gaib dalam ucapannya maka dia telah 
nielakukan kufur besar yang mengeluarkan dia dari agama Islam, 
karena dia sudah mengetahui dari sabda Nabi M bahwasanya (dukun) 
tersebut menyisipkan seratus kebohongan dalam satu kebenaran 
ucapannya, jadi tidak mungkin semua yang diucapkannya itu benar. 
Siapa yang membenarkan (mempercayi)nya maka dia telah 
mendustakan Rasulullah H, sehingga dia telah kufur dengan kufur 
besar. 


4- Janganlah kamu mempercayai paranormal dan dukun. Siapa saja 
yang mendatangi paranormal atau dukun, kemudian dia menanyakan 
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tentang sesuatu, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat 

puluh malam, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits sebagian 
istri-istri beliau: 




'JJ 



“Siapa saja yang mendatangi paranormal kemudian dia menanyakan 
tetang sesuatu maka tidak akan diterima shalatnya selama empat 
puluh malam (HR. Muslim). 

Ini (hukuman) bagi orang yang menanyakan saja tanpa 
membenarkan (mempercayai)nya, sama seperti orang yang bertanya 
tentang sesuatu, kemudian dia mengatakan: “saya tidak 

mempercayainya, tapi saya ingin menanyakannya saja”. 


5- Adapun orang yang mendatangi paranormal atau dukun kemudian dia 
bertanya kepadanya dengan tujuan untuk mengingkarinya atau 
mengujinya guna untuk ditangkap, maka tindakan ini tidak masuk 
dalam larangan tadi, babkan wajib hukumnya mengingkari perbuatan 
dukun dan paranonnal tersebut. Dia wajib dibawa dan diberi 
pelajaran sesuai dengan hukuman syari’at. 


6- Siapa yang bertanya kepada paranonnal atau dukun setelah dia 
(paranormal dan dukun tersebut) bertaubat dari apa yang 
dilakukannya dahulu maka hukumnya boleh, sebagaimana Umar 
bertanya kepada Sawad bin Qarib. Wallahu a 'lam. 


f- Hukum Orang Yang Rela Dengan Perdukunan atau Mcmintanya 
Dari Orang Lain. 


Orang yang melakukan perdukunan, atau rela dengan perdukunan 
tersebut, atau memintanya dari orang Iain maka dia bukan termasuk 

(pengikut) Nabi M, sebagaimana sabda beliau dalam hadits ‘Imran bin 
Hushain 



jlyJl 
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Tidak termasuk golongan kami (Rasulullah) orang yang melakukan 
tathayyur (bersikap pesimis atau merasa bernasib sial karena 
melihat atau mendengar sesuatu) atau minta dilakukan tathayyur 
untuknya, meramal sesuatu yang ghaib (dukun) atau minta 
diramalkan untuknya, dan melakukan sihir atau minta disihirkan 
untuknya”. (HR. Bazzar - Hadits Shahih). 
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BAB 

TATHAYYUR 

Dalam bab ini ada beberapa permasalahan: 
a- Pengertiannya. 

Tathayyur adalah bersikap pesimis ataupun optimis dengan 
melihat pergerakan burung atau hewan lainnya. 

b- Pergerakan Burung Itu Sesuai Dengan Taqdir. 

Seorang muslim mesti mengetahui bahwa semua yang terjadi di 
alam ini berdasarkan taqdir dari Allah, baik itu pergerakan ataupun 
diamnya burung, ataupun hewan lainnya. Allah ta’ala berfirman: 

[ t ^ ; yjai] ] \ jJJL oLJLU»- ^ Ul y 

Sesungguhnya segala sesuatu itu Kami ciptakan dengan taqdir ” 
(QS. Al-Qamar: 49). 


Rasulullah £§ bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 

'‘Burung itu bergerak dengan taqdir ” (HR. Hakim - Hadits Hasan). 

c~ Tathayyur Tidak Khusus Dengan Burung Saja. 

Rasa pesimis dan optimis tidak khusus terkait dengan 
(pergerakan) burung saja, tetapi juga masuk di dalamnya adalah 
kejadian-kejadian, orang, waktu dan tempat yang menyebabkan orang 
melakukan atau membatalkan maksud (tujuan)nya. 

Kalau ada seorang muslim keluar dari mmahnya dengan tujuan 
tempat dia bekerja dan di pintu rumah dia melihat mbah (hewan) atau 
laki-laki buta sebelah matanya kemudian dia (muslim tadi) pesimis, 
kembali masuk rumah dan tidak pergi ke tempat kerjanya maka berarti 
dia sudah teiperangkap dalam perilaku thiyarah (merasa sial) yang 
diharamkan dan dilarang oleh Nabi 
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d- Thiyarah Itu Tidak Ada Pengaruhnya. 

Thiyarah (rasa sial) itu tidak ada pengaruhnya. Rasulullah 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 


oljj ( Yj]y V ) 

Tidak ada penyakit menular dengan sendirinya dan tidak ada juga 
thiyarah (kesialan) (HR. Syaikhani). 

Thiyarah itu hanyalah bisikan (angan-angan) di dalam diri saja, 
tidak ada pengaruh (efek)nya terhadap qadha dan qadar Allah. Suatu 
ketika Mu’awiyah Al-Sulamy berkata kepada Rasulullah M: 


“Diantara kami ada orang yang bertathayyur. Beliau bersabda: Itu 
merupakan angan-angan yang mereka dapatkan dalam dada mereka, 
maka janganlah hendaknya hal tersebut menghalangi mereka (dari 
tujuan mereka) (HR. Muslim). 


e- Thiyarah Terbagi Menjadi Dua Bagian. 

Pertama: Orang tersebut berkeyakinan bahwa apa yang 
d\tathayyur)taxmy& (dianggap sial) — baik itu orang, hewan, perkataan, 
burung dan sebagainya - bisa secara independen melakukan 
(mempengaruhi) kejadian, atau bisa mencegah terjadinya musibah 
secara independen, maka itu merupakan syirik besar dalam 
Rububiyyah Allah, karena dia berkeyakinan bahwa ada pencipta lain 
bersama dengan Allah. Apabila orang tersebut takut terjadi sesuatu 
pada dirinya dari apa yang ditathayyurkannya maka berarti dia telah 
melakukan kemusyrikan dalam ibadah (ibadah khauf). Rasulullah M 
bersabda dalam hadit Ibnu Mas’ud 4*: 


oljj ( SydaJl ) 

Thiyarah itu syirik . (HR. Ahmad dan Ahlussunan - Hadits 
Shahih). 

Ke dua: Orang tersebut berkeyakinan bahwa apa yang 
ditathayyurkarmya. (dianggap sial) tidak sendirian melakukannya, tapi 
dia menjadi sebab timubulnya kebaikan atau kejelekan, dan 
bahwasanya Allah lah yang menjadi Pencipta segala sesuatu. Ini 
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merupakan syirik kecil, karena dia menjadikan sesuatu yang bukan 
sebab menjadi sebab. Rasulullah ^ bersabda: 

S^aJl ) 

“Thiyarah itu kemusyrikan ”. (HR. Ahmad dan Ahlussunan - Hadits 
Shahih). 


f- Muslim dan Thiyarah (Kesialan) 

1- Wahai muslim, anda tidak boleh bertathayyur dengan apapun (haram 
bertathayynr). Dalam hadits Buraidah 4*>, bahwasanya: 

i jb jA oljj ( ^ ^ 0^" ) 

“Rasulullah M tidak pernah bertathayyur dengan apapun ”. (HR. 
Abu Daud - Hadits Shahih). 


2 - 


Wahai muslim, anda wajib melanjutkan rencana anda, jangan pernah 
surut karena thiyarah, bertawakkallah kepada Allah ta ’ala. Rasulullah 
M bersabda dalam hadits Ibnu ‘Amru 


oljj 



“Siapa yang membatalkan rencanyanya untuk mengerjakan sesuatu 
karena thiyarah maka dia telah melakukan kemusyrikan”. (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 

Apabila seorang hamba bertawakkal kepada Allah, maka Allah 
akan menghilangkan rasa was-was (bisikan) tathayyur dari dirinya. 
Ibnu Mas’ud berkata: 

) :>jb y \ eljj ( 4Jj! ) 

“Siapa diantara kita yang tidak merasakan (bisikan tersebut)?, tetapi 
Allah menghilangkannya dengan tawakkal (kepada-Nya). HR. Abu 
Daud - Hadits Shahih). 


3- Apabila thiyarah tersebut tidak menghalangimu dari maksudmu, dan 
karnu tidak peduli dengannya, bahkan kamu berpaling darinya 
(meninggalkannya) maka kamu tidak berdosa atas tindakanmu itu, 
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bertawakkallah kepada Allah, berprasangka baik kepada-Nya, dan 
ketahuilah bahwa segala sesuatu itu untuk Allah. 


4- Hendaklah kamu wahai muslim waspada, jangan sampai thiyarah 
menghalangimu dari tujuanmu, karena Nabi M melarang seorang 
muslim merasa terhalang oleh thiyarah. Beliau bersabda dalam hadits 


‘Uqbah bin ‘Amir ^ tatkala disebutkan kepada beliau tentang 
thiyarah: 


j ^ jO o y. 

ijb jjI oljj ( j JlfiJl ) 


"Yang ter baik adalah optimis, dan janganlah sampai (thiyarah 
tersebut) menghalangi seorang muslim (dari keperluannya) ... ”. (HR. 
Abu Daud - Hadits Shahih). 


» Apabila anda melihat sesuatu yang anda bend, maka lakukanlah 
hal-hal berikut ini: 


1 - Lanjutkan keinginanmu dan jangan mundur (membatalkannya). 

2- Bertawakkallah kepada Allah 

3- Ucapkanlah apa yang diajarkan oleh Nabi M dalam hadits ‘Uqbah 


bin ‘Amir 4b, yaitu sabda beliau M: 

£ji; ij otld-L JL; v jiil u J\'j liii ) 




) y \ oijj ( iL vj iy yj yj cJi Sf i 


"Apabila salah seorang diantara kalian melihat sesuatu yang 
dibencinya maka hendaklah dia mengucapkan: Ya Allah, tidak 
ada yang bisa mendatangkan kebaikan selain Engkau, dan tidak 
ada yang bisa menolak keburukan selain Engkau, tidak ada daya 
dan kuasa kecuali dengan Engkau”. (HR. Abu Daud - Hadits 


Shahih). 


4- Berikanlah (ucapkanlah) penghapus/penangkal terhadap apa yang 
ada dalam dirimu itu dengan membaca doa yang diajarkan dalam 
hadits Ibnu ‘ Amru mereka (para sahabat) bertanya: 


i 
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V5 ^ ^ Jjiq jl JJ lIJJS SjUS” U 4jI J f ) 

icf*) JL^i oijj ( *y& aj V5 *y& ji 


“Wahai Rasulullah, apa kaffarah (penghapus)nya? . Beliau 
bersabda: Hendaklah dia mengucapkan: Ya Allah, tidak ada 
kebaikan kecuali kebaikan dari-Mu dan tidak ada kesialan 
kecuali kesialan yang berasal dari-Mu, dan tidak ada Tuhan 
selain Engkau ”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 


5- 


Ketahuilah bahwasanya sebaik-baik prasangka adalah rasa 
optimis, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits ‘Uqbah 


jj I aljj ( JU31 ) 


“Sebaik-baik thiyarah adalah (rasa) optimis ”. (HR. Abu Daud - 
Hadits Shahih). 

Disunnahkan bagi seorang muslim untuk menyukai Al-Fa’l 
(optimis) berupa ucapan yang baik. Rasulullah gg bersabda dalam 
hadits Anas 

<jU*r~£jl aljj 


( Bji laSJi jis jU3i u j jj jis JUi! ) 


“Dan saya takjub dengan Al-Fa’l (optimis). Beliau ditanya: 
Apakah Al'Fa’l itu?. Beliau berkata: Kalimat yang baik”. (HR. 
Syaikhani). 


Dan dalam hadits Abu Hurairah bahwasanya Nabi 




) ijb y\ aljj ( tlLi {jA liJJ J UJb»l jui ) 


“(Beliau) mendengarkan sebuah kalimat (ucapan), dan kalimat 
itu membuat beliau takjub (kagum), beliau bersabda: (rasa) 
optimisme-mu dari mulutmu”. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 
Dalam hadits Anas <&> (disebutkan) bahwa Nabi jg; 


(jyws) (5-Ujd I aljj ( £*-■'*£ ol 131 ) 


“Apabila beliau keluar untuk suatu keperluan beliau takjub 
(kagum) bila mendengarkan (orang mengatakan); wahai orang 
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S5"* wfecr" (HR. Tirmizi- Hadits 

^ Dalam hadits Buraidah <&> (disebutkan) bahwasanya Nabi 

jb 1^; is] Sis'j ^ ^ ^ ^ } 

4*^ ^ oii ^4-j j Jill jl 4* 

ojj 5*4- j J ^ jb? (2ji £> Op bb- 1 o* JU %J5 jb 

( C^ ws) •*’ °b ( j J<lul ZA$ 'j$ i^,i ^ 

Rasulullah £S tidak pernah bertathayyur dengcm apapun. 
Apabila behau ingin mengirim orang (petugas), be/iau 
menanyakan siapa namcmya. Apabila nama tersebut beliau sukai 
maka beliau gembira, dan kegembiraan tersebut tergambar di 
raut wajah beliau. Dan apabila namanya tidak beliau sukai, 
maka ketidaksukaan itu terlihat di raut wajah beliau. Apabila 
beliau memasuki sebuah kampung, beliau menanyakan nama 
kampung tersebut. Apabila namanya beliau sukai maka beliau 
gembira, dan kegembiraan tersebut akan terlihat di raut wajah 

f an a P abila beliau tidak menyukainya maka 
ketidaksukaan tersebut akan terlihat di wajah beliau” (HR Abu 
Daud- Hadits Shahih). 

Al-Fa’l (optimis) tersebut terpuji karena orang yang 
optimis itu berbaik sangka (husnuzhan) dengan Allah azza wa 
jalla, mengharapkan apa yang ada disisi-Nya, yakin dengan janji- 

ya dan mengacuhkan (membiarkan) upaya syetan untuk 
membuatnya sedih, 

Supaya orang-orcmg yang beriman itu berduka cita " (OS Al- 
Mujadilah: 10). 


6- Wahai muslim, wajib bagimu untuk bertawakkal kepada Allah 
dalam semua urusanmu, yakin pada Allah dengan hatimu. 
Hendaklah engkau melakukan sebab-sebab (usaha) syar’i dan 
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qadari dengan keyakinan bahwa semua itu adalah penyebab saja 
sementara Allah lah yang menciptakan penyebab itu dan juga 
hasilnya. Hanya Allah sajalah sebagai pencipta segala sesuatu. 

7- Disyari’atkan bagimu untuk tidak mempedulikan thiyarah 
sedikitpun, dengan tetap bertumpu pada Allah, mengikhlaskan 
ibadah kepada-Nya, percaya dengan-Nya, berhusnuzhan dengan 
Tuhanmu, sehingga kamu bisa masuk ke dalam tujuh puluh orang 
yang akan memasuki surga tanpa perlu di hisab dan diazab, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Ibnu Abbas 4b: 



“Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta untuk 
diruqyah, tidak berth iyarah dan tidak berobat dengan besi panas, 
dan bertawakkal hanya kepada Tuhan mereka (HR. Syaikhani)’ 
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BAB 

6 ADWA (PENULARAN PENYAKIT) 

• ‘Adwa adalah: meyakini perpindahan penyakit dari penderitanya 
kepada orang lain dengan sendirinya tanpa perantara Allah. 

• Haram hukumnya meyakini terjadinya ‘adwa (penularan penyakit); 
dan keyakinan tersebut terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: orang yang meyakini bahwasanya penularan itu terjadi 
dengan sendirinya dan berpengaruh secara independen (sendiri tanpa ada 
hal lainnya). Ini merupakan syirik besar dalam (tauhid) Rububiyyah 
Allah. Syirik ini menafikan dasar tauhid. 


Kedua: apabila diyakini bahwasanya ‘adwa (penularan) tersebut 
menjadi penyebab perpindahan penyakit, maka ini termasuk syirik kecil, 
menafikan kesempumaan tauhid yang wajib, karena dia (orang yang 
meyakininya) telah menjadikan suatu hal yang bukan penyebab sebagal 
penyebab. Rasulullah 3 ! bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 


0 \jj ( jue 'ij ZZIa "jj y j {jjj£ V ) 


Tidak ada ‘adwa (penyakit yang menular dengan sendirinya), tidak 
ada (kesialan karena) burling, tidak ada (kesialan karena) bantu, dan 
tidak ada ( kesialan karena) bulan Shafar”. (HR. Syaikhani). 


Wahai hamba Alla: 

1- Katakanlah tidak ada 'adwa (penyakit yang menular sendiri). Karena 
Nabi H sudah menafikan keberadaannya. Beliau berkata: tidak ada 
‘adwa. Dan beliau bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud 4b: 

m mil 6^1 ii j \j jig N ) 

VJ (Jji* y J jVl C>'JA m 4i\ ill j JUi [0 W| 

-u^lj el JJ ( ji ill "yup 
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“ Sesuatu tidak bisa menular kepada yang lainnya. Seorang arab 
badui bertanya: wahai Rasididlah, bagaimana dengan kemaluan 
unta yang berkudis melalui ekornya kemudian menular keseluruh 
Unta? Maka Rasulullah pun menjawab: Siapakah yg menjadikan 
kudis pada nnta pertama? . Tidak ada penyakit menular dan tidak ada 
(kesia/an) di bid an Shafar, Allah tel ah menciptakan setiap yang 
bernyawa dan mencatat hidupnya, rizkinya dan musibah- 
musibahnya”. (HR. Tirmizi dan Ahmad - Hadits Shahih)/ 


2 - 


Kalau anda meyakini ada penularan penyakit dengan sendirinya maka 
berarti anda memiliki keyakinan jahiliyah, berdasarkan sabda 
Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah 4b: 


j Udu jA Ji J k J\ j gjf ) 




oljj ( UiS* 

empat hal di umatku yang merupakan trad is i (keyakinan) 
jahiliyah yang tidak akan ditinggalkan oleh manusia: Niyaahah 
(meratapi mayat), mencela keturunan, penularan penyakit (dimana 
diyakini) ada unta yang terserang kudis maka dia akan membuat 
seratus unta lain juga terserang kudis, siapa yang menyebabkan 
kudis pada unta pertama?, dan Al-Anwaa (meyakini bintang dengan 
mengatakan) kami diberi hujan dengan bintang ini dan ini”. (HR. 
Tirmizi - Hadits Hasan). 


3 - 


Apabila anda mendengar ada wabah penyakit di suatu kampung maka 
janganlah kamu memasuki kampung tersebut. Dan jika kamu sedang 
berada di kampung (yang sedang ada wabah penyakitnya) maka 
janganlah kamu keluar dari kampung tersebut karena lari dari wabah 
itu, berdasarkan sabda Rasulullah 




oljj ( Ijl ji 
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“Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka 
jangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut 
telah terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka 
jangan kelnar dari daerah tersebut karena lari dari wabah itu ” (HR. 
Bukhari). 

Janganlah kamu membawa (mencampurkan) unta, kambing, sapi dan 
hewan temak lainnya yang sakit dengan hewan temak yang sehat, 
berdasarkan sabda Rasulullah $g; 

jUwJjl oljj ( ^ ) 

“Janganlah (hewan) yang sakit dicampurkan dengan hewan yang 
sehat”. (HR. Syaikhani). 


5- Hadits Usamah *&> sama sekali tidak menunjukkan adanya ‘adwa 
(penyakit menular dengan sendirinya), di mana Rasulullah 
bersabda dalam hadits Usamah bin Zaid 4®.' 


! <y>%. 1 {►=**-* ) 


oljj ( 4X* 


“Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka 
jangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut 
telah terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka 
jangan kelnar dari daerah tersebut karena lari dari wabah itu ”. (HR. 
Bukhari). 

Dan beliau bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

(jUtJL)l oljj ( (Jp O ' 5 JJi ^ ) 

Janganlah (hewan) yang sakit dicampurkan dengan hewan yang 
sehat”. (HR. Syaikhani). 


Kedua hadits tersebut tidak menyatakan adanya "adwa (penyakit 
menular dengan sendirinya), Rasulullah mengatakan hal tersebut - 
Allah a ’lam - karena menjaga tauhid dan juga celah-celah (jalan) 
menuju kepada kemusyrikan. Siapa yang ditimpa penyakit maka 
janganlah dia mengatakan bahwa penyakit itu karena ketularan (dari 
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orang lain), tetapi hendaklah dia mengetahui bahwa penyakit itu 
sudah ditaqdirkan untuknya dari Allah ta ’ala, karena Nabi ft telah 
mengatakan: tidak ada penyakit menular (dengan sendirinya) 

Ketika dikhawatirkan orang yang kena penyakit tersebut akan 
mengatakan: “ini merupakan penyakit menular”, maka Nabi fg 
melarangnya untuk memasuki (daerah) yang ada wabah penyakitnya, 
dan beliau juga melarang orang yang ada di daerah tersebut keluar 
dari Sana karena lari dari wabah itu, karena jika dia meyakini ada 
‘ adwa (penyakit yang menular dengan sendirinya) maka dia telah 
terjerumus ke dalam syirik kecil atau besar. Jadi larangan yang 
dilakukan oleh Nabi ft tersebut adalah untuk menjaga tauhid. 
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BAB 

KEYAKINAN TERKAIT TAN JIM (PERBINTANGAN) 

Hal lain yang menyebabkan hilangnya dasar tauhid atau 
kesempumaannya adalah keyakinan terkait bintang. 


Keyakinan terkait dengan bintang terbagi menjadi beberapa bagian: 
Bagian Pertama: meyakini bahwa bintang-bintang bisa 

melakukan sendiri dan berpengaruh dengan sendirinya terhadap kejadian- 
kejadian di bumi, sebagaimana diyakini oleh orang-orang Shabi-ah 
penyembah bintang (gugusan bintang). Ini merupakan kufur dan syirik 
besar dalam Rububiyyah Allah ta’ala. Jika (orang yang meyakininya) 
menyembah bintang-bintang (gugusan bintang) tersebut maka berarti dia 
juga mempersekutukan Allah dalam ibadah (syirik ibadah), dan 
perbuatan ini menafikan dasar tauhid. 


Bagian Ke dua: meyakini bahwa bintang-bintang tersebut 
menjadi penyebab kejadian yang terjadi (di bumi), dan bukan 
meyakininya sebagai pelaku yang mempengaruhi kejadian, seperti orang 
yang meyakini bahwa bintang-bintang tersebut menjadi penyebab 
turunnya hujan, sehingga dia mengatakan: “kami diberi hujan karena 
bintang ini dan ini”. Keyakinan ini termasuk kufiir kecil dan syirik kecil 
yang menafikan kesempumaan tauhid yang wajib, dan ini merupakan 
perbuatan jahiliyah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Malik Al- 
Asy’ari 4s>: 


^J-i\ j Ip- J’jZH J jf J\ j ) 


“Ada empat hal di umatku yang merupakan tradisi jahiliyah yang 
tidak mereka tinggalkan: membangga-banggakan leluhur, mencela 
nasab, meminta hujan dengan bintang dan niyahah (meratapi 
mayat)... ” (HR. Muslim). 

Tatkala Nabi H telah selesai melaksnakan shalat subuh di 
Hudaibiyah setelah turun hujan pada malam harinya, beliau menghadap 
kepada orang-orang yang ada dan bersabda: 
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Cst3* <3$^? crz ^ 4j| i jiu Jil ilu I 


ii 9 iJj U '\ 


Ulj (-^5 ”^>JIj ^315* ^ y£* tiU ji 4)1 jJLb llj lai jli ^2 ifll y li'j ^ 
jl^JJl oljj ( l t ^S’^5vJL ^il»S" dJJJi l-ls'j las' lijiai Jli ^ 


Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb kalian?” 
mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau 
bersabda : Dia berfirman : “pagi ini ada diantara hamba-hambaku 
yang beriman dengan-Ku dan ada pula yang kafir, adapun orang 
yang mengatakan : hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah, 
maka ia telah beriman kepadaKu dan kafir kepada bintang, 
sedangkan orang yang mengatakan : hujan turun karena bintang ini 
dan bintang itu, maka ia telah kafir kepadaKu dan beriman kepada 
bintang (HR. Syaikhani). 

Apabila ada orang yang meminta hnjan dari bintang-bintang, dan 
dia meyakitii bahwa bintang-bintang tersebut yang menurunkan hujan 
dan mempengaruhi turunnya hujan dan juga kejadian-kejadian lainnya 
yang teijadi di bumi, maka dia menjadi kafir dengan kekafiran besar 
yang menafikan dasar (asal) tauhid. 

Bagian Ke tiga: mempelajari tempat-tempat bintang, seperti 
mempelajari arah kiblat, dan juga apa yang dipelajari oleh para petani 
terkait waktu-waktu yang pantas dan tidak pantas untuk bercocok tanam 
dimana mereka mencermati bintang-bintang dan pergerakannya sebagai 
tanda untuk waktu-waktu bercocok tanam dan sebagainya, maka itu 
hukumnya boleh. Allah ta’ala berfirman: 


“Dan (Allah menciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan), dan dengan 
bintang mereka mendapat petunjuk (tersebut) ”. (QS. An-Nahl: 16). 


Wahai hamba Allah: 

Sesungguhnya Allah menciptakan bintang-bintang dan gugusan 
bintang untuk kemashlahatan (kepentingan) hamba-Nya, berdasarkan 
hikmah yang diketahui-Nya. Hikmah yang diberitahukan kepada kita 
maka kita ambil, diantaranya adalah: 
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Bintang-bintang tersebut merupakan pemberi rasa aman bagi langit, 
sebagaimana sabda Rasulullah dalam hadits Abu Musa 
liU Ulj Js- y U Jl ^Ji\ j* lil# jlpUJ ajl2( ^ ) 

U ^ I litd I U ^Ls^ysl CuLfci 

- ^ "/ 

oijj (. 


“Bintang-bintang adalah pemberi rasa aman bagi langit, jika 
b intang mati, maka datanglah pada langit sesuatu yang dijanjikan 
kepadanya (mengancamnya). Dan akn adalah pemberi rasa aman 
bagi sahabatku, jika aku mati, maka datanglah kepada para sahabat 
sesuatu yang dijanjikan kepada mereka. Sahabatku adalah pemberi 
rasa aman umatku, jika mereka mati, maka datanglah kepada umatku 
sesuatu yang dijanjikan kepada mereka ” (HR. Muslim). 

- Bintang-bintang tersebut merupakan hiasan langit, sebagaimana 
firman Allah ta ‘ala: 

[ 1 : oliUJI ] < j£jl it v daJI i\£i I & > 

“Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia dengan hiasan, 
yaitu bintang-bintang”. (QS. Al-Shaffaat: 6). 

- Bintang-bintang tersebut merupakan penjaga langit dari (gangguan) 
syetan, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[ V : oliUaJl ] ^ ijU J S yo Ui ^ 

“Dan memeliharanya dari setiap syaitan yang sangat durhaka”. 
(QS. Al-Shaffaat: 8). 

- Bintang-bintang itu berfimgsi sebagai pelempar syetan, sebagaimana 
firman Allah ta ‘ala: 

“Dan Kami iadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan 
(QS. Al-Mulk: 5). 

- Tanda yang dijadikan sebagai petunjuk, sebagaimana firman Allah 
ta ’ala: 

[ W : J>*di ] i, j j y 
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Wahai Muslim! 

JanganJah karnu memaksakan diri untuk mel^nU 
tidak ada dmunya padamu diantaram/a i i akukan a Pa yan 

“»■ *-r «}SBssE«Kr 

^ * H* ' f*» rtf « . >A* u uJ I. 

... ... 

*£££ Zl.tvzzzii'y p r **. 

dtamlah. dan apabila Z2 Z ?T” 8 

(HR. Thabrani di Al-Kabiir- Hats ShS). 9 ^ 

Perma Bo!eh an terkai f mem P c,a j ari tempat bulan. 

Allah te 'at mempdajan tem P at ‘lempat bulan. Berdasarkan finnan 


c 0 ] < o^ji sis i^aa jjGi ijSy 

dan perhitungan (waktu)". (QS. ' Yunus: s”*" 8 ahw bllan & an tahw 

dengan mempelaja^ya, hamba ' Nya 
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BAB 

TERMASUKSYIRIK 

ORANG YANG BERAMAL KARENA DUNIA 

mcam . radah dalam beramaI terba gi menjadi beberapa 

,, / ert j ama , : , 0ran g melakukan ibadah karena Allah dan main 
(beruntung di) akhirat. Orang ini melaksanakan shalat, puasa dan ibadah 
sejemsnya yang tidak ada ganjaran (balasan) duniawinja, ia mela“ 
ibadah tersebut karena Allah dan mengharapkan kebeltan£ di 

L h 1 ' i m . r ? e | ru ,f a 1 kan kewa jiban yang hams dilakukan oleh sforans 
hamba, dia tidak boleh melakukan ibadah tersebut karena mengharapkan 
(keunmngan dunia) dan dia juga tidak boleh melakuSa Ena 
menghaiapkan keuntungan akhirat dan dunia sekaligus mis^lnva dia 

Mmam AHah dan ingin ° Iah raga badan ' Allah fa Wa 


JL • 


KjSLx ^ s;4ii ajf > 

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 

b ZZ ha ke arah lt " den S<™ sungguh-stmgguh sedang ia adalah 
mukmm, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya akan 
dibcilasi dengan baik”. (QS. Al-Isra’: 19) ^ 

... , ^ da P UI J melakukan tradisi (adat kebiasaan) maka tidak masalah 
jika ketika melakukannya bukan karena mengharapkan wajah Alah dan 
pahala akhirat, tetapi jika pekerjaan tersebut dilakukan dengtniatbak 
dan dengan harapan bisa membantunya untuk meningkalan keteaten 
kepada Allah maka dia mendapat pahala atas usahanya itu. 

Ke dua: Orang melakukan shalat, puasa dan ibadah lainnva 
lanya mengharapkan (keuntungan) dunia. Atau dia melakukannya karena 

A 1t; ‘T 1 di * •“». 

l ,v ^ ngan iklilas hanya karena ingin badannya kuat dan 
erolah raga, dia berpuasa supaya badannya sehat dan terbebas dari 

kenntf 31 dla tldak “enginginkan pahala dari Allah ataupun 

keuntungan akhirat dan semua ibadahnya.. maka perbuatan seperti “ni 
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tidak akan dilakukan oleh seorang mukmin, (karena) pekerjaan itu adalah 
kemusyrikan (mempersekutukan) Allah * . Syirik ini adalah syirik be ar 
yang menafikan dasar tauhid. Allah ta ’ ala berfirman: 

* fM f«2l ife j dii suii ij ^ ) 

u JWS ^ ^ u J (U ki j 

“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, mscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia 
itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh 
i akhir at, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yam 
telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 
mereka kerjakan”. (QS. Hud: 15-16). 

Kc tiga: Orang melakukan ibadah yang dijanjikan oleh Allah 
pahala dunia dan akhirat seperti silaturrahmi, sebagaimana sabda 
Rasulullah M dalam hadits Anas ■&>: 

oijj ( j oj\ j a ud & gjj j a zp ^ > 

Siapa yang senang untuk diluaskan rizkinya, dipanjangkan 
u mu my a maka hendaklah dia melakukan silaturrahmi (menjalin 
hubungan keluarga). (HR. Bukhari). 

Demikian juga halnya dengan infaq, karena Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah 4*; 

uU ii& ^ J J4 oi'A j£u vj SUi ^4 $ & u ) 

jUwiJl oljj ( UL“ i ap| ^Jj| dJajj 

Tidak ada han dimana seorang hamba mendapati pagi harinya 
melainkan akan ada dua orang malaikat yang turun (Ice bumi) salah 
seorang diantara keduanya berdoa: Ya Allah - berikanlah kepada 
orang yang bennjaq ganti (balasan)nya. Malaikat lainnya berdoa: 
Ya Allah, berikanlah kepada orang * yang tidak berinfaq 
kehancuran . (HR. Syaikhani). 
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( Apabila ada orang yang menjalin silaturrahmi karena ingin 
mendapatkan wajah Allah (ikhlas) dan pahala di akhirat serta kelapangan 
rizki, dia berinfaq karena mengharapkan wajah Allah (ikhlas), pahala di 
akhirat dan balasan (ganti) dari Allah, maka amalan tersebut tidak 
masalah untuk dilakukan, dan juga tidak ada makruhnya. 

i 

f 

r 

[: Ke empat: Orang yang pada asalnya melakukan ibadah- 

i ; ibadahnya karena ikhlas dan mengharapkan pahala di akhirat, tetapi bisa 
jadi dicampuri oleh riya, maka riya tersebut menghilangkan pahala 
amalan yang disertainya. 


Ke lima: Ibadah yang dikerjakan seseorang tidak seperti shalat 
dan puasa, tetapi levelnya berada di bawah ibadah tersebut, dan orang itu 
memiliki dasar keimanan, seperti orang yang menuntut ilmu hanya untuk 
mendapatkan ijazah dan pekerjaan saja, atau belajar Al-Qur’an karena 
ingin mejadi guru di tempat tahfiz sehingga dia mendapatkan uang, maka 
perbuatannya ini tercela, karena ini termasuk syirik kecil. Nab % 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah <$»; 


tej bi 3 hi i^J-i i & > 




“Celakalah hamba dinar , hamba dirham dan hamba pakaian, 
apabila diberi dia rela (menerima dengan senang) dan apabila tidak 
diberi dia marah . Celaka dan tersungkurlah dia, dan apabila 
tertusuk duri semoga tidak tercabut”. (HR. Bukhari). 


Wahai hamba Allah: 

1- Jauhilah keinginan untuk mendapatkan (keuntungan dunia) dalam 
mengeijakan ibadahmu. Mintalah pahala yang dijanjikan oleh Allah 
dan (keuntungan) akhirat, sehingga engkau tidak terjerumus ke dalam 
kemusyrikan, dan tidak masuk ke dalam doa Nabi H bagi orang yang 
melakukan amalan karena mengharapkan dunia tersebut. 

2- Perhatikan maksud dan niatmu dalam setiap amalan!. Hendaklah 
kamu menyadari apa yang kamu inginkan. Hendaklah semangatmu 
tinggi dalam melakukkan setiap aktifitas, sehingga semua gerak dan 
diammu, ucapan dan fikiranmu hanya untuk Allah saja, 
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mengharapkan pahala-Nya. Perhatikan akhiratmu, sehingga semua 
usahamu disyukuri dan diberkahi oleh Allah, dan Allah akan 


menambah kamnia-Nya kepadamu, sebagaimana firman Allah ta 'ala: 
^ j >■ j 2 f)i °y ) 


D * ‘iSj. ^ ^ja (j 4J [aj 

0 ~ y 

“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di 
akhirat”. (QS. Syuura: 20). 


Dan Nabi bersabda: 


uu^ji j,., ( u jks ipjj jVVi ipi ) 


“Sesungguhnya semua amalan itu (tergantung) niatnya, dan setiap 
orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya... (HR. 
Syaikhani). 


3- 


Jagalah hatimu dengan benar. Berusahalah supaya semua hidupmu 
hanya untuk Tuhanmu, baik itu amalan, perbuatan dan keinginanmu, 
diantaranya keinginan untuk melakukan kebaikan. Rasulullah H 
bersabda: 


aljj ( cLo Jjk| . . **j ^Ja ) 


“ Siapa yang berkeinginan untuk melakukan sebuah kebaikan 


kemudian dia tidak bisa melakukannya, maka baginya dituliskan 
sebuah kebaikan... ”. (HR. Muslim). 
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BAB 

KETAATAN KEPADA ULAMA DAN PEMIMPIN 

DALAM MENGHARAMKAN APA YANG DIHALALKAN OLEH 
ALLAH DAN MENGHALALKAN APA YANG DIHARAMKAN 

OLEH ALLAH 

• Wajib bagi seorang hamba untuk mentaati Allah azza wa jalla 
dengan menghalalkan apa yang dihalalkan oleh Allah dan 
mengharamkan apa yang diharamkan-Nya. Tidak ada orang yang 
boleh menghalalkan atau mengharamkan sesuai dengan keinginannya 
saja. Siapa yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah atau 
menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah maka dia telah kafir 
dengan kekafiran besar yang menafikan dasar tauhid. Allah ta’ala 
berfirman: 

jp \yj& ^ I hj XU- ll* yjSJi pZJ\ ^ u I JJS ij ) 
n u : jpji ] { b/ 4 . i wiS 3 i %\ jp 'c/jZ 5J1 0! 4-iHi 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 
oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah. Sesnngguhnya orang-orang 
yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan 
beruntung ” (QS. An-Nahl: 116). 

• Ketaatan kepada para ulama dan pemimpin itu mengikuti ketaatan 
kepada Allah, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[0*1: f-L-Jl] ^ 4 j! t yLl? 1 1 ^jj| Ij ^ 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah taatilah 
Rasul (Nya), dan util amri (pemimpin) di antara kamu”. (QS. An- 
Nisa:59). 

• Apabila mereka memerintahkan untuk melakukan kemaksiatan, maka 
tidak boleh untuk ditaati. Rasulullah St bersabda dalam hadits Ali 4b: 

oljj ( j SpliaJ! 4i\ apU? ^ ) 
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“Tidcik ada ketaatan kepada seseorang dalam berbuat maksiat 
kepada Allah, ketaatan itu hanya dalam melakukan perbuatan 
ma’ruf". (HR. Syaikhani). 

Dan beliau M bersabda dalam hadits Imran dan Hakam bin ‘Arnru 
radhiyallalm 'anhuma: 

w?) _L?-l si jj ( JjJUi-l A . _ (3 4pUs V ) 

"i*' J* 

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada 
Al-Khaliq (Pencipta) ”. (HR. Ahmad- Hadits Shahih). 

Dan Rasulullah bersabda dalam hadits Anas 

-L?-! sljj ( |£S§> 4&| ipQs ^ ) 

" Tidak ada ketaatan bagi orangyang tidak mentaati Allah (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 

• Orang yang melakukan ijtihad, mengetahui dalil atau sampai 
kepadanya dalil, maka dia tidak boleh meninggalkannya, wajib 
baginya untuk beipegang dengan dalil tersebut, haram baginya 
meninggalkannya karena mengikuti orang lain siapapun dia. Allah 
ta ’ala berfirman: 

[ r : oiyjl ] (iX I . . . u I I Jjl ) 

“Iku/ilah apa yang diturunkan (diwahyukan) kepadamu dari 
Tuhanmu ... ” (QS. Al-A’raf: 3). 

• Orang yang bukan mujtahid (tidak bisa berijtihad), maka dia harus 
bertanya kepada ulama mujtahid yang dia percayai, sebagaimana 
finnan Allah ta ’ala: 



“Maka bertanyalah kepada ahluzzikri (ulama) jika kalian tidak 
mengetahui’’. (QS. An-Nahl: 43) 

• Taat kepada ulama, pemimpin dan lainnya dalam berbuat maksiat 
kepada Allah terbagi kepada beberapa bagian; yaitu: 
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Bagian Pertama: taat kepada mereka dalam menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal 

Seperti ketika ada ulama atau pemimpin yang menghalalkan riba, 
kemudian ada orang Islam yang mentaati mereka dan menjadikan riba itu 
halal karena mentaati keputusan mereka, padahal dia mengetahui bahwa 
riba itu hukumnya haram, maka ini perbuatan merupakan kufur besar 
yang membatalkan dasar tauhid. Dalam hadits ‘Adiy bin Hatim dia 
mendengar Rasulullah §t membaca ayat: 


J I jl U! JIS i, jji {jA IjUjI jj Iji2l y ) 

aljj ( 6 JA J>- I JA !i|j 6 buji I jk >- 1 ISJ I 


(jX * jJl Jail iJLfcj (jjoa jJlj 

" Mereka menjadikan idama dan para rahib mereka sebagai tuhan 
selain Allah ” . Rasulullah bersabda: mereka itu tidak menyembah 
ulama dan rahib tersebut, tetapi tatkala mereka (ulama dan rahib 
tersebut) menghalalkan sesuatu untuk mereka maka merekapun 
menghalalkannya dan apabila mereka (ulama dan rahib) 
mengharamkan sesuatu maka merekapun ikut mengharamkannya” . 
(HR. Ahmad dan Tirmizi. Lafaz ini adalah redaksi Tirmizi - Hadits 
Hasan). 


Bagian Kedua: Mentaati mereka dalam melakukan kemaksiatan yang 
tidak menyebabkan pelakunya kafir, baik itu dalam menghalalkan 
ataupun mengharamkan. Hal ini ketika seseorang tersebut masih 
berkeyakinan bahwa yang haram tetap haram dan yang halal tetap halal, 
tetapi mereka (orang tersebut) mentaati para ulama dan pemimpin 
tersebut misalnya dalam melakukan kezhaliman dan memanjangkan 
celana ( islbal ). Maka perbuatan ini termasuk kemaksiatan kepada Allah. 
Hukum orang yang mentaati mereka dalam hal ini adalah sama dengan 
pelaku kemaksiatan lainnya yang masih mempunyai dasar keimanan. 
Mereka ini masuk ke dalam kelompok orang-orang yang mendapat 
ancaman (dari Allah) apabila mereka meninggal dalam kondisi demikian 
tanpa bertaubat, kecuali jika Allah memaafkan kesalahan mereka. 


- 319 - 






Bagian Ketiga: Mentaati mereka dalam melakukan keraaksiatan yang 
menyebabkan pelakunya menjadi kafir. Seperti orang yang mentaati 
mereka untuk meninggalkan shalat, meskipun dia tetap meyakini 
kewajiban shalat tersebut. Dia menjadi kafir karena meninggalkannya 
berdasarkan sabda Rasulullah % dalam hadits Jabir &: 


r 1 - i l&j 




(Batas) antara seorang laki-laki (muslim) dengan kemusyrikan dan 
kekafiran adalah meninggalkan shalat”. (HR. Muslim). 


Wahai hamba Allah: 

1- Ketahuilah bahwasanya menghalalkan dan mengharamkan adalah 
wewenang Allah ta’ala dalam kitab-Nya (Al-Qur’an) dan sunnah 

Rasulullah M, dan kamu tidak punya pilihan dalam hal itu. Allah 
ta ’ala berfinnan: 


j' m ^ lii yj oil' uj) 


Dan tidaklah patut hagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang iirusan mereka (QS. Al-Ahzab: 36). 


2- Janganlah kamu mentaati seorangpun untuk berbuat maksiat kepada 
Allah, apapun status orang tersebut!. Ketahuilah bahwa mentaati 
sebagian besar orang yang ada di bumi (akan menjerumuskanmu) ke 
dalam kesesatan dari jalan Allah, sebagaimana finnan Allah ta’ala: 

\ o! J* j ja ys\ jl j} 


Dan jika kamu mentaati (menuruti) kebanyakan orang-orang yang 
ada di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari 
jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta /terhadap Allah)”. 
(QS. Al-An’am: 116). 
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Dan Allah juga berfirman: 

[ \* Y* : i 1 4 . Cw?/- jJj ^Idl 

“Daw sebahagicm besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 
sangat menginginkannya” . (QS. Yusuf: 103). 


Ketahuilah bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan 
kemenangan. Allah ta ' ala berfirman: 


[ o Y : jjJl ] 4 jjySUJl j£J> did jli 4)1 a 3 jdLjj 4)1 ^ 


“Daw barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut 
kepada Allah serta bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan”. (QS. An-Nuur: 52). 


Oleh karena itu, ikutilah jalan kemenangan dan kesuksesan mulai dari 
sekarang. 




BAB 

TENTANG KENIKMATAN 


• Hal-hal yang terkait dengan kenikmatan adalah sebagai berikut: 
a- Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk mengetahui bahwa semua 
kenikmatan itu berasal dari Allah. Allah berfirman: 

[ oT' : J»Jl ] {_ 4)1 ^3 Uj y 

“Dan nikmat apa saja yang ada padamu maka itu datangnya dari 
Allah”. (QS. An-Nahl: 53). 


b- Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk menisbahkan kenikmatan itu 
kepada Allah, dan hendaknya engkau memuji-Nya. Apabila seorang 
hamba memuji Tuhannya maka Dia akan meridhainya, sebagaimana 
sabda Nabi M dalam hadits Anas 

jl I fclc- oX*pr3 aIs’VI JS'U jl XjJt 4)1 ) 


jtiw* olj J ( 1$1L£ 

“ Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba yang apabila 
dia memakan makanan kemudian dia memuji-Nya alas nikmat 
makanan tersebut, atau dia meminum minuman kemudian dia 
memuji-Nya atas nikmat minuman tersebut (HR. Muslim). 


c- 


Wajib bagimu untuk menyanjung Allah atas nikmat-Nya dan 
membicarakannya (dengan orang lain). Disunnahkan bagimu untuk 
memohon kepada Allah supaya Dia menjadikanmu sebagai orang 
yang bersyukur dan memuji-Nya atas nikmat tersebut, dan memohon 
supaya Dia menyempumakan nikmat-Nya. Dalam hadits 
(disebutkan): 


5U-I o\jj ( llslp’ Li 4 Jjlip t^- (jcii UJwic*-1j ) 


“ Dan jadikan kami orang-orang yang mensyukuri nihnat-Mu, orang- 
orang yang memuji-Mu karenanya, orang-orang yang menerimanya, 
serta sempurnakanlah nikmat tersebut untuk kami”. (HR. Hakim, 
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hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, tetapi tidak 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 


d- 


Wahai hamba Allah, mintalah kepada-Nya di akhir shalatmu supaya 
Dia membantumu untuk berzikir, bersyukur dan melakukan ibadah 
yang baik kepada-Nya. Amalan ini sunat hukumnya bagimu. 
Rasulullah M bersabda kepada Mu’adz 4i>: 


Zijfi Jp jy jj-flll j! jjt Jl j V) 


(jyw>) j jb jA j JjH ol jj (JJjSCp 

“Jcinganlah kamu meninggalkan (doa) di akhir shalatmu dengan 
mengucapkan: Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir, bersyukur dan 
melakukan ibadah dengan baik kepada- Mu”. (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 


e- 


Disyari’atkan bagimu wahai hamba Allah untuk memperlihatkan 
kepada Allah bekas (hasil) nikmat-Nya kepadamu. Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru <&>: 


oljj ( jJp i£ji o' 4^ ^ oi ) 


“Sesungguhnya Allah ingin melihat bekas (hasil) nikmat-Nya pada 
hamba-Nya”. (HR. Tirmizi - Hadits Hasan). 


f- Bertaqwalah kamu kepada Allah dalam menggunakan nikmat-Nya. 
Termasuk mensyukuri nikmat Allah apabila nikmat tersebut 
digunakan dalam rangka ketaatan kepada Allah & (Sebaliknya) 
tennasuk kufur nikmat apabila nikmat tersebut digunakan untuk 
berbuat maksiat kepada Allah *£§. Hendaklah seorang hamba 
bertaqwa kepada Allah dalam menggunakan nikmat yang diberikan- 
Nya. 

g- Janganlah kamu menisbahkan nikmat itu kepada selain dalam 
ucapanmu. Siapa yang melakukan hal tersebut maka dia telah 
melakukan syirik kecil terhadap Allah yang menafikan kesempumaan 
tauhid yang wajib. Seperti orang yang mengatakan: “kalau bukan 
karena si fulan tentu saya tidak akan mendapatkan jabatan ini, dan 
sebagainya. Allah ta ’ala berfirman: 
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[ Ar : J^JI ] < j£l' j fcjjsS? 4>| likj 



"Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudicm mereka 
mengingkar i nya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang van o 
kafir ” (QS. An-Nahl:73). ' g 


h- 


Janganlah kamu menisbahkan nikmat tersebut kepada selain Allah 
dengan anggapan bahwa dia merupakan pemberi nikmat. Siapa yang 
melakukan hal tersebut maka dia telah melakukan kemusyrikan 
dalam Rububiyyah (syirik besar). Allah ta ’ala berfinnan: 

[ Ar : ] < o^isai Uj&fj b£ X. > 


“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yam 
kafir”. (QS. An-Nahl:73). 8 


i- Siapa yang menyandarkan nikmat tersebut kepada sebab (datangnya) 
kenikmatan itu baik secara syar’i ataupun secara hissiy (diketahui 
melalui panca indera), atau dia menyandarkan hilangnya suatu 
kemudharatan (kejahatan) kepada sebab (hilangnya) kemudharatan 
tersebut baik secara syar’i ataupun hissiy tanpa melupakan penyebab 

(Allah), maka itu dibolehkan. Rasulullah -H bersabda tentang paman 
beliau: 



“Kalaul ah bukan karena aku, tentu dia (pamanku) akan berada di 
kerak neraka ” (HR. Syaikhani). 


j- Menyandarkan nikmat kepada sebab dengan melupakan pencipta 
sebab (yaitu Allah seperti orang yang mengatakan: “hartaku ini 
merupakan warisan dari bapak moyangku”, dengan melupakan 
bahwa harta tersebut berasal dari Allah ta’ala, maka itu merupakan 
syirik kecil (kufur nikmat). 


k- Apabila sesuatu itu sebab datangnya nikmat, maka boleh bagimu 
wahai hamba Allah untuk mengucapkan: “kalau bukan karena Allah 
kemudian si flilan, tentu telah terjadi itu”. Dan tidak boleh kamu 
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mengucapkan: “kalau bukan karena Allah dan si fulan, tentu telah 
terjadi itu”, karena hanya Allah lah yang menciptakan sebab dan juga 
musabbab (penyebab). 


1- Ketahuilah bahwasanya sebab itu tidak bisa berfungsi (berpengaruh) 
secara bersendiri, bisa jadi di sana ada yang menghalanginya, semua 
itu karena taqdir Allah. Allah lah yang menciptakan segala sesuatu. 
Rasulullah v bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

( Jy}i i iJf v'j \/)d' s ijjkc if tisi \/)d v it till ) 


ol JJ 

“Bukanlah (dikatakan) kemarau (panceklik) di mana kalian tidak 
diberi hujan, tetapi kemarau (panceklik) adalah ketika kalian diberi 
hujan dan diberi hujan lagi, tetapi tanah tidak menumbuhkan 
apapun (HR. Muslim). 


n- Kebanyakan makhluk menisbahkan kenikmatan kepada selain Allah. 
Ada diantara mereka yang menisbahkannya kepada dirinya sendiri 
atau kepada sebab (kenikmatan). Hati-hatilah dan nisbahkanlah 
nikmat tersebut kepada Allah Jadikanlah ayat ini selalu berada di 
depan matamu: 

[ or : j^Ji] <4)1 jJ > 

“Dan nikmat apa sajayang ada pada kamu, maka (semua itu datang) 
dari Allah**. (QS. An-Nahl: 53). 

.[ Vt : \j>\ ] < V 4)1 \jjSu ojj ^ 

“Danjika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan 
bisa menghitungnya” . (QS. Ibrahim: 34). 


i- Haram bagimu wahai hamba Allah untuk mengatakan: “Maa syaa 
Allahu„ wa syaa fulan (tergantung kehendak Allah dan kehendak si 
fulan)”, namun hendaknya kamu mengatakan: “ Maa syaa Allahu 
tsumma syaa fulan” (tergantung kehendak Allah kemudian kehendak 
si fulan)”. Apabila ada orang yang mengatakan: “ Maa syaa Allahu 
wa syaa fulan (tergantung kehendak Allah dan kehendak si fulan)”, 
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maka dia telah melakukan syirik kecil. Kalau dia berkeyakinan 
bahwa kehendak si fulan itu menyamai kehendak Allah dan dia (si 
fulan itu) bersama-sama dalam berkehendak, maka dia telah 
melakukan syirik besar. Rasulullah % bersabda dalam hadits 
Hudzaifah 4*.' 


sljj ( {fjZ i pi <ui! [a ] j} *Li>j *u)l £Li U 1 jjj gf ^ 


(^W.) Jjb 

“Janganlah kalian mengucapkan Maa syaa Allah wa syaa fulan 
(tergantung kehendak Allah dan kehendak si fulan), tetapi 
ucapkanlah: Maa syaa Allahu Tsumma syaa fulan (tergantung 
kehendak Allah kemudian tergantung kehendak si fulan)”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 


o- Haram bagi seorang hamba untuk mengucapkan: “aku berlindung 
kepada Allah dan kepadamu”. Boleh baginya untuk mengucapkan: 
“aku berlindung kepada Allah kemudian kepadamu”. Karena 
ungkapan (kedua) itu mengandung makna taraakhiy (ada jarak antara 
keduanya). 


p- Tidak boleh bagimu wahai hamba Allah untuk mengucapkan: “saya 
tidak akan bisa mencapai (tujuanku) kecuali dengan (pertologan) 
Allah dan (pertolongan) anda”. Dan boleh bagimu untuk 
mengucapkan: “saya tidak akan bisa mencapai (tujuanku) kecuali 
dengan (pertolongan) Allah kemudian (pertolongan) anda, karena 
ungkapan seperti ini terdapat dalam ucapan malaikat dalam hadits 
(yang menceritakan tentang) si botak, si buta dan si penderita kusta: 

t>\jj ( (J.L pi 4 jL b/J ^ ) 

“Aku tidak akan bisa mencapai tujuanku kecuali dengan 
pertolongan) Allah kemudian (pertolongan) anda”. (HR. Bukhari). 
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BAB 

BERSUMPAH DENGAN (NAMA) ALLAH 
DAN BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH 


hai hamba Allah: 

Jika kamu ingin bersumpah, maka janganlah kamu bersumpah 
dengan selain Allah, berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits 


Ibnu Umar 4*: 




> , j>lj\ >\jj ( utii SS UJU- ^ ) 


"Siapa yang bersumpah maka janganlah dia bersumpah dengan 
selain (nama) Allah (HR. Nasai - Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah ai bersabda dalam hadits Umar &>: 

aljj ( cJLQi U3U- ) 


“Siapa yang bersumpah maka hendaklah dia bersumpah dengan 
(nama) Allah, kalau tidak (dengan itu) maka hendaklah dia diam . 
(HR. Syaikhani). 


Janganlah kamu bersumpah dengan selain Allah, baik itu (^ngan 
nama) bapak atau ibumu, thagut ataupun sembahan selain Allah. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abdurrahman bin Samurah ^ 

Vi ^ ) 

"Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian 
dan juga jangan (bersumpah dengan nama) thagut. (HR. Ahmad dan 

Muslim). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4*: ^ ^ ^ 


y' 




"Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapabnu ibu- 
ibumu ataupun sembahan-sembahan selain Allah. Janganlah kamu 
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bersumpcih kecuali dengan (nama) Allah”. (HR. Abu Daud dan Nasai 
- Hadits Shahih). 


Jika kamu bersumpah dengan (nama) Allah maka kamu hams jujur. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4i>: 




) ^UJlj J>jb Jj) o\jj ( N’l A ) b I ) 


“Janganlah kalian bersumpah kecuali kalian b era da dalam keadaan 
jujur”. (HR. Abu Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 


Dan beliau M bersabda dalam hadits Ibnu Umar £&>: 


0 2 0 0 ' $ , ^ ✓ 
aljj ( (3-U* <U)b iwijl?- ^Ja ) 


“Siapa yang bersumpah dengan (nama) Allah maka hendaklah dia 
jujur”. (HR. Ibnu Majah- Hadits Shahih). 


• Jagalah ucapanmu dari sumpah dengan selain (nama) Allah yang 
biasa teijadi dalam ucapan, karena itu merupakan syirik kecil dan 
kufur kecil. Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Umar 4*>: 


ijXoj] \ elj J ( j\ yjs ~Ub <ul JUj ^fo ) 


“Siapa yang bersumpah dengan selain (nama) Allah maka dia telah 
berbuat kufur atau syirik”. (HR. Tirmizi -Hadits Shahih). 

Ini merupakan syirik kecil yang menafikan kesempumaan tauhid 
yang wajib. 


• Siapa yang bersumpah dengan selain (nama) Allah, dimana sumpah 
tersebut berisi pengagungan terhadap makhluk sama seperti 
pengagungan terhadap Allah - seperti sumpah yang dilakukan oleh 
para penyembah kuburan dengan orang-orang yang sudah mati 
maka itu merupakan syirik besar yang menafikan dasar tauhid. 

• Ketauilah bahwa bersumpah dengan selain Allah seperti bersumpah 
dengan amanah, dengan Nabi M, dengan kemuliaan seseorang atau 
persaudaraannya, dengan orang tua dan - semisalnya, maka itu 


- 328 - 



termasuk dosa-dosa besar. Rasulullah M bersabda dalam hadits 
Buraidah 

^j| ol jj ( lLa 4jLoVl> wsl>» ) 

“Siapa yang bersumpah dengan (mengucapkan demi) amanah maka 
dia bukan termasuk (golongan) kami”. (HR. Abu Daud - Hadits 
Shahih). 

Kalau kamu mendengar orang bersumpah dengan ka’bah maka 
beritahulah dia bahwa itu haram hukumnya, dan arahkan dia untuk 
bersumpah dengan Tuhan Pemilik Ka’bah, karena Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Qutailah binti Shaifi radhiyallahn 'anha : 

Siapa yang bersumpah maka hendaklah dia bersumpah dengan 
Tuhan Pemilik Ka 'bah " (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 

Bersumpah dengan (nama) bapak-bapak (orang tua) sudah 
dihapuskan. Sebelumnya manusia bersumpah dengan orang tua 
mereka, orang Quraisy bersumpah dengan (nama) bapak-bapak 
mereka. Ini terjadi pada awal-awal (Islam), diantaranya adalah 
ucapan Nabi it: 

°L?j ( ol ) 

"Dia beruntung demi bapaknya jika dia jujur ” (HR. Muslim). 

Hadits ini dihapuskan (, dinasakh ) dengan larangan dari Nabi M 
setelah itu. 


• Janganlah kamu bersumpah dengan agama selain Islam. Rasulullah 
it bersabda: 

•Ijj jlS 

"Siapa yang bersumpah dengan agama selain Islam dengan 
berbohong maka dia sebagaimana sumpahnya tersebut... (HR. 
Syaikhani). 
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Dan dalam hadits Buraidah 4*=, beliau bersabda: 

<j\5 foii' *i$y, (ji AA ^ ) 

(^>w») i>-U ^ij ajb eljj ( liL* f VL-)M J , \ jjJi 


“Siapci yang bersumpah dengan mengatakan: saya berlepas dari dari 
Islam, apabila dia berbohong maka dia sebagaimana sumpahnya , 
dan apabila dia jujur maka dia tidak akan kembali ke dalam Islam 
dengan selamat”. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


• Janganlah kamu bersumpah dengan latta, ‘Uzza dan lainnya selain 
Allah. Siapa yang bersumpah dengan nama-nama tersebut, maka 
hendaklah dia mengucapkan apa yang terdapat dalam hadits Abu 
Hurairah &>, bahwa Nabi ijfe bersabda: 


<u>-U<aJ jtf 4)1 VI aJI V JilLi <ul>- j JUi ^ 0 ) 

jUx-jJi oijj ( <j. JUj 


“Siapa yang bersumpah dan dia mengucapkan dalam sumpahnya: 
demi latta dan ‘uzza, maka hendaklah dia mengucapkan Laa ilaaha 
illallah (tidak Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah). Dan 
siapa yang mengatakan kepada saudaranya: kesinilah, aku akan 
mengundimu, maka hendaklah dia jujur”. (HR. Syaikhani). 

• Jika kamu ingin bersumpah maka janganlah kamu bersumpah kecuali 
dengan nama Allah atau dengan salah satu sifat-Nya. Dalil yang 
menunjukkan bahwa boleh bersumpah dengan sifat Allah adalah 
sabda Rasulullah -H dalam hadits Abu Hurairah 


JUb aIM J-^jl jbJ 4)1 jA- li ) 


jAj V jl A ilijy&j ) : jbJl V jl -XaJ viiJypj 


f , .0 

0 I jj ( A] 

“Ketika Allah telah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus 
malaikat Jibril... ”, dalam hadits ini (disebutkan) tentang surga: 
“Maka dia (Jibril) kembali mendatangi Allah dan berkata: demi 
kemuliaan-Mu, sungguh saya khawatir tidak akan ada orang yang 
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akan memasukinya”. Dan (disebutkan) tentang neraka: “demi 
kemulian-Mu, sungguh saya khawatir tidak akan ada orang yang 
bisa selamat darinya”. (HR. Ahmad, Nasai dan Tirmizi - Hadits 
Shahih). 

Apabila ada orang yang bersumpah dengan nama Allah kepadamu 
maka ridhalah (terimalah). Karena siapa saja disampaikan kepadanya 
sumpah dengan nama Allah - dari orang-orang yang menyampaikan 
sumpah atau lainnya kepadanya - dan dia tidak rela (tidak 
menerimanya), maka dia termasuk orang-orang yang tidak 
merealisasikan kesempumaan tauhid yang wajib, karena dia tidak rela 
ketika Allah diagungkan di hadapannya. Rasulullah bersabda 


dalam hadits Ibnu Umar 






" Siapa yang disampaikan kepadanya sumpah dengan nama Allah 
kemudian dia tidak ridha dengan (nama) Allah itu maka dia bukan 
termasuk (hamba) Allah (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


Dan beliau bersabda: 

y, \ 'i J ^ ’ijp. J fir O ' 1 J~£ Jj ) 

OUwiJl o ! jj ( C-jji 'j 4lL> 


“Isa bin Maryam melihat seorang laki-laki mencuri, kemudian Isa 
berkata kepadanya: apakah kamu mencuri?. Dia berkata; tidak, demi 
Allah yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia. Maka 
Isa berkata: aka beriman dengan Allah dan aku mendustai mataku”. 
(HR. Syaikhani). 


Tetapi apabila orang yang bersumpah tersebut dikenal sebagai orang 
yang melakukan kejahatan, dan terbukti bahwa dia berbohong, maka 
boleh tidak ridha dengan sumpahnya tersebut. 

• Janganlah kamu bersumpah dengan thalak (perceraian) seperti 
ucapan: “saya bersumpah dengan thalak terhadap istri saya”, atau 
(jangan bersumpah) dengan kehidupan, jadi jangan kamu 
mengatakan: “demi kehidupanmu”, karena sumpah tersebut masuk 
dalam sumpah dengan selain Allah (syirik kecil). Maka hendaklah 
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hamba tersebut bertaqwa kepada Allah dan menjaga lidahnya dari 
semua itu. 


• Wahai muslim, jagalah sumpahmu (yang disyari’atkan), sebagaimana 
firman Allah ta 'ala: 

[A* I S-tflil] 4, 1 y 

“Jagalah sumpah-sumpah kalian”. (QS. Al-Maidah: 89). 


Contohlah Rasulullah M dalam sumpahmu, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Rifa’ah Al-Juhani 4b: 

4>-l» ^1 ft I jj ( oXj 4 JUS lit ) 


“Jika beliau (Nabi) bersumpah beliau mengatakan: demi yang jiwa 
Muhammad berada tangan-Nya”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 
Dan dalam lafaz lain (disebutkan): 


oljj (oXj 4)! Xs; I 4)1 J 


cxyi cJlS ) 


(^vw) 4>-L> 


“Sumpah Nabi $§ yang dipakainya untuk bersumpah - saya bersaksi 
di sisi Allah - adalah: demi jiwaku yang berada di tangannya”. (HR. 
Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Dan dalam hadits Ibnu Umar dia berkata: 


( ( y~ N> ’) 4)1 <J culls' ) 


“Sumpah Nabi adalah: tidak, demi (Allah) yang membolak- 
balikkan had”. HR. Ibnu Majah- Hadits Hasan). 


Apabila seorang muslim bersumpah dengan (ungkapan) itu, maka dia 
akan ingat bahwa hatinya ada di tangan Allah, sehingga dia berusaha 
untuk memperbaiki hatinya, mensucikan dirinya dengan melakukan 
amal shaleh. 

[‘I \ IaIS^ {y> ^ 

“Sungguh tel ah beruntung orang yang mensucikan jiwanya”. (QS. 
Asy-Syamsi:9). 
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Wahai muslim, berdoalah kepada Allah dengan doa yang disebutkan 
dalam hadits Abu Musa ketika dia berkhutbah dengan 
mengatakan: 

auI .JLp a!1 I £1 as I^jJ! L £a>-I Ajli ld-fe ^Uil 1^1 Ij ) 

■> ^ ’ S ' ' ' 

js- j\ U s** ‘t’ 'j^*^ S? cr4^J 

1 jiA I ^Dl 1^1 JIaj ^ 4j 1 d jd/j U J x>- C-Ji & J-j d^s 

* ^ 

jAj aJ& I.J ilS*J J jAj jl AUl frLi ( j-0 aJ cJUi d^dl ^ 
dJU ii j*ZS jl i^JL S jju UJ I j* JIS auI d j~*j 1j 

j*4 oijj ( j&rt li ii£i £i 


“Wahai sekalian manusia, takutlah kalian kepada syirik, karena ia 
lebih tersembunyi dari pada tersembunyinya rayapan ( langlcah ) 
semat. Maka Abdullah bin Hazn dan Qais bin Al-Mudharib berdiri, 
dan keduanya berkata, "Demi Allah, engkau hams menjelaslcan apa 
yang tel ah engkau katakan, at an kami akan mendatangi Umar, baik 
kami diizinkan ataupun tidak. Abu Musa berkata: “Akulah yang akan 
menjelaskannya (pada kalian). Suatu hari Rasulullah SA W 
berkhutbah kepada kami, maka belian bersabda, "Wahai manusia, 
takutlah kalian kepada syirik, karena ia lebih tersembunyi 
dibandingkan dengan rayapan (langkah) semut. Maka sesorang 
berkata kepada beliau, bagaimanakah caranya agar kami dapat 
menghidarinya, sementara ia lebih tersembunyi jika dibandingkan 
rayapan (langkah) semut? Beliau bersabda : Ucapkanlah, Ya Allah, 
sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari mempersekutukan- 
Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, dan kami memohon ampun 
kepada-Mu terhadap perbuatan syirik yang kami tidak 
mengetahuinya ” (HR. Ahmad). 
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BAB 

MENCELA AD-DAHRU (MASA/WAKTU) 


Dalam bab ini terdapat delapan permasalahan: 

1- Janganlah kamu mencela ad-dahru (masa/waktu), karena mencaci 
waktu itu haram hukumnya. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu 
Hurairah 


I jj ( y* jU i v ) 


“Jcmganlah kalian mencela masa, karena Allah adalah pencipta 
masa”. (HR. Muslim). 


2 - 


Ketahuilah bahwasanya mencela masa itu menyakiti Allah iS|. 
Rasulullah $§ bersabda dalam hadits Abu Hurairah *&>.' 

aZJ- \j ^ A>4 jkl J! aZ£- \j J yu y,\ 4il JlS ) 

a\jj ( lill aIIJ sllS! ytll! Ul ,jLi ykjJl 


“Allah berjirman: anak Adam (manusia) menyakitiku, dia 
mengatakan: alangkah sialnya masa (waktu). Janganlah salah 
seorang diantara kalian mengatakan: alangkah sialnya masa 
(waktu), karena Aku lah (pengatur) masa itu, Aku yang membolak 
balikkan (mempergantikan) malam dan siangnya. Jika Aku 
berkehendak maka Aku akan menahan keduanya ”. (HR. Muslim). 


Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

‘ijj ( 4-Ssf f Ji\ % >Iji 4^: ) 


“Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencela waktu, padahal Aku adalah 
(pengatur) waktu, Aku lah yang membolak-balikkan malam dan 
siang”. (HR. Syaikhani). 

3- Ketahuilah bahwa mencela masa dengan maksud mencela 
pengatumya (Allah) maka itu merupakan kufur besar yang menafikan 
dasar tauhid. 
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4- Siapa yang mencela masa dengan maksud mencela zaman (malam 
dan siang) karena dia mengalami kesusahan di zaman tersebut maka 
itu merupakan syirik kecil yang menafikan kesempumaan tauhid 
yang wajib, karena mencela masa berarti mencela pengatumya, jadi 
itu merupakan celaan terhadap Allah 


5- Janganlah kamu mengatakan: masa (zaman) telah mencelakakan kita, 
atau zaman ini telah mencelakakan kita dan yang semisal dengannya, 
karena haram hukumnya menisbahkan kecelakaan (kehancuran) dan 
lainnya kepada masa (zaman). Allah ta ’ala berfirman ketika 
menghina orang-orang musyrik: 

[Y£ :v‘U-G < jilil Uj o ’jil dill <a \ U I 


“ Dan mereka berkata: Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa (waktu) " (QS. Al-Jatsiyah : 24). 


6- Siapa yang berkeyakinan bahwa masa (malam, siang dan zaman) 
merupakan pelaku yang menggerakkan (kejadian), maka ini 
merupakan syirik besar yang menafikan dasar tauhid. 


7- Ketahuilah bahwa bukan termasuk mencela masa (ketika ada orang) 
mensifati hari dengan sial (jelek) dan yang semisalnya (seperti : ini 
tahun duka cita), berdasarkan firman Allah ta 'ala: 

“Maka Kami meniupkan an gin yang amat bergemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial ... (QS. Fushshilat: 16). 

Dan firman Allah ta ’ala: 




"Pada hari nahas yang terus menerus (QS. Al-Qamar: 19). 
Demikian juga halnya, boleh mensifati tahun dengan (kata) sulit. 
Allah ta 'ala berfirman: 
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“Kemudian sesudcih itu akan datang tujuh tahun yang amat snlit, 
yang menghabiskan apa yang kamu simp an untuk menghadapinya 
(tahun sidit) itu... (QS. Yusuf: 48). 

Demikian juga kalau ada yang mengatakan: musim panas itu panas, 
musim dingin itu dingin, hari ini dingin, semua itu boleh (diucapkan) 
karena itu hanyalah menyampaikan berita, dan bukan mencela 
(mencaci) masa. Nabi Luth ‘alaihissalam berkata: 

[ VV : ^ 

“Ini hari yang sangat sulit”. (QS. Hud: 77). 

8- Ad-Dahru (masa) itu bukan nama Allah, karena Allah lah yang 
membolak-balikkan (mengatur) masa itu, berdasarkan sabda Nabi H 
dalam hadits qudsi: 

( jdji dif > 

“Aku yang membolak-balikkan malam dan siang”. 

Dan juga karena nama-nama Allah itu juga mengandung sifat, jadi 
nama-nama itu merupakan a ’ lam (nama) dan sifat, seinentara itu Ad- 
Dahru tidak mempunyai sifat, karena itu merupakan nama untuk 
masa. Allahu a ’lam. 


Wahai hamba Allah: 

Pergunakanlah zaman (umur) ini dalam ketaatan kepada Allah, 
karena kamu akan mempertanggung jawabkannya pada hari kiamat. 


Rasulullah bersabda: 


Cj* ^^4 y'j (jt Jj_y> ^ ) 




“Kaki anak Adam (manusia) tidak akan beranjak dari sisi Tuhannya 
pada hari kiamat sehingga dia ditanyakan tentang lima hal, tentang 
umurnya ; untuk apa saja digunakannya...?”. (HR. Tirmizi). 
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BAB 

TENTANG KATA “LA W” (SEANDAIN YA) 


Wahai hamba Allah: 

1- Ketahuilah bahwasanya segala sesuatu sudah ditaqdirkan oleh Allah, 
oleh karena itu maka berusahalah untuk melakukan kebaikan. Jadilah 
kamu sebagai orang yang selalu berhusnuzhan kepada Allah, 
waspadalah dari tipu daya syetan!. Syetan itu selalu berusaha untuk 
membuat seorang mukmin bersedih. Oleh karena itu Rasulullah M 
melarang seorang hamba mengatakan: “seandainya” ataupun kata 
yang semisal dengannya yang menunjukkan kesedihan, penyesalan 
dan kegelisahan terhadap sesuatu yang sudah terjadi, karena itu akan 
menyebabkan hati bergantung dengan sebab dan berpaling dari taqdir 
Allah. Sesungguhnya Allah lah yang mengatur (segala sesuatu) dalam 
kerajaan-Nya. Meskipun demikian, seorang hamba hams berusaha 
untuk mendapatkan kebaikan dengan meminta tolong kepada Allah 
dan meninggalkan kemalasan. Apabila terjadi sesuatu terhadapnya 
maka janganlah dia mengatakan: “kalaulah seandainya aku 

mengerjakan ini tentu hasilnya akan begini”. Hendaklah dia 
mengatakan: “sudah ditaqdirkan oleh Allah, Dia melakukan apa yang 
dikehendakinya”. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Hurairah 


(jl JJb yil dLU! oU 45b U ^ j>\ ) 

( jlkusiJl ^ jls Uj 4)1 jji Ji 






“Berusahalah mendapatkan apa yang bermanfaat untulanu, minta 
tolonglah kepada Allah dan jangan engkau merasa lemah. Apabila 
kamu ditimpa sesuatu maka janganlah kamu mengatakan: kalau 
seandainya kau melakukan ini tentu hasilnya akan begini dan begitu, 
tetapi katakanlah: Allah sudah mentaqdirkannya dan Dia melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Karena sesungguhnya kata “ seandainya ’’ 
itu membuka kesempatan untuk syetan ”. (HR. Muslim). 
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Haram bagimu mengatakan “seandainya” karena penyesalan, 
kesedihan atau karena tidak menerima taqdir Allah, sebagaimana 
firman Allah ta ’ ala tentang orang-orang munafik di Uhud: 


[ M A:ji ys- jT] \ 1 U U JiJ ijjSisj I jJli j| y 


“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti 
kita, tentulah mereka tidak terbunnh”. (QS. Ali Imran: 168). 


Kondisi-kondisi diperbolehkan memakai kata “Law” (Seandainya). 

a- Wahai hamba Allah, boleh bagimu memakai kata “law” (seandainya) 
untuk urusan yang akan datang jika tidak mengandung unsur 
penentangan terhadap taqdir. Jika engkau mengucapkan “seandainya” 
karena mengharapkan kebaikan, menginginkan apa yang ada di sisi 
Allah dan dengan meminta tolong kepada Allah maka itu boleh 
dilakukan, sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

jl\j 0^1 el JJ ( VU jJ, jl ) 

“Kalau seandainya saya mempunyai harta, niscaya saya akan 
melakukan amalan seperti si fulan ” (HR. Ahmad dan Tirmizi - 
Hadits Shahih). 

b- Boleh memakai kata “seandainya” untuk masa yang telah lewat jika 
bertujuan untuk menjelaskan kecintaan dan keinginan kepada 
kebaikan tanpa berkeluh kesah, dan bukan karena menentang taqdir, 
sebagaimana sabda Rasulullah kepada para sahabatnya 
radhiyallahu 'anhitm: 



“Seandainya akn bisa mengulang /cembali apa yang sudah ber/alu 
maka aku tidak akan menggiring (membawa) hewan kurban ini... ”. 
(HR. Syaikhani). 


c- Boleh memakai kata “seandainya” untuk menjelaskan ilmu yang 
bermanfaat, sebagaimana sabda Rasulullah H tentang Nabi Sulaiman 
‘alaihissalam: 
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^ »i jj ( Jii i^s* ji$3 <u)i i\S Jii jj ) 


“Kalau seandainya dia mengucapkan insya Allah maka tentu akan 
terjadi seperti dengan yang dikatakannya (HR. Tirmizi dan Ibnu 
Majah - Hadits Shahih). 


• Siapa yang mengatakan “seandainya” karena penyesalan dan 
berkeluh kesah maka tauhid yang wajibnya berkurang, jadi 
hendaknya seorang hamba mewaspadai hal tersebut. 

• Boleh bagi seorang hamba untuk mengucapkan: “seandainya aku 
begini tentu hasilnya akan begini” jika yang disebutkannya itu adalah 
sebabnya dengan tetap meyakini bahwa semua hal terjadi karena 
Allah. Rasulullah bersabda tentang paman beliau: 

oljj ( ji Jl ^ jliSf'l iijljl j 5lS5 Of tfjlj ) 

"Dan seandainya bukan karena aku tentu dia akan berada di kerak 
neraka”. (HR. Syaikhani). 
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BAB 

TERMASUK MENGAGUNGKAN ALLAH & Dalam Berjanji Dan 
Lainnya Dengan Menjaganya Dan Tidak Memberikan Janji Allah 
Kepada Siapapun, Dan Tidak Memastikan Bahwa Seseorang Itu 
Sudah Menghukum Dengan Hukum Allah Jika Dia Tidak 
Mengetahui Apakah Orang Itu Sudah Benar Sesuai Dengan Hukum 

Allah Atau Belum 




Mengagungkan Allah itu hukumnya wajib. Seorang pemimpin atau 
wakilnya tidak boleh memberikan janji Allah 3H& atau janji Nabi-Nya 
M kepada seseorang dalam berjihad ataupun urusan lainnya. Dia 
tidak memberikan kepadanya hukum Allah dan Nabi-Nya, tetapi 
hendaknya dia memberikan kepada orang tersebut janji dan 
hukumnya sendiri. Setiap celah yang mungkin ada resiko salahnya 
maka tidak boleh seseorang itu diberikan hukum Allah dan Rasul- 
Nya dan tidak boleh dinisbahkan kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Rasulullah bersabda dalam hadits Buraidah 

aL; ioj -iul a^S ^ o' J-* 1 ' lilj ) 

^*2J 1 O' 4 * 2 j vl£o 4J 4*2 41 

Joi! lil j aJ 4 *'$j 41 4*2 1 o' oj-*' 

sljj ( V p 4)1 V OJjU 


“Apabila kamu mengepung benteng musuh lain mereka 
menginginkan agar engkau berikan kepada mereka perlindungan dan 
jam i nan Allah serta Nabi-Nya, maka janganlah engkau berikan 
kepadanya perlindungan Allah serta Nabi-Nya. Tetapi, berilah 
mereka perlindungan dan j ami nan dari kamu sendiri dan pasukanmu. 
Karena jika kamu melanggar (membatalkan) perlindungan dan 
jaminammi beserta pasukanmu, maka itu lebih ringan resikonya 
dari pa da engkau melanggar (membatalkan) perlindungan dan 
jaminan Allah serta Nabi-Nya. Apabila kamu mengepung benteng 
musuh lain mereka in gin agar engkau memberlakukan kepada 
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merekci hukum Allah, rnaka janganlah engkau berlakukan hukum 
Allah kepada mereka. Tetapi, berlakukanlah kepada mereka hukum 
dari kamu sendiri; karena kamu tidak tahu apakah kamu benar-benar 
telah memberlakukan hukum Allah kepada mereka atau belum”. 
(HR. Muslim). 

• Ketahuilah bahwasanya melanggar (membatalkan) jaminan Allah dan 
Rasul-Nya dalam hal tersebut menafikan kesempumaan tauhid yang 
wajib, demikian juga halnya dengan memberlakukan (memastikan) 
hukum yang kamu berikan kepada musuh sebagai hukum Allah juga 
menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. 




Seorang hakim atau orang yang mendamaikan perselisihan dalam 
masalah ijtihad tidak boleh mengatakan : “ini adalah hukum Allah”, 
tetapi hendaknya dia mengatakan: “saya menghukum kamu dengan 
ini”; karena hakim tersebut berijtihad, bisa jadi dia benar dan bisa 


jadi dia salah. Rasulullah ^ bersabda dalam hadits ‘Amru bin Al- 
‘Ahs : 


$ SS ^ iljj SB U-I lip 


■» 


jUwiJl o \jj 


“Jika seorang hakim menghukum maka dia berijtihad, kemudian dia 
benar (dalam ijtihadnya) maka baginya ada dua pahala, dan jika dia 
menghukum dan dia berijtihad kemudian dia salah (dalam 
ijtihadnya) maka baginya ada satu pahala”. (HR. Syaikhani). 


• Wahai hamba Allah, janganlah kamu memberikan janji Allah dalam 
perjanjian dan akadmu, tetapi berikanlah janjimu kepada orang orang 
yang melakukan akad denganmu, karena bisa jadi kamu 
menyalahinya (melanggamya). Melanggar janjimu lebih ringan 
resikonya daripada melanggar janji Allah. 


Hendaklah kamu memahami masalah ini dengan baik. 

• Wahai hamba Allah, tepatilah janji dan akadmu yang baik!. Allah 
ta’ala berfirman: 





[ \ : S-ijlil ] -« syL *. JU I jij] ! jJ\ ^jiJl lj ) 


orang-orang yang beriman, tepatilah janji kalicm (QS. A]. 
Maidah: 1). 


Janganlah kamu melanggar janji dan akad yang benar, karena 
melanggamya adalah perbuatan haram. 


• Tunaikanlah janjimu, waspadalah dari sifat orang munafiq! Jika dia 
berjanji dia mungkir. Alangkah banyaknya orang yang tidak menepati 
janjinya kecuali orang yang dirahmati oleh Allah 
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BAB KE TUJUH 
DOSA-DOSA 

DOSA DOSA TERSEBUT ADA YANG MENAFIKAN 
KESEMPURNAAN TAUHID DAN ADA JUGA YANG 
MEMBATALKAN DASAR TAUHID 


Dosa-dosa terbagi menjadi beberapa bagian: 

Pertama: Dosa-dosa yang menafikan dasar tauhid, yaitu syirik besar 
terhadap Allah ta’ala. 

Ini merupakan dosa besar. Allah ta ’ala berfirman: 

“Sesungguhnya syirik tersebut merupakan kezaliman yang besar . 
(QS. Luqman: 13). 

Dan Allah juga berfirman: 

[ £ < ill oi dUi 5.0 U 4. '*'& 51 ’jk v k ll > 

" Sesungguhnya Allah tidak akan mengampnni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya”. (QS. An-Nisa: 48). 

Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas : 

*\jj ( ^ ^ 


“Dosa yang paling besar adalah mempersekutukan Allah (syirik), 
membunuh orang (tanpa hak), durhaka kepada kedua orang tua dan 
kesaksian palsu (HR. Bukhari). 

Kesyirikan tersebut berlaku (bisa terjadi) dalam tauhid 
Rububiyyah, Uluhiyyah serta asma’ dan shifat. 


Beberapa Hal Terkait Syirik Besar 

1- Siapa yang mati dalam keadaan melakukan syirik besar maka Allah 
tidak mengampuni dosanya apabila dia termasuk orang yang sudah 
sampai kepadanya hujjatur risalah (dakwah tauhid). 


-343 - 





2- Syirik besar menghancurkan semua amalan apabila pelakuknya mati 
dalam kemusyrikan itu, sebagaimana firnian Allah ta ’ala: 

“Jika kamu melakukan kesyirikan maka pasti amalanmu akan 
gugur.... (QS. Az-Zumar: 65). 



Dan Allah ta ’ala juga berfirman: 

[AA:^UAM] ^ I jj\£ U hJi- 1 ^ 


“Kalaa seandainya mereka melakukan kesyirikan maka akan 
gugurlah semua amalan yang telah mereka kerjakan”. (QS. Al- 
An’am: 88). 


3- Syirik besar tidak akan diampuni oleh Allah kecuali dengan 
bertaubat. Adapun orang yang pada awalnya kafir kemudian dia 
masuk Islam, maka Keislamannya tersebut menghapuskan semua 
dosa yang sebelumnya. 




Wahai hamba Allah, sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekututkan-Nya, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
jauhilah dosa-dosa besar niscaya kamu akan masuk surga, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Ayyub 4*: 



^LjJI oljj (<c Jpl aJ 

“Siapa yang datang menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan apapun juga, (dia) mendirikan shalat, membayarkan 
zakat dan menjauhi dosa-dosa besar maka dia akan mendapatkan 
surga ”. (HR. Nasai - Hadits Shahih). 


• Ketauhilah wahai muslim bahwasanya masuk surga itu merupakan 
karunia dan rahmat dari Allah semata, adapun iman dan amal shaleh 
hanyalah sebab, sebagaimana firman Allah ta’ala: 


[n :>dt] < 5 , ]$£$) 
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“Masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan oleh apa yang telah 
kalian kerjakan”. (QS. An-Nahl: 32). 


Dan Nabi bersabda: 




y Sll ll 'ij jll 4il JjZj U cJ V j IjJll Sil JUi llll jjjjJ jJ ) 

^0 x 0 X* I ^ ✓,/ 

al JJ ( 41 a <Col 

»» x H/ 

“Amalan seseorang diantara kalian tidak akan memasukkannya ke 
dalam surga. Mereka (sahabat) bertanya: sekalipun anda wahai 
Rasulullah ?. Beliau menjawab : sekalipun saya juga, kecuali (jika) 
Allah memberikan keutamaan (karunia) dan rahmat (Nya). (HR. 
Syaikhani). 


• Orang kafir yang masuk Islam maka amalan kebaikannya sebelum 
berislam akan diperhitungkan, berdasarkan sabda Rasulullah $jg 
dalam hadits Hakim bin Hizam 

ill oi_JJ ( Jj- U 

“Engkau masuk Islam dengan kebaikan yang telah engkau lakukan 
(HR. Syaikhani). 


yexiA) 


Kedua: Syirik kecil (Riya). 

Dosa-dosa ini tidak menafikan dasar tauhid, tetapi dia menafikan 
kesempumaan tauhid yang wajib, dan menggugurkan amalan yang 
menyertainya. 


Ketiga: Dosa-dosa selain kesyirikan 

Dosa-dosa ini tidak membatalkan dasar tauhid, tetapi dia 
melemahkan dan menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. 


Hal-Hal Terkait Pelaku Dosa Besar: 

1- Siapa yang melakukan dosa besar seperti zina, meminum khamar dan 
sebagainya, kemudian terhadapnya ditegakkan had (hukuman) dosa 
perbuatannya tersebut, maka hukuman itu menjadi penebus 
(penghapus) dosanya, berdasarkan sabda Rasulullah M dalam hadits 
Khuzaimah 
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)-u4 oijj (£j\j& £ vlul £ii ^) 


“Siapci yang melakukan dosa kemudian terhadapnya ditegakkan had 
(hukuman) doa perbuatannya itu, maka (hukuman) itu merupakan 
kaffarah (penghapus) dosanya”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 


2- Jika pelaku (dosa besar) bertaubat, maka taubat yang jujur akan 
menghapuskan dosa tersebut, meskipun tidak diberlakukan had 
(hukuman) terhadapnya. 


3- Pelaku dosa besar yang meninggal tanpa bertaubat dan belum 
ditegakkan had atas perbuatan dosanya maka dia termasuk dalam 
kelompok yang mendapat ancaman, posisi dia tergantung masyiah 
(kehendak) Allah, apabila Allah berkehendak maka dia akan diazab 
sesuai dengan kadar dosanya kemudian dimasukkan ke surga, dan 
apabila Allah berkendak (lain) maka Dia akan mengampuninya 
sebagaimana firman Allah ta ’ala: 

[ * A:>LJI] < SJ U jitfj > 

“Dan Dia (Allah) mengampuni dosa selain itu (syirik) bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya (QS. An-Nisa: 48). 

4 ~ Berlarut-larut dalam dosa kecil akan menyebabkan (dosa itu) menjadi 
dosa besar. Wallahu a ’lam. 


Beberapa Hal Terkait Dosa Besar: 

• Dosa besar adalah setiap dosa yang diancam oleh Allah dengan 
neraka, azab, laknat, kemarahan, kemurkaan, had (hukuman), atau 
Rasulullah ^ mengatakan tentang pelakunya: bukan dari kami, 
pekerjaannya tidak ada perintahnya dari kami, atau saya berlepas diri 
darinya, dan sebagainya. 

• Dosa besar sangat banyak, yang paling besar adalah menyekutukan 
Allah (syirik besar dan syirik kecil), setelah itu membunuh orang lain 
tanpa hak, durhaka kepada kedua orang tua dan bersaksi palsu, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Anas ^ : 
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6 'jj ( J^j ^ 5^ ) 

“Dosa yang paling besar adalah mempersekutnkan Allah (syirik), 
membunuh orang (tanpa) alasan yang benar , dnrhaka kepada kedua 
orang tua dan bersaksi palsu (HR. Bukhari). 

Dan beliau M bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘ Amru : 

oljj ( JLjZli I JsS j 

“Dosa-dosa besar adalah berbuat syirik kepada Allah , durhaka 
kepada kedua orang tua, membunuh jiwa (tanpa alasan yang benar) 
dan bersumpah palsu”. (HR. Bukhari). 

Dalam hadits Anas : 

oUwiJi .Ijj ( J-)\ j>- ju ^sri. fi±fi •jf ) 

“Apakah kalian ingin aku beritahukan dosa paling besar?. Beliau 
(kemudian) berkata: kesaksian palsu”. (HR. Syaikhani). 

Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Abbas 4*>: 

jljJl ol jj ( ‘UJl Zbj ^ £Jj Ji ) 

“Dosa-dosa besar adalah syirik kepada Allah, putus asa dari 
bantuan Allah (terhadap hal-hal yang tidak diinginkan) dan putus 
asa dari rahmat Allah (HR. Bazzar - Hadits Hasan) 

Dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri 4*>: 

OBj c ju. \ ^1 J\ J*\ jSj c A* ^ ) 

&i^pSii jj (ffli <■ oi 

(^^)-k^jVl J Jljdaj 1 eljj ( oynA] 1*J 

“ Dosa-dosa besar itu ada tujuh: syirik kepada Allah, membunuh jiwa 
yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak, menuduh 
perempuan baik-baik melakukan zina, lari dari medan perang, 
memakan riba, memakan harta anak yatim dan kembali (kehidupan) 
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mas a lampau set el ah berhijrah. (HR. Thabrani di Al- Aushath - 
Hadits Hasan). 


Ke empat: Dosa-dosa kecil 

Dosa-dosa ini tidak menafikan dasar tauhid, tetapi dia menafikan 
kesempumaan tauhid yang wajib. Dosa-dosa ini bisa dihapuskan dengan 
shalat yang lima waktu, puasa Ramadhan, (melaksanakan) jum’at ke 
jum’at berikutnya dengan (tetap) menjauhi dosa-dosa besar. Allah ta’ala 
berfirman: 






“Jika kalian menjauhi dosa-dosa besar yang dilarang maka Kami 
akan menghapuskan kesalahan-kesalahan (dosa kecil) dan Kami 
akan memasukkan kalian ke tempat yang mulia (QS. An-Nisa: 31) 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah A&: 


U li o lulls' J! 3iUlj JJJ-\ oljlill) 


“Shalat yang lima waktu dan (shalat) jum ’at ke jum ’at berikutnya 
merupakan penghapus dosa-dosa (kecil) yang terjadi diantaranya 
selama dijauhi dosa-dosa besar". ((HR. Muslim). 


Diantara Perbuaatan Yang Menafikan Kesempumaan Tauhid Yang 

Wajib adalah: 

Menghambakan Nama Kepada Selain Allah Atau Memberi Nama 

Dengan Nama Yang Hanya Khusus Untuk Allah 

1- Ibnu Hazm mengatakan: Ulama sepakat untuk mengharamkan nama 
yang dihambakan kepada selain Allah seperti; Abdu Umar (Hamba 
Umar), Abdul Ka’bah (Hamba Ka’bah) dan sejenisnya, selain Abdul 
Muththalib. 

2- Janganlah kamu menghambakan nama seseorang kepada selain 
Allah, baik itu untuk anak atau orang lain. Dalil yang mengharamkan 
penghambaan nama kepada selain Allah adalah bahwasanya Allah 
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ta’ala mencela orang yang menghambakan anaknya kepada selain 
Allah, karena berarti dia telah menjadikan tandingan (sekutu) bagi 
Allah, sebagaimana finnan Allah ta ’ala: 


m 


:o! 4. \pj *\& y* <J b>-U^ 1>U! I^Jls y 


“Tatkala Allah member i kepada keduanya seorang anak yang 
sempnrna, maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu...”. (QS. 
Al-A’raf: 190). 

Dalam tafsiran ayat ini, Ibnu Abbas menyebutkan: 


^ («iJJ JLSj o jU-l ollLli jl j j! jl ) 

iaS jJ^i tJ- 1 &ji &&! i%\ i%\ 


oy>tj J} o\jj y* 


°bryr jlj Al Jlij 

"Sesungguhnya iblis mendatangi keduanya (orang tua anak tersebut) 
dan meminta dari mereka untuk menamakan anak mereka dengan 
nama Abdul Haris, namun keduanya tidak man. Anak itupun lahir 
dalam keadaan mati. Demikian juga pada kehamilan kedua. Pada 
kehamilan ketiga, keduanya sudah sangat merindukan kehadiran 
anak, maka merekapun menamakannya Abdul Haris. Itulah firman 
Allah: "maka keduanya menjadikan sefaitu bagi Allah terhadap anak 
yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu ”. (HR. Ibnu Abi 
Hatim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Tirmizi dan dikatakannya 
hadits hasan, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Hakim, ia 
mengatakan hadits ini shahih sanadnya namun tidak diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Taimiyah 
dan Ibnul Qayyim). 


Perlu anda tahu bahwa menghambakan nama kepada selain Allah 
dalam penamaan - seperti Abdunnabi, Abdul Ka’bah dan sejenisnya 
- merupakan syirik kecil yang menafikan kesempurtaan tauhid yang 
wajib. 
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4- Kesyirikan yang terjadi dalam penamaan Nabi Adam dan Hawa 
terhadap anak mereka dengan nama Abdul Haris termasuk ke dalam 
syirik ketaatan - taat kepada syetan - dalam pemberian nama, bukan 
termasuk ke dalam syirik ibadah. Ini merupakan pendapat Qatadah. 


5- Ketahuilah bahwasanya sabda Nabi 


( 44M1 &i ul v yjna ) 


‘'Say a adalah Nabi, bukan pendusta, say a putra Abdul Muththalib” 
(beliau) ucapkan untuk menjelaskan nasab beliau. Abdul Muththalib 
sudah terkenal dengan nama tersebut sebelumnya. Namun pendapat 
yang lebih kuat adalah bahwasanya tidak boleh memberikan nama 
dengan Abdul Muththalib setelah itu. 


6 - 


Apabila namamu atau nama orang lain dihambakan kepada selain 
Allah, atau dalam nama tersebut terdapat ungkapan yang jelek, atau 
mengandung pensucian terhadapnya, maka anda wajib untuk 
mengubahnya sesuai dengan kemampuan anda. Dalam hadits Ibnu 
Umar 4* disebutkan: 


j aljj ( C-*l »§| 4Ul J jl ) 


“Bahwasanya Rasulullah mengubah nama ‘Ashiyah (wanita 
pelakuk maksiat) menjadi Jamilah (wanita cantik)”. (HR. Muslim, 
Tirmizi dan Ibnu Majah). 


Dari Aisyah radhiyallahu ' anha : 

Jj' eljj ( jl^ ^ (_ ^lil jl ) 

“Bahwasanya Nabi M mengubah nama yang jelek”. (HR. Tirmizi - 
Hadits Shahih). 


Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan: 

djj ( ^ ‘tul J y ° ^ Lf«— »l jU” t — yj jl ) 


jU*t~Ul 
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"Bahwasanya nama Zainab sebelumnya adalah Barr ah (wanita 
baik), kemndian dikatakan kepadanya: Dia menyucikan (memuji) 
dirinya sendiri?, maka Rasulullah menamakannya Zainab (HR. 
Syaikhani). 


7- Janganlah anda menamakan anak anda dengan Yasaar (kiri), Raafi’ 
(Pengangkat), Barakah (Keberkahan), Aflah (Yang Menang), Rabaah 
(Yang Beruntung) dan Najiih (Orang Yang Sukses), karena Nabi M 
melarang orang memberi nama Raafi ’ dan dan Yasaar , sebagaimana 
sabda beliau dalam hadits Umar 4i>: 


el jj ( jLljj jl JJaV ) 


"(Demi Allah) saya akan melarang orang diberi nama Raafi 
Barakah dan Yasaar ” (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 


Dalam hadits Samurah 4* bahwasanya Nabi <f£ bersabda; 

f\ »i jj 0/ Jiili pi jUj ^ j jics vj du*^p 



^ jJlj .ijta 

"Janganlah kamu menamakan anakmu dengan nama Rabaah, Aflah, 
Yasaar dan Najiih. Yang nanti kalau ada orang bertanya: Apakah 
ada dia (misalnya Najiih atau orang yang sukses_pent), akan 
dijawab: tidak ada (Najiih - orang yang sukses)". HR. Abu Daud 
dan Tirmizi - Hadits Shahih). 


Dan dalam hadits Samurah Nabi M bersabda: 

pi—* oljj ( UilJ V j ^tal I JCJ (h Y ) 


"Janganlah kamu menamakan anakmu dengan nama Rabaah, 
Yasaar, Aflah dan Naafi (HR. Muslim). 


8- Disyari’atkan bagimu untuk menghambakan nama kepada Allah. 
Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan dan 
Abdurrahman, kemudian Abdurrahman dan seterusnya. Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Ibnu Umar 
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“Nama yang paling disukai oleh Allah gb adalah Abdullah dan 
Abdurrahman". (HR. Muslim, Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 

Dan beliau M bersabda dalam hadits Jabir *&>: 

oljj ( "I ) 

“Namailah anakmu dengan Abdurrahman" . (HR. Muslim). 


9- 


Atau namailah anak anda atau orang lain dengan nama para Nabi. 
Anda juga boleh menamainya dengan nama bapak anda jika nama 
tersebut baik. Dalam hadits Anas bin Mali dia berkata: 



. 1 . .. j 


“Rasulullah M berkata: tadi malam anakku lahir dan kuberi nama 
dengan nama bapakku yaitu Ibrahim... (HR. Muslim). 


10- Ketauhilah bahwasanya nama yang paling jujur adalah Haris dan 
Hammam, dan yang paling jelek adalah Harb dan Murrah. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Wahab Al-Jasymi 




A) 



‘‘Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman, dan yang nama yang paling jujur adalah Haris dan 
Hammam, dan yang paling jelek adalah Harb dan Murrah". (HR. 
Abu Daud - Hadits Shahih). 

11- Janganlah anda menamai anak anda atau orang lain dengan nama 
yang mengandung kekerasan. Apabila ada nama yang mengandung 
kekerasan maka ubahlah menjadi nama yang mengandung 



kemudahan. Dalam hadits Sa’id bin Al-Musayyib dari bapaknya dari 
kakeknya, bahwasanya Nabi M bersabda kepadanya: 


ei JJ oil JIS j J>- (Jii La) 


“Siapa namamn”. Dia menjawab: Hazan (sedih). Beliau berkata: 
Engkau adalah Sahal (rnitdah) (HR. Bukhari). 


12- Haram memakai nama dengan nama-nama yang khusus untuk Allah 
ta’ala, seperti: Allah , Ar-Rahman , Ar-Razzaq, Malikulmulk (Raja 
para raja) dan sejenisnya seperti Hakimul Hukkam (Penguas para 
penguasa), Qadhi Al-Qudhaah (Hakimnya para hakim). Rasulullah 


M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

Jjju i oijj jizlj’jt it} 4-0jt sii r" 1 ^ ) 

5 

oljj (*U)I Vi 


“Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah adalah orang 
yang memakai nama Malik Al-Amlaak (raja seluruh yang ada), Ibny 
Abi Syaibah dalam riwayatnya menambahkan: “Tidak ada Raja 
(penguasa) selain Allah (HR. Syaikhani). 


Siapa yang memakai nama Malik Al-Amlaak atau yang sejenis 
dengannya secara lafaz saja (tanpa keyakinan) maka itu telah 
menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. Namun jika dia 
berkeyakinan bahwasanya dia merupakan raja dari seluruh yang ada 
(Malik Al-Amlak) maka berarti itu syirik besar yang membatalkan 
tauhid seutuhnya. 


13- Janganlah anda menamai anak anda dengan nama-nama yang khusus 
dipakai oleh orang kafir, karena memakai nama tersebut berarti 
menyerupai (meniru) mereka. Rasulullah M bersabda: 


j jb j) oljj ( 


Hrt yA V Cr° ' 


“ Siapa yang meniru suatu kaum maka dia termasuk (kelompok) 
mereka (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 
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14- Janganlah engkau menamai anak anda dengan nama orang-orang 
fasiq seperti ‘Ashi (pelaku maksiat). Nabi M mengubah nama 
‘ Ashiyah (wanita pelaku maksiat) menjadi Jcimilah. (HR. Muslim). 
Juga seperti Fasiq, Khammar (peminum khamar), Sariq (pencuri), 
dan juga memakai gelar (fasiq) seperti: Abu Syar (bapak kejahatan)’ 
Abu Syarrain (bapak dua kejahatan), dan hendaknya nama tersebut 
diubah menjadi (gelar) lainnya. 

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yans 
Wajib adalah: 

Ungkapan (Doa): Ya Allah, Ampunilah Aku Jika Engkau 
Menghendakinya. 


Wahai hamba Allah: 

• Wajib bagimu untuk menundukkan hati, merendahkan dan 
menghadapkannya kepada Tuhanmu, memperlihatkan kemiskinanmu 
kepada-Nya, serta serius dalam berdoa dan meminta kepada-Nya. 
Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 

ilUll C-W jj Jj£j I jj J ^1)1 ^i^-j jjjZ y ) 


oljj ( 0 ^ 

“ Janganlah sal ah seorang diantara kalian mengatakan: Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau berkehendak (man), Ya Allah, rahmatilah 
aku jika Engkau berkehendak. Hendaklah dia serius dalam berdoa, 
karena tidak ada yang memaksa-Nya (HR. Bukhari). 


6 


Hendaklah engkau serius dan bersungguh-sungguh dalam semua 
doamu, janganlah engkau mengucapkan dalam doamu: “jika engkau 
berkehendak”, baik doa itu dalam rangka meminta ampunan, rahmat 

ataupun permintaan karunia Allah lainnya. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah: 


yS Q X- ^ ^ £,**'«*' 

aljj ( <d a J>La V f\4 U 4)1 jU pIpjJI j ) 


" Hendaklah dia serius (bertekad kuat) dalam berdoa, karena 
sesungguhnya Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada 
yang (bisa) memaksa-Nya 
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Wahai hamba Allah, haram bagimu mengucapkan dalam doa: “Ya 
Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendakinya, Ya Allah, 
rahmatilah aku jika Engkau menghendakinya, dan doa-doa lainnya. 
Siapa yang melakukan hal tersebut seperti mengucapkan: Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau menghendakinya...” berarti dia telah 
mengurangi kesempumaan tauhidnya yang wajib. 

Adapun ucapan Nabi -H kepada orang yang menderita demam panas . 

(A 0[j^) 

Penghapus (dosa) Insyaallah (jika Allah menghedaki) 
maka ungkapan itu bukanlah doa melainkan berita, dan bisa jadi juga 
untuk mendapatkan keberkahan (dari ucapan tersebut), seperti firman 
Allah ta ’ala: ^ ^ 

“Masuklah ke Mesir dalam keadaan aman insyaallah (jika Allah 
menghendaki)”. (QS. Yusuf: 99), 

Dan juga firman Allah ta 'ala: ^ ^ 

[TV : ^uJl] i. Itif) o! ^ 

"Kalian akan memasuki masjid Haram insyaallah dalam keadaan 
aman”. (QS. Al-Fath: 27). 

Jika anda ingin untuk memakai kata Insyaallah dalam berdoa dengan 
tujuan untuk mendapatkan berkah, maka kami sarankan untuk 
memakainya sesuai dengan doa-doa yang ada nash (dalil)nya saja, 
karena itulah yang disyari’atkan, diantaranya adalah doa untuk orang 
sakit: “ Penghapus dosa Insyaallah” , dan doa ketika melakukan ziarah 
kubur: “Dan kami insyaallah akan mengikuti kalian (ke dalam 
kubur ”. Dan jangan memakai kata Insyaallah dalam doa-doa lainnya. 
Wahai hamba Allah, berdoalah kepada Allah dalam kondisi anda 
yakin bahwa doa tersebut akan dikabulkan, hendaklah kamu berdoa 
dengan menghadapkan hati sepenuhnya kepada Allah, jangan biarkan 
dia lalai dan bermain-main. Rasulullah SI bersabda dalam hadits Abu 
Hurairah 
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Jilp c-J-S ya %\s o 


J — 'J 


(ilr^) »ljj ( o'i/ 

"Berdoalah kepada Allah dengan penuh keyakinan bahwa doa 
tersebut akan dikabidkan. Ketahuilah bahxvasanya Allah tidak akan 
mengabulkan doa yang timbul dari hati yang lalai lagi bermain- 
main ”. (HR. Tirmizi dan Hakim - Hadits Hasan). 

• Wahai hamba Allah, bersungguh-sungguhlah dalam berdoa kepada 
Allah, dan perbanyaklah mengucapkan : Ya Dzal Jalaali Wal Ih-aam 
dalam doa. Rasulullah ^ bersabda dalam hadits Anas 

ijley} I el JJ ( !i Uj | jiai] ) 

Perbanyaklah (teruslah) berdoa dengan (mengucapkan): Ya Dzal 
Jalaali Wal Ih-aam (Wahai Yang Maha Agung lagi Maha Mulia”. 
(HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 


Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib atau bahkan Dasar Membatalkan Dasar Tauhid Seutuhnya: 
Bersumpah atas nama Allah karena Takabur, Sombong dan 
(Merasa) Berkuasa. 

• Bersumpah atas nama Allah disini maksudnya adalah: seseorang 
melakukan sumpah bahwa Allah tidak akan melakukan ini atau itu. 

• Bersumpah atas nama Allah seperti ini terbagi menjadi beberapa 
bagian: 

Bagian Pertama: Haram 

Yaitu bersumpah atas nama Allah karena takabur, merasa 
berkuasa dan sombong bahwa Allah akan melakukan apa yang 
diinginkannya, inilah yang disebut dengan “ Mutalliy (Bersumpah)”, 
seperti orang yang mengatakan: Demi Allah, Allah tidak akan 
memberikan kepada si flilan ini dan itu, atau (dia mengatakan): Demi 
Allah, Allah tidak akan merahmati si fulan, dan ungkapan sejenisnya. 
Perbuatan ini menafikan kesempurnaan tauhid yang wajib, dan bisa jadi 
membatalkan tauhid seutuhnya jika dia berkeyakinan bahwa sumpahnya 
itu ada pengaruhnya terhadap Allah, dan bahwa dia menyamai 
(menyaingin) Allah dalam sumpahnya itu. 
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Dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adalah haram 
yaitu hadits Jundub 

ii Jli J,l*J 4ibl ^ <Jli du >-l>* -HI *u)l J jl ) 

( JlS °J\ JjlJUi' c J affij Jli jipl ^ y ^dJl 


oijj 

“Bahwasanya Rasulullah M menceritakan bahwa ada seorang laki- 
laki berkata: demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si fiulan. 
Allah ta’ala berfirman: siapakah yang bersumpah alas nama-Kit 
bahwa Aka tidak akan mengampuni si fulan, sungguh Aku telah 
mengampuni si fulan dan Aku hilangkan (hancurkan) amalanmu” . 
(HR. Muslim). 


Bagian Kedua: Boleh 

Yaitu bersumpah atas nama Allah dengan keyakinan bahwa 
sangkaannya itu benar terhadap suatu kejadian yang sudah terjadi, atau 
kejadian yang akan terjadi disertai dengan prasangka baik terhadap 
Allah, merendahkan diri kepada-Nya dan memperlihatkan kebutuhan dan 
kemiskinan kepada-Nya, sebagaimana dalam hadits Anas bin Al-Nadhar 




eljj ( auI & 4ul {jr*. ui ) 


o”l « 


“Sesungguhnya diantara hamba Allah itu ada orang yang kalau 
bersumpah maka Allah akan mengabulkannya” . (HR. Syaikhani). 
Hadist tersebut Beliau ucapkan tatkala Anas bin Al-Nadhar 
(bersumpah) bahwa gigi Al-Rabi’ bint Al-Nadhar tidak akan dipecahkan 
(dicabut), maka dia berkata: 


( yks y jli jM'j ) 


"Demi (Allah) yang telah mengutus anda dengan kebenaran, giginya 
tidak akan dipecahkan ” Maka Allah mengabulkan sumpahnya tersebut 
karena keluarga (orang yang dirusak giginya) rela dan memaafkan 
tuntutan qisas. 
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• Hendaknya seorang muslim itu waspada jangan sampai dia 
bersumpah atas nama Allah dengan takabur dan merendahkan orang 
lain, sehingga dia merasa bahwa dia berhak untuk (mengintervensi) 
Allah supaya Allah melakukan apa yang diinginkannya untuk dirinya 
ataupun untuk orang lain, atau supaya Allah tidak melakukan hal 
tersebut. Hendaknya seorang hamba mengetahui bahwa kalau dia 
bersumpah atas nama Allah, bisa jadi Allah akan menghapuskan 
amalannya karena sumpah yang disertai dengan rasa takabur dan 
sombong tersebut sehingga dia merugi di dunia dan akhirat. Dalam 
hadits Abu Hurairah 4* tentang seorang laki-laki dari Bani Israil yang 
berkata kepada saudaranya: 


CsXo JJ! j 


/ OjJjJb y | 




) Jjb y\ eljj ( olio 


“ Demi Allah, Allah tidak akan mengampimi dosa-dosamu”, Abu 
Hurairah mengatakan: “ Demi Allah yang jiwaku berada ditangannya, 
dia telah mengucapkan suata ungkapan yang menghancurkan dunia 
dan akhirat”. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 


• Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk menghadapkan (hatimu) 
kepada Allah, menundukkannya kepada Allah, mengharapkan 
(keridhaan)Nya, mencintai-Nya, mengagungkan-Nya dengan 
sebenar-benamya, menyadari kemiskinanmu terhadap karunia-Nya, 
dan keperluanmu terhadap-Nya. Hendaklah hamba tersebut 
menyadari bahwa berapapun ibadah dan pujian yang 
dipersembahkannya kepada Allah, maka dia tidak akan bisa 
menghitungnya, sebagaimana sabda Rasulullah M : 

' ‘Say a tidak bisa menghitung pujian terhadap-Mu”. (HR. Muslim). 

Hendaklah dia berhusnuzhan dengan Tuhannya, dan menganggap 
dirinya telah melakukan perbuatan jelek, sehingga dia berusaha 
mendorong dirinya untuk melakukan apa yang diperintahkan Allah 
dan meninggalkan larangan-Nya. Hendaklah dia khawatir sehingga 
jangan sampai hatinya menyimpang. Rasulullah M bersabda: 
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r^4. ^ Oyw 5 ! u^ pT ^ ^ii jj ) 

^s> j^l 0 ->j-1^- l y* oljj ( 

“Sesungguhnya hati anak Adam (manusia) itu semuanya - diantara 
dua jari dari jari-jari Allah - seperti satu hati saja, Dia (Allah) 
mengarahkarmya ke mana saja Dia menghendakinya (HR. Muslim 
dari Ibnu Umar <*&>). 

Hendaklah seorang hamba tersebut mengevaluasi dirinya, 
pendengaran, penglihatan, ucapan, kondisi dan semua pergerakannya 
sampai dia menemui Allah (meninggal). 

• Diantara perbuatan yang diharamkan Allah adalah meminta syafa’at 
dari Allah untuk menghadapi makhluk-Nya (menjadikan Allah 
sebagai perantara untuk menghadapi makhluk-Nya), karena semua 
urusan itu ada pada Allah, Dia lah yang menguasai semua urusan. 
Menjadikan Allah sebagai perantara untuk menghadapi makhluk-Nya 
bertentangan dengan pengagungan yang wajib dilakukan terhadap 
Allah, dan menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. Tatkala 
seorang arab badui berkata kepada Rasulullah % : 

U I rH 4)1 J Jli 4)L 4)1 jJp JL UU ) 

ojp-j o jp Jlj lp ^4 p 4)1 (J-p 4)1 J d jpj 

iiJJi j iipt 4)1 0>-l Jp 4)b Jj&fJ Jli p 4 jUw?I 

jJl j ijta jj • el jj ( «U-i . . . <U)I ^ jJj I 1 

“ Sesungguhnya kami menjadikanmu sebagai pemberi syafaat bagi 
kami terhadap Allah, dan kami menjadikan Allah sebagai pemberi 
syafaat (perantara) bagi kami terhadap dirimu. Rasulullah M 
bersabda: celakalah kamu, apakah kamu tahu apa yang kamu 
ucapkan?. Maka Rasulullah bertasbih (menyucikan Allah dari segela 
kekurangan) dan terus bertasbih sampai kelihatan (keheranan ) di 
wajah para sahabat beliau. Kemudian beliau bersabda: celakalah 
engkau, tidak boleh menjadikan Allah sebagai pemberi syafaat untuk 
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j. 

■ \ 



menghadapi makhluknya. Allah itu maha Agung dari permintaan itu 
celakalah kamu, apakah kamu tahn apa (keagungan) Allah,...?” 
(HR. Abu Daud dan dihasankan oleh Az-Zahabi). 




Wahai hamba Allah, agungkanlah Allah dengan sebenar-benarnya 
hormatilah Allah dengan penghormatan yang sebenaraya dalam 
ucapan dan perbuatanmu. Inkarilah terhadap orang yang 
mengucapkan perkataan yang mengandung pelecehan terhadap Allah 
dan bertasbihlah dengan sebanyak-sebanyaknya, sucikan Dia dari 
semua kekurangan dan aib. Dalam hadits arab badui (disebutkan) 
bahwa Nabi M mendengamya mengucapkan: 

M J IJ dXSs- 4)L ) 

) -ijb jj\ 0 \jj (^JwU-l . . . j dlJi Cj £ J&. jly £ 


“Dan kami menjadikan Allah sebagai pemberi syafaat (perantara) 
bagi kami terhadap dirimu. Rasulullah M bersabda: celakalah kamu, 
apakah kamu tahu apa yang kamu ucapkan?. Maka Rasulullah 
bertasbih (menyucikan Allah dari segela kekurangan) dan terus 
bertasbih sampai kelihatan (keheranan) di wajah para sahabat 
beliau.?”. (HR. Abu Daud -Hadits Hasan). 


Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib adalah: 

Membuat Gambar (Membentuk Rupa) Makhluk Bernyawa. 

Wahai hamba Allah: 


• Ketahuilah bahwasanya menggambar makhluk bernyawa hukumnya 
adalah haram. Adapun menggambar benda mati, tumbuh-tumbuhan 
dan pepohonan maka hukumnya boleh, berdasarkan sabda Rasulullah 
M dalam hadits Ibnu Abbas 


’JJ 


( 




“Siapa yang membuat suatu gambar di dunia maka dia akan 
diperintahkan untuk meniupkan ruh ke gambar tersebut, dan dia 
tidakakan bisa meniupkannya”. (HR. Syaikhani). 
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Wahai para pelukis (penggambar) makhluk bemyawa, anda orang 
yang tercela, karena: 

a- Membuat gambar merupakan tandingan (terhadap Allah). Jadi 
pembuat gambar tersebut telah menjadikan dirinya sebagai 
tandingan bagi Allah dalam Rububiyyah , karena menggambar 
(membentuk rupa) merupakan perbuatan Allah, dan diantara 
nama-nama Allah adalah Al-Mushawwir (Pembentuk Rupa), 
sebagaimana firman Allah: 

jJ>l> 

“( Dialah Allah) Yang Menciptakan, Yang Mengadakan dan Yang 
Membentuk Rupa”. (QS. Al-Hasyr: 24). 

Dan diantara sifat Allah adalah bahwasanya Dia 
membentuk rupa (menggambar), sebagaimana firman Allah 
ta ’ala: 

[ "1 : d \ Jl ] i. <-44 

“ Dialah yang membentuk rupamu di dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya”. (QS. Ali Imran: 6). 

b- Gambar yang engkau buat merupakan salah satu sarana menuju 
kemusyrikan terhadap Allah ta’ala. Karena kemusyrikan yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang musyrik adalah bersumber dari 
gambar. Jadi pembuatan gambar makhluk bemyawa menafikan 
kesempumaan tauhid yang wajib. 




c- Tidak ada orang yang lebih zhalim darimu wahai para 
penggambar makhluk bemyawa. Sebagaimana sabda Rasulullah 

M dalam hadits Abu Hurairah 

°J\ 2 ^. *J\ Ij's 1 cA ^ ^ ^ ^ 

iJl oljj ( o 


“ Allah ta’ala berflrman: siapakahyang lebih zhalim dari orang 
yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku. Cobalah mereka 
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mem bn at dzarrah (benda yang paling kecil) atau cobalah mereka 
menciptakan satu buah biji atau satu buah gandum (HR 
Syaikhani). 


d- Apabila tukang gambar tersebut membuat gambar patung untuk 
disembah, seperti orang yang membuat gambar Budha untuk 
disembah, atau menggambar Al-Masih bagi orang-orang Nasrani 
untuk mereka sembah, maka ini meiupakan syirik besar yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 


e- 


Apabila tukang gambar tersebut berkeyakinan bahvvasanya dia 
menyamai ciptaan Allah, sehingga dia melihat bahwa gambarnya 
lebih baik dari ciptaan Allah atau menyamainya, maka ini 
merupakan syirik besar yang mengeluarkannya dari agama. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu ' anha : 


jUwlJl aljj ( <Ujl ji>«y juUaJl l^UL p ^LJ! JlSI ) 


“Orang yang paling keras siksaannya pada hah kiamat adalah 
orang yang menyaingi (menyamai) ciptaan Allah”. (HR. 
Syaikhani). 


f- 


g- 


Apabila tukang gambar tersebut tidak beranggapan bahwa 
gambarnya lebih baik atau menyamai ciptaan Allah, maka 
perbuatannya tersebut merupakan salah satu dosa besar apabila 
dia meninggal tanpa bertaubat darinya. Pada hari kiamat 
urusannya akan diserahkan kepada Allah, kalau Dia berkehendak 
maka Dia akan mengazabnya sesuai dengan dosanya tersebut, dan 
kalau Allah berkehendak maka Dia akan mengampuninya. 

Apabila tukang gambar tersebut meninggal tanpa bertaubat dari 

perbuatannya, maka Rasulullah bersabda dalam hadits Ibnu 
Abbas 


’>JJ j ^ ^ ** Ijj** 2 j&' j jjkAZ ji ) 


“Set lap tukang gambar tempatnya di Neraka, diciptakan 
untuknya (dari) setiap gambar yang ia buat sebuah nyawa ( Jiwa ), 
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sehingga nyawa tersebut akan menyiksanya di neraka 
Jahannam”. (HR. Muslim). 

h- Wahai para penggambar, bertaqwalah kepada Allah, 
tinggalkanlah perbuatan menggambar makhluk bemyawa!. 
Ketahuilah bahwasanya setiap kali kamu menambah gambar itu 
maka dosa, hukuman dan azabmu juga bertambah. Bagaimana 
pendapatmu dengan orang yang telah menggambar ratusan atau 
bahkan ribuan gambar?!. Apakah dia sudah memahami dan 
merenungi hadits ini?, bahwa setiap gambar yang dibuatnya akan 
dibuatkan satu jiwa yang akan mengazabnya di neraka 
Jahannam?. 


i- Wahai para penggambar, pahamilah hadits ini, yaitu sabda 
Rasulullah jg; 

o I jj ( !>■ U I JJ - 1 ^J> JUij i oAa jj ) 


OUwiJl 


“Sesungguhnya pemilik (pembuat) gambar-gambar ini akan 
diazab pada hari kiamat, dan dikatakan kepada mereka: 
hidupkanlah apa yang sudah kalian ciptakan!”. (HR. Syaikhani). 
Bertaubatlah kepada Allah dari perbuatan ini (menggambar 
makhluk bemyawa). 


Wahai muslim: 

• Ketahuilah bahwasanya pembuat gambar itu terlaknat, karena Nabi 
bersabda: 


oIjj ( jj-vailj — i ! j 4-^4 jhj ) 


“Beliau melaknat orang yang memakan riba, yang memberikan riba, 
orang yang membuat tato dan meminta dibuatkan tato, serta orang- 
orang yang membuat gambar (tukang gambar). (HR. Bukhari). 


• Wajib bagimu untuk menghapus gambar-gambar yang tidak 
dibutuhkan karena keperluan darurat. Dalam hadits Abu Hayyaj 
bahwasanya Ali berkata kepadanya: 
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pJ-—-® oljj ( l^Uw ^Jo *il] O -U Oj j^> 

“Apakah engkau mau aku utus untuk suatu urns an sebagaimana 
Rasulullah M mengutusku? . Janganlah kamu membiarkan kuburan 
yang tinggi melainkan kamu ratakan, dan (jangan kamu 
membiarkan) gambar ada di rtimah melainkan kamu hapuskan”. 
(HR. Muslim dan Nasai. Ini merupakan redaksi Nasai). 


• Janganlah engkau memasukkan gambar- gambar makhluk bemyawa 
ke dalam rumah kalau bukan karena keperluan darurat. 
Memasukkanya ke rumah adalah haram, siapa yang memasukkannya 
kalau bukan karena darurat maka dia berdosa. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Abu Thalhah *&>: 


oljj ( 0 JJ+<0 ^ ) 


“ Malaikat tidak akan memasuki rumah yang didalamnya ter dap at 
anjing, dan juga gambar” . (HR. Syaikhani). 


Dan beliau bersabda dalatn hadits Abu Sa’id 4i>: 

(jy’ws) j ®1jj ( 3 lio aSsj^II j] ) 


“Sesungguhnya malaikat tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya terdapat patung dan gambar ”. (HR. Ahmad dan Tirmizi - 
Hadits Shahih). 


Beberapa Masalah Terkait Dengan Gambar. 

1- Menggambar makhluk bemyawa semuanya haram hukumnya, baik 
gambar itu ada bayangannya ataupun tidak, baik dilakukan dengan 
dengan alat fotografi atau dengan tangan berdasarkan keuniversalan 
hadits-hadits tentang hal itu, dan tidak ada yang dibolehkan kecuali 
karena darurat saja. 

2- Apabila bagian kepala dari gambar tersebut dipotong maka 
hukumnya boleh. Dalam hadits Jibril ' alaihissalam : 


3 - 


(^W>) ijb y\j -LH ol jj ( ^L6j oL)I J ) 


“Maka perintahkanlah untuk memotong kepala patung yang ada di 
rumah”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi - Hadits Shahih). 
Patung-patung makhluk bemyawa adalah gambar yang diharamkan 
secara ijma’ (konsesus) ulama. 


Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhid : 
Mencaci Maki Angin. 

• Sifat Angin, Hukum Mencacinya, Keyakinan Tentang Angin. 
Diantara hal-hal yang terkait dengan angin adalah: 
a- Angin tersebut merupakan makhluk yang diatur, taat kepada 
Allah ta’ala , dia melakukan apa yang diperintahkan oleh 
Tuhannya (Allah) Oleh karena itu haram melaknat dan 
mencacinya. Mencacinya akan melemahkan iman yang wajib. 
Dalam hadits Ibnu Abbas 


cA ji fy IjJi 1 # eJM y M & -M-J if ) 


(jywj) (5-U jdi ol jj ( 4-1p 41*1)1 4 J ( jll) bLi 


seorang laki-laki melaknat angin di dekat Nabi M, maka 
beliau bersabda: janganlah kamu melaknat angin, karena angin 
tersebut itu diperintah (menjalankan perintah Allah). Siapa yang 
melaknat sesuatu yang tidak pantas dilaknat maka laknat itu 
berbalik kembali kepada pelaknatnya”. ((Hadits Riwayat Tirmizi 
- Hadits Shahih). 


Siapa yang berkeyakinan bahwa angin tersebut bergerak sendiri 
melakukan kebaikan ataupun keburukan, mendatangkan rahmat 
ataupun azab, maka orang tersebut menjadi musyrik dengan syirik 
besar, ini (termasuk) syirik dalam Rububiyyah . 


b- Angin termasuk rahmat Allah £& maka janganlah kamu 
mencacinya wahai muslim. Rasulullah % bersabda dalam hadits 
Abu Hurairah 4e: 
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La Ia ^ jjlJj *L?~ 4ui ^jj {j* ^i>Jj| ) 

S 0 $, ^ ' 

(^^w?) p-£lA-lj ijli jj! oljj ( \&y!» {jA OjL I La^v>» <yjj 


“Angin merupakan rahmat Allah, dia datang memhawa rahmat 
dan azab. Jika kalian melihatnya maka janganlah kalian 
mencacinya, mint a l ah kepada Allah kebaikannya, dan 

berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya”. (HR. Abu Daud 
dan Hakim - Hadits Shahih). 


c- Angin datang membawa rahmat. Allah menolong Nabi-Nya 
dengan angin tersebut, sebagaimana sabda Rasulullah $£ dalam 
hadits Ibnu Abbas 4©: 

eljj (k^JiAji-1 . , . L^aiU iZj ) 

“Say a ditolong (oleh Allah) dengan Ash-Shaba (angin dari 
timur)... (HR. Syaikhani). 


Allah juga mengirim angin tersebut dengan membawa 
berita gembira, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


[ iv.fjJ i ] { of yKS ^}\ Jm. jj jl ^j) 


“Daw di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira”. (QS. Ar- 
Ruum: 46. 


Dan Allah juga mengirimkan angin untuk pembuahan 
(pada tanaman). Allah berfirman: 

[Y Y : j>d^\ ] ^ IxLi jlj y 

“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan) ” (QS. Al-Hijir: 22). 

Pada angin tersebut juga terdapat rahmat Allah lainnya 
untuk makhluk-Nya seperti untuk menggerakkan kapal dan 
lainnya. 
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Angin juga datang membawa azab dan kehancuran. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Ibnu Abbas 

o\jj ( ) 

'‘Dan kaum ‘ad dihancurkan dengan Ad-Dabuur (angin dari 
barat) (HR. Syaikhani). 

Seorang hamba Allah harus berkeyakinan bahwasanya 
Allah menciptakan dan mengirim angin sesuai dengan hikmah 
yang diketahui-Nya. Setiap hamba Allah harus mentaati perintah 
Tuhannya, menghentikan apa yang dilarang-Nya dan berusaha 
untuk menolong agama Allah sesuai dengan kesanggupannya. 


Apa yang harus diucapkan atau dilakukan jika angin bertiup 
(badai) atau (ketika) melihat mendung. 

1- Apabila angin berhembus (badai) maka disunnahkan bagimu wahai 
hamba Allah untuk mengucapkan (doa) seperti yang terdapat dalam 
hadits Aisyah radhiyallahu ' anha : 

^ ^ til 131 % jli') 

oljj (^ cXwji U U ja 3 j&\j cJu-j! 


“Apabila angin (badai) berhembus maka Nabi M mengucapkan : Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang ada 
di dalamnya serta kebaikan yang karenanya angin tersebut di kirim. 
Aku berlindung kepadamu dari kejahatannya, kejahatan yang 
terkandung di dalamnya dan kejahatan yang karenanya angin 
tersebut di kirimkan (HR. Syaikhani). 


2- Wahai hamba Allah, jika engkau melihat mendung atau angin maka 
hendaklah engkau takut dari azab Allah, dan hendaknya ketakutanmu 
itu terlihat di wajahmu, sehingga apabila hujan turun maka itu akan 
menenangkan hatimu. Dalam hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 

lij ,jj\ -0)1 U cJuS j tiU3 (3 £ [ J i |3j 5lS“) 

4^1^501 j 4 IjIj !3J h\j\ j Jlal! jl I Ijl j 
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!^\j JlS j Jj> j«P 4*i Oj^i o' fjr~°.$i ^ 4*Zj\s" L> (Jl2i O-Jli 

jUs-jJl ai JJ (^U J^l£ jlp IAa ^ I^JlSi C->'»UJ| j » £ 


“Bcihwcisanya Nabi M apabila melihat mendung atau angir maka 
akan kelihatan (kegelisahan) di wajahnya. Aisyah bertanya: Ya 
RasuluUah, saya memperhatikcm orang kalau mereka melihat 
mendung maka mereka gembira dengan harapan akan ada hujan, 
(natnun) saya memperhatikan dirimu jika melihatnya akan terlihat 
diwajahmu ketidaksukaan. Aisyah melanjntkan, maka RasuluUah H 
bersabda: Wahai Aisyah, apa yang bis a menjamin untukku 

seandainya padanya terdapat azab?. Kaum Nuh di azab dengan 
an gin, dan ada kaum yang melihat azab maka mereka mengatakan: 
Inilah awan yang akan menurunkan hujan”. (HR. Syaikhani). 


Dan Nabi M ■’ 

ou-jji .ijj ( iyUi ijkl ili ) 

* ✓ 

“apabila turun hujan maka hati beliau menjadi tenang”. (HR. 
Syaikhani). 


Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhid 
adalah : Tidak Mau Memberi Kepada Orang Yang Meminta Dengan 
Nama Allah. 

Di sini ada beberapa permasalahan: 

a- Termasuk salah satu bentuk pengagungan terhadap Allah adalah 
memberi kepada orang yang meminta dengan nama Allah. Apabila 
ada orang yang meminta haknya atau terpaksa hams meminta, atau 
karena kebutuhannya, dan orang yang diminta itu tidak akan 
mengalami masalah (kemudharatan) karena ada kelebihan (rizki) 
padanya, jika dia tidak memberinya padahal dia sanggup untuk 
memberi maka dia menjadi orang yang kurang keimanannya yang 
wajib; karena dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang sempuma yang semestinya. RasuluUah bersabda dalam hadits 
Umar «&>: 

JJ I 0 bj (^i jJ-1. . . 0 ) 
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“Siapa yang meminta dengan nama Allah maka berikanlah 
(kepadanya) ... (HR. Abu Daud dan Nasai). 

b- Apabila orang tersebut meminta sesuatu yang diharamkan atau 
dimakruhkan atau dia tidak sanggup untuk melakukannya, atau akan 
menyebabkannya mendapat kemudharatan jika dia memberi, maka 
tidak wajib baginya untuk memberikan (apa) yang dimintanya. 
Adapun jika yang diminta itu haram maka haram juga 
memberikannya, dan jika makruh maka makrnh juga 
memberikannya. 


c- 


Siapa yang diminta dengan (menyebut) wajah Allah dan dia tidak 
memberikan apa yang wajib diberikannya kepada peminta tersebut, 
maka berarti dia tidak mengagungkan wajah Allah, dia adalah orang 
yang kurang keimanan dan tauhidnya yang wajib. Dia termasuk 


orang yang dikatakan oleh Rasulullah : 

,joi .ijj (aJ&Tj % Jhj j4-j fa 'if ) 


“Apakah kalian man aku beritahukan siapa manusia yang paling 
jahat?. (Dia) adalah orang yang diminta dengan (nama) Allah dan 
dia tidak memberikannya”. ((Hadits Riwayat Tirmizi - Hadits 


Shahih). 


d- Wajib bagimu - wahai hamba Allah - untuk melindungi orang yang 
meminta perlindungan dengan (nama) Allah dan engkau sanggup 
untuk melakukannya serta tidak terlarang secara syari’at, seperti 
orang yang berlindung dengan Allah dari kezhaliman, maka kamu 
wajib melindunginya. Rasulullah bersabda: 

jjta oljj (i^Lj-t^-1 — oj-Ljpli Ail ) 

“Siapa yang meminta perlindungan dengan (nama) Allah maka 
lindungilah dia... (HR. Abu Daud dan Nasai - Hadits Shahih). 

Bahkan wajib bagimu - wahai hamba Allah - untuk menolong 
orang yang dizhalimi, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits 


Anas <&>; 


aljj ( U jUxa j\ liUs> ) 
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“Bantu l ah saudaramu yang berlaku zhalim ataupun yang dizhalimi” 
(HR. Bukhari). 


e- Dan yang lebih mulia bagimu adalah engkau tidak meminta dengan 
(nama) Allah kecuali permintaan yang tinggi. Engkau meminta surga 
kepada Allah dengan wajah- Nya, engkau berlindung dengan wajah 
Allah dari neraka, dari azab dan dari syetan yang terkutuk. Jabir bin 
Abdullah 4b ; 


i. \i\Ss- pijU o-fcJ jt jp ji ji y ^ 4)1 j jp Jjj li ) 
ji ^ cJy Ijli S^pl JJ ( ezS- j]^ JJLgi-jj 3 ^pI Jli 
0 |jj ( j! jjil jdU Jli ^ jjfc Uld. ^iwi; 


“Ketika turun kepada Rasulnllah M ayat “Katakanlah: Dia (Allah) 
yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu dari (arah) atas 
kamu , beliau berkata: aku berlindung dengan wajah Engkau. “atau 
dai i arah bawah kakimu , beliau berkata: aku berlindung dengan 
wajahmu. Tatkala turun (lanjutan) ayat: “atau Dia mencampurkan 
(menjadikan) kamu bergolong-golongan (yang saling bertentangan), 
dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian 
yang lain”, beliau berkata: yang dua ini lebih ringan atau lebih 
enteng ”. (HR. Bukhari). 


Dan dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 4b : 

0 ' 0 s 0 0 C } ' s > 

01 ^>31 J ib 3 J * I Jli ill 5^ ) 

8, JJ ( fjJ' jSU J* Jaii- JUalill Jli Jus Jli 1313 ) : JUj ( prrjJ! jUalljl 


^jb j) 

Bahwasanya Nabi M jika masuk ke dalam masjid mengucapkan: 
aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan dengan wajah- 
Nya yang Mulia, dan kekuasaan-Nya yang abadi dari syetan yang 
teikutuk . Dan beliau (juga) bersabda: “Jika dia mengucapkannya 
maka syetan (akan) berkata: dia (orang itu) dijaga dari 
(gangguan)ku selama hari ini (HR. Abu Daud). 
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Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib atau Dasar Tauhid adalah: 

Suuzhan (Berburuk Sangka) Kepada Allah. 

Pembahasan tentang masalah ini sebagai berikut: 

Wajib bagimu - wahai hamba Allah - untuk husnuzhan (berbaik 
sangka) kepada Allah ta’ala. Haram hukumnya suuzhan (berburuk 
sangka) kepada Allah subahanahu. Orang yang husnuzhan dengan Allah 
dan berbaik sangka dengan Allah maka dia akan mendapatkan kebaikan 
yang besar. Dan jika dia berprasangka buruk dengan Tuhannya maka dia 
akan terjerumus ke dalam dosa. Dalam hadits Abu Hurairah dari Nabi 


e i jj (25 \ 5jj 2i \jJ- ^ ij! Jil <iii $ ) 

y ~y y "s * 


“Bahwasanya Allah berfirman: Aku sesuai dengan prasangka 
hamba-Ku terhadap-Ku, apabila dia berprasangka baik pada-Ku 
maka dia akan mendapatkan kebaikan, dan apabila dia 
berprasangka buruk maka dia akan mendapatkan keburukan (HR. 
Ahmad - Hadits Shahih). 

Dan Nabi M bersabda dalam hadits Watsilah 

y ^ * y 

Ju?-l eljj ( Lo (jisuU 

“(Allah berfirman): Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku 
terhadap-Ku, maka hendaklah dia menyangka terhadap-Ku apa 
yang diinginkannya”. (HR. Ahmad dan Hakim — Hadits Shahih). 



o. 5^ 5ip ijt ) 


Bentuk-bentuk suuzhan dengan Allah. 

Pertama: (seseorang) berprasangka kepada Allah dengan hal-hal 
yang menyalahi tauhid. 

Seperti orang yang menyangka bahwasanya sembahan-sembahan 
orang musyrik - yang mereka sembah selain Allah - bisa memberi 
syafa’at kepada mereka di hadapan Allah, atau dia menyangka bahwa 
Allah mempunyai sekutu, bapak atau anak. Atau dia menyangka bahwa 
Allah tidak akan merealisasikan kejadian hari kiamat dan sebagainya. 
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Prasangka seperti ini merupakan kekufuran kepada Allah (kufur besar), 
dan termasuk kategori prasangka jahiliyah. Allah (a ’ala berfirman: 


[ \ o £ : 01 JA& Jl] ^ 1 . . • aILaUM j^J-I ys- *ujb j 


“ Mereka menyangka yang tidak benav terhadap Allah seperti 
sangkaan jahiliyah (QS. Ali Imran: 154). 

Prasangka ( zhan ) dalam ayat tersebut ada yang ditafsirkan dengan 
(pemahaman): “bahwasanya Allah tidak akan menolong Rasul-Nya jjg f 
dan bahwa (agama yang dibawa oleh) Rasul akan mengalami 
kemunduran. Dan ada juga ditafsirkan dengan (pemahaman): bahwa 
musibah yang dialami oleh Rasulullah sjj§ bukan karena taqdir dan 
hikmah dari Allah. Yang benar adalah bahwasanya ayat tersebut Iebih 
umum dari tafsiran tersebut. 


Kedua: (seseorang) berprasangka kepada Allah dengan hal-hal yang 
tidak menyebabkan kekufuran, tetapi mengurangi kesempurnaan 
iman yang wajib. 

Ini seperti yang terjadi pada hati sebagian manusia yang tidak 
menerima taqdir dan malah mencacinya. Misalnya dalam dirinya muncul 
(fikiran): sehanisnya Allah memberikan rizki kepadaku Iebih banyak 
dibandingkan si fulan, karena saya Iebih banyak mentaati-Nya dibanding 
si fulan itu, dan semisalnya. Ini biasanya terjadi pada diri orang yang 
ingin mendapatkan nikmat Iebih banyak lagi dan merasa kurang (sedikit) 
dengan rizki yang telah diterimanya. 

Nasehat Bagi Orang Yang Mengalami Suuzhan Dengan Allah. 

Banyak orang yang terjerumus ke dalam prasangka buruk 
terhadap Allah terkait apa yang mereka alami dan yang dialami oleh 
orang lain. Tidak ada yang selamat dari prasangka buruk tersebut kecuali 
orang yang mengetahui (memahami) nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
dan juga efek (hasil) dari hikmah dan pujian (kepada) Allah. 

VVahai hamba Allah: 

1- Wahai hamba Allah yang mau menasehati dirinya, perhatikanlah 
urusan ini dengan baik! . Perbanyaklah taubat kepada Tuhanmu, minta 
ampunlah dari prasangka buruk yang kamu lakukan terhadap-Nya, 
perbaikilah hatimu. Jangan kamu biarkan nafsu ammarah bissnu’ 
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(nafsu yang mengajak kepada kejahatan) menguasai dirimu sehingga 
dia leluasa membuatmu berburuk sangka terhadap Tuhanmu. 
Hendaklah kamu mengetahui bahwa musibah yang sudah ditaqdirkan 
oleh Allah untnkmu ada hikmahnya yang diketahui oleh Allah. Wajib 
bagi seorang hamba untuk bersabar dan introspeksi diri guna 
menghapuskan dosa-dosanya, meninggikan deraj atnya dan Allah 
akan menyempumakan pahalanya tanpa batas, sebagaimana firman 
Allah ta 'ala: 


n 




“Sesunggnhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas (QS. Az-Zumar: 10). 
Semoga Allah memberikan taufiq-Nya. 


2- Wajib bagimu wahai muslim untuk meyakini bahwa Allah pasti 
menolong Rasul-Nya menolong agama-Nya, dan akan 

menyempumakan cahaya-Nya. Allah ta ’ala berfirman: 

[ A ^ 0 6jj i -UJl j y 

“Allah pasti menyempumakan cahaya-Nya meskipun orang kafir 
membencinya”. (QS. Ash-Shaaf: 8). 


3- 


Dan juga wajib bagimu wahai muslim untuk meyakini bahwa orang 
yang berprasangka bahwa Allah tidak akan menolong Rasul-Nya dan 
tidak akan meninggikan agama-Nya, maka mereka itu berada dalam 
kerugian dan tipu daya mereka akan sima. Allah ta ’ala berfirman: 




“Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia 
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, 
kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya”. (QS. Al-Hajj: 15). 
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Diantara Perbuatan Yang Membatalkan Kesempurnaan Tauhid 
adalah: 

Ucapan majikan kepada Hambanya: “Abdi (Hambaku laki-laki) dan 
Amati (Hambaku wanita)”, dan ucapan orang tersebut kepada 
majikannya: “Rabbi (Tuhanku)”. 


Ketahuilah wahai hamba Allah: 

1- Karena ucapan tersebut (ucapan seseorang kepada majikannya: Rabbi 
(Tuhanku) mengindikasikan adanya keikutsertaan (kebersamaan) 
orang tersebut dalam Rububiyyah (ketuhanan) Allah - sesungguhnya 
hanya Allah lah Tuhan yang berhak untuk itu -, maka Nabi $$ 
melarangnya sebagai salah satu adab (tatakrama yang baik) dengan 

Allah sabhanahu wata ’ala. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu 
Hurairah : 


o.j J2 ; ^ ) 

“'jj ( y 


“Janganlah seseorang diantara kamu mengucapkan: berilah 

minuman kepada tuhanmu (majikan), berilah makanan kepada 
tuhanmu, berilah air wudhu ’ untuk tuhanmu. Dan jangan pula dia 
mengucapkan: Rabbi (tuhanku), namun hendaklah dia mengucapkan: 
tuanku, atau maulaku”. (HR. Syaikhani). 


Larangan ini berlaku umum untuk seorang budak dan juga orang lain, 
maka janganlah sampai ada yang mengucapkan kepada budaknya: 
“berilah makanan kepada tuhanmu”, tetapi hendaklah dia 
mengatakan: “berilah makanan kepada tuanmu atau maulamu”. Siapa 
yang mengucapkan: “berilah makanan kepada tuhanmu”, atau 
seroang budak berkata kepada tuannya: “Rabbi (tuhanku)”, maka 
berarti keimanannya yang wajib tidak sempuma, karena dia 
melakukan perbuatan yang diharamkan. Maka wajib untuk menjauhi 
ungkapan-ungkapan tersebut karena mengindikasikan adanya 
kebersamaan (keikutsertaan) dengan Allah dalam Rububiyyah -Nya. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 
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iijlui J&j j&j e£jj & <yyi X3 ) 

(^CpSxv’) ^jb jjI oljj ( ^ (Jjl^>j 


“Janganlah seorang budak mengucapkan: rabbi atau rabbati 
(tuhanku laki-laki dan wanita). Dan hendaklah pemilik (budak 
tersebut) mengatakan (memanggil): Fataaya dan Fataati (anak 
mudaku laki-laki dan wanita). Dan hendaklah budak tersebut 
mengucapkan: sayyidi dan sayyidati (tuanku laki-laki dan wanita). 
Kalian (kita) semua merupakan milik (hamba) Allah, dan Allah lah 
Tuhan untuk semua”. (HR. Abu Daud - Hadits Shahih). 


2- Haram bagimu untuk mengucapkan kepada budakmu: ‘abdi dan 
amati (hambaku laki-laki dan wanita), karena adanya unsur 
kesyirikan dalam ungkapan tersebut, karena sesungguhnya semua 
makhluk adalah ‘ abid (hamba) Allah, dan semua wanita merupakan 
Imaa’ (hamba wanita bagi) Allah. Rasulullah H bersabda dalama 


hadits Abu Hurairah 4*> : 
jb j %\ iuj js-j 4ii Lp 


■(& *jjk V ) 


ol jj ( 


“ Janganlah seorang diantara kalian mengucapkan: ‘abdi atau amati 
(hambaku laki-laki dan wanita). Kalian semua adalah ‘abid (hamba) 
Allah, dan semua wanita kalian merupakan Imaa’ (hamba wanita 
bagi) Allah, tetapi katakanlah: ghulami, jariyati, fataaya dan 
fataati”. (HR. Muslim). 

Dalam riwayat Abu Daud: 

( tJ&J <3^ dJJlil J ) 


‘‘Dan hendaklah pemilik budak tersebut mengucapkan (memanggil) 
dengan sebutan: fataaya dan fataati”. (Hadits Shahih). 


Siapa yang mengatakan: ‘abdi dan amati maka dia berarti 
mengurangi kesempumaan tauhidnya. Nabi M sudah melarangnya, 
beliau bersabda: 


i 
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oU^Jl o1_5j ( j p-S*-*>4 Jj& Vj ) 

“Janganlah seorang diantara kalian mengucapkan: ‘abdi atau amati 
(hambaku laki-laki dan wanita). Hendaklah dia mengatakan: fataaya, 
fataati dan ghulami (HR. Syaikhani). 

Hukum perkataan: Sayyidi (Tuanku) 

Adapun panggilan sayyidi (tuanku) maka itu boleh dilakukan, 
baik dari seorang hamba (budak) ataupun orang lain, karena kata tersebut 
disandarkan kepada manusia, jadi bisa cocok. Dalam hadits disebutkan 
bahwa Nabi M berkata kepada kaum anshar: 

jUr-JJl oljj ( ffS ,^| I y y ) 

“Bangkitlah (berdirilah) kalian menemui sayyid (tuan) kalian ” 
(HR. Syaikhani). 

Sayyid (tuan) mereka yang dimaksud adalah Sa’ad bin Mu’adz. 
Ucapan: Si fulan As-Sayyid 

Tidak boleh mengucapkan tentang si fulan: As-Sayyid (tuan), 
tanpa menggabungkannya dengan kata lain, karena As-Sayyid itu adalah 
Allah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abdullah bin Asy-Syakhir 4i> 


oljj (4 jI ) 

‘As-Sayyid hanyalah Allah (HR. Ahmad dan Abu Daud - Hadits 
Shahih). 

Ucapan: Sayyiduna kepada orang munafik 

Haram bagimu wahai hamba Allah untuk mengucapkan 
sayyiduna (tuan kami) kepada orang munafik, berdasrkan sabda 
Rasulullah S dalam hadits Buraidah dfr: 

jj\j oljj ( 1 J JJj j] Ajli J 'J* ! £ yu ^ ) 

ijb 

“Janganlah kalian memanggil orang munafiq dengan kata sayyid, 
karena kalau memang dia itu sayyid maka sungguh kalian telah 
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membuat Tuhan kalian marah”. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasai 
-Hadits Shahih). 

Icapan: Rabbuddar (pemilik rumah) dan yang sama dengannya. 

Adapun menggabungkan kata Rububiyyah (rabb) dengan benda 
ang tidak mukallaf (selain manusia dan jin) maka itu boleh dilakukan, 
an tidak masalah. Jadi boleh saja seseorang mengatakan: rabbuddar 
pemilik rumah), rabbit ibilihi (pemilik untanya), rabbit ghanamihi 
pemilik kambingnya), rabbulmal (pemilik harta) dan lainnya. Karena 
aasksudnya jelas diketahui yaitu menyatakan kepemilikan terhadap 
iarang-barang tersebut, dan tidak ada keyakinan bahwa benda-benda 
srsebut melakukan sembahan (ibadah) kepada pemiliknya, karena 
lenda-benda tersebut bukan termasuk mukallaf. 


^rmasalahan: 

Adapun sabda Rasulullah it : 

jJL- ol JJ ( 


“Janganlah seorang hamba (budak) memanggil majikannya dengan 
kata maulaya (waliku), karena sesungguhnya maula (wali) kamu 


semua adalah Allah ”. (HR. Muslim). 

Para ulama mengatakan bahwa hadits ini tidak mahfnzh, dan 
ladits yang terdapat dalam shahihaini yaitu sabda Rasulullah M • 


“Dan hendaklah dia mengatakan: sayyidi maulaya ”, lebih 

didahulukan dari hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Wallahu a ’lam. 


Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib adalah: 

Memberikan nama kepada makhluk dengan nama-nama Allah yang 
tidak layak dipakaikan kecuali untuk Allah saja. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1- Haram menamakan seseorang dengan salah satu nama Allah yang 
tidak layak dipakai kecuali oleh Dia, seperti Allah, Al-Khallaq, Rabid 
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Alamin, ‘Allamul Ghuyuub, Al-Quddus, Maalikul Mulk. Termasuk 
juga di dalamnya adalah nama Al-Hakam. Kalau ada orang yan s 
menamai dirinya atau orang lain dengan nama Al-Hakam , maka 
perbuatannya itu haram hukumnya, dan menafikan kesempurnaan 
tauhid yang wajib. Dalam hadits Abu Syuraih ^ bahwasanya dia 
dahulu diberi gelar Abu Al-Hakam , maka Nabi M berkata kepadanya: 
j ill o| Li Js J j# ^i\ &Ij £ %, f j } 

j* jj £ lla j* U jii ^ <^ji 
cJii Jii jii jU^I jii isi ipj gZji j jii 

Jjfc _^| oljj ( 

Sesungguhnya Allah, Dia lah Al-Hakam (Yang Maha Bijaksana), 
dan kepadanya hukum dikembalikan. Kenapa engkau digelari Abu 
Al-Hakam?. Dia menjawab: sesungguhnya kaumku apabila mereka 
berselisih dalam satu masalah maka mereka mendatangiku, 
kemudian aku menghukum di antara mereka, lalu kedua belah pihak 
ridha (menerimanya). Rasulullah bersabda: Sungguh itu sangat 
bagus, siapa (nama) anak laki-lakimu ? . Dia menjawab ■ say a 
memiliki (anak bernama) Syuraih, Abdullah dan Muslim. Rasul 
bertanya: siapa yang paling besar?. Dia menjawab: Syuraih. Nabi 
berkata: engkau adalah Abu Syuraih ” (HR. Abu Daud dan Nasai - 
Hadits Shahih). 

2- Tidak masalah memberikan sifat Hakam (bijaksana) kepada orang 
yang menghukum dengan hukum Allah, hukumnya boleh tanpa 
dibenci (tidak makruh), sebagaimana Allah berfirman: 

[vo^lji] <iga ja i&ii> 

“Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari kel uarga perempuan ” (QS . An-Nisa ’ :3 5) . 

Dan Allah ta ’ala berfirman: 

< o-lji Jiji ji uj iJ&Q jj i^ ijjjj > 

[UA:syUl] 
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“Dan (janganlah) kamn membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
dengan tujaan kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 188). 


Haram memakai gelar dengan nama yang khusus untuk Allah, 
sebagaimana halnya Nabi M mengingkari laki-laki yang digelari 
dengan Al-Hakam, karena Allah £%> tidak beranak dan tidak 
dilahirkan ” 

Gelar {Kun yah) adalah nama yang diawali dengan kata Abu atau 
Ummu. Siapa yang digelari dengan abu fulan atau ummu fulan maka 
berarti dia telah memakai nama tersebut, karena kun yah (gelar) 
tersebut termasuk isim ‘ alam (nama yang sudah jelas), sebagaimana 
Ibnu Malik mengatakan: 


jj IS j^»-! j lliij ‘UxS'j 


“Nama, Kun yah dan laqab (gelar), akhirkan (urutan) laqab apabila 
disertai oleh selain kun yah ” 


Apabila ada yang memakai nama yang khusus untuk Allah maka dia 
wajib mengubahnya. Demikian juga halnya dengan gelar, 
sebagaimana Nabi M mengubah gelar laki-laki tadi. Beliau berkata 
kepadanya: 




“Engkau adalah Abu Syuraih 

Kalau nama tersebut merupakan nama musytarakah (dipakai untuk 
Allah dan juga dipakai untuk makhluk) maka nama tersebut boleh 
dipakai untuk makhluk seperti Al-'Aziz, Al-Karim. Dalam hal ini 
maka nama untuk Allah ta’ala adalah sesuai dengan deraj at yang 
layak untuk-Nya dan bagi makhluk juga sesuai dengan deraj at yang 
layak untuknya. 


antara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
ajib adalah: 

engucapkan salam kepada Allah. 
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Haram mengucapkan : Assalamu ‘alallahi (keselamatan untuk Allah), 
karena Allah M Maha Kaya dari hamba-Nya. Ucapan tersebut 
merupakan doa, dan Allah tidak membutuhkan doa, karena Allah 
terbebas dari semua kekurangan. Allah maha sempurna pada zat-Nya 
sifat-sifat dan nama-nama-Nya. Dia tidak untuk didoakan supaya 
selamat, tetapi hamba (manusia)lah yang butuh keselamatan. Dalam 
hadits Ibnu Mas’ud 4b, dia berkata: 


oLp yo 4)1 llli p^]\ y ^1)1 US’ li] ^5") 

•Dj lf&\ J* 1 J \Js V M'tJ) I JiS 


“Dahulu kami ketika bersama dengan RasuluUah M dalam shalat, 
kami mengucapkan: keselamatan untuk Allah dari hamba-hamba- 
Nya, keselamatan untuk si fulan dan si fulan. Maka Nabi |g 
bersabda: janganlah kalian mengatakan: keselamatan untuk Allah, 
karena Allah itu Dia lah Yang Maha Selamat”. (HR. Syaikhani). 


Siapa yang mengatakan: “keselamatan untuk Allah” maka 
imannya yang wajib sudah berkurang, karena ucapan tersebut 
menafikan kesempumaan tauhid yang wajib, sehingga dilarang oleh 
Nabi 

2- As-Sa/am merupakan salah saUi nama Allah, sebagaimana Allah 
berfirman: 

[rr: yj-i] < 4,5/1.. .^ii ^jii > 

“As-Salam (Yang Maha Selamat), Al-Mubnin (Yang Mengaruniakan 
Keamanan), Al-Muhaimin (Yang Maha Memelihara)... (QS. Ai- 
Hasyr: 23) 


Dan sebagaimana sabda RasuluUah M- 

ja <oj! jp 

” Sesungguhnya Allah, Dia lah Yang Maha Selamat (sejahtera) " 

Jadi Allah ta 'ala itu maha sempurna dalam nama-nama dan sifat- 
sifat-Nya, selamat dari segala kekurangan dan aib, dan Dia lah yang 
menyelamatkan hamba-hamba-Nya dari kesalahan dan kejahatan. 
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Wahai hamba Allah: 

a- Wajib bagimu untuk bertawakkal kepada Allah dalam semua 
urusanmu, bertawakkal kepada-NYa, melakukan sebab yang 
mengantarkan kepada keselamatan dunia dan akhirat dan menjauhi 
hal-hal yang akan memberi mudharat di dunia dan akhirat. Rasulullah 
bersabda: 

b>Xo j JjH ol jj V) 

“Tidak boleh ada melakukan hal yang memudharatkan tidak 
disengaja ataupun disengaja”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah”. 
b- Wajib bagimu untuk berserah diri kepada Allah pada setiap urusan 
yang disyari’atkan-Nya. Jangan kamu bertanya: kenapa di syari’atkan 
begini?. Allah ta ’ala berfirman: 

“Dia tidak ditanya tentang apa yang dilakukan-Nya dan merekalah 
yang ditanya tentang apa yang mereka lakukan”. (QS. Al-Anbiya’: 
33). 



Hendaklah kamu melakukan apa yang diwajibkan oleh Allah 
kepadamu, dan berhenti melakukan apa yang diharamkan-Nya. Allah 
ta ’ ala berfirman: 


JA VjM jU ^ ^ b& ) 





“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka”. (QS. Al-Ahzab: 36). 


Hendaklah seorang hamba Allah mengetahui bahwa apa yang 
disyari’atkan-Nya di dalam kitab-Nya (Al_Qur’an) dan sunnah 
Rasul-Nya terdapat kesejahteraan dan keselamatan dari 
kehancuran. Allah ta ’ala berfirman tentang orang-orang mau 
mengikut Allah dan Rasul-Nya: 


i 
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“Bagi mereka itu Dciarussalam (surga tempat kesejahteraan) di sisi 
Tuhan mereka ... ”. (QS. Al-An’am: 127). 


c- Disunnahkan bagimu untuk berusaha melaksanakan amalan-amalan 
sunnah sehingga semakin melengkapi tauhid yang wajib, dengan 
cara menambah amalan dari tuntutan tauhid yang wajib seperti: 
mengucapkan salam kepada orang lain. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Umamah 


ijb j). oljj ( 4}L ) 


“ Orang yang lebih utama di sisi Allah adalah orang yang memulai 
mengucapkan salam kepada mereka”. (HR. Abu Daud - Hadits 
Shahih). 


d- Disunnahkan bagimu untuk bersungguh-sungguh menyebarkan salam 
untuk mewujudkan rasa cinta di antara sesama mukmin sebagai 
sebuah syarat keimanan (loyalitas di antara sesama mukmin). 
Keimanan merupakan syarat untuk masuk surga dengan karunia dan 
rahmat dari Allah. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Hurairah 



— 4 aijj ( o lii 


"Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk 
ke dalam surga sampai kalian beriman, dan kalian tidak akan 
beriman sampai kalian saling mencintai. Apakah kalian mau aku 
tunjukkan suatu amalan yang jika kalian kerjakan maka kalian akan 
saling mencintai, sebarkanlah salam diant ara kalian”. (HR. 
Muslim). 


Termasuk menyebarkan salam adalah engkau mengucapkannya 
kepada orang yang engkau kenal maupun tidak engkau kenal, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 
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4® ketika Rasulullah % ditanya tentang bagian Islam yang lebih baik, 
beliau bersabda: 


^ o ^ ^ ^ o “it 

OUwlJl ol jj (t-i yu°^ 1 I y&j ^UJaJl j ) 


“Engkau member} makan kepada orang yang kelaparan, 
mengncapkan salam kepada orang yang engkau kena! dan orang 
yang tidak engkau kena!”. (HR. Syaikhani). 


Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib adalah: 

Tidak menjaga sumpah. 


Wahai hamba Allah: 

1- Jangan terburu-buru melakukan sumpah jika bukan karena darurat, 
karena kebutuhan atau karena tujuan syar’i. Allah ta’ala berfirman: 


[a^sjuui] 



“Dan jagalah sumpah kalian (QS. Al-Maidah: 89). 

Siapa yang tidak menjaga sumpahnya, bahkan justiu memperbanyak 
sumpah tersebut dalam ucapan-ucapannya bukan dalam keadaan 
darurat, atau karena kebutuhan atau tujuan syar’i, maka berarti dia 
tidak mengagungkan Allah, jadi dia orang yang kurang 
kesempurnaan imannya yang wajib. 


2 - 


Jangan bersumpah dengan tujuan supaya dagangan laris. Orang yang 
bersumpah supaya barang dagangannya cepat habis, membeli dan 
menjual barang dengan bersumpah, maka berarti dia tidak 
mengagungkan Allah ^ . Rasulullah M bersabda dalam hadits Salman 
4®-" 


4ill Jj 4(j! j :<ULaH J) 4}l jl iZt *)l ) 


( 




)^JJI 


“Ada tiga golongan yang Allah tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari kiamat: orang tua yang berzina, orang mis kin yang 


sombong, dan orang yang menjadikan Allah sebagai barang 
dagangannya, dia tidak membeli kecnali dengan bersumpah (dengan 
nama Allah) dan tidak menjual kecuali dengan bersumpah (dengan 
nama Allah) ”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir dan Baihaqi di Asy-Syu ’ab 
- Hadits Shahih). 


Dan beliau $$ bersabda dalam hadits ‘Ishmah bin Malik 4b: 

j jfcfill 12l J 4-jj cjlj ^131 jiai. )l 

jSS\ J cl jj ( j&y* jybj t 


“ Tiga golongan yang Adah tidak akan melihat kepada mereka nanti: 
orang tua yang berzina, laki-laki yang menjadikan sumpahnya 
sebagai barang dagangan, dia bersumpah dalam setiap kebenaran 
dan kebatilan, dan orang fakir yang sombong lagi takabur". (HR. 
Thabrani di Al-Kabiir- Hadits Hasan). 


Jadi haram hukumnya bagi seseorang untuk menjadikan nama Allah 
untuk menjual dan memberi barang, meskipun dia jujur dalam 
sumpahnya. 


3- 


Ketahuilah bahwsanya orang yang bersumpah atas barangnya dalam 
berjual beli maka Allah akan menghukumnya dengan menghilangkan 
keberkahan usahanya, karena dia tidak menjalankan perintah Allah 
untuk menjaga sumpah tersebut, dia tidak mengagungkan Allah. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 


oljj ( 503 4A>sJ» 4 ^_LwJJ AjUL'-ji ) 


“ Sumpah itu menghabiskan barang dan menghapuskan keberkahan 
usaha”. (HR. Syaikhani). 


4- Ketahuilah bahwa orang yang bersumpah atas barangnya dengan 
berbohong, atau dia berbohong untuk mengambil harta seorang 
muslim, maka dia itu lebih berkurang lagi keimanannya yang wajib 
dibandingkan orang yang bersumpah dengan jujur untuk menjual 
barangnya. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4b: 
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■9s ss 


j£ j 'jj JaGJI 4ji ^ SjS^j ) 

l^. ^a:2Ci j^a *. Jl -Uj SjSIS* ijw (j* ofc j£jj A*'' ^ 

j*£i tUcU jjai d&L^I ^31 4>l *U jjtf ^ J>- j j ^ 

jl^jJl oljj ( ill jj °ji ^ 


“y4<fa //ga golongan yang Allah tidak akan mengajak mereka 
berbicara dan tidak melihat kepada mereka pada hari kiamat; 
(pertama) seorang laki-laki yang bersumpah atas barang dagannnya 
(dengan mengatakan bahwa) sungguh tadi ada yang man beli dengan 
harga yang lebih mahal, padahal ia dusta, dan (kedua) orang yang 
setelah shalat Ashar bersumpah dengan sumpah palsu guna 
merampas harta seorang muslim, dan (ketiga) orang yang enggan 
memberikan kelebihan air (yang ada di sumurnya), dan kelak Allah 
Subhanahu wa Ta’ala akan berfirman: pada hari ini aku akan 
menghalangimu dari keutamaan (karunia)-Ku, sebagaimana dahulu 
engkau telah menghalangi kelebihan sesuatu hal yang bukan 
dihasilkan oleh kedua tanganmu”. (HR. Syaikhani). 


Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang Wajib 
atau Dasar Tauhid adalah sebagai berikut: 


1- Kesombongan; karena orang yang sombong berarti menantang 
(merebut) pakaian Allah. 

2- (Merasa memiliki) Kemuliaan; karena yang bisa mengaku memiliki 
kemuliaan itu hanyalah Allah, berarti dia telah menantang (merebut) 
selendang. 

3- Ragu dengan perintah Allah. 

4- Berputus asa dari rahmat Allah. 

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah M dalam hadits Fadhalah 


•9s ss^ 


bin Ubaid <&>: 

VfA 1 o jl jj j iU 1 «£l j j J4- j j* ^ 

> ) j^ii j o'jj ( - *wi ?£j & ^ A 3 ^ 
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“Ada tiga golongan yang tidak perlu ditanya tentang mereka itu 
(dan longs ung dimasukkan neraka) yaiiu : (pertama) Orang yang 
merebut selendang Allah, sesungguhnya selendangnya Allah itu 
adalah kesombongan dan selendang-Nya adalah kemuliaan ; (kedita) 
orang yang ragu-ragu terhadap perintah Allah dan (icetiga) orang 
yang putus asa dari rahmat Allah”. (HR. Thabrani di Al-Kabiir - 
Hadits Shahih). 

Apabila dia berkeyakinan bahwa kesombongan dan kemuliaan 
yang dimilikinya sama dengan yang ada pada Allah maka berarti dia 
sudah menggugurkan dasar tauhidnya. Demikian juga halnya kalau dia 
berputus asa dari rahmat Allah sebagaimana dilakukan oleh orang-orang 
khawarij yang mengkafirkan orang karena melakukan perbuatan dosa, 
dan mereka berpendapat bahwa pelaku kemaksiatan yang meninggal 
tanpa bertaubat dari kemaksiatannya tersebut maka dia tidak akan masuk 
surga sama sekali. (Demikian juga halnya) dengan orang yang ragu 
dengan firman Allah, dan sabda Rasul-Nya, atau ragu dengan (akan 
terjadinya) kiamat. Semua ini menafikan dasar tauhid. 

Adapun orang yang takabur atau merasa mulia, tetapi tidak 
sampai pada taraf keyakinan seperti yang sudah disebutkan, atau dia ragu 
pada permasalahan-permasalahan yang memang tidak semua orang 
mengetahuinya, atau dia berputus asa dari rahmat Allah tetapi tidak 
sampai pada tidak mengharapkan rahmat itu sama sekali, maka semua ini 
menafikan kesempumaan tauhid yang wajib. Wallahu a 'lam. 

Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib adalah sebagai berikut: 

1- Membangga-banggakan keturunan (nenek moyang). 

2- Mencela nasab. 

3- Meminta hujan dengan (mengharapkan) bintang (seperti ucapan: 
kita diberi hujan karena bintang ini), dimana dia berkeyakinan bahwa 
bintang tersebut menyebabkan turunnya hujan. 

4- Meratapi mayat. 

5- Mengatakan ada penyakit menular dengan sendirinya. 

Dalil semua itu adalah sabda Rasulullah M dalam hadits Abu 
Musa Al-Asy’ari 
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j jiiaJij jjiiil 5si*4-l Crt J Q$ ) 

^-Lw > ©1_JJ ( ft j^sIHj 

“Ada empat hal yang merupakan tradisi jahiliyah yang belum 
ditinggalkan oleh umatku (yaitu); (pertama) membangga-banggakan 
keturunan, (kedua) mencela nasab, (ketiga) meminta hujan dengan 
bintang, dan (keempat) meratapi mayat (HR. Muslim). 

Dan Nabi M bersabda dalam hadits Abu Hurairah <$&: 

d jj J p-r: ^ jl^i ) 

"Afa dua hal yang menyebabkan manusia menjadi kafir (yaitu): 
(pertama) mencela nasab dan (kedua) meratapi mayat”. (HR. 
Muslim). 

Dan dalam hadits Abu Hurairah (juga): 

cJll J* j j l ) 

^ JSU c,jr il&W l& *JL. li>i 

jdlj a^-1 oljj ( JjV I 


“Ada empat hal yang merupakan perbuatan jahiliyah yang belum 
ditinggalkan oleh manusia, yaitu: (pertama) mencela nasab, (kedua) 
meratapi mayat, (ketiga ucapan) kita diberi hujan karena bintang ini 
dan ini, (ke empat berkeyakinan) adanya penyakit menular (dengan 
sendirinya dengan mengatakan) satu ekor unta kudisan, kemudian 
dia membuat seratus unta lain kudisan juga. Siapa yang membuat 
unta pertama kudisan? ”. (HR. Ahmad dan Tirmizi — Hadits Hasan). 


Wahai hamba Allah: 

1- Berhentilah membangga-banggakan nenek moyangmu!. Ketahuilah 
bahwa seluruh manusia merupakan anak cucu Adam. Adam 
diciptakan dari tanah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu 
Hurairah dS»: 
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jp o^a! J\ '^ipr |pj IjjU ^UL u^ii) 

4~*^ ^ 5l *$& *i ji-i Ia^a? ts$\ $*±-\ ^ ii 
( ly. c^- f^ij f^I >? p-$-^ tr'^' u# S^3^ S* 1?! $4^\ 


(^r> w>) (_$-i» j\ll sljj 

“Hendaklah kaum-kaum yang membangga-banggakan nenek moyang 
mereka yang tel ah mati berhenti dari perbuatannya. Sesungguhnya 
mereka (nenek moyang tersebnt) hanya arang tier aka Jahannam. 
Atau (Icalait mereka (kaum-kaum itu tidak berhenti) mereka akan 
menjadi lebih hina di sisi Allah dari seekor kumbang yang 
mengendus kotoran dengan hidungnya, Sesungguhnya Allah telah 
menghapus dari kalian seruan Jahiliyyah dan berbangga-bangga 
dengan nenek moyang. (yang ada) hanyalah orang mukmin yang 
bertakwa dan orang fajir (pendosa) yang celaka. Manusia semuanya 
adalah anak Adam, dan Adam diciptakan dari tanah. ” (HR. Tirmizi 
-Hadits Shahih). 


Waspadalah wahai muslim dari perbuatan bangga tersebut, seperti 
yang dilakukan oleh sebagian orang dengan mengatakan: (orang 
tersebut dari kalangan) voltase dua ratus dua puluh. 

2- Jauhilah perbuatan mencela nasab orang, karena itu termasuk sifat 
jahiliyah. Ketahuilah bahwasanya engkau dan juga orang yang 
engkau cela nasab mereka itu berasal dari sumber yang satu. Bapak 
kalian semua itu satu yaitu Adam ‘alaihissalam, Adam diciptakan 
dari tanah, jadi kenapa kamu mencela mereka atau membanggakan 
diri di atas mereka? ! . 


3- Janganlah kamu termasuk orang yang meminta hujan kepada bintang- 
bintang!. Jauhilah perbuatan meratapi orang yang sudah meninggal !. 

4- Karena perbuatan meratapi mayat kebanyakan dilakukan oleh wanita, 
maka hendaklah anda wahai para wanita bertaqwa kepada Allah!. 
Tinggalkanlah perbuatan meratapi mayat, bertaubatlah kepada Allah 
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dari perbuatan tersebut sebelum engkau meninggal. Rasulullah 
bersabda dalam hadits Abu Malik Al-Anshary 




“Wanita yang meratapi mayat jika dia tidak bertaubat sebelum 
meninggal maka pada hari kiamat dia akan dibangkitkan dengan 
memakai baju dari timah panas dan mantel dari aspal pan as ”. (HR. 
Muslim). 


5- Janganlah kamu mengatakan (berkeyakinan) penyakit menular 
dengan sendirinya (‘ adxva ) . Rasulullah M bersabda: 

cs-bajiiij «'jj (Jj'ih ' r , v rr' 


“ Siapa yang membuat unta pertama kudisari'. (HR. Ahmad dan 
Tirmizi - Hadits Hasan). 


Diantara Perbuatan Yang Menafikan Kesempurnaan Tauhid Yang 
Wajib adalah: 

Mengklaim atau mengingkari nasab, atau mengklaim apa yang 
bukan menjadi miliknya. 


1- Siapa yang mengklaim nasab yang tidak diketahui, atau mengklaim 
nasab kepada orang yang bukan bapaknya, atau menasabkan dirinya 
kepada bukan walinya dan dia mengetahui hal itu, jika dia melakukan 
itu karena menghalalkan apa yang sudah diharamkan oleh Allah 
maka itu merupakan kufUr besar yang menafikan dasar tauhid. 
Namun jika dia tidak menghalalkannya maka berarti dia telah 
melakukan kufur kecil yang menafikan kesempurnaan tauhid yang 
wajib. Rasulullah M bersabda dalam hadits Sa’ad dan Abu Bakrah 
radhiyallahu ' anhuma : 



“ Siapa yang mendakwakan (mengklaim) nasabnya kepada orang 
yang bukan bapabiya dan dia mengetahuinya maka surga haram 
baginya”. (HR. Syaikhani). 
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Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Anas 


( (ji J! 4j! £D 4ll*i J,l jl 4^1 jIp jl ^s) 


(^>^a) ijta ^j| 

“Siapci yang mendakwakan (mengklaim) nasab bakan kepada 
bapaknyci, atau menisbahkan dirinya kepada bukan walinya maka 
untuknya laknat Allah yang berkelanjutan sampai hari kiamat”. (HR. 
Abu Daud - Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru 4&: 

4SU 5 ja j jl j k>u\ j °j <uj1 jU- jl ^3l ) 


(^>W») i>-U aljj (^»Ip 
(* 

“Siapa yang mengklaim nasab bukan kepada bapabiya maka dia 
tidak akan mencium hammnya surga, dan sungguh harumnya itu 
bisa dicium dari jarak perjalanan lima ratus tahun”. (HR. lbnu 
Majah - Hadits Shahih). 


2 - 


Siapa yang mengingkari nasab meskipun remeh, jika dia 
melakukannya karena menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah 
maka itu merupakan kufur besar yang menafikan dasar tauhid. Kalau 
dia melakukannya bukan karena menghalalkannya maka itu 
merupakan kufur kecil yang menafikan kesempumaan tauhid yang 
wajib. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abdullah bin ‘Amru: 


( j — =*-) -b> jjl ol jj (<j}3 jl j jl 43 ^ twJl J £l£3l ^ol» yi£) 


“Kekufaran seseorang (bisa terjadi) karena dia mendakwakan 
(mengklaim) nasab yang tidak diketahuinya atau mengingkari nasab 
tersebut meskipun remeh " (HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Bakar : 

( j~^~) j' jdl °ljj (lS^ jjj Jjy 4)L yi£) 
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“Termasuk kufitr kepada Allah (orang) yang berlepas diri dari 
(tidak mengakui) nasab meskipim remeh”. (HR. Bazzar - Hadits 
Hasan). 


3 - 


Wahai muslim, janganlah kamu mendakwakan (mengklaim) apa yang 
bukan milikmu. Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Dzar *&>: 


eljj (jbJl aJ La 


U~' 


“Siapa yang mengklaim (mendakwakan) apa yang bukan miliknya 
maka dia bukan termasuk golongan kami, dan hendaklah dia 
menyiapkan tempat duduknya di neraka”. (HR. Ibnu Majah - Hadits 
Shahih). 


Cara menghapuskan atau meminta ampunan dari dosa. 

Wahai muslim, bersungguh-sungguhlah dalam melakukan amal 
shaleh!. Lakukanlah perbuatan yang dengannya Allah akan menutupi dan 
menghapuskan kesalahan-kesalahanmu. Diantara perbuatan tersebut 
adalah: 

• Hal-hal yang menimpa seseorang seperti musibah, keresahan, 
kegelisahan, kesedihan dan kelelahan, kemudian dia bersabar dan 
mengharapkan pahala dari Allah maka Allah akan menutupi 
kesalahan-kesalahannya, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam 
hadits Abu Sa’id dan Abu Hurairah radhiyallahu 1 anhuma : 


V j jy>- Vj ££ V j YS V '^' 1 j ^ ) 

.ijj ( Vj Lgi’V ii aS'jJji 


“Tidak ada yang menimpa seorang muslim berupa kelelahan, 
kecapekan, kegelisahan, kesedihan, penyakit, kegelisahan bahkan 
tusukan duri yang mengenainya melainkan Allah akan menutupi 
kesalahan-kesalahannya dengan semua yang dialaminya itu (HR. 
Syaikhani). 


Maka bersabarlah dan harapkanlah pahala dari Allah dalam setiap 
musibah, kegelisahan dan hal lainnya yang menimpa dirimu. 
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• Perbanyaklah mengucapkan: Laa ilaaha Wallah wahdahu l aa 
syariika lahu (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, 
dialah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya). Ucapkanlah 
sebanyak seratns kali atau lebih dalam sehari. 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 


. 


ji-ds ^ J&J lillll a} (.lb jti ^ 4ul I 4 JI v jli 

•S' £ s> s* 9 ,, ^ s' ^ 9 s' ^ s' * ° ^ "" o y’ 0 s' s s’ '•y 

AjU AlP Al^>* AjU aJ <1sSsS j yJLP Jj-P aJ CJo S^Jo AjU 

0 t* ' s* 

4j £U- U oIj *Ij dlJS 1^2 jUaLtJl 4 ] cJlS^ 

oljj ( <2JJi { yo yS\ -A>-1 *i|| 


“Siapa yang mengucapkan Laa ilaaha Wallah wahdahu laa syariik 
lahu, lahul mulka walahul hamdu wahuwa ‘ala kulli syaiin qadiir 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dialah Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan, dan 
milik-Nya semua pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka dia mendapatkan pahala 
seperti memerdekakan sepuluh budak, dituliskan imtuknya seratus 
kebaikan, dihapuskan darinya seratus kesalahan, dan dia punya 
benteng dari (gangguan) syetan pada hari itu sampai sore harinya. 
Tidak ada orang yang mendapatkan lebih dari apa yang sudah 
dilakukannya kecuali orang lain yang melakukan lebih banyak dari 
itu”. (HR. Syaikhani). 


• Ucapkanlan : subhanallah wa bihamdihi (Maha Suci Allah dan Maha 
Terpuji) dalam sehari sebanyak seratus kali. Rasulullah bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah 



CJlS" j]j oljUa^- cda>- S jA Ajla ^ <ul j Jli ^Ja) 


(jliwiJl oljj ( ^>*Jl 

“Siapa yang mengucapkan subhanallah wa bihamdihi (Maha Suci 
Allah dan Maha Terpuji) dalam sehari sebanyak seratus kali maka 
dihapuskan darinya kesalahan-kesalahannya meskipun seperti buih 
di lautan (HR. Syaikhani). 
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Ucapkanlah (doa) yang terdapat dalam hadits Sa’ad 4®, Rasulullah M 
bersabda: 

liiSt y j 2 V oJU-j 4)1 NJ ^ o' 0^' ^ 


il jj ( 2 Jap bji 'il l»j 4)l> il.~wp j aJ jj} 6-UP 


“Siapa yang mengucapkan ketika (setelah) dia mendengar azan: 
Asyhadu An Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariikalahu wa Anna 
Muhammadan ‘Abduhu wa rasuuluhu, radhiitu billahi rabban wa bi 
Muhammad rasuulan wa bil islaami diina (Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Dia Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan (aku bersaksi) bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, aku ridha Allah menjadi Tuhanku, 
Muhammad sebagai Rasul-Nya dan Islam sebagai agamaku), maka 
akan diampuni dosanya. (HR. Muslim). 

Apabila kamu berada di suatu pertemuan, maka ucapkanlah (doa) 
yang terdapat dalam hadits Jubair 4®, Rasulullah ^ bersabda: 

2l ^ c c i 4)1 : Jli < y>) 

c 4 * $4 ^Ua)l S' 0^ & 1 c cJf 

^u-i j ^lji .i (2 sjU5" i jii uii 

Siapa yang mengucapkan: “ Maha Suci Allah, dan Maha Terpuji. 
Maha Suci Engkau Ya Allah dan Maha Terpuji, Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, aku memohon 
ampunan dari-Mu, aku bertaubat kepada-Mu ”, dia mengucapkannya 
di majlis zikir maka itu menjadi seperti stempel (kebaikan) baginya. 
Dan siapa yang mengucapkannya di tempat pertemuan untuk main- 
main, maka itu menjadi penutup (penghapus) kesalahannya” . (HR. 
Nasai dan Hakim - Hadits Shahih). 
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Jika kamu sudah memasuki waktu pagi maka ucapkanlah: “Tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, tidak ada sekutu baginya”. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu ‘Ayyasy Al-Zuraqi 

jp j -UJ-I bUil 5 3 V ol>- j <&! 'il *S\ ^ 5y>- Jll jZ) 

obi?- 1^- a] C~Sj <>* jpj Ji^ 5 jlS' ji 

J o&j oU-Jp 5 olijj ol£l jlp 


^j'- 5 jj'j bUS ^1^1 iiij 


“Siapa yang mengucapkan di pagi hari: Laa ilaaha illaUah wahdahu 
la syariik lahu, lahul mulku walahul hamdu wahuwa ‘ala kulli syaiin 
cjadiir (Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dialah 
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua 
kerajaan, dan milik-Nya semua pujian, Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu) maka dia mendapatkan pahala seperti memerdekakan 
seorang budak dari keturunan Nabi Ismail, dituliskan untuknya 
sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh kesalahan, dia 
diangkat sepuluh derajat, dan dia punya benteng dari (gangguan) 
syetan pada hari itu sampai sore harinya. Dan jika di sore hari (dia 
mengucapkan seperti itu maka dia akan mendapatkan ganjaran 
tersebut) sampai pagi hari. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah 
- Hadits Shahih). 


• Jika kamu terlanjur melakukan dosa, maka ikutilah dosa tersebut 
dengan kebaikan sehingga kebaikan tersebut menghapusnya. 
Rasulullah ^ bersabda: 

(Cr~ > ’) <sk»jS\ oljj (ojjJ~l. . aHM <bbJl ^Jlj) 

“Dan iringilah perbuatan buruk itu dengan melakukan perbuatan 
balk niscaya dia akan menghapuskannya ... (HR. Tirmizi - Hadits 
Hasan). 


• Bertaubatlah kepada Allah dari segala dosa maka dosa itu akan 
dihapuskan dan diganti dengan kebaikan-kebaikan. Perbanyaklah 
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taubat kepada Allah Allah berfirman tentang orang-orang yang 
bertaubat: 

[v ' ijii AJi] ^ 1 j ob***^- <ul 

"Mereka itu akan Allah ganti kesalahan-kesalahan mereka dengan 
kebaikan-kebaikan. Dan Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. (QS. Al-Furqan: 70). 


jigdbJ/li) 


Dan Rasulullah bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud 4*>: 

i>-U ^>1 oijj ( <d ^ {y*£ wJ-Ul c—obJ! ) 


“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak ada 
dosanya”. (HR. Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


• Wahai muslim, beristighfarlah (minta ampunlah) kepada Allah dari 
segala dosa!. Allah ta’ala berfirman dalam hadits Qudsi: 


f-1 — o olj_> li) 


"Maka beristighfarlah kepada-Ku pasti Aku akan mengampuni 
kalian (HR. Muslim). 


• Berdoalah untuk mendapatkan mati syahid di jalan Allah dengan 
memerangi orang kafir. Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu 
‘Amru 

"Terbunuh di jalan Allah (mati syahid) menghapuskan semuanya 
kecuali hutang”. (HR. Muslim). 


fhw ' o'jj ( JjA 1 




Berprasangka baiklah kepada Allah, bersungguh-sungguhlah 
melakukan amal shaleh. Tinggalkanlah semua yang diharamkan. 
Allah ta ’ala berfirman dalam hadits Qudsi: 


^ Iji 0^ 015 ^ 1^. Sri ^ ^ 
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“Aku bertindak sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-Ku. 
Apabila dia berprasangka balk maka baginya kebaikan, dan apabila 
dia berprasangka buruk maka baginya keburukan ”. (HR. Ahmad 
dari hadits Abu Hurairah *&>). 




Jadilah orang yang mudah (dalam berurusan) dan penuh toleransi 
dalam berjual beli, memutuskan hukuman dan memperkarakan orang 
lain, sehinga engkau mendapat ampunan dari Allah. Rasulullah H 
bersabda dalam hadits Jabir: 


O'JJ 




oljjj Xa Jdl 

“Allah mengampnni seorang laki-laki sebelum kalian, dia itu orang 
yang mudah jika menjual, mudah jika membeli, mudah jika 
memperkarakan (orang lain)”. (HR. Tirmizi dan Ahmad. Bukhari 
juga meriwayatkan hadits yang mirip dengan ini). 


• Bersedekahlah dengan air, berilah minuman kepada orang yang 
membutuhkannya, meski . hewan sekalipun, sehingga Allah 
mengampunimu. Rasulullah 3I bersabda dalam hadits Abu Hurairah 




jlS* Jli CUgJj (jkj yjAj) ^ip) 

oljj ( dJJ jj Li pill <d tji • py3 ' g 1 


“ Seorang wanita pelacur diampuni dosanya, dia melewati seekor 
anjing yang berada di atas sumur sedang menjulurkan lidahnya, 
kehausan hampir saja membunuhnya. Maka wanita itu membuka 
sepatunya dan mengikatnya dengan selendangnya, kemudian dia 
mengambilkan air untuk anjing tersebut. maka dosanya pun 
diampuni karena perbuatannya itu”. (HR. Bukhari). 


• Dirikanlah bulan Ramadhan, berpuasalah karena iman dan 
mengharapkan pahala dari Allah. Dirikanlah malam qadar dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala dari Allah, sehingga dosa- 
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dosamu yang telah berlalu diampuni. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4*>: 

. c _ 

oljj \ A^O w 

“ Siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan mengharapkan pahala dari Allah , maka akan 
diampuni dosanyayang telah berlalu”. (HR. Syaikhani). 



Dan Rasulullah bersabda: 

ol jj ( AJi ^J-2J U aJ jai- L»Ukj?-!j ^ 


“Siapa yang mendirikan bulan Ramadhan dengan penuh keimanan 
dan mengharapkan pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya 
yang telah berlalu”. (HR. Syaikhani). 


Dan beliau bersabda: 

^jUJl oljj ( AJi ^ ^ ^ ^ ^ti! f ^ D*) 


“S/apa yang mendirikan malam qadar dengan penuh keimanan dan 
mengharapkan pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya yang 
telah berlalu (HR. Bukhari). 


9 


Tunaikanlah ibadah haji dengan penuh keikhlasan, jangan berkata 
kotor dan jangan berlaku fasiq. Rasulullah ^ bersabda dalam hadits 
Abu Hurairah 4*>: 


tijUJl o\jj ( 1^1 AjjJ j g-j c-iji a!) J*) 


9 < 0 > 


“Siapa yang melakukan haji karena Allah, dia tidak berkata kotor 
dan tidak berlaku fasiq maka dia kembali (dari haji itu) seperti hari 
dia dilahirkan oleh ibunya (HR. Bukhari). 


• Jagalah shalat Jum’at, puasa Ramadhan, dan shalat lima waktu serta 
jauhilah dosa-dosa besar, sehingga dosa-dosa kecilmu yang ada di 
antara amalan-amalan tersebut diampuni. Rasulullah s|| bersabda 
dalam hadits Abu Hurairah 4&: 
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( C ^ 1 u <Sfe i oijus* 3XU.1 jj bd£.\j Jjj- \ iijl^ji) 


>W 2 g /wrc wofe*, ke Jum ’at berikutnya menjadi 

penghapus (dosa kecil) yang terjadi diantaranya selama dijauhi 
dosa-dosa besar” (HR. Muslim). 

Apabila imam mengucapkan Aamiin (perkenankanlah ya Allah) 
ketika shalat, maka ucapkan jugalah aamiin tersebut. Rasulullah $g 
bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

uj* Zjs Jij i iuVi lip 

Apabila imam (shalat) sudah mengucapkan u aamiin”, maka 
ucapkan jugalah “aamiin”, karena siapa yang ucapan “ aamiin” nya 
bersamaan dengan ucapan “ aamiin ” malaikat maka diampuni dosa- 
dosanyayang telah berlalu”. (HR. Syaikhani). 

Berpuasalah pada hari Arafah jika anda tidak melaksanakan haji. 
Berpuasalah pada hari ‘Asyura (10 Muharram). Rasulullah jg 
bersabda dalam hadits Abu Qatadah <&,; 

fWi <>■&! ‘uliij 22 ii aIIji Jp £^*£4 ^ ^ 1 ^.) 

eijj ( 22 ^ 1 £1)1 j! 4}! Jp pI ^ 

Puasa hari Arafah, say a mengharapkan Allah akan mengampuni 
dosa-dosa tahun sebelumnya dan tahun setelahnya . Puasa pada hari 
asyura saya harapkan Allah akan mengampuni dosa-dosa tahun 
tahun sebelumnya”. (HR. Muslim). 

Baguskanlah wudhu’ sehingga kesalahan-kesalahanmu juga keluar, 
sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Hurairah 4b: 
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ck 0? Qp- Z&J ^Jll $ f^ 1 U>jS ) 

0^ j'--:^ - <J^” a^ £y* 22^ *H! j*£> y^\ ^ jl *111 ^ 

ck ^4-J 1^ *Ul k 3 * £* *U»! olij IgLllaj 

p-h*** oljj ( Vj Jjj| ^ Qj j^kr *^ll k 3 * ^ j! *H! £* ®^kj 

“Jika seorang Muslim atau Mubnin berwudhu, maka ketika ia 
membasuh wajahnya, semua dosa pandangan matanya berguguran 
bersama aliran air atau tetesan terakhir air itu. Ketika ia basuh 
kedua tangannya, dosa-dosa kedua tangannya berguguran bersama 
aliran air atau tetesan terakhir air tersebut. Ketika ia basuh kedua 
kakinya, maka semua dosa kakinya berguguran bersama aliran air 
atau tetesan terakhir air itu. Sehingga ketika selesai wudhu, ia telah 
suci dari berbagai dosa ”. (HR. Muslim). 

Wahai para lelaki, lakukanlah shalat wajib secara berjama’ah setelah 
engkau membaguskan wudhu’. Berangkatlah ke mesjid untuk shalat 
berjama’ah dengan orang Islam lainnya. Rasulullah M bersabda: 

ik^' 5^*^ Si 111) 

jl jJ-\ ^'jaX*> A CjU AlP {-% 4)1 Ja^- Vl Aa-Ii) ^v3J kKS- a) 4)1 

y \ *1 jj (cfUi-X^-l. . . aJ jA& apU^* {j ^Ji\ *AjLL) 

“Jika seseorang diantara kalian berwudhu dan dia membaguskan 
wudhu ’nya, kemudian dia pergi shalat, maka tidaklah dia 
mengangkat kaki kanannya melainkan Allah menuliskan untuknya 
sebuah kebaikan, dan tidaklah dia meletakkan kaki kirinya melainkan 
Allah menghapuskan satu kesalahanya. Hendaklah dia atau hamba 
itu memendekkan langkahnya. Jika dia mendatangi mesjid dan shalat 
berjama’ah maka diampuni dosa-dosanya... (HR. Abu Daud- 
Hadits Shahih). 

Perbanyaklah melakukan kebaikan sehingga pada hari kiamat nanti 
timbangan kebaikanmu menjadi berat. Allah ta’ala berfirman: 
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[ \ • Y !o I O <UjjI J-° 


“Siapa yang berat timbagan (kebaikannya) maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung”. (QS. Al-Mukminun: 102). 


• Realisasikanlah syahadat: Laa ilaaha illallah dengan cara melakukan 
(tuntiitan)nya dalam kehidupanmu. Dalam hadits bithaqah (kartu) 
disebutkan: “ 

** 0 o S’ ^ y ^ ^ O s S S 

<i^Lo (jJJU yjl eljj (^SUaJl oJjlJj d Julian) 

“Catatan-catatan tersebut melayang (terangkat) dan kartu 
(syahadat) menjadi berat”. (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah- Hadits 
Shahih). 




Untuk menjaga diri dari dosa dan gangguan syetan, maka jika kamu 
keluar rumah ucapkanlah (doa) yang terdapat dalam hadits Anas 4b, 


dari Nabi 

s 


<d JUj <uL SH 2^5 *)lj J 'i/ oil jj -Ull Cy ) 


ij-ka jOl sljj ((jUa-wJJl <UP CZ-Sjj C.^aS' 


“Siapa yang mengucapkan ketika dia keluar dari rumahnya : 
“Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada day a 
dan kekuatan kecuali dari Allah”, maka akan dikatakan kepadanya: 
“ kamu sudah dicukupkan (kebutuhanmu) dan kamu dijaga”, 
syetanpun akan menjauh darinya”. (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 


Dan ucapkanlah: 

S S S i' Jjl j' Jj' j' $ J ^ jl dL zyA ) 


“Ya Allah, aku berl indung kepada-Mu dari kesesatan atau 
disesatkan, (aku berl indung kepada-Mu) dari ketergelinciran atau 
digelincirkan, (aku berl indung kepada-Mu) dari melakukan 
kezhaliman atau dizhalimi, (aku berlindung kepada-Mu) dari 
kebodohan atau dibodohi orang”. 
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• Jauhkanlah benda-benda yang menyakiti orang lain dari jalanan 
berupa duri, batu, kaca dan lainnya. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Abu Hurairah 4®.' 


(5 j&j H Ai\ jSili o y** Jj>-j 




oljj 


“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di jalanan, dia 
mendapatkan ranting berduri di jalan itu, maka diapun 
membuangnya (menjauhkannya dari jalan), maka Allah berterima 
kasih kepadanya dan Allah mengampuninya” . (HR. Syaikhani). 


• Kembalilah kepada Allah dalam semua urusanmu, berlindunglah 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk, dari segala kejelekan, dari 
segala dosa, dan dari hutang. Rasulullah M berlindung kepada Allah 
dari: 

oUwiJl oljj( ^U.1) 

u dosa-dosa dan hutang (HR. Syaikhani). 
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Pasal 

BEBERAPA MASALAH TERKAIT DOSA-DOSA BESAR 


Permasalahan Pertama: 

• Dosa-dosa besar itu banyak, diantaranya ada yang disebutkan oleh 
Rasulullah M bahwa itu merupakan dosa besar, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits-hadits yang telah berlalu, diantaranya sabda 
Rasulullah M' 

j'jdl #1 jj (4il ja hj^ij c4jI £jj ja 

“Dosa-dosa besar adalah syirik kepada Allah, putus as a dari 
bantuan Allah (terhadap hal-hal yang tidak diinginkan) dan putus 
asa dari rahmat Allah”. (HR. Bazzar). 

• Diantara dosa-dosa besar itu ada yang dihukum (di dunia) dengan 
had, seperti zina dan pencurian. Allah ta ’ala berfirman: 

[* -;Sk i E U js- h\y Jl > 

“Pezina laki-laki dan pezina perempuan, maka cambuklah setiap 
mereka itu dengan seratus kali cambukan... (QS. An-Nuur:2). 

Dan Allah ta ’ala berfirman: 

■ ' , ' * " 

[rA:SJ5lii]^ 

“Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, maka potonglah tangan 
keduanya sebagai balasan atas apa yang mereka lakukan dan 
sebagai si/csaan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Lagi 
Maha Bijaksana”. (QS. Al-Maidah: 38). 

• Perbuatan yang diancam oleh Allah dengan kemarahan dan laknat 
termasuk dosa besar, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits 
Abu Hurairah 

jJI oljj (. <Ull JLwj j jJa) 
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“Siapa yang tidak meminta kepada Allah maka Allah akan marah 
kepadanya”. (HR. Tirmizi - Hadits Shahih). 

Dan sabda Rasulullah dalam hadits Ali 

• * y ** , ** , " 

(^S>ws) ijb y\ J-?4 oljj (<U 4)1 ^ja)) 

“Allah melaknat muhallil (laki-laki yang bekerja sama untuk 
menghalalkan wanita yang sudah diceraikan oleh suaminya sebanyak 
tiga kali), dan muhallal (laki-laki yang meminta untuk dihalalkan 
kembali istrinya)”. (HR. Ahmad, Tirmizi, Nasai dan Abu Daud - 
Hadits Shahih). 


Dan beliau bersabda dalam hadits Ibnu Umar <$&: 

ol jj j jilj 4)i (J*S ) 


“Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan wanita 
yang meminta untuk disambungkan rambutnya, orang yang membuat 
tato dan meminta dibuatkan tato (HR. Syaikhani). 


Dan beliau bersabda: 

4>-L> ^lj ijta y\j -I?*! £>ljj ( ^I^Jl 4)1 ) 


“Laknat Allah kepada orang yang member i suap dan yang disuap”. 
(HR. Ahmad, Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 


Yang termasuk dosa besar juga yaitu perbuatan-perbuatan yang 
diancam oleh Allah dengan azab yang pedih, atau Dia tidak akan 
melihat kepada pelakunya dan tidak akan berbicara dengannya pada 
hari kiamat, sebagaimana sabda Rasulullah M dalam hadits Abu Dzar 

4*: 

jli fj fij #2% 'ij \4\ $4 'ij ?>23l -ill V ISE) 

Jli 4)1 J II p-fc ji y \ JIS I 4)1 J yLj 

eljj ( <+Jill~[i A!*!** (J-****!! 
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“Ada tiga golongan orang yang tidak akan diajak bicar a oleh Allah 
pada hari kiamat, Allah tidak akan melihat kepada mereka dan tidak 
akan membersihkan (dosa) mereka, dan bagi mereka itu azab yang 
pedih. Dia (perawi hadits) berkata: maka Rasulullah 
mengucapkannya sampai tiga kali. Abu Dzar berkata: mereka akan 
kecewa dan merugi. Siapa mereka itu wahai Rasulullah? . Beliau 
menjawab: (pertama) musbil (orang yang memanjangkan 

pakaiannya), (kedua) orang yang menyebut-nyebutkan kebaikannya, 
dan (fcetiga) orang yang menjual barang dagangannya dengan 
sumpah palsu ". (HR. Muslim). 

Rasulullah sfg bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4*>: 


iilp ju j & i'j Tj ym $ fifes v iS5) 

eljj Jjl£j cL’I.ls' liiUj jlj 


f/ga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah dan 
Dia juga tidak akan mensucikan mereka, serf a Allah tidak akan 
melihat kepada mereka, bagi mereka itu azab yang pedih ; (pertama) 
orang tua yang berzina, (kedua) raja yang suka berbohong dan 
(ketiga) orang miskin yang takabur”. (HR. Muslim). 


Dalam hadits-hadits yang lain disebutkan: orang fakir yang sombong, 
orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, wanita yang 
menyerupai laki-laki, Dayyuts (orang yang membiarkan istrinya 
selingkuh), orang yang kecanduan meminum khamar, orang yang 
punya kelebihan air di padang pasir tetapi tidak mau memberikannya 
kepada musafir, orang yang membai’at pemimpin untuk tujuan dunia 
saja, jika keinginannya dipenuhi maka dia memenuhi janji bai’atnya, 
namun jika tidak maka dia tidak mem enuhinya juga. 


Termasuk dosa besar perbuatan yang diancam Allah dengan 
menyebutkan bahwa perbuatan tersebut sangat dibenci-Nya. 
Rasulullah sjj! bersabda dalam hadits Abu Dzar 


-U*-1 oljj (Jb^>J.l yJiaJlj jldl 4jj| ) 
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“ Dan orang-orang yang sangat dibenci oleh Allah adalah pedagang 
yang suka bersumpah, orang bakhil yang suka menyebut-nyebut 
pemberiannya dan orang miskin yang sombong . (HR. Ahmad — 
Hadits Shahih). 


Termasuk dosa besar juga perbuatan orang yang dikatakan oleh 
Rasulullah M bahwa beliau berlepas diri darinya. Rasulullah M 
bersabda dalam hadits Abu Musa Al-Asy’ari 4®* 


"Aku berlepas diri dari orang yang melakukan halaq , salaq dan 
“kharaq ", (HR. Muslim). 


“Halaq" yaitu orang yang mencukur rambutnya karena mendapat 

musbah. 4 

“Salaq” yaitu orang yang meninggikan suaranya (berteriak-teriak) 

ketika mendapat musibah. 

“Kharaq" yaitu orang yang merobek-robek pakaiannya ketika 
mendapat musibah. 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Jarir 4*>: 

* 


“Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di antara orang- 
orang musyrik. Mereka bertanya: Ya Rasulullah, kenapa demikian?. 
Beliau menjawab: “Kedua api mereka tidak boleh saling tei lihat . 
(HR. Abu Daud dan Tirmizi - Hadits Hasan). 


Termasuk dosa besar juga dosa-dosa yang Rasulullah katakan bahwa 
pelakunya bukan dari golongan kami. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Buraidah 

p-SU-lj 
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Tidak termasuk golongan kami orang yang bersumpah (dengan 
mengucapkan) “demi amanah”, orang yang merusak hubungan 
seseorang dengan istrinya, atau hamba sahaya (budak) yang 
dimilikinya (maka dia bukan dari golongan kami) (HR. Ahmad dan 
Hakim - Hadits Shahih). 


Dan Rasulullah $1 bersabda dalam hadits Abu Hurairah 

(j^w ^1 j Jjb y\j ftl jj ( iL JdJ ) 

Tidak termasuk golongan kami orang yang menipn”. (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Majah- Hadits Shahih). 

Dan Rasulullah M bersabda: 

4* oUwUl oljj (£Ulil USj CjJJA jij sjlL I pxJ 'jk iL J4 3) 

‘Tidak termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi 
(wajah)ya, merobek-robek kantong (pakaian)nya dan menyeru 
(mengucapkan) seruan jahiliy ah". (HR. Syaikhani dari hadits Ibnu 
Mas’ud 4*>). 

Permasalahan Ke dua: 

Dosa-dosa besar dan juga dosa-dosa kecil sebagiannya lebih besar 
dibandingkan sebagian yang Iainnya. Dalam hadits Abdullah, Rasulullah 
M bersabda: 

Jll (J\ p c-L 4Ui>- \jj J&. Jll ^Jap] (J\ 4i\ J j t; oJJ) 
4)1 Jjj\j Jjbf 4 Jj>- ^>1 Jll p Jll Ji'tf j| ilaJj jii; J! 

oljj ( ‘O s Jl { yd) Uj 4j| ^ JjiJlj ) Jjl JjjJal 

.Soya bertanya: Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?. 
Beliau menjawab: Engkau membuat tandingan bagi Allah padahal 
Dia telah menciptakanmu. Saya bertanya lagi: kemudian dosa apa 
lagi?. Beliau menjawab: engkau membunuh ariaktnu karena kamu 
takut dia akan makan (rizkimu) bersamamu. Saya bertanya lagi: 
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kemudian dosa apa lagi?. Beliau menjawab: engkau berzina dengan 
isiri tetanggamu. Kemudian Allah menguatkan perkataan Nabi-Nya 
dengan menurunkan ayat: Dan orang-orang yang tidak menyeru 
tuhan lain bersama dengan Allah (HR. Bukhari dan Muslim). 


‘ermasalahan Ke tiga: 

Dosa besar dan kecil akan semakin besar pada waktu-waktu atau 
empat yang punya keutamaan. Jadi dosa tersebut akan semakin besar 
libandingkan waktu dan tempat yang tidak punya keutamaan. Allah 
a \ ala berfirman tentang tanah haram: 


[YojgM] 


i. ja iSSj (Jiaj iU-L 4-i ) 


“Dan siapa yang bermaksud melakukan kejahatan secara zalim di 
dalamnya (tanah haram), niscaya akan Kami rasakan kepadanya 
siksa yang pedih” . (QS. Al-Hajj: 25). 

Dosa yang dilakukan pada bulan Ramadhan lebih besar 
libandingkan dosa yang dilakukan pada bulan lainnya, dan dosa yang 
lilakukan di tanah haram lebih besar dibandingkan tempat lainnya. 
)emikian seterusnya. 


’ermasalahan Ke empat: 

Dosa besar dan kecil akan semakin besar ketika sering dilakukan. 
)osa kecil yang dilakukan terns menerus akan menjadikannya dosa 
>esar. Adapun dosa besar yang terus dilakukan maka dosanya akan 
emakin besar. Orang yang melakukan zina dua kali mendapatkan dosa 
'ang lebih besar dibandingkan orang yang melakukan zina satu kali, 
lemikian seterusnya. Rasulullah M menyampaikan bahwasanya orang- 
>rang yang membuat gambar maka : 


l . / A" - • s' ' „s > ^ \ 

oljj \ UmJSj Lfe ** ' 


“Untuk setiap gambar ny a akan dibuatkan satu jiwa yang akan 
menyiksanya di neraka Jahannam (HR. Muslim). 


’ermasalahan Ke lima: 

Dosa besar dan kecil akan semakin besar apabila bergabung 
lengan hal-hal lain, seperti dosa tersebut jika dilakukan terhadap kerabat 
lekat, tetangga dan sebagainya. Zina yang dilakukan dengan mahram 
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lebih besar dosanya dibandingkan zina dengan orang lain. Zina dengan 
istri tetangga lebih besar dosanya dibandingkan dengan yang lainnya. 
Demikian seterusnya. 


Permasalahan Ke enam: 

Wahai hamba Allah: 

1- Jagalah hatimu, karena dosa-dosa tersebut akan berpengaruh terhadap 
hati. Rasulullah bersabda dalam hadits Abu Hurairah 


ISli ilS jS aJS J teJasl- Uaji-I 131 jlSJj ^|) 

<i )\j j? y&y jijji i$j jjj sip j jiZ 


^UJlj ^ -Ujdij jj* I sljj I jJlS' U ^Jp 


“Seorang hamba yang melakukan satu kesalahan (dosa) maka akan 
ada noda hitam di hatinya. Apabila dia meninggalkan kesalahan 
tersebut dan beristighfar serta bertaubat maka hatinya akan kembali 
cemerlang. Apabila dia mengnlanginya maka akan bertambah noda 
tersebut di hatinya, sehingga menutupinya. Itulah yang dikatakan 
sebagai “Ar-raan ” (penutup hati) yang disebutkan oleh Allah (dalam 
firman-Nya): Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apayang telah 
mereka usahakan itu telah menutupi hati mereka (HR. Ahmad, 
Tirmizi, Nasai dan Ibnu Majah - Hadits Hasan). 


2- Jauhilah dosa-dosa besar sehingga kamu bisa selamat dari laknat, 
kemurkaan, azab dan kebencian dari Allah. Dan juga kamu akan 
selamat dari keberlepasan diri Rasulullah dan hingga kamu juga 
tidak masuk dalam golongan orang-orang yang dikatakan oleh 
Rasulullah “bukan dari golongan karni”. 


3- Jauhilah dosa-dosa kecil, karena Allah telah melarang semua 
perbuatan dosa. Rasulullah M bersabda: 


oijj ( 





“Apabila aka melarang kalian dari suatu perbuatan maka jauhilah 
perbuatan tersebut ” (HR. Syaikhani). 
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[- Jadilah orang yang senantiasa bertaubat kepada Allah (dalam sehari 
lebih dari seratus kali), kalau di majlis (pertemuan) lakukan lebih dari 
tujuh puluh kali. Jika kamu terlanjur melakukan dosa maka segeralah 
bertaubat dan perbanyaklah istighfar. 


Permasalahan Ke tujuh: 

l- Wahai muslim, wasapadalah!. Jangan sampai kamu terjerumus ke 
dalam dosa. 

I- Taubatlah kepada Allah dari semua dosa, baik dosa besar ataupun 
yang lainnya. Allah ta ’ala berfinnan: 

[A : 4 l>- 4 j y •Uil ^1 Ijj^» I J 1^1 b ^ 


“ Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan sebenar-benar bertaubat ”. (QS. At-Tahrim: 8). 

3- Hendaklah taubat yang engkau lakukan itu taubat nasuha (sungguh- 
sungguh/jujur). 

4- Waspadalah, jangan sampai kamu larut dalam perbuatan dosa kecil 
atau lainnya. Allah ta ’ala berfirman: 




" Dan mereka tidak menernskan perbuatan keji (dosa)nya sedang 
mereka mengetahuinya (QS. Ali Imran: 135). 

5- Ingatlah Allah ketika anda melakukan dosa, segeralah beristighfar 
kepada-Nya, tinggalkan dosa tersebut segera. Allah ta’ala berfirman: 

[ ^ 0 : 01 ^ JT] 4 tfll . ..4)1 'ilj Cy I -Obi I } 


“Mereka ingat akan Allah dan mereka segera beristighfar dari dosa- 
dosa mereka itu. Dan siapa lagiyang bisa mengampuni dosa-dosa itu 
selain Allah?”. (QS. Ali Imran: 135). 

6- Menyesallah atas perbuatan dosa yang telah kamu lakukan. 

Rasulullah it bersabda dalam hadits Ibnu Mas’ud <&>: 

Sj>-L> oljj ( ^-Uil ) 


“Penyesalan itu adalah taubat”. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
Hakim - Hadits Shahih). 

7- Apabila dosa yang kamu lakukan itu menyebabkan tersebamya 
kemunkaran, bid’ah dan perbuatan haram lainnya maka segeralah 
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bertaubat dan jelaskan (kepada orang lain) bahwa perbuatan itu 
merupakan kemunkaran, dan perbaikilah. Allah ta ’ala berfirman: 


U V :5_AJI 

“Kecuali mereka yang telah bertaubat dan mengadakan perbaikan 
serta menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku 
menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi 
Maha Penyayang ” . (QS. Al-Baqarah: 160). 

8- Apabila lingkungan dan masyarakat tempat kamu melakukan dosa 
tersebut merupakan masyarakat yang sudah rusak, maka berusahalah 
untuk mengubahnya menjadi masyarakat yang baik, sebagaimana 
terjadi pada orang yang telah membunuih seratus jiwa, kemudian ada 
orang alim yang menyarankan kepadanya untuk pindah ke kampung 
yang terdapat banyak orang shalehnya, sehingga dia bisa menyembah 
Allah bersama mereka. (Hadits Shahih). 


9- Menghadaplah kepada Allah dengan hatimu, perbanyaklah 
melakukan amal shaleh dan minta tolonglah kepada Allah. Rasulullah 
M bersabda: “Dan minta tolonglah kepada Allah Be kerjalah dan 
tinggalkanlah kemalasan dan menunda-nunda pekerjaan. Rasulullah 
M bersabda: “Dan janganlah engkan menjadi lemah”. Persiapkanlah 
(bekalmu) untuk kematian dan akhiratmu. Rasulullah M bersabda: 


^>1 oljj ( \jjjp\i | Jii ) 

“ Untuk hal-hal seperti inilah maka hendaknya kamu mempersiapkan 
(bekal) " (HR. Ibnu Majah dari Al-Baraa *&>). 

Jadilah kamu di dunia ini seperti orang yang merantau, 
sebagaimana sabda Rasulullah H; 


*fe>j** .y> 4 hj ( Jcr" j ^ j 


“ Jadilah kamu di dunia ini seperti orang yang merantau atau 
orang yang sedang dalam perjalanan (HR. Bukhari dari Ibnu 
Umar 4*). 
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1 - 


2 - 


Terimalah (« qana’ah ) dengan rizki yang diberikan kepadamu di 
dunia ini. Rasulullah M bersabda dalani hadits Abdullah bin 


‘Amru 


p- L — a sljj ( ah! 4 jI liliS* 3jjj 4 {j* ) 


“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam kemudian dia 
mendapatkan rizki yang secukupnya dan Allah memberikan 
kepadanya sifat qana’ah (merasa puas) dengan rizki yang 
diberikan oleh Allah kepadanya”. (HR. Muslim). 

Perhatikanlah dengan serius setiap upaya yang bisa 

merealisasikan tauhid ( Laa ilaaha illallah Muhammad 
Rasulullah). Semoga Allah memberikan taufiq-Nya. 
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BAB KE DELAPAN 
BID’AH 


Perbuatan bid’ah dalam agama sangat besar dosa dan 
kejelekannya setelah perbuatan syirik terhadap Allah. 

Pengertian Bid’ah: 

Bid’ah adalah perbuatan barn dalam agama Allah (Islam) yang 
bukan termasuk ajarannya. 


Hukum Bid’ah: 

Perbuatan bid’ah dalam agama semuanya adalah sesat, dan 
hukumnya haram. Rasulullah bersabda dalam hadits Al-‘Irbadh bin 
Sariyah *&>: 


(^5w>)jjb y\j J-a'd j jdi o! j j (ilyL/3 l j ) 


“Waspadalcih kalian clari perbuatan yang barn (dalam agama), 
karena perbuatan tersebut merupakan kesesatan”. (HR. Tirimizi, 
Ahmad dan Abu Daud - Hadits Shahih). 

Rasulullah M bersabda dalam riwayat lain: 
jj{ J ol jj ( j S jlj 4P.L J S’ jB ) 


-3 jb 

“Waspadalah kalian dari perbuatan yang baru (dalam agama), 
karena setiap perbuatan yang baru (dalam agama) merupakan 
bid’ah dan setiap bid’ah itu sesat”. (HR. Ahmad dan Abu Daud - 
Hadits Shahih). 


Diantara sifat-sifat bid’ah dan pelakunya. 

• Mengikuti manhaj (metode) bid’ah merupakan kehancuran. 
Rasulullah ‘M bersabda ketika beliau ditanya: Apa yang anda 
sarankan untuk kami?. Beliau berkata: 


o jJ-l. . . sJJJLai Qjt ^ j j ui) 



“Sungguh aku sudah meninggalkan di at as (manhaj) yang putih, 
malamnya seperti siangnya, tidak akan menyimpang darinya 
sepeninggalku kecuali orangyang celaka (binasa)... (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Bid’ah merupakan perbuatan barn yang paling jelek. Rasulullah $j$ 
bersabda dalam khutbah beliau: 

y* j <^Jj& o \j 4jI jU -Uj iJl) 

oljj 4P Jj JiTj l^UjLsi 

“Amma ba’du (kemudian setelah itu), sesimgguhnya pembicaraan 
yang paling jujur adalah Kitab Allah (Al-Qur’an), dan sebaik~baik 
petunjuk adalah petujuk Muhammad. Sejelek-jeleknya perbuatan 
adalah perbuatan yang bam (dalam agama), dan setiap bid’ ah itu 
adalah sesat”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 

Pelaku bid’ ah biasanya mencintai perbuatan bid’ahnya itu, dan 
mereka biasanya susah untuk bertaubat. Rasulullah M bersabda: 

( j Jlj (J ijl o\jj ( 4^x11 (1)1 ) 

( £c^>**s* ) I 

“Sesungguhnya Allah menghalangi taubat dari setiap pelaku 
bid' ah”. (HR. Thabrani di Al-Aushath dan Baihaqi di Asy-Syu’ab - 
Hadits Shahih). 

Pelaku bid’ah berusaha untuk menyesatkan manusia dengan 
perbuatannya itu dan mengajak manusia untuk melakukannya, dan 
mereka bersungguh-sungguh mengajak orang lain. Mereka pada hari 
kiamat akan datang sebagaimana disebutkan oleh Allah ta ’ala: 

p ^ jU? 5J1 /yJ m fji 1 jL^j > 

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
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orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun 
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang 
mereka pikul itu (QS. An-Nahl: 25). 


Rasulullah M bersabda dalam hadits Jarir 4*: 

o T- _o'. 9 * >> 9 \ . "9^ , 9 < S 5 > 5 ^ 9 

jy y oy~' ^ jy tv) 

^ jljjl ij^J °JJj 5^ ^-*^>■1 

"« " » ? 0? 9 >•> _ 

a jt~Lvw« j ydl b |jj( u~i p-*j' jj' 5^ 


“Siapa yang melakukan perbuatan baik, kemudian perbuatannya itu 
diikuti (orang lain) maka baginya pahalanya dan juga seperti pahala 
yang didapati oleh orang yang mengifcutinya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun. Dan siapa yang melakukan perbuatan 
jelek (jahat) kemudian perbuatan itu diikuti (orang lain), maka 
baginya dosa perbuatannya dan juga seperti dosa orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”. (HR. 
Tirmizi dan Muslim juga meriwayatkan dengan redaksi yang semisal 
dengannya). 


Dalam hadits Abu Hurairah 4*. Rasulullah bersabda: 

^ ^A j»UT jL ^J^fl ^jA *1L P jlS' jj Jj IpS JAJ ) 

«J Jacblj 


" Siapa yang mengajak kepada perbuatan sesat maka dia akan 
mendapati dosanya dan juga seperti dosa orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”. (HR. Muslim dan 
Tirmizi, lafaz ini adalah lafaz Tirmizi). 


• Ahli bid’ah adalah orang yang mengikuti hal-hal yang mutasyabih 
(tidak pasti hukumnya) dan meninggalkan Muhkam (urusan yang 
pasti hukumnya). Oleh karena itu seorang muslim hams mewaspadai 
mereka. Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 
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(jjfc oUT A^a liJli P ^JJ! ^ Aj^fj 0.1* ^ 4)1 J jJLj *$5 ) 

£l*2>! aja ajLU L« (j <J ^.aJI lali c«*l^-Lx^o j^"‘j a-jU^JI p 

■g ^ S-J>o» ^ ^ ^ | » 

J5 - aj LSI j (j jJlj <ul *ill aJjjU |%Jju Loj* aLj^Ii £L*a»Ij axxaII 

5iii cij iSu %%\ jjZj jii JJil < ^dSii J y) jfrjj uj i2j jIc ^ 

^ ^ -; s {, „ S 

eljj ( AUl JjjJl v.llxi jlJ Air« AiUiLi La (j 


“Ketika Rasuhillah M membaca ay at ini: “Dialah yang tel ah 
memirimkan Al-Kitab (Al-Quran) kepadamu. Di antara (isi)nya ada 
ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al-qur'an dan 
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat untuk menimbulkan 
fitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak 
dapat mengarnbil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal”, Aisyah mengatakan: Rasulullah M bersabda: Jika 
kamu melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyabihat 
maka mereka itulah yang disebut oleh Allah, maka waspadailah 
mereka ”. (HR. Syaikhani). 


Perbuatan bid’ah yang dilakukan oleh ahli bid’ah merupakan tuduhan 
bahwa agama Allah masih kurang sempuma. Allah ta ’ala berfimian: 

Jl] Oljlplli J °y j 4jl ji* jfi\ y 

[Ar:ol^ 


“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, 
padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa”. (QS. Ali Imran: 
83 ). 

Dan Allah ta ’ala berfirman tentang kesempumaan agamanya: 
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4 bja piejo cJii'l ^ jjl 


[r:sj5lil] 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
(e/ah Ku-cuknpkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu”. (QS. Al-Maidah: 3). 


• Ahli bid’ah sudah sangat mencitai perbuatan bid’ahnya, dan sudah 
terpatri dengan kuat di dalam dirinya. Rasulullah M bersabda dalam 
hadits Mua’wiyah bin Abi Sufyan <&>•' 


(_$ 4 » j 3 lj ijb ol JJ Jill ja ja <ji 1 ) 


i>-U 


“Ketahuilah hahwasanya ahli kitab sebelum kalian terpecah 
belah.... ”, (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah). 

Abu Daud menambahkan (dalam riwayatnya): 

4^-LiJ I \$ pIJaVi ^ fIJSI fyj ) 

J-^- Q- 0 ^ — 4j| jj Jj>-I ^ j jXs- Jlij - 


“Dan akan muncul di dalam umatku kaum-kaum yang dijalari oleh 
hawa-hawa nafsu tadi, sebagaimana penyakii anjing (gila) menjalari 
korbannya. Tidaklah tersisa darinya satu uratpun dan satu 
persendianpun kecuali dia akan memasakinya” . (Hadits Hasan). 


• Amalan ahli bid’ah ditolak kembali kepada mereka, dan tidak 
diterima di sisi Allah. Rasulullah M bersabda dalam hadits Aisyah 
radhiy all ahu 'an ha: 


oljj ( <U5 (J ~J Is lift U y\ J O Jl>-I ^Ja) 


“Siapa yang membuat suatu yang barn dalam urusan (agama) kami 
ini yang tidak ada dalam (ajaran)nya maka perbuatannya itu 
tertolak”. (HR. Syaikhani). 
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Dalam riwayat Muslim: 


( Sj J$S Uyal 4-Jp j^-vJ *A<>P- J^P {jA ) 


“Siapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintah dari 
kami maka amalan itn tertolak”. 


Membuat sesuatu yang baru dalam agama (perbuatan bid’ah) maka 
bahayanya sangat besar dalam agama di dunia dan di akhirat. Itu 
merupakan perpecahan dalam agama dalam kehidupan dunia. 
Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Hurairah 4k: 
jl jp ^5 jU^Jl cJ y&j as j <j& j* ) 


^lj ^ Xijdl j ijb oljj ( 4SjS y'btf Jp 3jd*j uFi 

4^-la 

"Orang Yahndi terpecah menjadi tujuh puluh satu atau tujuh puluh 
dua golongan. Orang Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh satu 
atau tujuh puluh dua golongan. Dan umatku akan terpecah menjadi 
tujuh puluh tiga golongan”. (HR. Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah 
- Hadits Shahih). 

Dalam hadits ‘Auf bin Malik 4® (disebutkan): 

J&f J O&J J aJ^lj & °js jp ) 


> > <■ 


( ^1 eljj ( 4p|^M (Jla *Ull b 

"Umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu 
diantaranya akan masuk surga dan tujuh puluh dua di neraka. Rasul 
ditanya: Siapa mereka ya Rasulullah?. Beliau menjawab : (mereka 
adalah) jama’ah (HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih). 

Dan dalam hadits tentang Haudh (telaga), Rasulullah M 
memberitahukan bahwa ada orang-orang yang dihalangi mendatangi 
beliau, beliau bersabda: 

js> \1 s>m J Jsli 1 Jp-I to 'j dJJl JIaj J ) 

oljj ( 
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“Maka saya katakan: mereka itu umatku. Maka dikatakan kepada 
beliau: engkau tidak mengetahui perbuatan barn yang mereka 
lakukan setelah engkau meninggal. Maka saya katakan: celakalah, 
celakalah orang yang mengubah (agama) sepeninggalku”. (HR 
Syaikhani). 


Pembagian bid’ah berdasarkan perusakannya terhadap agama. 

Semua bid’ah itu merusak agama. Bid’ah tersebut terbagi menjadi 
dua bagian: 

1- Bid’ah yang menyebabkan kekufuran. 

Yaitii oran § yang mengingkari urusan agama yang sudah 
disepakati secara ijma’ dan sudah pasti mempakan ajaran agama, seperti 
orang yang mengingkari amalan-amalan fardhu (wajib), atau mewajibkan 
amalan yang tidak wajib dalam agama, atau menghalalkan yang haram 
atau mengharamkan yang halal, dan juga tindakan lainnya yang 
mempakan pendustaan terhadap Allah atau Rasul-Nya, seperti bid’ah 
kelompok Jahmiyah yang mengingkari nama -nama dan sifat-sifat Allah. 
Atau bid’ah kelompok Qadariyah yang mengingkari ilmu Allah 
perbuatan-Nya dan juga taqdir-Nya. Juga seperti bid’ah kelompok 

Mumassilah yang menyerupakan makhluk dengan Allah ta’ala dan lain 
sebagainya. 

2- Bid’ah yang tidak menyebabkan kekufuran. 

Yaitu perbuatan yang bukan merupakan pendustaan terhadap 
Allah atau Rasul-Nya M, seperti bid’ah kelompok Marwaniyah yang 
mendahulukan khutbah sebelum shalat hari raya, dan sebagainya. 

Pembagian bid’ah berdasarkan keyakinan dan amalan. 

1- Bid’ah keyakinan; seperti bid’ah yang meyakini bahwa Allah itu 
seperti makhluknya. 

2- Bid’ah amalan; seperti memperingati hari kelahiran Nabi M, 
membuat bangunan di atas kuburan dan amalan lainnya. 

3- Bid’ah ucapan; seperti zikir berjama’ah dan lainnya. 
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Kewajiban seorang muslim terhadap bid’ah. 

• Apakah kewajiban kita terhadap perbuatan bid’ah dan pelakunya? 

• Kewajiban saya dan juga anda wahai muslim adalah sebagai berikut: 
1- Kita wajib mewaspadai perbuatan bid’ah dan pelakunya. 

Rasulullah St bersabda dalam hadits Aisyah radhiyallahu ' anha : 

4 * 

eljj *U}I 

“Mereka itulah yang disebut oleh Allah, maka waspadalah 
terhadap mereka". (HR. Syaikhani). 


2- Kita wajib mengingkari pelaku bid’ah atas tindakan bid’ah yang 
mereka lakukan baik perkataan maupun perbuatan mereka sesuai 
dengan kesanggupan kita. Ketika Abu Sa’id Al-Khudri 4b 
bersama Marwan bin Al-Hakam - waktu itu Marwan merupakan 
gubemur Madinah - mereka datang ke lapangan pada hari raya, 
tiba-tiba Marwan ingin naik ke atas mimbar untuk berkhutbah 
sebelum shalat ‘ied, maka Abu Sa’id menarik bajunya. (Namun) 
Marwan menarik Abu Sa’id dan dia tetap naik ke atas mimbar 
dan berkhutbah sebelum shalat. Maka Abu Sa’id berkata 
kepadanya: 

oljj( ) 

“Sungguh Demi Allah anda telah mengubah (ajaran agama) 
(HR. Syaikhani). 


3- 


Kita wajib memberitahu pelaku bid’ah bahwa tindakannya 
menyalahi sunnah Rasulullah M perbuatan, ucapan atau 
keyakinannya menyalahi agama Allah. Abu Sa’id ^ berkata: 


^ Jtj JlS ^ A* fji 'jfy O' j ) 

J-3 C~>\jSj 4j Xs. 'j£\ xJry>-\ 4 IOJI 

J » 4-1 P la JJii I Ul JUi IJuj *Ij o^LaJI 

^ jU oXj oXj Ojiij (jt ^UalOli {Jfl St 4Ji\ 
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*9 » J / /• B , 

ijb y\j Jj?' oljj ( <■— d. W’ l tiJJij jU 


jJlj ^UJi j 

“Marwan mengeluarkan mimbar pada hari raya, dia memulai 
khutbah sebelum shalat. Seorang laki-laki berdiri dan berkata: 
Wahai Marwan, engkau tel ah menyalahi sunnah, engkau 
mengeluarkan mimbar pada hari raya dan sebelumnya tidak 
pernah dikeluarkan, engkau memulai khutbah sebelum shalat dan 
sebelumnya tidak pernah dimulai dengan khutbah. Abu Sa’id 
berkata: Orang ini telah melakukan apa yang menjadi 
kewajibannya, saya mendengar Rasulullah M bersabda: “siapa 
diant ar a kalian melihat kemungkaran dan dia sanggup untuk 
mengubahnya dengan tangannya maka hendaklah dia 
mengubahnya dengan tangannya, jika dia tidak sanggup maka 
(hendaklah dia mengubahnya) dengan lidahnya, dan jika dia 
tidak sanggup maka (hendaklah dia mengubahnya) dengan 
hatinya. Itu merupakan keimanan yang paling lemah”. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, Nasai dan Tirmizi - Hadits Shahih). 


4- Kita wajib untuk mendakwahi ahli bid’ ah kepada jalan Allah 
menolak bid’ ah tersebut, membantah syubhat mereka dan 
menjelaskan kebenaran kepada mereka. Ini termasuk jihad yang 
disyari’atkan dengan lidah, pena dan penjelasan. Para ulama 
rahimahumullah telah mengarang buku-buku yang membantah 
ahli bid’ah, diantara mereka adalah Syekh Islam Ibnu Taimiyah 
dan muridnya Ibnul Qayyim rahimahumulla.hu. 

5- Siapa yang dikhawatirkan akan terpen garuh ketika berbaur di 
majlis ahli bid’ah maka wajib baginya untuk tidak mengikuti 
majlis mereka dan tidak bergaul dengan mereka, bahkan haram 
baginya melakukan hal itu, karena berbaur di majlis mereka akan 
menyeret dia untuk mengikuti manhaj mereka dalam berbuat 
bid’ah, dan sarana (perantara) itu mengambil hukum tujuan. 

6- Ahli bid’ah itu tercela (keji) dalam perbuatan bid’ah mereka. Ahli 
bid’ah boleh dikatakan keji dalam perbuatan bid’ahnya apabila 
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sudah dijelaskan kepadanya. Ketika Ka’ab bin ‘Ujrah ^ masuk 
mesjid dan (mendapati) Abdurrahman bin Ummi Al-Hakam 
sedang berkbutbah sambil duduk, dia berkata: 


j| lj\J- \ j\j BjJ *<&! Jli j Dp 13 

oljj ( {|£13 ^ 3 ^ 


“Lihatlah orang yang keji ini, dia berkhutbah sambil duduk, 
padahal Allah telah berfirman: “ Dan ketika mereka melihat 
perdagangan atau permainan maka mereka pergi 
mendatanginya, mereka meninggalkanmu dalam keadaan berdiri 
(ketika berkhutbah) ” (HR. Muslim). 


7- Boleh mendoakan atas pelaku bid’ah ketika dia melakukan 
perbuatan bid’ahnya dan tidak mau berhenti. Dalam shahih 
Muslim dari ‘Ammar bin Ruwaibah bahwasanya dia melihat 
Bisyr bin Marwan di atas mimbar dengan mengangkat kedua 
tangannya (ketika berdoa), maka dia (‘Ammar) berkata: 

I J&Jb oXj J jA> jl ^Jp J Jjl U ^ *0)1 J C-dj S& ^j£JI OyLft *0)1 ) 

(2^A\ 


“Semoga Allah menjelekkan kedua tangan tersebut. Sungguh 
saya melihat Rasulullah M (berdoa di akhir khutbah), beliau 
tidak menambahkan (melebihkan gerakan tangannya melampaui) 
sesuatu lebih dari hal seperti ini. Maka ia mengisyaratkan 
dengan jari telunjuknya”. 


Dan Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al-Kabiir bahwasanya 
Sa’ad bin Abi Waqqash *&> mendoakan atas orang yang mencaci 
Ali, Thalhah dan Zubair setelah dia melarang orang tersebut, 
tetapi dia tetap tidak mau berhenti. Sa’ad 4& mengatakan: 

^ jilt t j] 


JU-j dU-j Jli ( c li % 


*%< ia o > 

*U^ht> 
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“Ya Allah, orang ini mencaci suatu kaum yang sudah dulu dari 
mereka (melakukan kebaikan), maka jadikanlah hari ini siksaan 
baginya. Maka (tiba-tiba) datang seekor unta betina, orang- 
orang menghalaunya, sehingga unta itu menginjak-injaknya 
Haitsami mengatakan: para perawi hadits ini merupakan perawi 
kitab shahih. 


8- Wajib menjauhi ahli bid’ah dan membenci mereka karena Allah 
sesuai dengan kadar bid’ahnya. Menjauhi dan membencinya tidak 
berarti menghalangi kita untuk mendakwahi mereka ke jalan 
Allah, mengingkari perbuatan mereka, meminta mereka untuk 
bertaubat kepada Allah 5t> dengan mengingatkan orang lain dari 
bahaya bid’ah mereka. Abu Daud membuat satu bab khusus 
(tentang ini): Bab Menjauhi Ahli Hawa (Ahli bid’ah) dan 
Membenci Mereka. 


9- 


Apabila memboikot ahli bid’ah dengan tidak mengucapkan salam 
kepada mereka akan bermanfaat (punya efek bagus) sehingga dia 
mau meninggalkan bid’ahnya maka tidak boleh mengucapkan 
salam kepadanya (sampai dia meninggalkannya). Abu Daud 
berkata: Bab Tidak Mengucapkan Salam kepada Ahli Hawa (Ahli 
Bid’ah). Abu Daud menuliskan hadits ‘Ammar bin Yasir dia 
berkata: 


ifa 9 fa OjJis d (jllj cJfcli J J Sj fa 

fafas fa fa- ‘fa- -di' 


“Akit pernah datang kepada kelnargaku suatu malam dan kedua 
tanganku terluka belah (robek), lalu mereka melumuriku dengan 
za’faran. Di waktu pagi aku pergi (menemui) Rosulullah lalu 
aku mengucapkan salam kepadanya tetapi Beliau tidak 
menjawabnya. Beliau bersabda: “Pergilah dan cucilah (za’faran) 
ini darimu (Hadits Hasan). 


10- Apabila ada pemimpin yang menyuruh melakukan bid’ah atau 
kemaksiatan, maka tidak boleh ditaati. Dalam hadits Abdullah 
bin Mas’ud bahwasanya Nabi M bersabda: 
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^JLlJ J13 JjoI coils' jl 4il J Ij c-JJis lgi~sl ^ S^ball 

(^Jws) 4j>-U Jjl sljj ( 4ul (jA 4ptb *if jJaA* v»j <*+£ XS’ ^1 ^jI L» 


.(^>ws) .ijl.5 i Urf2j*j 


“Nanti sepeninggalku, urusan kalian akan dipegang oleh 
orang-orang yang mematikan sunn ah dan mengerjakan 
bid’ ah, mereka mengakhirkan shalat dari waktu-xvaktunya. 
Saya bertanya: Ya Rasulullah , jika saya mendapati mereka, 
apa yang harus saya lakukan?. Engkau bertanya kepadaku 
wahai Ibnu Ummi ‘Abdin apa yang harus engkau lakukan?, 
tidak ada ketaatan kepada orang yang mendurhakai Allah”. 
(HR. Ibnu Majah - Hadits Shahih, dan diriwayatkan 
sebagiannya oleh Abu Daud - Hadits Shahih). 


11- Kita mengetahui bahwa orang yang berijtihad dalam 
melakukan perbuatan bid’ah maka dia tidak akan diberi pahala 
atas ijtihadnya dalam bid’ah tersebut. Ini merupakan pendapat 
yang dipilih dari beberapa pendapat ulama. Wallahu a ’lam. 


12- Kita wajib untuk mengikuti jama’ah kaum muslimin dan tidak 
berpisah dari mereka. Allah ta ’ala berfirman: 

[ ^ o T : f UjV I] I . . ■ o 1 Ap> j y 

“ Dan bahwasanya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah 
jalan tersebut... (QS. Al-An’am: 153). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Umar 4*>: 

cJ&i\ & & op f&ijj ) 

^Xajdlj JW'I oljj (vi-jJ^-1. . 4iA-l ^jl o* 
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“ Kalian wajib mengikuti jama’ ah, dan jangan sampai kalian 
berpecah belah, karena syetan akan bersama dengan orang 
yang sendiri. Dia akan lebih jauh dari orang yang berdua. 
Siapa yang ingin masuk surga maka hendaklah dia bersama 
dengan jama ’ah... ”. (HR. Ahmad, Tirmizi dan Hakim - 
Hadits Shahih). 

Yang dimaksud dengan jama’ah adalah: orang yang berada di 
jalan Nabi M dan para sahabatnya radhiyallahu 'anhum. 
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BAB KE SEMBILAN 
KEWAJIBAN UNTUK TAAT 
KEPADA ALLAH DAN RASUL-NYA 


Wajib berpegang teguh kepada kitab Allah (Al-Quran) dan 
sunnah Rasulullah §|. Di dalam ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
terdapat semua kebaikan. Di dalam pelanggaran terhadap (perintah) 
Allah dan Rasul-Nya terdapat semua kejahatan dan dosa. Oleh karena itu 
wajib bagi kita untuk mentaati Allah dan Rasul-Nya -SI. 

Ketaatan tersebut dilakukan melalui: 

a. Mengerjakan semua perintah Allah 8k> dan perintah Rasul-Nya $§ 
sesuai dengan kemampuan. Sebagaimana firman Allah ta'ala: 

[U:^Udl] ^ U<u)i \yu\i } 

“Bertaqwalah kepada Allah sesuai dengan kesanggupanmu .... (QS. 
At-Taghabun: 16). 

b. Menghentikan semua yang dilarang oleh Allah atau dilarang oleh 

Rasul-Nya maka haramkan jugalah. Rasulullah M bersabda: 

jUwjji o \ jj ( ^ ^ y£\ I ij j) 

“Dan apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka 
tinggalkanlah”. (HR. Muslim). 

Buah Ketaatan Kepada Allah & dan Ketaatan Kepada Rasul-Nya 

L Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul-Nya sehingga engkau 
mendapatkan kemenangan yang besar, sebagaimana firman Allah 
ta 'ala: 

[ o y 1^1] < ojjslaJ! pi ^ J&i 

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut 
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- 
orangyang mendapat kemenangan”. (QS. An-Nur: 52). 

Dan firman Allah ta 'ala: 
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“Dan siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sungguh dia 
telah mendapatkan kemenangan yang besar (QS. Al-Ahzab: 71). 

2- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul-Nya sehingga kamu 
mendapatkan petunjuk. Allah ta ’ala berfirman: 

“Dan jika kalian mentaatinya maka kalian akan mendapat 
petunjuk... ”. (QS. An-Nur: 54). 

3- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul M- Ketahuilah 

bahwasanya ketaatan kepada Rasul SI merupakan ketaatan kepada 
Allah. Allah ta ’ala berfirman: 

[A * < 4il JJ& £±4^) 

“Siapa yang mentaati Rasul maka sungguh dia telah mentaati 
Allah”. (QS. An-Nisa: 80). 


4- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul & Sungguh Allah telah 
memerintahkanmu untuk itu. Allah ta’ala berfirman: 

WiiMM { &\ 1 > 

“Dan taatilah Allah dan taatilah Rasul... ”. (QS. Al-Maidah: 92). 


Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul SS supaya kamu dapat 
hidup mulia di dunia dan akhirat. Allah ta ’ala berfirman: 





[Yt:JU;Vl] 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu... ”. (QS. Al-Anfal: 24). 


5- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul p; sehingga kamu bisa 
keluar dari kegelapan menuju cahaya. Allah ta ’ ala berfirman: 
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fete yfej * \% fe$\ 4ii j >1 Ji i 5 J 1 ydSfi ji u: 4 ji i ji-u > 

Jj O^UaJI (jA olXl^aJl 1 I jte\ 4^1 oIjT 


“Maka bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang 
mempunyai akal; (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya 
Allah telah memtrunkan peringatan kepadamu, (Dan mengutus) 
seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang 
menerangkan (bertnacam-macam hukum) supaya Dia mengeluarkan 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dari kegelapan kepada 
cahaya...”. (QS. At-Thalaq: 10-11). 


6- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul H sehingga kamu 
mendapat rahmat dari Allah. Allah ta’ala berfirman: 

UfY: o! j Ji] i, J 4)1 \ y 

“Dan taatilah Allah dan Rasul, mudah-mudahan kalian dirahmati- 
Nya”. (QS. Ali Imran: 132). 


7- 


Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul M supaya Allah 
memberikan kamu nikmat untuk berkumpul dengan orang-orang 
yang Allah berikan kenikmatan kepada mereka. Allah ta’ala 
berfirman: 


(ja fete 4)1 lyte ^ dixljU 4)1 Jaj y 


> * 

[ ^ lyte-j jrJrUailJ ^iJ^jLli j 


“ Siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya maka mereka itulah yang 
akan (dikumpulkan) bersama dengan orang-orang yang diberi 
kenikmatan oleh Allah kepada mereka dari para Nabi, orang-orang 
shiddiq (jujur), para syuhada dan orang-orang shaleh. Mereka itulah 
sebaik-baik teman” . (QS. An-Nisa: 69). 


8- Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul H. Dengarkan dan 
taatilah supaya kamu termasuk orang-orang yang menang. 
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Kemenangan yaitu mendapatkan apa yang engkau inginkan, 
keselamatan dari apa yang engkau takuti. Allah ta ’ala berfirman: 


[o \ : j^Jl] ^ ^ idi~) j\j UaIjIJ 


“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan 
kami patuh". Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. 
An-Nur: 51). 


9- 


Wahai hamba Allah, taatilah Allah dan Rasul M, sehingga Allah 
memasukkanmu ke dalam surga, sebagaimana Allah berfirman: 


i* 


[>r:^LJl] 



“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasnkkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai- 
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan 
yang besar”. (QS. An-Nisa: 13). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam Abu Hurairah 

J* jli jaj 4)1 \j J* J^) 

✓ “ 

cljj ( JJji Jaj Jji-S 


'‘Setiap umatku akan masuk ke dalam surga kecuali orang yang 
enggan (tidak mau). Mereka (sahabat) bertanya: wahai Rasulullah, 
siapakah yang enggan itu?. Beliau menjawab: siapa yang mentaatiku 
maka dia masuk surga dan siapa yang mendurhakaiku maka sungguh 
dia telah enggan (masuk surga)”. (HR. Bukhari). 


10- Wajib bagimu wahai hamba Allah untuk mentaati Allah dan Rasul- 
Nya M dengan mengerjakan kewajiban dan meninggalkan yang 
diharamkan. Disunnahkan bagimu untuk mentaati Allah dan Rasul- 
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Nya dengan mengerjakan yang disunnalikan dan meninggalkan 
yang dimakruhkan. Bersungguh-sungguhlah dalam melakukan 
setiap ketaatan meskipun huknmnya hanya sunnah saja; sehingga 
kamu mendapatkan kebaikan yang besar. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Qudsi yang diriwayatkannya dari Tuhannya ^1: 


Ql ^‘Jt 6 CS-\ Uj ) 


eljj 


“Dan tidaklah hamba-Ku bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada- 
Ku dengan suatu amalan yang lebih Aku cintai dibandingkan 
amalan yang sndah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku 
masih saja bertaqarrub kepada-Ku dengan ibadah nawqfil 
(sunnah) sehingga Aku mencintainya ... ” (HR. Bukhari). 


Akibat Menyalahi (Perintah) Allah dan Rasul-Nya $g. 

Wajib bagimu wahai harnba Allah untuk berhenti mengerjakan 
apa yang dilarang oleh Allah atau Rasul-Nya $§ dari perbuatan-perbuatan 
yang diharamkan oleh Allah. Rasulullah M bersabda: 


el 



“Apabila aku melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah 
perbuatan itu (HR. Syaikhani). 

Waspadalah wahai hamba Allah, jangan sampai kamu berpaling 
dari agama Allah dan Rasul-Nya, karena berpaling dari Allah, 
meninggalkan ketaatan kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya merupakan 
kehancuran. 


Buah Kemaksiatan Kepada Allah dan Rasul-Nya Serta Berpaling 
Dari Agama Allah. 

1- Wahai hamba Allah, jika engkau menyalahi perintah Allah dan 
Rasul-Nya M dengan cara menentang atau berpaling darinya, maka 
itu merupakan kekufuran, sebagaimana finnan Allah ta 'ala: 


[YT: jl jT] 4 4)1 ! ^3 jj jli J ^11 j 41 1 ^ 
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“Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. (QS. 
Ali Imran: 32). 


2 - 


Wahai hamba Allah, jika kamu mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, 
berpaling dari apa yang diajarkan oleh Rasul St> maka neraka sudah 
disiapkan untuk orang-orang yang berbuat demikian, dia akan kekal 
di dalamnya, sebagaimana firman Allah ta ’ala: 


^ I jU bZjjf -LOj aJ <Ci\ u fa's ^ 


[U:*LJ|] 

“Dan siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dal am api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa 
yang menghinakan”. (QS. AN-Nisa: 14). 


Dan Rasulullah St bersabda: 


eljj jji Iff) 


“Dan siapa yang mendurhakaiku maka dia adalah orang yang 
enggan (masuk surga)”. (HR. Bukhari). 


3- 


Ketahuilah bahwasanya menentang Allah dan Rasul-Nya merupakan 
kegagalan di dunia dan akhirat. Allah ta ’ala berfirman: 


£* 4^1 0 } I j&jfc Vj aJ a5jI ! ^ 


[H: 

“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gagal dan 
hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Anfal: 46). 


4- Ketahuilah bahwasanya orang yang menyalahi perintah Allah dan 
Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah terkena fitnah (dalam 
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agamanya) dan dia akan diazab dengan azab yang pedih, sebagaiman 
Allah ta ’ ala berfirman: 

ui ■» ,<< oK > t A ' Mi V 

jyJl] \^JI a' «/»' 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih ” (QS. An-Nur: 
63). 

5- Ketahuilah bahwasanya orang yang menyalahi perintah Allah dan 
Rasul-Nya it maka dia itu telah tersesat dengan kesesatan yang jauh 
dan nyata, sebagaimana Allah ta ’ala berfirman: 

[vvuji^sh] i, Ljj &\ jZj y 

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat dengan sesat yang nyata”. (QS. Al- 
Ahzab: 36). 

6- Ketahuilah bahwa siapa yang menentang Rasulullah M setelah jelas 
baginya kebenaran, maka Allah akan membiarkannya leluasa dalam 
kesesatannya, dan Allah akan memasukkannya ke dalam neraka 
Jahannam, sebagaimana firman Allah ta’ala: 




“Dan siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya , 
dan mengiknti jalan yang bukan jalan orang-orang mulanin, maka 
Kami akan biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami akan memasukkannya ke dalam Jahannam, 
dan Jahannam itu seburuk-buruk temp at kembali”. (QS. An-Nisa: 
115). 

7- Wahai hamba Allah, taatilah Rasulmu M, hentikanlah melakukan 
perbuatan yang dilarangnya. Bertaqwalah kepada Allah, dan 
janganlah kamu melanggar perintah-Nya, karena orang yang 
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melanggar itu akan mendapatkan azab yang keras, sebagaimana 
firman Allah ta ’ala: 


4jji 1 jJb\j I Laj ajjSti 


EV: ^i] 


“Apa yang diberikan (disampaikan oleh) Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya”. (QS. Al-Hasyr: 7). 


8- Apabila datang perintah atau larangan dari Rasulullah M maka kamu 
tidak punya pilihan lain, kamu hams menerima dan melaksanakannya 
dengan penuh keridhaan dan kegembiraan. Allah ta’ala berfirman: 


JA 6jd~\ j! \y\ -til I3J Slj Uj ) 




“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) ten tang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat 'yang nyata 
(QS. Al-Ahzab: 36). 


9- 


Bersungguh-sungguhlah dalam mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
waspadalah jangan sampai melanggamya, karena melanggar 
(perintah) Rasulullah M akan membatalkan amalan-amalanmu. Allah 
ta ’ala berfirman: 


[rr:.u^] < ^£4 1 i i ijLtf vjji 



“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
dan jangan lah kamu membatalkan amalan-amalan kamu”. (QS. 
Muhammad: 33). 


10- Wahai hamba Allah, waspadalah jangan sampai melanggar perintah 
Rasulullah M, karena melanggar dan mendustainya merupakan 
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kehancuran yang tiada bandingnya, sementara ketaatan kepadanya 
merupakan keselamatan yang terbukti dengan karunia Allah &S&. 
Nabi M telah membuat perumpamaannya dal am hadits Abu Musa 

1 cJ\j ul ^ <^1 J ^ ^ 

(Jp I jSl'L; U | ^ ^ ujj 

£ jUap ^ * ci^ U g;li js&\ jZ 

jUt-ill eljj (jp-1 4 j C**^- 


“Sesunggiihnya perumpamaan aku dan perumpumaan apa yang 
Allah mengutus aku dengannya, seperti seseorang yang 
mendatangi suatu kaum kemudian berkata, Wahai kaumku, 
sesunggiihnya saya melihat pasukan dengan kedua mataku dan 
sesungguhnya saya adalah An-Nadzir Al- Uryan (pemberi 
peringatan yang telanjang/ini adalah ungkapan yang menunjukkan 
keseriusannya jpent), maka sekelompok dari kaumnya menaatinya 
dan bergegas berjalan di malam hari dengan kehati-hatian dan 
mereka selamat, sementara sekelompok lain dari mereka 
mendustakannya, sehingga mereka tetap di tempatnya, maka 
pasukan itu menyerangnya di waktu Subuh, lain menghancurkan 
dan membinasakan mereka. Yang demikian itu perumpamaan 
orang yang menaatiku dan mengikuti ajaran yang aku bawa, dan 
perumpamaan orang yang bermaksiat kepadaku dan mendustakan 
kebenaran yang aku bawa (HR. Syaikhani). 


11- Waspadalah kamu dari menyalahi (ajaran) Rasulullah M, karena 
menyalahai ajaran Rasulullah M merupakan manhaj orang yang 
terbelakang. Jadilah pengikut Rasulullah M, mengambil sunnah- 
sunnahnya dan meneladani perintahnya. Rasulullah 5H bersabda 
dalam hadits Ibnu Mas’ud 4i>: 
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Uu + 


Ojj+V J djZJjr- Jj5 <ul j 4tl &U ^ U) 

V U ^>k>- jt-A^ ^ '^aU 1 t*sl p oyiL c>jJsaj 4iLL 

S$* p-^^f <>*j t>i>* }isi bjj*$i V U j 

o'jj (J^^r*- *4^ ot$l <>5 frl j j <>?>* 2r^4 ££5a\£ Jaj }j A }y 


“Tidak ada Nabi yang diutus sebelumku melainkan dia mempunyai 
sekelompok orang dari umatnya yang disebnt hawariyun 
(penolong) dan para sahabatnya yang mengambil (mengerjakan) 
sunnah-sunnahnya dan meneladani perintahnya. Kemudian datang 
setelah mereka suatu generasi yang mana mereka mengncapkan 
(memerintahkan) apa yang tidak mereka kerjakan dan 
mengerjakan apa yang tidak diperintahkan. Siapa yang memerangi 
mereka dengan tangannya maka dia adalah mukmin, dan siapa 
yang memerangi mereka dengan lidahnya maka dia adalah 
mukmin, dan siapa yang memerangi mereka dengan hatinya maka 
dia adalah mukmin. Dan setelah itu tidak ada keimanan lagi 
meskipun sebesar biji sawi. (HR. Muslim). 


12 - 


Wasapadalah jangan sampai kamu melanggar sunnah Rasulullah 
38. Orang yang menentang Rasulullah jg berarti dia menentang 
Allah. Allah ta’ala berfirman: 


iji <il op 4)1 jli’ Jij Ay, j j <iil i Ju dul > 


Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah 
dan Rasul-Nya, Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya ” . 
(QS. Al-Hasyr: 4). 


Ketahulah bahwasanya sunnah Rasulullah M merupakan wahyu 
yang wajib untuk dilaksanakan sebagaimana halnya Al-Qur’an. 
Rasulullah bersabda: 
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(|ju y) oljj C~jj\ (Ji^l ) 


"Ketahuilah bahwa aku diberi Al-Kitab (Al-Qur’an) dan semisal 
dengannya bersamanya... ”. (HR. Abu Daud, Ahmad dan Tirmizi — 
Hadits Shahih). 


13 - 


Apa yang diharamkan oleh Rasulullah ^ maka haramkanlah, dan 
apa yang diperintahkannya maka lakukanlah dari apa-apa yang 
diwajibkan oleh Allah kepadamu dalam sunnah Rasulullah z|§. Dan 
waspadalah dari orang-orang yang meninggalkan sunnah 
Rasulullah $$ . Rasulullah ^ bersabda: 

U j JW>- ft ^1 

^ J ^\ j o'jj f ^ 38 ^ f j*’ ^ <45 ^ 


" Hampir saja salah seorang diantara kalian mendustaiku 
sementara dia duduk santai di kursinya. Dia diberitahu ientang 
haditsku kemudian dia mengatakan: diantara kami dan kalian ada 
kitab Allah, apa yang kami dapati di dalamnya berupa hal-hal 
yang dihalalkan maka kami akan menghalalkannya, dan apa yang 
kami dapati di dalamnya berupa hal-hal yang diharamkan maka 
kami mengharamkannya. Ketahuilah bahwasanya apa-apa yang 
diharamkan oleh Rasulullah M sama dengan apa yang diharamkan 
oleh Allah ”, (HR. Ahmad dan Tirmizi - Hadits Shahih). 


14- Wahai muslim, engkau akan melihat perselisihan yang sangat 
banyak (banyak kelompok-kelompok, banyak hawa nafsu, banyak 
perselisihan, semua itu merupakan jalan-jalan syetan). Adapun 
jalan Allah maka dia itu merupakan jalan yang lurus. Tetaplah di 
jalan Allah dan ikutilah jalan itu. Waspadalah dari mengikuti jalan- 
jalan setan, jangan sampai kamu mengikutinya. Dalam hadits Jabir 
dia berkata: 
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Jsr'*’ l-U JU3 4^U! llisA lia^- Ja^tS jUi j JlP 4j| j^> ^1)1 Jlp U- ^L>. C^) 

''.s',*. ' ^ * ' ' S tf 5 ; ,, x 

i*-* J^r - 0^ Cfo^J J->-j yp <ujJ 

'^r 5 Y5 l*i* 01 j ^ 4 j 5M olfe ^ p >yti\ jU-l j oOj 

5^-U ^Ij _u 4 eljj ( {jjte 4j ^L^>J iXyS JJ> ^£L> (Jy£i jllll 


“Kami duduk bersama Rasulullah M, beliau membuat satu garis 
begini di depannya . Beliau berkata: ini merupakan jalan Allah iM. 
Dan beliau (kemudian) membuat dua garis dikiri dan dua garis 
dikanannya. Beliau berkata: ini merupakan jalan syetan. 

Kemudian beliau meletakkan tangan beliau di garis hitam (tengah) 
dan setelah itu membaca ayat berikut: " Dan bahwasanya (yang 
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah 
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan tersebut akan mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Yang demikian itu diperintahkan oleh Allah agar kamu bertaqwa”. 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Hakim, dia mengatakan hadits ini 
shahih. Pendapat ini disetnjui oleh Adz-Dzahabi - Hadits Shahih). 


15- 


Wahai muslim, jawablah (penuhilan) seruan Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dia mengajakmu ke Darussalam (surga). 
Waspadalah, jangan sampai kamu membuka tirai (penghalang dari 
siksaan Allah)!. Kalau kamu membukanya maka kamu akan 
terjerumus ke dalam perbuatan yang diharamkan oleh Allah dari 
batasan-batasan (agama-Nya). Lihatlah kepada nasehat Allah di 
hatimu, sehingga kamu berhenti mengerjakan apa yang diharamkan 
oleh Allah, dan kamu melakukan apa yang diwajibkan-Nya di 

dalam kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya Nawwas bin Sam’ an 
berkata: 


jp p>\^) IpL jl jjj jp £Jsl U C>y$> %\ 5|) 

Si ^ i y j * *-4^1 
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Uj&l 'J& Jp JSi j < Ji its? 0* f^Ui jis 

4>^i i>5 cs4^i cjLiiC 4)1 ojJj>- j Jj>-I ^3 -^jj! ij-b>- 

„ ■* 

(j^<-!>) (_S-U jdl *ijj ( -liplj 


“Sesungguhnya Allah membuat perumpamaan sebuah jalan yang 
lurus, di kedna tepi jalan ada dua tembok yang mempunyai 
beberapa pintu terbuka, di pintu-pintu itu tirai dan di setiap 
penghujung jalan ada penyeru yang menyeru manusia dan penyeru 
(lain) yang menyern di atasnya. Dan Allah menyeru menuju negeri 
keselamatan (surga) dan Dia memberi petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya menuju jalan yang lunts. Dan pintu-pintu 
yang ada di kedua sisi jalan adalah batasan-batasan Allah, 
karenanya janganlah ada seorang pun yang jatuh di batasan- 
batasan Allah hingga tirai terbuka, sementara yang menyeru dari 
atasnya adalah pemberi nasehat dari Rabbnya (Hadits Shahih). 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan redaksi yang hampir sama, di 
dalamnya disebutkan: 


(JUj 4)1 ^iil ,Jt*j 4)1 ) 

4! Japl J .Wj^kJl 4)1 Lfe i?lj^ail <jp ^llll 



“ Jalan itu adalah Islam, dua tembok adalah hudud (batasan ajaran 
agama) Allah, pintu-pintu yang terbuka adalah hal-hal yang 
diharamkan oleh Allah ta’ala, penyeru di ujung jalan tersebut 
adalah kitab Allah M, penyeru di atas jalan adalah adalah 
pemberi nasehat dari Allah di had setiap muslim”. (Hadits 
Shahih). 


16- Wahai muslim, sesungguhnya engkau akan melihat perselisihan 
yang sangat banyak (karena hawa nafsu, golongan dan sebagainya), 
maka bertaqwalah kamu kepada Allah. Dengarkan dan taatilah 
kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Rasul-Nya M- Dan (taatilah) 
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pemimpinmu jika dia memerintahkan melakukan perbuatan ma’ruf. 
Waspadalah dari perbuatan bid’ah. Berpegang teguhlah dengan 
sunnah Rasulullah M dan sunnah para khalifah rasyidin. Rasulullah 
M bersabda dalam hadits Al-‘Irbadh *&>: 


ft* hft jZ} olioSj \'j& | 




* 


“Aku wasicitkan kepada kalian untuk bertaqwa kepada Allah, dan 
dengarkanlah serta taatilah (pemimpin kalian) meskipun dia 
adalah seorang hamba sahaya dari habasyah (Etiopia), karena 
sesungguhnya siapa yang hidup diantara kalian (sepeninggalku) 
maka dia akan melihat perselisihan yang sangat banyak. 
Waspadalah kalian dari perbuatan baru (dalam agama), karena 
perbuatan tersebut merupakan kesesatan. Siapa yang mendapati 
itu diantara kalian maka hendaklah dia berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah para khalifah rasyidin yang mendapat 
petunjuk, gigitlah sunnah tersebut dengan gigi gerahammu 
(berpegang teguhlah kamu dengan sunnah tersebut). (HR. Tirmizi 
- Hadits Shahih). 
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Pasal 

Taat Kepada Pemimpin 


1- Ketahuilah - wahai hamba Allah - bahwasanya ketaatan kepada 
pemimpin harus sejalan dengan ketaatan kepada Allah. Mentaatai 
mereka dalam melakukan perbuatan ma’ruf merupakan ibadah dan 
ketaatan kepada Allah, sebagaiman firman Allah ta ’ala: 

j 1 ^d y 

Cr^^J Jf" (jSb ^ ojrt*y ol Si tLS? 


“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-Nya, dan idil amri (pemimpin) di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berbeda pendapat ten tang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar - 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya ”. (QS. An-Nisa: 59). 

2- Wajib bagimu mentaati pemimpin jika mereka memerintahkan 
kepada yang ma’ruf, berdasarkan sabda Rasulullah dalam hadits 
Ali 4*: 

oljj ( o j > If j£pM lp[ ) 


3- 


“Ketaatan itu hanya dalam (melakukan perbuatan) ma’ruf”. (HR. 
Syaikhani). 

Wajib bagimu mendengarkan dan mentaati pemimpin dalam 
perbuatan ma’ruf, baik kamu menyukainya ataupun membencinya, 
ketika kamu sedang sulit ataupun ketika lapang, ketika kamu 
bersemangat ataupun ketika kamu sedang tidak suka (melakukannya), 
dan meskipun mereka egois (memperhatikan kepentingan mereka 
saja). Rasulullah # bersabda dalam hadits Abu Hurairah 




( dilip Sylj j ^ J"* J 




“Engkau wajib mendengarkan dan mentaati (pemimpinmu) dalam 
kesusahan dan kelapanganmit, ketika engkau sedang bersemangat 
dan juga ketika engkau tidak suka melaknkannya, dan juga ketika 
mereka mendahulukan kepentingan mereka di at as kepentinganmu 
(egois) (HR. Muslim). 

4- Tidak wajib mentaati siapapun (kalau disuruh) melakukan 
kemaksiatan kepada Allah Dan haram hukumnya mentaati 
makhluk dalam berbuat maksiat kepada Allah. Rasulullah M bersabda 
dalam hadits Ali 4*: 

oljj ( (_J ipUaJl \£>\ Ail <uad (J Jjs-V £pU? ) 

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada 
Allah, ketaatan itu hanya dalam berbuat ma’ruf”. (HR. Syaikhani). 

Dan Rasulullah $$ bersabda: 

<- * > 0 ' ' ' 

olj_} ( (jJU-l ‘ C .-^ Ew (J J ^ ) 

“ Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat kepada 
Khaliq (Allah) ”. (HR. Ahmad - Hadits Shahih). 


Dan beliau M bersabda dalam hadits Anas 

oljj ( ^ 4»1 ) 

“ Tidak ada ketaatan kepada orang yang tidak mentaati Allah $&”. 
(HR. Ahmad). 


5- Wahai hamba Allah, apabila kamu diperintahkan untuk mendurhakai 
Allah maka haram hukumnya bagimu untuk mendengarkan dan 
mentaatinya. Rasulullah H bersabda dalam hadits Ibnu Umar 4*: 
a\ jp &+**** jl 'yj a ^ 5j C-SA fej 4pUaJ \j fXL Jl ^1Z1\ (.°JA <Jp ) 


j*. 


“Seorang muslim wajib mendengarkan dan taat (kepada pemimpin) 
dalam melakukan apa yang dia suka ataupun dia benci, kecuali jika 
dia diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan. Apabila dia 
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diperintahkan iintuk berbuat maksiat maka tidak perlu di dengar dan 
tidakperlu ditaati”. (HR. Muslim). 


Dan Rasulullah M bersabda dalam hadits Abu Sa’id 

5-) j <U>-Le jjl el JJ ( 0 *A3 

“Siapa diantara mereka yang memerintahkan kalian untuk 
melakakan kemaksiatan kepada Allah maka janganlah kalian taati 
dia ” (HR. Ibnu Majah dan Ahmad - Hadits Hasan). 



6- 


Wahai muslim, wajib bagimu untuk bersabar terhadap apa saja yang 
menimpamu baik harta ataupun kekuasan dan lainnya akibat 
keegoisan (pemimpin). Rasulullah $i£ bersabda dalam hadits Usaid 


bin Hudhair ' 

oUwiii eijj ( J* J*- l ) 


“Sesunggnhnya kalian akan menjumpai sepeninggalku (pemimpin 
egois), maka bersabarlah sampai kalian menemuiku di telaga 
(haudh) ”. (HR. Syaikhani). 


7- (Perbuatan) ma’ruf adalah semua yang diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya berupa kewajiban ataupun meninggalkan yang 
diharamkan, dan juga semua hal yang di dalamnya terdapat 
kemashlahatan umat Islam dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 
dan Sunnah. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya. 


8- Wajib bagimu wahai muslim untuk memberikan nasehat kepada para 
pemimpin. Rasulullah M bersabda dalam hadits Tamim Ad-Dari 

<Uj AU Jli dil b IjJlJ 

^ / 

(dw eljj 


“Agama itu adalah nasehat . Mereka (sahabat) bertanya: untuk siapa 
ya Rasulullah?. Beliau menjawab: Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul- 
Nya, pemimpin orang-orang Islam dan juga untuk masyarakat 
umum”. (HR. Muslim). 



9- Wajib bagimu untuk berjuang jika pempimpin meminta kamu untuk 
beijuang O'ihad) di jalan Allah. Rasululiah gg bersabda dalam hadits 
Ibnu Abbas 4: 


“Dan jika kalian diminta 
berjuang”. (HR. Syaikhani). 


sljj (IjJijU liJJ) 


untuk berjuang maka berangkatlah 


10- Ketaatan kepada pemimpin adalah dalam melakukan hal-hal yang 

disanggupi orang tersebut. Rasululiah M bersabda dalam hadits 
Abdullah bin ‘Amru 4: 


& 


s-U- Di* gUaiil o! iiidj jJl iy£j jo; jali JUaitS uuj £# ^j) 


fl— • »ljj ( Ji* 1 

Dan siapa saja yang telah membaiat seorang imam (pemimpin) 
lain dia memberikan genggaman tangannya dan buah hatinya, 
maka hendaklah ia mentaatinya sesuai dengan kemampuannya, 
dan jika datang orang lain yang hendak merebut kekuasaannya 
maka penggallah orang lain itu”. (HR. Muslim dan yang lainnya). 


11 - 


Wajib mentaati pemimpin yang membimbing manusia dengan 

kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Rasululiah Beliau 
bersabda: 


r 1 - 0 alj - ; ^ - uj ( yb xs> pi?!* Jj j) 


Kalau seandainya ditunjuk untuk menjadi pempimpin kalian itu 
seorang hamba (budak) yang membimbing kalian dengan kitab 
Allah (Al-Qur’an) maka dengarkan dan taatilah dia”. (HR. 
Muslim). 


12- Wajib bagi orang yang berperang di jalan Allah untuk 
mengharapkan wajah Allah (ikhlas) dalam perperangan tersebut, 
mentaati pemimpin dalam melakukan perbuatan ma’ruf dan 
menjauhi perbuatan yang merusak, supaya dia mendapatkan pahala 
yang sangat besar. Rasululiah H bersabda dalam hadits Mu’ adz 4: 
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^\jj Jijlj ^U)fl 4 jI ^ yj*^ ) 

Sjuwj s-Ijj \y> j* *&£ \y>\ **y o& 

ijb jjI »ljj (oUS3l> y <3, 


( l y~?-) l j'L~^\j 

"Perang ada dua macam: Adapiin orang yang (berperang) 
mencari wajah (keridhaan) Allah , mentaati imam, menginfakkan 
harta berharganya, meringankan kawannya, menjauhi perbuatan 
merusak, maka tidur dan terjaganya menjadi pahala seluruhnya. 
Adapun orang yang berperang karena riya, dan sum ’ah, 
mendurhakai (tidak taat kepada) imam, membuat kerusakan di 
muka bumi, maka dia tidak akan kembali dengan kecukupan”. 
(HR. Abu Daud dan Nasai - Hadits Hasan). 


Allah Lebih Mengetahui Segala Puji Bagi Allah. 

Shalawat dan Salam UntukNabi Kita Muhammad M, Keluarganya, Para 
Sahabatnya, Dan Orang-Orang Yang Mengikuti Mereka Dengan Baik 

Sampai Hari Kiamat. 
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SOAL-SOAL 


Jawablah soal-soal berikut ini, dan sebutkan beberapa arahan terkait soal- 
soal yang ada arahan di dalam penjelasannya ! 

1 . Apa pengertian Tauhid UluhiyaKl. 

2. Sebutkan medote Al-Qur’an dalam beragumentasi tentang Tauhid 
Uluhiyah!. 

3. Sebutkan beberapa dalil tentang Tauhid Uluhiyah! 

4. Bagaimana tanggapan orang-orang musyrik terkait Tauhid Uluhiyah? 
sebutkan dalilnya! 

5. Apa yang menjadi hak Allah atas hamba-Nya dan apa yang menjadi 
hak hamba terhadap Allah?, sebutkan dalilnya! 

6. Apakah hikmah dibalik pengutusan para Rasul dan penurunan kitab- 
kitab suci?, sebutkan dalilnya!. 

7. Sebutkanlah keutamaan tauhid! 

8. Bagaimana caranya anda bisa menggabungkan sabda Rasulullah H 
dalam hadits Ubadah bin Al-Shamit (yang berbunyi): 

“Siapa saja yang bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah merupakan hamba dan Rasul-Nya, dan 
bahwasanya Isa merupakan hamba Allah dan putra hamba-Nya 
(Maryam), dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan 
ruh dari-Nya, dan bahwasanya surga itu hak (benar) dan neraka itu 
hak, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dari salah 
satu pintu yang diingininya dari pintu surga yang delapan 

Dengan hadits Abdullah bin ‘Amru radhiyallahu 'anhuma (yang 
berbunyi ): 

“Siapa saja yang meminum khamar (minuman memabukkan) dan dia 
kemudian mabuk, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat 
puluh hari, dan apabila dia meninggal maka dia akan masuk ke 
dalam neraka... 

9. Apakah makna syahadah Laa Ilaaha Illallah? Sebutkan dalilnnya!. 
Dan apakah dua rukun syahadah Laa Ilaaha Illallah?, serta sebutkan 
pengertian kedua rukun tersebut!. 
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10. Sebutkan beberapa keutamaan syahadah Laa Ilaaha Illallah beserta 
dalilnya! 

1 1 . Sebutkan syarat-syarat Laa Ilaaha Illallah beserta dalil untuk setiap 
syarat tersebut! 

12. Apakah syahadah Laa Ilaaha Illallah bisa sempuma tanpa ada 
syahadah Muhammadur Rasululullatil , Coba jelaskan!. 

13. Sebutkan beberapa pelajaran yang bisa diambil dari syarat-syarat Laa 
Ilaaha Illallah beserta dalilnya! 

14. Apakah hukum berdakwah kepada syahadah Laa Ilaaha Illallahl 
Sebutkan dalilnya!. 

15. Bagaimana seorang hamba (manusia) bisa merealisasikan 
(melaksanakan) syahadatain Laa Ilaaha Illallah dan Muhammadur 
Rasululullahl 

16. Orang yang merealisasikan syahadah Laa Ilaaha Illallah (Tauhid) 
tetapi dia meminta untuk diruqyah atau melakukan kai (pengobatan 
dengan besi panas), apakah dia bisa masuk sorga?, coba jelaskan 
disertai dengan dalilnya!. 

17. Kapan seorang hamba (manusia) bisa dikatakan bahwa dia sudah 
sempuma imannya yang wajib?. 

18. Apabila seseorang sudah melakukan keimanan yang diwajibkan, 
kemudian dia menambahkannya dengan melakukan amalan yang 
disunnahkan dan meninggalkan yang dimakruhkan, maka 
bagaimanakah kondisi keimanannya? 

19. Apabila seseorang sudah melakukan dasar-dasar wala’ dan bara’, 
tetapi dia mencinta Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dia mencintai 
dirinya dan tidak mencintai keduanya melebihi kecintaannya kepada 
dirinya, atau dia mencintai Allah dan Rasul-Nya tetapi dia lebih 
mencintai dirinya dibandingkan mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
bagaimanakah keimanan orang tersebut dan apa hukumnya? 

20. Apabila seseorang sudah melakukan dasar-dasar wala’ dan bara 
tetapi dia sesuatu dari ajaran agama Allah, apakah dia masih menjadi 
seorang mukmin? Apa dalilnya? 

21. Apabila seorang hamba (manusia) sudah melakukan wala’ dan bara’, 
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi kecintaannya kepada 
dirinya sendiri, tetapi dia tidak mencintai (kebaikan) bagi orang 
mukmin sebagaimana dia mencintai (kebaikan tersebut) buat dirinya 
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sendiri, bahkan dia lebih mencintai untuk dirinya dibandingkan untuk 
saudaranya yang mukmin, maka bagaimanakah keimanannya? 

22. Kapankah seorang muslim itu wajib meninggalkan negara orang- 
orang kafir (hijrah) ke negara-negara orang Islam? Sebutkan 
dalilnya!. 

23. Sebutkan beberapa bentuk loyalitas {walaj kepada orang-orang 
mukmin beserta dalilnya!. 

24. Sebutkan beberapa bentuk loyalitas (wala’) kepada orang-orang kafir 
beserta dalilnya!. 

25. Sebutkan secara rinci hukum safar (bepergian) ke negara orang-orang 
kafir!. 

26. Apakah hukumnya memberikan nama dengan nama-nama orang- 
orang kafir?, sebutkan dalilnya!. 

27. Apakah pengertian hijrah ? 

28. Apakah hukum hijrah dari negara kafir ke negara Islam, sebutkan 
beserta dalilnya!. 

29. Apakah pengertian ibadah yang menjadi tujuan penciptaan makhluq?, 
sebutkan contohnya!. 

30. Sebutkan pembagian ibdah berdasarkan wajib atau tidaknya beserta 
dalil! 

31. Apa sajakah poros (pilar-pilar) ibadah ayng benar beserta dalilnya? 

32. Apa sajakah yang masuk dalam kategori ibadah?, sebutkan 
contohnya!. 

33. Kapankah sebuah adat (kebiasaan) bisa menjadi ibadah? 

34. Sebutkan syarat-syarat sah ibadah beserta dalilnya! 

35. Sebutkan beberapa jenis ibadah disertai dengan dalilnya masing- 
masing! 

36. Apa sajakah waktu-waktu dan tempat-tempat doa mustajab (diterima 
oleh Allah) beserta dengan dalilnya! 

37. Apakah syarat-syarat taubat? 

38. Apakah pengertian tawakkal kepada Allah? Apakah berusaha dengan 
melakukan penyebab (untuk mencapai tujuan) berlawanan dengan 
tawakkal kepada Allah? 

39. Keimanan itu lebih dari tujuh puluh cabang, apakah cabang yang 
paling tinggi dan yang paling rendah? Sebutkan dalilnya! 

40. Apakah pahala bagi orang yang mengucapkan:' Katakanlah : "Laa 
ilaaha illallah wahdahu Laa syariikalahu, lahul mulku walahul 
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hamdu > whuwa ‘ala kulli syai in qadiir ” (Tidak ada Tuha^faif 
berhak disembah selain Allah, Dia yang Maha Esa, tiada sekutuBagi- 
Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi-Nya segala puji, 

Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak seratus kali dalam sehaiff 
semalam?, sebutkan dalilnya! ' * 

11. Apakah tanaman (pohon) sorga? Sebutkan dalilnya! 

12. Apakah zikir yang paling baik? Dan apakah do’a yang paling baik? 
Sebutkan dalilnya. 

13. Apakah hukum mempelajari Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 
yang menjadi penentu sah atau tidaknya sebuah ibadah? 

14. Sebutkanlah keutamaan mengajarkan dan mempelajari Al-Qur’an 
beserta dengan dalilnya!. 

15. Sebutkan beberapa hal yang disyari’atkan bagi seorang hamba 
(manusia) untuk berlindung kepada Allah darinya beserta dalill. 

16. Apakah hukum berlindung dengan orang lain pada urusan-urusan 
yang dia sanggup untuk melakukannya! Sebutkan dalilnya! 

17. Sebutkan jenis-jenis Mahabbah (cinta) beserta hukum masing-masing 
jenis tersebut! 

18. Bagaimana kamu membuktikan kecintaan kepada Allah? Sebutkan 
dalilnya!. 

19. Sebutkan jenis-jenis Khauf (takut) dan hukum masing-masingnya! 

50. Sebutkan jenis-jenis isti’anah (minta tolong) dan hukum masing- 
masingnya! 

51. Sebutkan jenis-jenis Adz Dzabhu (penyembelihan) serta hukum 
masing-masingnya! 

52. Sebutkan jenis-jenis nazar dan hukum masing-masingnya! 

53. Jelaskanlah hukum melakukan nazar untuk selain Allah dan hukum 
nazar maksiat! 

54. Apakah hukum orang yang bemazar melakukan ketaatan kepada 
Allah sebelum dia masuk Islam, kemudian setelah itu dia masuk 
Islam? Sebutkan dalilnya! 

55. Apakah hukum melakukan ibadah kepada selain Allah? 

56. Apakah arti Kufiir secara bahasa dan istilah? 

57. Sebutkan secara rinci jenis-jenis kekufiiran beserta dalinya! 

58. Apakah perbedaan antara kufur besar dengan kufiir kecil beserta 
dalilnya! 


- 447 - 





59. Sebutkan beberapa penyebab kekufuran, kemusyrikan dan kesesatan 
beserta dengan dalilnya!. 

60. Sebutkan definisi syirik besar! 

61. Sebutkan jenis-jenis syirik! 

62. Kenapa syirik besar merupakan dosa yang paling besar? 

63. Sebutkan pembagian syirik kecil secara rinci beserta dalil dan hukum 
untuk masing-masingnya! 

64. Bagaimana kesyirikan terjadi pada anak cucu Adam beserta dalilnya? 

65. Apakah perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil? 

66. Sebutkan definisi Nifaq (kemunafik) serta jelaskan hukum dan 
dalilnya! 

67. Sebutkan jenis-jenis kemunafikan! 

68. Apakah yang dimaksud dengan Nifaq I’tiqadyl Serta sebutkan cirri- 
ciri dan sifat-sifat orang munafik keyakinan beserta dalilnya! 

69. Apa sajakah yang termasuk Nifaq I’tiqadyl 

70. Apakah yang dimaksud dengan Nifaq Am alyl Apakah hukumnya? 
Apa perbedaan antara dia dengan Nifaq I’tiqadyl 

71. Sebutkan beberapa hal yang termasuk perbuatan syirik! 

72. Sebutkan hukum memakai jimat secara rinci dan sebutkan jenis- 
jenisnya! 

73. Apakah yang dimaksud dengan ruqyah? Sebutkan jenis-jenisnya 
secara rinci dan hukum masing-masingnya disertai dengan dalil! 

74. Apa sajakah syarat-syarat bolehnya ruqyah? Dan apa sajakah sunnah- 
sunnahnya? Sebutkan beserta dalilnya? 

75. Apakah yang dimaksud dengan ‘ainl Apakah obat bagi orang yang 
terkena ‘ain tersebut? Sebutkan dalilnya! 

76. Sebutkan secara rinci jenis-jenis keberkahan dan macam-macam 
tabarruk (mengambil berkah) beserta dalilnya!. Jelaskanlah apa yang 
harus dilakukan oleh seorang muslim untuk mendapatkan keberkahan 
beserta dalilnya! 

77. Apa sajakah tabarruk yang tidak disyari’atkan? jelaskan hukumnya 
secara rinci! 

78. Sebutkan pembagian ziarah kubur dan hukum masing-masingnya 
secara rinci disertai dengan dalil! 

79. Sebutkan sunnah-sunnah dan adab ziarah kubur beserta dalil! 
Sebutkan beberap hukum terkait dengan kuburan beserta dalil! 
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80. Sebutkan jenis-jenis tawassul dan pembagian tiap jenisnyanya secara 
rinci beserta dalilnya! 

8 1 . Sebutkan pengertian, hukum dan hakekat sihir serta hukuman bagi 
pelaku sihir beserta dalilnya! Sebutkan jenis-jenis sihir dan cara 
pencegahannya beserta dalil! 

82. Ada beberapa hal yang mempunyai efek sihir tetapi dia tidak 
termasuk sihir, apa sajakah itu dan apa dalilnya? 

83. Sebutkan secara rinci hukum menghilangkan sihir dari orang yang 
terkena sihir, dan apa dalilnya? 

84. Siapakah yang dimaksud dengan dukun? Dan siapakah yang 
dimaksud dengan paranormal?. Apakah hukum melakukan praktek 
perdukunan? Apakah cara yang ditempuh oleh dukun untuk 
mengelabui manusia? 

85. Apakah hukum dan dalil orang yang mendatangi dukun kemudian dia 
membenarkan ucapannya? Dan apakah hukum orang yang rela 
dengan perdukunan atair memintanya dari orang lain? Sebutkan 
dalilnya!' 

86. Sebutkan definisi Tathayyur , dan apakah hal ini hanya berlaku 
khusus untuk burung saja?; Sebutkan pembagian Tathayyur secara 
rinci sertai^ penjelasart tent'ang hukum masing-masingnya dengan 
dalil! I 

87. Apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim apabila dia 
melihat sesuatu yang dibencinya? 

88. Sebutkanlah pengertian 'Adwa, dan apa hukum meyakininya? 
Sebutkan pembagian ‘adwa dan hukum masing-masingrtya! 

89. Sebutkan pembagian tanjim disertai dengan hukum masing-masing 
bagian tersebut! 

90. Dalam Al-Qur’an disebutkan beberapa hikmah penciptaan bintang 
dan planet, sebutkanlah hikmah-hikmah tersebut beserta dalilnya! 

91. Sebutkan pembagian iradah (niat/keinginan) dalam melakukan 
sebuah amalan disertai dengan penjelasan tentang hukum masing- 
masingnya beserta dalilnya! 

92. Jelaskan secara rinci hukum menta’ati ulama dan pemimpin disertai 
dengan dalilnya! 

93. Apa sajakah yang disyariatkan bagi seorang hamba untuk 
dilakukannya terkait dengan kenikmatan, sebutkan beserta dalilnya! 


- 449 - 



94. Apakah hukum bersumpah dengan selain Allah?, jelaskanlah secara 
rinci!. Apa yang harus diucapkan oleh orang yang bersumpah dengan 
menyebutkan “ Demi Latta dan Uzza ”?, sebutkanlah beserta dalilnya! 

95. Jelaskanlah hukum orang yang mencela Ad-Dahru (masa/waktu) 
secara rinci!. Apakah Ad-Dahru termasuk nama-nama Allah?, 
jelaskanlah beserta dalilnya! 

96. Apa hukumnya memakai kata “law” (seandainya) yang digunakan 
untuk mengungkapkan penyesalan, kesedihan atau karena tidak 
menerima taqdir Allah?. Kapan sajakah kata-kata “law” (seandainya) 
tersebut boleh digunakan?, sebutkan dengan dalilnya. 

97. Apakah hukum melanggar (membatalkan) jaminan atas nama Allah 
dan Rasul-Nya? Dan apakah hukumnya memastikan bahwa hukum 
yang dijatuhkan kepada musuh merupakan hukum Allah? 

98. Sebutkanlah pembagian dosa-dosa secara rinci! Apa sajakah hukum- 
hukum yang terkait dengan syirik besar? 

99. Sebutkanlah pengertian dosa-dosa besar dan beberapa contohnya 
beserta dalilnya!. Sebutkanlah hal-hal yang terkait dengan pelaku 
dosa besar! 

100. Apakah hukum menghambakan nama kepada selain Allah, 
sebutkanlah beserta dalilnya!. Apa yang wajib dilakukan (oleh 
seorang muslim) apabila namanya dihambakan kepada selain Allah 
atau nama tersebut mengandung arti yang jelek atau pensucian 
terhadap dirinya, sebutkan beserta dalilnya! Apakah nama-nama 
yang dilarang oleh Rasul, sebutkan beserta dalilnya!. Apakah yang 
disyariatkan dalam pemberian nama? 

101. Apakah hukum memakai nama-nama yang khusus dipakai oleh 
orang-orang kafir atau nama-nama orang fasik? 

102. Apakah hukum mengucapkan “ Ya Allah, ampunilah diriku jika 
Engkau menghendakinya ”, sebutkan beserta dalilnya! 

103. Apakah yang dimaksud dengan bersumpah atas (nama) Allah? Apa 
saja pembagiannya dan sebutkan hukum masing-masing beserta 
dalil! 

104. Apakah hukum meminta syafa’at dari Allah untuk menghadapi 
makhluknya (menjadikan Allah sebagai perantara), jelaskanlah 
beserta dalilnya? 
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105. Apakah hukum membuat gambar makhluk bemyawa, sebutkan 
beserta dalilnya!, Sebutkan beberapa celaan-jyang disebutkan terkait 
pembu atari gambar makhluk bemyawa disertai dengan dalilnya! 

106. Apa yang harus dilakukan oleh seorang muslim terkait gambar- 
gambar makhluk bemyawa yang tidak dibutuhkan (tidak damrat) 
beserta dalilnya!. Apa hukum memasukkan gambar makhluk 
bemyawa ke dalam rumah beserta dalilnya?. Kapankah gambar 
yang haram tersebut boleh (dibuat/dipajang)?. Apakah hukum 
patung-patung makhluk bemyawa?, sebutkan beserta dalilnya! 

107. Apa sajakah sifat-sifat angin dan apa hukum mencacinya?, 
sebutkan beserta dalilnya. Apakah hukum meyakini bahwa angin 
tersebut bergerak sendiri melakukan kebaikan dan keburukan, 
mendatangkan rahmat dan azab? Apa yang harus diucapkan dan 
dilakukan oleh seorang muslim ketika angin bertiup atau ketika dia 
melihat mendung?, sebutkan beserta dalilnya! 

108. Apakah hukum memberikan (apa yang diminta) kepada orang yang 
meminta dengan memakai nama Allah?, jelaskanlah secara rinci 
dengan dalilnya!. Apakah hukum memberikan perlindungan 
kepada orang yang meminta perlindungan dengan nama Allah?, 
jelaskanlah secara rinci! 

109. Apakah hukum berburuk sangka kepada Allah? Apa sajakah 
bentuk-bentuk berburuk sangka kepada Allah, serta jelaskan hukum 
masing-masingnya ! 

110. Apakah hukum ucapan seorang majikan yang mengatakan: “Abdi 
(Hambaku laki-laki) dan Amati (Hambaku wanita)”, dan ucapan 
hamba tersebut kepada majikannya: “ Rabbi (Tuhanku)”, sebutkan 
beserta dalil dan alasannya!. Apakah hukum mengucapkan “sayyidi 
(tuanku), Si Fulan Assayyid, Sayyiduna (tuan kami) kepada orang 
munafik, rabbuddar (pemilik rumah) dan semisalnya disertai 
dengan dalil!, 

111. Apakah hukum memberikan nama kepada makhluk dengan nama- 
nama Allah yang tidak layak dipakaikan kecuali hanya untuk Allah 
saja, demikian juga memberikan gelar yang hanya khusus untuk 
Allah saja, sebutkan beserta dalilnya!. Apa hukum memakai nama 
yang musytarakah, yang merupakan nama Allah dan juga dipakai 
untuk nama maklhuk, sebutkan beserta dengan contohnya! 
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112. Apakah hukum mengucapkan Assalamu ‘alallahi (keselamatan 
untuk Allah), sebutkan beserta dalil dan alasannya! 

113. Apakah hukum tidak menjaga sumpah, yaitu dengan cara banyak- 
banyak melakukan sumpah dalam berbicara tanpa ada kebutuhan 
mendesak atau asalan syar’i, sebutkan beserta dengan dalilnya! 

114. Kapan kesombongan, merasa memiliki kemuliaan, ragu, dan putus 
asa dari rahmat Allah dianggap menafikan dasar tauhid? Dan 
kapan pula hal tersebut dianggap menafikan kesempumaan tauhid 
yang wajib? 

115. Sebutkanlah hadits-hadits yang terkait dengan membangga- 
banggakan keturunan, mencela nasab, meminta hujan dengan 
mengharapkan bintang-bintang, meratapi mayat dan mengatakan 
bahwa ada penyakit yang menular dengan sendirinya! 

116. Sebutkan secara rinci hukum orang yang mengklaim nasab 
(keturunan) yang tidak diketahui, atau mengklaim nasabnya bukan 
kepada bapaknya, atau manta budak yang menisbahkan dirinya 
bukan kepada orang yang memerdekakannya padahal dia 
mengetahuinya, atau orang yang mengingkari suatu nasab 
keturunan!, sebutkan juga hadits-hadits yang terdapat di dalamnya! 

117. Sebutkan cara-cara menghapuskan dosa atau meminta ampunan 
dari dosa beserta dalil-dalilnya! 

118. Sebutkan beberapa hal yang termasuk dosa-dosa besar serta dalil- 
dalil yang terdapat di dalamnya! 

1 19. Apa sajakah yang menyebabkan dosa besar dan dosa kecil menjadi 
semakin besar? 

120. Sebutkanlah pengertian bid’ah dan jelaskan hukum serta dalilnya! 

121. Sebutkan sebagian sifat-sifat bid’ah dan pelakunya beserta dalil! 

122. Jelaskan secara rinci pembagian bid’ah berdasarkan kerusakan 
yang ditimbulkannya terhadap agama, dan (sebutkan juga 
pembagiannya) berdasarkan keyakinan dan amalan beserta dalil- 
dalilnya! 

123. Sebutkanlah buah yang bisa dipetik dari keta’atan kepada Allah 
dan Rasul-Nya disertai dengan dalil, dan juga buah dari 
kemaksiatan kepada Allah dan Rasul-Nya disertai dengan dalil! 

124. Jelaskan secara rinci hukum taat kepada pemimpin beserta 
dalilnya! 
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DAFTAR ISI 


MUKADDIMAH 1 

BAB PERTAMA 

TAUHID THALAB (Permintaan) DAN QASHAD (Niat), 
(TAUHID ULUHJYYAH) 

Pengertian Tauhid Uluhiyyah 2 

Dalil-dalil Yang Menunjukkan Wajibnya Tauhid Uluhiyyah 3 

Orang-orang Musyrik dan Tauhid Uluhiyyah 5 

Hakekat T auhid Uluhiyyah (T auhid Ibadah) 6 

Keutamaan Tauhid 10 

Permasalahan, Ancaman Masuk Neraka Bagi Pelaku Dosa 

Meskipun Dia Bertauhid 1 1 

Tauhid Uluhiyyah adalah Syahadah (Kesaksian) Bahwa 

Tiada Tuhan Yang Berhak Disembah Selain Allah 12 

Diantara Keutamaan Syahadah Laa llaaha Jllalah 13 

Syarat-syarat Laa llaaha lllallah 20 

Pelajaran Yang Bisa Diambil Dari Syarat-Syarat Laa llaaha lllallah . 28 

Dakwah kepada Syahadat Laa llaaha lllallah 3 1 

Beberapa Permasalahan Penting Terkait Penerapan (Realisasi) Laa 
llaaha lllallah 32 

Pasal : WALA ’ (LOYALITAS) DAN BARA ' (BERLEPAS DIRI) 34 

Beberapa Bentuk Loyalitas ( Wala ') Kepada Orang Beriman, dan 
Peringatan Jangan Sampai Melakukan Perbuatan Yang 

Melanggamya 35 

Peringatan Terhadap Bentuk-Bentuk Perilaku Loyalitas 

Kepada Orang-Orang Kafir 46 

Hukum Safar (Bepergian) Ke Negara Kafir 47 

Hukum Tasyabbuh (Menyerupai) Orang-Orang Kafir 47 

Pasal :HIJRAH 48 

Pengertian Hijrah 48 

Hukum Hijrah 48 


BAB KEDUA 
IBADAH 

Pengertian Ibadah 5 q 

Pembagian Ibadah Berdasarkan Wajib dan Tidaknya 50 

Pengertian Ubudiyah (Penyembahan) Kepada Allah 5 1 

Poros Ibadah Yang Benar 52 

Hal-hal Y ang Masuk Dalam Kategori Ibadah 53 

Wahai Hamba Allah, Jadikanlah Semua Amalanmu Sebagai Ibadah.. 55 

Rukun Ibadah (Syarat-Syarat Sah Ibadah) 55 

Keadaan Amalan Yang Tidak Memenuhi Salah Satu Rukun Tersebiit 58 
Amalan Mubtadi ' (Pelaku Bid’ah) 60 

Pasal: JENIS-JENIS IBADAH 61 

L Doa 61 

2. Taubat Kepada Allah gg 

3 . Khasyyah (Takut Kepada Allah) 7 \ 

4 . Tawakkal dan Percaya Kepada Allah ZZZZZZ. 74 

5 . Khusyu’, Tunduk dan Merendahkan Diri Kepada Allah Serta 

Mengharapkan Pahala Yang Ada Di Sisi-Nya 77 

6. Tasbih, Tahmid, Tahlil dan Takbir. go 

7 . Membaca Al-Qur’an, Men tadaburi, Mempelajari, 

Mengajarkan dan Mengamalkannya gg 

8. Arraja ’ (Mengharapkan Perjumpaan Dengan Allah) 90 

9 . Berlindung dan Menyerahkan Diri Kepada Allah 93 

1 0 . Istighatsah (Minta Tolong Ketika Situasi Sangat Gawat) 

Kepada Allah Untuk Mendapatkan Kebaikan Atau Menolak 
Kemudharatan 

1 1 . Mahabbah (Cinta) 106 

12 . Khauf (Takut) dan Wajal (Gemetar Karena Takut) dari-Nya 116 

13 . IstVanah (Meminta Tolong) Kepada Allah *' 123 

14 . Adz-Dzabhu (Penyembelihan Hewan) 127 

15 . Nazar I34 

BAB KE TIGA 
KEKUFURAN 

Jenis-Jenis Kekufuran 142 

Perbedaan Antara Kufur Besar Dengan Kufur Kecil 147 
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Pasal : PENYEBAB KEKUFURAN DAN KEMUSYRIKAN 151 

l- Ghuluw (Terlalu berlebihan) terhadap orang-orang shaleh 151 

I- Ghuluw (berlebihan) dalam urusan agama 156 

3- Ghuluw terhadap bintang-bintang, planet, matahari dan bulan 158 

Alkibr (Kesombongan) 159 

5- Tctqlid. 151 

5- Kebodohan dan ilmu yang dilupakan 162 

7- Bisikan dan hiasan syetan serta syubhat yang disebarkannya 

kepada makhluk 164 

8- Pengamh teman/pemimpin (berhala) yang menghiasai 

kekafiran dan kesesatan kepada para penyembahnya 1 67 

9- Hasad (Kedengkian) 168 

10- Terpedaya dengan pekerjaan (amalan)nya dan bangga dengan 

ilmunya 170 

II- Tamak terhadap harta dan kedudukan (pangkat) 171 

12- Meragukan (kebenaran) hari akhir dan balasan (perbuatan) di 

akhirat 172 

13- Takut (kehilangan) kerajaan dan Kemuliaan 173 

14- Tidak mau memikirkan ayat-ayat Kauniah (alam sekitamya) 

dan Syar’iyah (Al-Qur’an) 174 

15- Karena takut dibunuh, disiksa dan mendapat kemudharatan 176 

BAB KE EMPAT 

SYIRIK 178 

SyirikBesar 178 

Syirik Kecil 186 

Pasal : Bagaimana Proses Terjadinya Kemusyrikan 

Pada Anak Adam (Manusia)? 195 

Mewaspadai tindakan memberikan tauladan yang buruk 198 

Perbedaan antara Syirik Besar dengan Syirik Kecil 199 

BAB KE LIMA 

NIFAQ (KEMUNAFIKAN) 201 

Nifaq Vtiqadiy (Munafik Keyakinan) 202 

Ciri-ciri dan sifat-sifat orang munafik keyakinan 202 

Nifaq ( Amaliy (Munafik Amalan) 213 
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Perbedaan antara Nifaq I’tiqadiy (Munaflk Keyakinan) dengan Nifaq 
Amaliy (Munaflk Amalan/Perbuatan) ....... 2 14 


BAB KE ENAM 

PENJELASAN BEBERAPA PERKARA 
YANG SEBAGIANNYA MERUPAKAN KEMUSYRIKAN 

1- Tamimah (Jimat) 218 

2- Jampi-jampi dengan sihir, memakai ucapan syetan dan lainnya.... 224 

Jenis-jenis Ruqyah 224 

Syarat-syarat bolehnya ruqyah 227 

Macam-macam ruqyah syar’iyah 227 

‘ AI N 238 

3- Mengambil Berkah Dari Pohon, Batu Dan Sebagainya 243 

Jenis-jenis keberkahan yang dijadikan Allah 245 

Macam-macam Tabarruk (Mengambil berkah) 247 

Perbuatan yang dianjurkan untuk dilakukan oleh seorang 

muslim untuk mendapatkan keberkahan 249 

Tabarruk yang tidak disyari’atkan (dilarang> 257 

Pasal : ZIARAH KUBUR 260 

Sunnah dan Adab Ziarah Kubur 261 

Masalah: Orang Mati Mendengarkan (Ucapan) Orang Hidup 264 

Surat Buat Orang-Orang Yang Meminta Kepada Para 

Penghuni Kuburan 266 

Hukum-Hukum Terkait Kuburan 268 

BAB : TENT ANG TAW ASSUL 271 

BAB : TENTANG SIHIR 277 

Jenis-Jenis Sihir 282 

Orang Yang Meminta Dibuatkan Sihir atau Menyetujuinya 284 

Hal-hal Yang Mempunyai Efek Sihir Tetapi Bukan Sihir 285 

Mengobati (Membuka) Sihir 287 

BAB : DUKUN, PARANORMAL DAN LAINNYA 290 

BAB : TATHAYYUR 296 

BAB : l ADWA (PENULARAN PENYAKIT) .'. 303 

BAB : KEYAKINAN TERKAIT TANJIM (PERB INTANG AN) 307 
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BAB : TERMASUK SYIR1K ORANG YANG BERAMAL 

KARENA DUNIA 311 

BAB : KETAATAN KEPADA ULAMA DAN PEMIMPIN 

DALAM MENGHARAMKAN APA YANG DIHALALKAN 
OLEH ALLAH DAN MENGHALALKAN APA YANG 

DIHARAMKAN OLEH ALLAH 315 

BAB : TENTANG KENIKMATAN 320 

BAB : BERSUMPAH DENGAN (NAMA) ALLAH DAN 

BERSUMPAH DENGAN SELAIN ALLAH 325 

BAB : MENCELA/lD-Dv4//i?£/ (MASA/WAKTU) 332 

BAB : TENTANG KATA “LA W” (SE AND AIN Y A) 335 

Kondisi-kondisi diperbolehkan memakai kata “Law” (Seandainya)... 336 
BAB : TERMASUK MENGAGUNGKAN ALLAH A DALAM 

BERJANJI 338 

BAB KE TUJUH 

DOSA-DOSA 341 

Menghambakan Nama Kepada Selain Allah Atau Memberi Nama 

Dengan Nama Yang Hanya Khusus Untuk Allah 346 

Ungkapan (Doa): Ya Allah, Ampunilah Aku Jika Engkau 

Menghendakinya 352 

Bersumpah atas nama Allah karena Takabur, Sombong 

dan (Merasa) Berkuasa 354 

Membuat Gambar (Membentuk Rupa) Makhluk Bemyawa 358 

Beberapa Masalah Terkait Dengan Gambar 363 

Mencaci Angin 363 

Apa yang hams diucapkan atau dilakukan jika angin 

bertiup (badai) atau (ketika) melihat mendung 365 

Tidak Mau Memberi Kepada Orang Yang Meminta 

Dengan Nama Allah 366 

Suuzhan (Berbumk Sangka) Kepada Allah 369 

Bentuk-bentuk suuzhan dengan Allah 369 

Nasehat Bagi Orang Yang Mengalami Suuzhan Dengan Allah 370 

Ucapan majikan: “Abdi (Hambaku laki-laki) dan Amati (Hambaku 
wanita)”, dan ucapan orang tersebut kepada majikannya: “Rabbi 
(Tuhanku)” 372 
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Memberikan nama kepada makhluk dengan nama-nama Allah 

yang tidak layak dipakaikan kecuali untuk Allah saja 375 

Mengucapkan salam kepada Allah ! . " . . 1 . 3 77 

Tidak menjaga sumpah 

Mengklaim atau mengingkari nasab, atau mengklaim apa J 

yang bukan menjadi miliknya 3 87 

Cara menghapuskan atau meminta ampunan dari dosa 389 

Pasal : BEBERAPA MASALAH TERKAIT DOSA-DOSA BESAR. 400 

BAB KE DELAPAN 
BID’AH 

Diantara sifat-sifat bid’ah dan pelakunya 4 jq 

Pembagian bid’ah berdasarkan perusakannya terhadap agama 416 

Kewajiban seorang muslim terhadap bid’ah 417 

BAB KE SEMBILAN 
KEWAJIBAN UNTUK TAAT 
KEPADA ALLAH DAN RASUL-NYA 

Buah Ketaatan Kepada Allah i!i| dan Ketaatan Kepada Rasul-Nya 423 
Buah Kemaksiatan Kepada Allah dan Rasul-Nya Serta 

Berpaling Dari Agama Allah 

Pasal: Taat Kepada Pemimpin 437 

444 


Soal-soal 
Daftar Isi 


453 



